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Tanggal Efektif : 25 Maret 2011 Tanggal Distribusi SahamTanggal Efektif : 5 April 2011
Masa Penawaran : 29 - 31 Maret 2011 Tanggal Pengembalian Uang Pesanan : 5 April 2011
Tanggal Penjatahan : 4 April 2011 Tanggal Pencatatan Pada Bursa Efek Indonesia : 6 April 2011

BAPEPAM DAN LK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, 
TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN 
YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PT MITRABAHTERA SEGARA SEJATI Tbk (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK 
BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL, 
SERTA KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.

PT MITRABAHTERA SEGARA SEJATI Tbk
Kegiatan Usaha Utama :

Pelayaran
Berkedudukan di Jakarta Selatan

Kantor Pusat :
Menara Karya Lantai 12

Jalan H.R. Rasuna Said Blok X-5 Kav 1-2, Kuningan, Jakarta 12950  
Telepon : (021) 57944766, 5268822, Faksimili : (021) 57944767, 57944768

Website : www.mbss.co.id

PENAWARAN UMUM
Sejumlah 175.000.000 (seratus tujuh puluh lima juta) Saham Biasa Atas Nama atau 10,2% (sepuluh koma dua persen) dari total modal 
ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Perseroan, dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap 
saham, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan harga penawaran Rp1.600,- (seribu enam ratus Rupiah), setiap saham yang harus 
dibayar penuh pada saat mengajukan Formulir Pemesanan Pembelian Saham. Saham-saham yang ditawarkan dalam rangka Penawaran 
Umum Perdana ini seluruhnya terdiri dari saham baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan. Nilai Penawaran Umum Perdana ini adalah 
sebesar Rp280.000.000.000,- (dua ratus delapan puluh miliar Rupiah). Berdasarkan Keputusan Sirkuler Pemegang Saham Perseroan 
yang ditandatangani para pemegang saham pada tanggal 2 dan 3 Desember 2010, para pemegang saham Perseroan telah menyetujui 
pelaksanaan Management dan Employee Stock Allocation dalam rangka Penawaran Umum Perdana Perseroan dengan jumlah maksimal 
10% (sepuluh persen) dari jumlah seluruh saham yang ditawarkan pada Penawaran Umum Perdana serta pelaksanaan Management and 
Employee Stock Option Plan dengan jumlah maksimal 2% (dua persen) dari jumlah seluruh modal disetor Perseroan setelah Penawaran 
Umum Perdana dan setelah pelaksanaan Convertible Loan.

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN 
PADA PENAWARAN UMUM INI. MENGINGAT JUMLAH SAHAM YANG DITAWARKAN PERSEROAN TIDAK TERLALU BESAR, 
MAKA TERDAPAT KEMUNGKINAN PERDAGANGAN SAHAM PERSEROAN DI BURSA EFEK AKAN MENJADI TIDAK LIKUID. 
DENGAN DEMIKIAN, PERSEROAN TIDAK DAPAT MEMPREDIKSI APAKAH PERDAGANGAN SAHAM PERSEROAN DI BURSA 
EFEK AKAN AKTIF ATAU LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN AKAN TERJAGA.

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO PENGAKHIRAN ATAU TIDAK DIPERPANJANGNYA KONTRAK-
KONTRAK PENYEDIAAN JASA PERSEROAN. RISIKO USAHA PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB V 
DALAM PROSPEKTUS.

BAHWA TERHADAP BIDANG USAHA PERSEROAN DI BIDANG PELAYARAN INI TERDAPAT PEMBATASAN KEPEMILIKAN 
SAHAM ASING SEBESAR MAKSIMAL 49% SESUAI DENGAN PASAL 2 AYAT 1 PERATURAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 
NOMOR 36 TAHUN 2010 TENTANG DAFTAR BIDANG USAHA YANG TERTUTUP DAN BIDANG USAHA YANG TERBUKA DENGAN 
PERSYARATAN DI BIDANG PENANAMAN MODAL (“PERPRES 36”) AKAN TETAPI SESUAI DENGAN PASAL 4 PERPRES 36 
PEMBATASAN KEPEMILIKAN SAHAM ASING TERSEBUT TIDAK BERLAKU BAGI PENANAMAN MODAL TIDAK LANGSUNG 
ATAU PORTOFOLIO YANG TRANSAKSINYA DILAKUKAN MELALUI PASAR MODAL DALAM NEGERI.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIP SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM 
TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIP 
PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (”KSEI”).

PENCATATAN SAHAM-SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA INI AKAN DILAKUKAN  
DI BURSA EFEK INDONESIA

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT OSK NUSADANA SECURITIES INDONESIA PT MANDIRI SEKURITAS

PENJAMIN EMISI EFEK
PT Amantara Securities, PT Andalan Artha Advisindo Sekuritas, PT Lautandhana Securindo, PT Minna Padi Investama,

PT NC Securities dan PT NISP Sekuritas

PENAWARAN UMUM SAHAM PERDANA INI DIJAMIN SECARA KESANGGUPAN PENUH (FULL COMMITMENT)
OLEH PARA PENJAMIN EMISI EFEK

Prospektus ini diterbitkan di Jakarta tanggal 28 Maret 2011
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PT Mitrabahtera Segara Sejati Tbk (selanjutnya dalam Prospektus ini disebut “Perseroan”) telah menyampaikan 
Pernyataan Pendaftaran sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana ini kepada Ketua Badan Pengawas Pasar 
Modal dan Lembaga Keuangan (“Bapepam dan LK”) di Jakarta dengan surat No. 111/LGL-MBSS/XII/2010 pada 
tanggal 30 Desember 2010 sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
No. 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal, yang dimuat dalam Lembaran Negara Republik Indonesia No. 64 tahun 1995, 
Tambahan Lembaran Negara No. 3608 (UUPM) dan peraturan pelaksanaannya.

Saham-saham yang ditawarkan ini direncanakan akan dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (“BEI”) sesuai dengan 
Perjanjian Pendahuluan Pencatatan Efek yang dibuat antara Perseroan dengan BEI pada tanggal 29 Desember 
2010. Apabila Perseroan tidak memenuhi persyaratan pencatatan yang ditetapkan oleh BEI, maka Penawaran Umum 
Perdana ini dibatalkan dan uang pemesanan pembelian saham dikembalikan kepada para pemesan.

Perseroan, Penjamin Pelaksana Emisi Efek, dan Lembaga serta Profesi Penunjang Pasar Modal dalam rangka 
Penawaran Umum Perdana ini bertanggung jawab sepenuhnya atas kebenaran semua data dan kejujuran pendapat, 
keterangan atau laporan yang disajikan dalam Prospektus ini sesuai dengan bidang tugas masing-masing berdasarkan 
ketentuan yang berlaku dalam wilayah Republik Indonesia dan kode etik, norma serta standar profesi masing-
masing.

Sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana ini, setiap pihak terafiliasi tidak diperkenankan memberi penjelasan 
dan/atau membuat pernyataan apapun mengenai hal-hal yang tidak tercantum dalam Prospektus ini tanpa persetujuan 
tertulis terlebih dahulu dari Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek.

Para Penjamin Emisi Efek menyatakan tidak menjadi pihak yang terafiliasi dengan Perseroan, baik secara langsung 
maupun tidak langsung, sebagaimana didefinisikan dalam Undang-Undang Pasar Modal. Selanjutnya penjelasan 
secara lengkap mengenai hubungan afiliasi dapat dilihat pada Bab XIII tentang Penjaminan Emisi Efek.

Penawaran Umum Perdana ini tidak didaftarkan berdasarkan undang-undang peraturan selain yang 
berlaku di Indonesia. Barangsiapa di luar wilayah Indonesia menerima Prospektus ini, maka dokumen-
dokumen tersebut tidak dimaksudkan sebagai penawaran untuk membeli saham, kecuali bila penawaran 
dan pembelian saham-saham bersebut tidak bertentangan atau bukan merupakan pelanggaran terhadap 
peraturan perundang-undangan serta ketentuan bursa efek yang berlaku di negara atau yurisdiksi di luar 
Indonesia tersebut.

Perseroan telah mengungkapkan semua informasi material yang wajib diketahui oleh publik dan tidak ada 
lagi informasi material yang belum diungkapkan sehingga tidak menyesatkan publik.
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DEFINISI DAN SINGKATAN

Afiliasi  : Pihak-pihak sebagaimana dimaksud dalam pasal 1 angka 1 UUPM, yang 
berarti:
a) hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai derajat 

kedua, baik secara horisontal maupun vertikal;
b) hubungan antara satu pihak dengan pegawai, direktur atau komisaris 

dari pihak tersebut;
c) hubungan antara 2 (dua) perusahaan di mana terdapat 1 (satu) atau 

lebih anggota direksi atau komisaris yang sama;
d) hubungan antara perusahaan dengan suatu pihak, baik langsung 

maupun tidak langsung, mengendalikan atau dikendalikan oleh 
perusahaan tersebut;

e) hubungan antara 2 (dua) perusahaan yang dikendalikan baik langsung 
maupun tidak langsung, oleh pihak yang sama; atau,

f) hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama.

Agen Penjualan : Pihak yang membantu Penjamin Emisi Efek untuk menjual Saham yang 
ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana

BAE : Biro Administrasi Efek, salah satu lembaga penunjang pasar modal 
Indonesia sebagaimana dimaksud dalam pasal 48 UUPM.

Bapepam : Badan Pengawas Pasar Modal sebagaimana dimaksud dalam pasal 3 ayat 
(1) UUPM.

Bapepam dan LK : Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan sebagaimana 
dimaksud dalam Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 184/
PMK.01/2010 tanggal 11 Oktober 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Kementrian Keuangan.

BEI : Bursa efek sebagaimana didefinisikan dalam pasal 1 angka 4 UUPM yang 
diselenggarakan oleh PT Bursa Efek Indonesia, suatu perseroan terbatas 
yang didirikan dan dijalankan berdasarkan hukum Negara Republik 
Indonesia serta berkedudukan di Jakarta Selatan, dan merupakan bursa 
efek di mana saham-saham Perseroan akan dicatatkan.

Efek : Surat berharga, yaitu surat pengakuan hutang, surat berharga komersial, 
saham, obligasi, tanda bukti hutang, unit penyertaan Kontrak Investasi 
Kolektif, kontrak berjangka atas Efek, dan setiap derivatif Efek.

Efektif : Terpenuhinya seluruh persyaratan Pernyataan Pendaftaran sesuai dengan 
ketentuan Peraturan Bapepam dan LK No. IX.A.2 tentang Tata Cara 
Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum, lampiran Keputusan Ketua 
Bapepam dan LK No. Kep-122/BL/2009 tanggal 29 Mei 2009, yaitu:
1)  atas dasar lewatnya waktu, yakni:

a) 45 (empat puluh lima) hari sejak tanggal Pernyataan Pendaftaran 
diterima Bapepam dan LK secara lengkap, yaitu telah mencakup 
seluruh kriteria yang ditetapkan dalam peraturan yang terkait dengan 
Pernyataan Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Perdana 
dan peraturan yang terkait dengan Penawaran Umum Perdana; 
atau

b) 45 (empat puluh lima) hari sejak tanggal perubahan terakhir yang 
disampaikan Perseroan atau yang diminta Bapepam dan LK dipenuhi; 
atau

2)  atas dasar pernyataan Efektif dari Bapepam dan LK bahwa tidak ada lagi 
perubahan dan/atau tambahan informasi lebih lanjut yang diperlukan.

FPPS : Formulir Pemesanan Pembelian Saham.
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Hari Bursa : Hari-hari diselenggarakannya perdagangan Efek di BEI, yaitu hari Senin 
sampai dengan Jumat, kecuali hari libur nasional atau hari yang dinyatakan 
sebagai hari libur oleh BEI.

Hari Kerja : Hari Senin sampai dengan hari Jumat, kecuali hari libur nasional yang 
ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia

KSEI : PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, suatu perseroan terbatas yang 
didirikan dan dijalankan berdasarkan hukum negara Republik Indonesia 
serta berkedudukan di Jakarta Selatan, yang mempunyai kegiatan usaha 
dan mempunyai izin sebagai lembaga penyimpanan dan penyelesaian 
sebagaimana didefinisikan dan ditentukan dalam UUPM.

Manajer Penjatahan : Pihak yang melaksanakan penjatahan sesuai dengan Peraturan Bapepam 
No. IX.A.7 tentang Tanggung Jawab Manajer Penjatahan Dalam Rangka 
Pemesanan dan Penjatahan Efek Dalam Penawaran Umum, Lampiran 
Keputusan Bapepam No. Kep-45/PM/2000 tanggal 27 Oktober 2000, yang 
dalam Penawaran Umum Perdana ini dilakukan oleh Penjamin Pelaksana 
Emisi Efek.

Masa Penawaran : Jangka waktu yang berlangsung sekurang-kurangnya 1 (satu) Hari Kerja, 
dimana masyarakat dapat mengajukan pemesanan Saham sebagaimana 
diatur dalam FPPS dan Bab XIX mengenai Persyaratan Pemesanan 
Pembelian Saham.

Menkumham : Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Negara Republik Indonesia (dahulu 
dikenal sebagai Menteri Kehakiman Negara Republik Indonesia, Menteri 
Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Negara Republik Indonesia, atau 
Menteri Hukum dan Perundang-undangan Negara Republik Indonesia). 

Pemerintah : Pemerintah Republik Indonesia.

Penawaran Umum 
Perdana 

: Penawaran umum Saham Perseroan yang dilakukan sesuai dengan dan 
tunduk kepada UUPM.

Penjamin Emisi Efek : Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan pihak-pihak lainnya yang tergabung 
dalam sindikasi Penjamin Emisi Efek Perseroan, yang berdasarkan akta 
notaril Perjanjian Penjaminan Emisi Efek menjadi pembeli seluruh sisa 
Saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana ini. 

Penjamin Pelaksana 
Emisi Efek

: PT OSK Nusadana Securities Indonesia dan PT Mandiri Sekuritas, 
keduanya perseroan terbatas yang berkedudukan di Jakarta Selatan, yang 
akan bertanggung jawab penuh atas penyelenggaraan dan pelaksanaan 
emisi sesuai dengan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan yang tercantum 
dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dengan tidak mengurangi 
ketentuan-ketentuan UUPM.

Perjanjian 
Penjaminan Emisi 
Efek

: Perjanjian antara Perseroan dengan Penjamin Pelaksana Emisi Efek 
sesuai Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum Saham 
Perdana PT Mitrabahtera Segara Sejati Tbk No. 67 tanggal 29 Desember 
2010 dan Adendum Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum 
Saham Perdana PT Mitrabahtera Segara Sejati No. 41 tanggal 21 Maret 
2011, seluruhnya dibuat di hadapan Fathiah Helmi, SH, Notaris di Jakarta, 
berikut perubahan-perubahannya dan/atau penambahan-penambahannya 
dan/atau pembaharuan-pembaharuannya yang dibuat di kemudian hari, 
yang berisi tentang aturan mengenai penjaminan dalam rangka Penawaran 
Umum Perdana.

Pernyataan 
Pendaftaran

: Dokumen-dokumen yang wajib disampaikan kepada Bapepam dan LK 
oleh Perseroan dalam rangka Penawaran Umum Perdana sesuai dengan 
ketentuan-ketentuan UUPM.
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Perseroan : PT Mitrabahtera Segara Sejati Tbk.

Perusahaan Efek : Pihak yang melakukan kegiatan usaha sebagai Penjamin Emisi Efek, 
Perantara Pedagang Efek, dan/atau Manajer Investasi sesuai ketentuan 
UUPM.

Prospektus : Prospektus yang diterbitkan oleh Perseroan dalam rangka Penawaran 
Umum Perdana ini.

Rekening Efek : Rekening yang memuat catatan saham milik pemegang Saham yang 
diadministrasikan oleh KSEI atau pemegang rekening berdasarkan kontrak 
pembukaan Rekening Efek yang ditandatangani pemegang Saham.

RUPS : Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan sebagaimana didefinisikan 
dalam UUPT dan diselenggarakan menurut ketentuan anggaran dasar 
Perseroan

Rp atau Rupiah : Mata uang yang berlaku di Republik Indonesia.

SGD : Dolar Singapura.

Saham atau Saham 
Biasa Atas Nama

: Saham biasa yang diterbitkan oleh Perseroan

Tanggal Penjatahan : Tanggal dimana Manajer Penjatahan menetapkan penjatahan saham, yaitu 
selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah tanggal berakhirnya Masa 
Penawaran.

USD : Dolar Amerika Serikat.

UUPM : Undang-undang No. 8 Tahun 1995 tanggal 10 November 1995 tentang 
Pasar Modal sebagaimana dimuat dalam Berita Negara Republik Indonesia 
No. 64 Tahun 1995, Tambahan No. 3608 dan peraturan pelaksanaannya.

UUPT : Undang-undang No. 40 Tahun 2007 tanggal 16 Agustus 2007 tentang 
Perseroan Terbatas yang dimuat dalam Lembaran Negara Republik 
Indonesia No. 106 Tahun 2007, Tambahan No. 4756 dan peraturan 
pelaksanaannya.
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RINGKASAN

Ringkasan di bawah ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan harus dibaca dalam kaitannya 
dengan keterangan yang lebih terinci dalam laporan keuangan konsolidasi Perseroan serta catatan-
catatan yang tercantum di dalam Bab XVI Prospektus ini. Ringkasan ini dibuat atas dasar fakta-fakta 
dan pertimbangan-pertimbangan yang paling penting bagi Perseroan. Semua informasi keuangan 
Perseroan disusun dalam mata uang Rupiah dan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum 
di Indonesia.

1.  KETERANGAN SINGKAT MENGENAI PERSERoAN

Perseroan adalah suatu perseroan terbatas yang didirikan menurut dan berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku di negara Republik Indonesia dan berkedudukan di Jakarta Selatan.

Perseroan yang didirikan dengan nama PT Mitrabahtera Segara Sejati, berdasarkan  Akta Pendirian 
No. 107 tanggal 24 Maret 1994 yang diubah dengan Akta Perubahan Anggaran Dasar No. 162 tanggal  
15 Oktober 1996, yang keduanya dibuat di hadapan Darbi, SH, Notaris di Jakarta (“Akta Pendirian”), telah 
mendapatkan status sebagai badan hukum berdasarkan pengesahan dari Menkumhamsesuai Surat 
Keputusan No. C2-10.152.HT.01.01.Th.96 tanggal 6 November 1996, didaftarkan pada Kantor Pendaftaran 
Perusahaan Kodya Jakarta Pusat di bawah No. 298/BH.09.05/X/1996 tanggal 30 Desember 1996, dan 
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 15 tanggal 21 Februari 1997, Tambahan No. 740 
tahun 1997.

Anggaran dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan termasuk perubahan seluruh 
ketentuan anggaran dasar Perseroan untuk disesuaikan dengan UUPT, sebagaimana dinyatakan 
dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 50 tanggal 26 Februari 2008, dibuat di hadapan Meissie 
Pholuan, SH, Notaris di Jakarta, yang telah mendapat persetujuan dari Menkumham berdasarkan Surat 
Keputusan No. AHU-20494.AH.01.02.Tahun 2008 tanggal 23 April 2008 dan didaftarkan pada Daftar 
Perseroan di bawah No. AHU-0030078.AH.01.09.Tahun 2008 tanggal 23 April 2008. 

Anggaran dasar Perseroan terakhir kali diubah sehubungan dengan pelaksanaan Penawaran Umum 
Perdana. Perseroan mengubah anggaran dasarnya untuk disesuaikan dengan anggaran dasar perseroan 
terbuka dan sekaligus mengubah nama Perseroan menjadi PT Mitrabahtera Segara Sejati Tbk berdasarkan 
Akta No. 5 tanggal 2 Desember 2010, dibuat di hadapan Fathiah Helmi, SH, Notaris di Jakarta, yang telah 
mendapat persetujuan dari Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-57973.AH.01.02.Tahun 
2010 tanggal 13 Desember 2010 dan didaftarkan pada Daftar Perseroan di bawah No. AHU-0089782.
AH.01.09.Tahun 2010 tanggal 13 Desember 2010, serta telah diberitahukan kepada Menkumham 
berdasarkan surat Menkumham No. AHU-AH.01.10-00607 tanggal 6  Januari 2011 dan telah terdaftar 
dalam Daftar Perseroan No. AHU-0001492.ah.01.09.Tahun 2011 tanggal 6 Januari 2011.

Perseroan berkantor di Menara Karya Lantai 12, Jalan H.R. Rasuna Said Blok X-5 Kav. 1-2, Kuningan, 
Jakarta 12950. 

Sejak pendirian hingga Prospektus ini diterbitkan, tidak ada perubahan kegiatan usaha Perseroan.

2.  IKHTISAR DATA KEUANGAN

Tabel di bawah ini menggambarkan ikhtisar data keuangan penting Perseroan yang didasarkan pada 
laporan keuangan konsolidasi Perseroan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 
30 September 2010 dan tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2009, 2008, 2007 
dan 2006 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Aryanto, Amir Jusuf, Mawar & Saptoto dengan 
pendapat wajar tanpa pengecualian, serta laporan keuangan konsolidasi Perseroan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2005 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Bismar, Salmon 
& Rekan dengan pendapat wajar tanpa pengecualian.
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Neraca

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
30 September 

2010
31 Desember

2009 2008 2007 2006 2005
Jumlah Aset 1.905.690 1.409.417 1.118.097 721.466 549.031 333.657
Jumlah Kewajiban 819.617 593.623 546.503 287.473 272.604 222.626
Hak Minoritas 30.972 10.866 10.419 10.619 11.224 -
Jumlah Ekuitas 1.055.101 804.928 561.175 423.373 265.203 111.032

Laporan Laba Rugi

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
9 bulan 

2010
12 bulan

2009 2008 2007 2006 2005
Pendapatan Usaha 552.970 685.997 545.242 495.225 450.305 328.721
Beban Langsung 328.928 376.428 327.432 301.595 229.620 210.088
Laba Kotor 224.042 309.569 217.810 193.630 220.685 118.634
Beban Usaha 45.676 71.517 62.004 49.258 53.694 17.169
Laba Bersih 157.816 243.754 64.632 105.670 154.171 77.521

3.  PENyERTAAN SAHAM PERSERoAN

Berikut ini adalah informasi mengenai anak perusahaan Perseroan :

Nama Perusahaan Kegiatan Usaha Persentase 
Kepemilikan

Tahun 
Penyertaan

Status

PT Mitra Swire CTM Pelayaran 98,95% 2008 Beroperasi
PT Mitra Hartono Sejati Pelayaran 50% 2005 Belum beroperasi
Mitra Bahtera Segarasejati Pte. Ltd. Penyewaan kapal dan jasa 

perdagangan kapal
100% 2010 Belum beroperasi

PT Mitra Jaya Offshore Pelayaran 51% 2010 Belum beroperasi

4.  RISIKo USAHA

Setiap industri tidak terlepas dari berbagai risiko yang dapat mempengaruhi kegiatan operasional 
Perseroan dalam industri terkait, begitu pula halnya dengan Perseroan. Dalam menjalankan kegiatan 
usahanya, Perseroan menghadapi risiko-risiko usaha antara lain sebagai berikut :

1. Risiko pengakhiran atau tidak diperpanjangnya kontrak-kontrak penyediaan jasa Perseroan
2. Risiko kenaikan harga bahan bakar atau biaya operasional lainnya 
3. Risiko pendapatan Perseroan dan Anak Perusahaan yang sangat bergantung pada industri batu-

bara nasional
4. Risiko keterlambatan pengiriman kapal baru atau perbaikan kapal yang ada sekarang
5. Risiko persaingan usaha
6. Pengeluaran biaya-biaya tidak terduga 
7. Risiko kecelakaan
8. Pengangkutan laut sangat bergantung pada kondisi cuaca
9. Risiko ketidakstabilan politik
10. Risiko tingkat suku bunga pinjaman
11. Risiko perubahan nilai tukar mata uang asing.

Risiko usaha Perseroan selengkapnya dicantumkan pada Bab V dalam Prospektus ini.
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4.  PENAwARAN UMUM PERDANA

Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana sebesar 175.000.000 (seratus tujuh 
puluh lima juta) Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) per Saham 
yang akan ditawarkan dengan harga Rp1.600,- (seribu enam ratus Rupiah) per saham, yang harus 
dibayar penuh pada saat mengajukan FPPS. Nilai Penawaran Umum Perdana ini adalah sebesar 
Rp280.000.000.000,- (dua ratus delapan puluh miliar Rupiah). 

Saham-saham tersebut seluruhnya akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan 
sederajat dalam segala hal dengan Saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor 
penuh, termasuk hak atas pembagian dividen.

PRoGRAM ALoKASI SAHAM KARyAwAN DAN MANAJEMEN (MANAGEMENT AND EMPLOYEE 
STOCK ALLOCATION – “MESA”)

Berdasarkan Keputusan Sirkuler Pemegang Saham Perseroan yang ditandatangani para pemegang 
saham pada tanggal 2 dan 3 Desember 2010, para pemegang saham Perseroan telah menyetujui 
pelaksanaan Management dan Employee Stock Allocation dalam rangka Penawaran Umum Perdana 
Perseroan dengan jumlah maksimal 10% (sepuluh persen) dari jumlah seluruh saham yang ditawarkan 
pada Penawaran Umum Perdana.

Berikut ini adalah struktur permodalan Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum Perdana :

Keterangan

Sebelum Penawaran Umum Perdana dan 
Pelaksanaan MESA

Setelah Penawaran Umum Perdana dan 
Pelaksanaan MESA

Jumlah 
Saham

Nilai Nominal 
(Rp)

% Jumlah 
Saham

Nilai Nominal 
(Rp)

%

Modal Dasar 6.000.000.000 600.000.000.000 6.000.000.000 600.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :
- Ingrid Ade Sundari Prasatya 275.000.000 27.500.000.000 18,0 275.000.000 27.500.000.000 16,1
- Patricia Pratiwi Suwati Prasatya 275.000.000 27.500.000.000 18,0 275.000.000 27.500.000.000 16,1
- PT Patin Resources 981.265.000 98.126.500.000 64,0 981.265.000 98.126.500.000 57,5
- Masyarakat - - - 157.500.000 15.750.000.000 9,2
- Manajemen dan Karyawan (MESA) - - - 17.500.000 1.750.000.000 1,0
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 1.531.265.000 153.126.500.000 100,0 1.706.265.000 170.626.500.000 100,0
Saham dalam Portepel 4.468.735.000 446.873.500.000 4.293.735.000 429.373.500.000

Pada tanggal 14 Juni 2010, Perseroan telah menandatangani Investment Agreement dengan Accion 
Capital Management Pte Ltd (“ACM”) untuk penerbitan convertible loan dengan nilai pokok sebesar 
USD5.000.000 dimana ACM bertindak sebagai agen investor dan Accion Asia Growth Fund (“AAGF”) 
sebagai investor awal yang tercantum dalam Investment Agreement (“Convertible Loan”). Berdasarkan 
Investment Agreement, AAGF dapat mengalihkan Convertible Loan kepada pihak lain. 

Pada saat saham Perseroan tercatat di BEI, setiap investor berkewajiban untuk melakukan konversi 
semua nilai pokok convertible loan menjadi saham baru Perseroan dengan ketentuan kapitalisasi pasar 
Perseroan di atas USD300.000.000 pada saat pencatatan. Apabila kapitalisasi pasar Perseroan kurang 
dari USD300.000.000 pada saat pencatatan, maka investor tidak berkewajiban namun tetap memiliki 
hak untuk melakukan konversi hingga 8 Juli 2013. Yang dimaksud dengan investor dalam Investment 
Agreement termasuk AAGF sebagai investor awal dan pihak-pihak lain yang menerima pengalihan 
Convertible Loan dari AAGF.
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Apabila pemegang Convertible Loan melakukan konversi atas Convertible Loan yang dimilikinya 
menjadi saham setelah dilaksanakannya Penawaran Umum Perdana Perseroan, maka proforma 
struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan adalah sebagai berikut :

Keterangan

Setelah Penawaran Umum Perdana dan 
Pelaksanaan MESA, serta

Sebelum Pelaksanaan Convertible Loan

Setelah Penawaran Umum Perdana 
Pelaksanaan MESA, dan

Pelaksanaan Convertible Loan
Jumlah 
Saham

Nilai Nominal 
(Rp)

% Jumlah 
Saham

Nilai Nominal 
(Rp)

%

Modal Dasar 6.000.000.000 600.000.000.000 6.000.000.000 600.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :

Ingrid Ade Sundari Prasatya- 275.000.000 27.500.000.000 16,1 275.000.000 27.500.000.000 15,7
Patricia Pratiwi Suwati Prasatya- 275.000.000 27.500.000.000 16,1 275.000.000 27.500.000.000 15,7
PT Patin Resources- 981.265.000 98.126.500.000 57,5 981.265.000 98.126.500.000 56,1
Masyarakat- 157.500.000 15.750.000.000 9,2 157.500.000 15.750.000.000 9,0
Manajemen dan Karyawan (MESA)- 17.500.000 1.750.000.000 1,0 17.500.000 1.750.000.000 1,0
Pemegang Convertible Loan- - - - 43.761.639 4.376.163.900 2,5

Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 1.706.265.000 170.626.500.000 100,0 1.750.026.639 175.002.663.900 100,0
Saham dalam Portepel 4.293.735.000 429.373.500.000 4.249.973.361 424.997.336.100

OPTION AGREEMENT

Pada tanggal 26 November 2010, PT Patin Resources, Ingrid Ade Sundari Prasatya dan Patricia Pratiwi 
Suwati Prasatya (“Para Penjual”), masing-masing adalah pemegang saham Perseroan, menandatangani 
perjanjian Option Agreement dengan PT Indika Energy Tbk, yang kemudian diubah dengan Addendum 
Terhadap Option Agreement tertanggal 18 Februari 2011 (“Option Agreement”). Berdasarkan Option 
Agreement, PT Indika Energy Tbk, baik melalui PT Indika Energy Tbk sendiri maupun afiliasinya, 
memiliki hak opsi untuk mengambilalih sebesar 51% dari jumlah saham yang telah ditempatkan dan 
disetor penuh Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham, dari saham yang dimiliki oleh 
Para Penjual. Perjanjian Option Agreement tersebut berlaku sejak ditandatanganinya sampai dengan 
180 (seratus delapan puluh) hari setelah saham Perseroan tercatat di BEI.

Berikut ini adalah proforma struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan apabila Hak 
Opsi dilaksanakan :

Keterangan

Setelah Penawaran Umum Perdana, 
Pelaksanaan MESA dan 

Pelaksanaan Convertible Loan serta
Sebelum Pelaksanaan option 

Agreement

Setelah Penawaran Umum Perdana, 
Pelaksanaan MESA, 

Pelaksanaan Convertible Loan dan
Pelaksanaan option Agreement

Jumlah 
Saham

Nilai Nominal 
(Rp)

% Jumlah 
Saham

Nilai Nominal 
(Rp)

%

Modal Dasar 6.000.000.000 600.000.000.000 6.000.000.000 600.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :
- Ingrid Ade Sundari Prasatya 275.000.000 27.500.000.000 15,7 - - -
- Patricia Pratiwi Suwati Prasatya 275.000.000 27.500.000.000 15,7 - - -
- PT Patin Resources 981.265.000 98.126.500.000 56,1 638.751.414 63.875.141.411 36,5
- Masyarakat 157.500.000 15.750.000.000 9,0 157.500.000 15.750.000.000 9,0
- Manajemen dan Karyawan (MESA) 17.500.000 1.750.000.000 1,0 17.500.000 1.750.000.000 1,0
- Pemegang Convertible Loan 43.761.639 4.376.163.900 2,5 43.761.639 4.376.163.900 2,5
- PT Indika Energy Tbk atau 

afiliasinya - - - 892.513.586 89.251.358.600 51,0
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 1.750.026.639 175.002.663.900 100,0 1.750.026.639 175.002.663.900 100,0
Saham dalam Portepel 4.249.973.361 424.997.336.100 4.249.973.361 424.997.336.100
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PEMBERIAN oPSI PEMBELIAN SAHAM KEPADA KARyAwAN DAN MANAJEMEN (MANAGEMENT 
AND EMPLOYEE STOCK OPTION PROGRAM – “MESoP”)

Berdasarkan Keputusan Sirkuler Pemegang Saham Perseroan yang ditandatangani para pemegang 
saham pada tanggal 2 dan 3 Desember 2010, para pemegang saham Perseroan telah menyetujui 
pelaksanaan Management dan Employee Stock Option Plan dengan jumlah maksimal 2% (dua 
persen) dari jumlah seluruh modal disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana dan setelah 
pelaksanaan Convertible Loan.

Berikut ini adalah proforma struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan apabila 
Option Agreement, MESA dan MESOP telah dilaksanakan :

Keterangan

Setelah Penawaran Umum Perdana, 
Pelaksanaan MESA,

Pelaksanaan Convertible Loan, dan 
Pelaksanaan option Agreement, serta 

Sebelum Pelaksanaan MESoP

Setelah Penawaran Umum Perdana, 
Pelaksanaan MESA,

Pelaksanaan Convertible Loan,
Pelaksanaan option Agreement serta

Pelaksanaan MESoP
Jumlah 
Saham

Nilai Nominal
(Rp)

% Jumlah 
Saham

Nilai Nominal 
(Rp)

%

Modal Dasar 6.000.000.000 600.000.000.000 6.000.000.000 600.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :
-  PT Patin Resources 638.751.414 63.875.141.411 36,5 638.751.414 63.875.141.411 35,8
- Masyarakat 157.500.000 15.750.000.000 9,8 157.500.000 15.750.000.000 8,8
- Manajemen dan Karyawan (MESA) 17.500.000 1.750.000.000 1,0 17.500.000 1.750.000.000 1,0
- Pemegang Convertible Loan 43.761.639 4.376.163.900 2,5 43.761.639 4.376.163.900 2,5
- PT Indika Energy Tbk atau afiliasinya 892.513.586 89.251.358.600 51,0 892.513.586 89.251.358.600 50,0
- Manajemen dan Karyawan (MESOP) - - - 35.000.533 3.500.053.300 2,0
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 1.750.026.639 175.002.663.900 100,0 1.785.027.172 178.502.717.200 100,0
Saham dalam Portepel 4.249.973.361 424.997.336.100 4.214.972.828 421.497.282.800

Keterangan selengkapnya mengenai Penawaran Umum Perdana dapat dilihat pada Bab I Pros-
pektus ini.

5. Prospek dan Strategi Usaha

Industri jasa pelayaran angkutan barang-barang curah terutama batubara memiliki prospek ke depan 
yang positif dengan pertumbuhan yang signifikan. Industri ini diproyeksikan akan bertumbuh pesat 
seiring dengan :

1. Prospek perekonomian Indonesia yang cerah;
2. Peningkatan produksi dan permintaan batu bara Indonesia;
3. Peraturan Pemerintah yang mendorong pertumbuhan perusahaan pelayaran nasional; dan
4. Ketersediaan pendanaan jangka panjang.  

Dalam menghadapi prospek usaha ke depan, Perseroan berencana untuk melaksanakan strategi usaha 
berikut ini:

1.  Menjaga kelangsungan kontrak kerja jangka panjang dan memenuhi kebutuhan sesuai peningkatan 
volume produksi pelanggan yang ada saat ini dengan memberikan layanan yang profesional dan 
tepat waktu dengan harga yang kompetitif;

2.  Mencari pasar baru dengan memasuki :

- segmen perusahaan batubara lapis kedua; dan
- para pengguna/pedagang batubara;

3.  Mengembangkan jasa layanan transportasi batubara untuk kebutuhan regional secara lebih 
intensif; dan
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4. Melakukan optimalisasi penggunaan seluruh kapal dan peralatan yang dimiliki oleh Perseroan 
melalui pemanfaatan kapal baik dengan sistem kontrak maupun spot sehingga tingkat utilisasi 
armada Perseroan mencapai tingkat yang optimal.

Prospek dan strategi usaha Perseroan selengkapnya dapat dilihat pada Bab VIII mengenai Kegiatan 
Usaha Perseroan.

6. Kebijakan Dividen

Seluruh Saham Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk Saham yang ditawarkan 
dalam Penawaran Umum Perdana ini, mempunyai hak yang sama dan sederajat termasuk hak atas 
pembagian dividen.

Sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku, pembayaran dividen harus disetujui oleh 
pemegang Saham dalam RUPS Tahunan berdasarkan usulan dari Direksi. Anggaran dasar Perseroan 
menyatakan bahwa dividen hanya dapat dibayarkan sesuai dengan kemampuan keuangan Perseroan 
berdasarkan keputusan yang diambil dalam RUPS. Direksi dapat mengubah kebijakan dividen sewaktu-
waktu sepanjang mendapat persetujuan dari RUPS.

Perseroan merencanakan untuk membagikan dividen kas sekurang-kurangnya satu kali dalam setahun. 
Dengan tidak mengabaikan tingkat kesehatan keuangan Perseroan dan tanpa mengurangi hak dari 
RUPS Perseroan untuk menentukan lain sesuai dengan ketentuan anggaran dasar Perseroan, maka 
besarnya dividen kas yang akan dibagikan adalah dikaitkan dengan keuntungan Perseroan pada tahun 
buku yang bersangkutan. Sesuai dengan kebijakan dividen Perseroan, maka manajemen Perseroan 
merencanakan pembayaran dividen kas maksimum 50% dari laba bersih setelah pajak dimulai untuk 
tahun buku 2011. 

7.  Rencana Penggunaan Dana 

Dana hasil dari Penawaran Umum Perdana yang akan diterima oleh Perseroan, setelah dikurangi biaya-
biaya emisi, akan digunakan seluruhnya untuk membiayai sebagian kebutuhan dana untuk pembelian 
20–30 set kapal tunda dan tongkang dan/atau floating crane.

Rincian mengenai rencana penggunaan dana dari hasil Penawaran Umum Perdana dapat dilihat pada 
Bab II Prospektus ini.
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I. PENAwARAN UMUM 

Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana sebesar 175.000.000 (seratus tujuh 
puluh lima juta) Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) per Saham 
yang akan ditawarkan dengan harga Rp1.600,- (seribu enam ratus Rupiah) per saham, yang harus 
dibayar penuh pada saat mengajukan FPPS. Nilai Penawaran Umum Perdana ini adalah sebesar 
Rp280.000.000.000,- (dua ratus delapan puluh miliar Rupiah). 

Saham-saham tersebut seluruhnya akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan 
sederajat dalam segala hal dengan Saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor 
penuh, termasuk hak atas pembagian dividen. Saham-saham yang ditawarkan dalam rangka Penawaran 
Umum Perdana ini seluruhnya terdiri dari saham baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan.

PT MITRABAHTERA SEGARA SEJATI Tbk  
Kegiatan Usaha Utama :

Pelayaran

Berkedudukan di Jakarta Selatan

Alamat kantor pusat :
Menara Karya Lantai 12

Jalan H.R. Rasuna Said Blok X-5 Kav 1-2,
Kuningan, Jakarta 12950

Telepon : (021) 57944766, 5268822
Faksimili : (021) 57944767, 57944768

Website : www.mbss.co.id

RISIKo UTAMA yANG DIHADAPI PERSERoAN ADALAH RISIKo PENGAKHIRAN ATAU TIDAK 
DIPERPANJANGNyA KoNTRAK-KoNTRAK PENyEDIAAN JASA PERSERoAN. RISIKo USAHA 
PERSERoAN SELENGKAPNyA DICANTUMKAN PADA BAB V DALAM PRoSPEKTUS INI.

RISIKo TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSERoAN yAITU TIDAK LIKUIDNyA 
SAHAM yANG DITAwARKAN PADA PENAwARAN UMUM INI. MENGINGAT JUMLAH SAHAM 
yANG DITAwARKAN PERSERoAN TIDAK TERLALU BESAR, MAKA TERDAPAT KEMUNGKINAN 
PERDAGANGAN SAHAM PERSERoAN DI BURSA EFEK AKAN MENJADI TIDAK LIKUID. 
DENGAN DEMIKIAN, PERSERoAN TIDAK DAPAT MEMPREDIKSI APAKAH PERDAGANGAN 
SAHAM PERSERoAN DI BURSA EFEK AKAN AKTIF ATAU LIKUIDITAS SAHAM PERSERoAN 
AKAN TERJAGA.

BAHwA TERHADAP BIDANG USAHA PERSERoAN DI BIDANG PELAyARAN INI TERDAPAT 
PEMBATASAN KEPEMILIKAN SAHAM ASING SEBESAR MAKSIMAL 49% SESUAI DENGAN 
PASAL 2 AyAT 1 PERATURAN PRESIDEN REPUBLIK INDoNESIA No. 36 TAHUN 2010 TENTANG 
DAFTAR BIDANG USAHA yANG TERTUTUP DAN BIDANG USAHA yANG TERBUKA DENGAN 
PERSyARATAN DI BIDANG PENANAMAN MoDAL (“PERPRES 36”) AKAN TETAPI SESUAI 
DENGAN PASAL 4 PERPRES 36 PEMBATASAN KEPEMILIKAN SAHAM ASING TERSEBUT 
TIDAK BERLAKU BAGI PENANAMAN MoDAL TIDAK LANGSUNG ATAU PoRToFoLIo yANG 
TRANSAKSINyA DILAKUKAN MELALUI PASAR MoDAL DALAM NEGERI.
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Perseroan adalah suatu perseroan terbatas yang didirikan menurut dan berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku di negara Republik Indonesia dan berkedudukan di Jakarta Selatan.

Perseroan yang didirikan dengan nama PT Mitrabahtera Segara Sejati, berdasarkan Akta Pendirian, 
telah mendapat status sebagai badan hukum berdasarkan pengesahan dari Menkumham melalui Surat 
Keputusan No. C2-10.152.HT.01.01.Th.96 tanggal 6 November 1996, didaftarkan pada Kantor Pendaftaran 
Perusahaan Kodya Jakarta Pusat di bawah No. 298/BH.09.05/X/1996 tanggal 30 Desember 1996, dan 
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 15 tanggal 21 Februari 1997, Tambahan No. 740 
tahun 1997.

Akta Pendirian yang di dalamnya terdapat anggaran dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali 
perubahan yaitu dengan akta-akta sebagai berikut ini :

1. Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 15 tanggal 6 Februari 2002, dibuat di hadapan Irawan 
Soerodjo, SH, Notaris di Jakarta, akta mana yang telah mendapat persetujuan dari Menkumham 
sesuai Surat Keputusan No.C-07178.HT.01.04.TH.2002 tanggal 26 April 2002, didaftarkan pada 
Kantor Pendaftaran Perusahaan Jakarta Selatan di bawah No.5534/RUB.09-05/X/2002 tanggal 
14 Oktober 2002, dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 88 tanggal  
1 November 2002, Tambahan No. 13405/2002. Akta ini menyetujui peningkatan modal dasar, 
modal ditempatkan dan modal disetor Perseroan. 

2. Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 17 tanggal 31 Oktober 2007, dibuat di hadapan Meissie 
Pholuan, SH, Notaris di Jakarta, akta mana yang telah mendapat persetujuan dari Menkumham 
sesuai Surat Keputusan No.C-03457.HT.01.04.TH.2007 tanggal 16 November 2007, serta telah 
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 45 tanggal 5 Juni 2009, Tambahan No. 
14773/2007. Akta ini menyetujui peningkatan modal dasar, modal ditempatkan dan modal disetor 
Perseroan. 

3. Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 50 tanggal 26 Februari 2008, dibuat di hadapan Meissie 
Pholuan, SH, Notaris di Jakarta, yang telah mendapat persetujuan dari Menkumham berdasarkan 
Surat Keputusan No. AHU-20494.AH.01.02.Tahun 2008 tanggal 23 April 2008 dan didaftarkan 
pada Daftar Perseroan di bawah No. AHU-0030078.AH.01.09.Tahun 2008 tanggal 23 April 2008 
dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 45 tanggal 5 Juni 2009, Tambahan 
No. 14774. Akta ini menyetujui penyesuaian seluruh anggaran dasar Perseroan dengan UUPT. 

4. Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 20 tanggal 15 Januari 2009, dibuat di hadapan Meissie 
Pholuan, SH, Notaris di Jakarta, akta mana yang telah diberitahukan kepada Menkumham sesuai 
Surat Penerimaan Pemberitahuan No.AHU-AH.01.10-01166 tanggal 2 Maret 2009, didaftarkan 
pada Daftar Perseroan di bawah No.AHU-0006969.AH.01.09.Tahun 2009 tanggal 2 Maret 2009, 
dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 45 tanggal 5 Juni 2009, Tambahan 
No. 404. Akta ini menyetujui pengeluaran sebagian saham simpanan/portofolio dalam Perseroan 
yang diambil, ditempatkan dan disetor oleh PT Patin Resources.  

5. Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 10 tanggal 22 Maret 2010, dibuat di hadapan Budi Kuntjoro, 
SH, Notaris di Jakarta, akta mana yang telah mendapat persetujuan dari Menkumham sesuai Surat 
Keputusan No.AHU-18407.AH.01.02.Tahun 2010 tanggal 12 April 2010 dan didaftarkan pada Daftar 
Perseroan di bawah No.AHU-0027130.AH.01.09.Tahun 2010 tanggal 12 April 2010. Akta ini 
menyetujui perubahan tempat kedudukan Perseroan.

6. Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 16 tanggal 11 Juni 2010, dibuat di hadapan Meissie Pholuan, 
SH, Notaris di Jakarta, akta mana yang telah diberitahukan kepada kepada Menkumham sesuai Surat 
Penerimaan Pemberitahuan No.AHU-AH.01.10-14978 tanggal 17 Juni 2010 dan didaftarkan pada 
Daftar Perseroan di bawah No. AHU-0045738.AH.01.09.Tahun 2010 tanggal 17 Juni 2010. Akta ini 
menyetujui pengeluaran sebagian saham simpanan/portofolio dalam Perseroan yang ditempatkan 
dan disetor oleh PT Patin Resources.  
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Dalam rangka pelaksanaan Penawaran Umum Perdana, Perseroan mengubah anggaran dasarnya untuk 
disesuaikan dengan anggaran dasar perseroan terbuka dan sekaligus mengubah nama Perseroan menjadi 
PT Mitrabahtera Segara Sejati Tbk berdasarkan Akta No. 5 tanggal 2 Desember 2010, dibuat di hadapan 
Fathiah Helmi, SH, Notaris di Jakarta, yang telah mendapat persetujuan dari Menkumham berdasarkan 
Surat Keputusan No. AHU-57973.AH.01.02.Tahun 2010 tanggal 13 Desember 2010 dan didaftarkan 
pada Daftar Perseroan di bawah No. AHU-0089782.AH.01.09.Tahun 2010 tanggal 13 Desember 2010, 
serta telah diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan Surat Menkumham No. AHU-AH.01.10-
00607 tanggal 6  Januari 2011 dan telah terdaftar dalam Daftar Perseroan No. AHU-0001492.ah.01.09.
Tahun 2011 tanggal 6 Januari 2011.

Pada saat Prospektus ini diterbitkan, struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan 
adalah sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Rp100,-/saham

Jumlah Saham Nilai Nominal Persentase
Modal Dasar 6.000.000.000 600.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :

Ingrid Ade Sundari Prasatya- 275.000.000 27.500.000.000 18,0
Patricia Pratiwi Suwati Prasatya- 275.000.000 27.500.000.000 18,0
PT Patin Resources- 981.265.000 98.126.500.000 64,0

Jumlah 1.531.265.000 153.126.500.000 100,0
Saham dalam Portepel 4.468.735.000 446.873.500.000

1.  PENAwARAN UMUM PERDANA DAN PELAKSANAAN MESA

Berdasarkan surat Bapepam dan LK No. ● tanggal ●, Pernyataan Pendaftaran Perseroan dalam rangka 
melakukan Penawaran Umum Perdana sebesar 175.000.000 (seratus tujuh puluh lima juta) Saham 
Biasa Atas Nama yang berasal dari portepel dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap 
Saham telah menjadi Efektif. 

Perseroan akan menjalankan program pemberian alokasi saham kepada karyawan dan manajemen 
bersamaan dengan dilaksanakannya Penawaran Umum Perdana. Program tersebut dilaksanakan 
dengan tujuan sebagai berikut :

a. Memberikan kesempatan kepada karyawan dan manajemen untuk ikut memiliki perusahaan 
melalui kepemilikan saham.

b. Mendorong karyawan dan manajemen untuk meningkatkan motivasi dan prestasi serta 
mempertahankan karyawan dan manajemen yang berprestasi dalam Perseroan.

c. Menyelaraskan kepentingan pemegang saham dengan karyawan atau manajemen kunci 
perusahaan serta  memberikan motivasi kepada karyawan untuk mencapai target perusahaan

d. Program insentif bagi karyawan dan manajemen atas kinerja yang telah dicapai Perseroan di masa 
yang lampau.

Berdasarkan Keputusan Sirkuler Pemegang Saham Perseroan yang ditandatangani para pemegang 
saham pada tanggal 2 dan 3 Desember 2010, para pemegang saham Perseroan telah menyetujui 
pelaksanaan Management dan Employee Stock Allocation dalam rangka Penawaran Umum Perdana 
Perseroan dengan jumlah maksimal 10% (sepuluh persen) dari jumlah seluruh saham yang ditawarkan 
pada Penawaran Umum Perdana atau sebesar maksimal 17.500.000 (dua puluh satu juta lima ratus 
ribu) saham. Proporsi alokasi saham untuk manajemen dan karyawan adalah manajemen sebesar 
66,23% dan karyawan sebesar 33,77%.
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Pihak-pihak yang dapat berpartisipasi dalam program MESA adalah :

1.  Anggota Dewan Komisaris kecuali Komisaris Independen;
2.  Anggota Direksi;
3.  Karyawan yang memenuhi ketentuan sebagai berikut :

a. Karyawan tetap yang tercatat pada tanggal 31 Desember 2010;
b. Karyawan tetap yang tercatat pada saat program dilaksanakan;
c. Karyawan yang tidak memiliki sanksi administratif.

Berikut ini ketentuan-ketentuan mengenai pelaksanaan program MESA :

a) Perseroan akan memberikan saham penghargaan secara cuma-cuma kepada peserta yang 
memenuhi persyaratan seperti tersebut di atas, atas nama masing-masing peserta pada 
tanggal distribusi saham dalam rangka Penawaran Umum Perdana. Pembayaran atas saham 
penghargaan menjadi beban Perseroan, dimana Perseroan akan melakukan pembayaran atas 
saham penghargaan ke rekening Penjamin Pelaksana Emisi Efek selambat-lambatnya pada hari 
kerja kedua dalam Masa Penawaran. Jumlah saham penghargaan adalah sebesar 1,88% dari 
total saham yang diterbitkan pada saat Penawaran Umum Perdana. Saham penghargaan  yang 
diberikan dalam Program MESA akan dikenakan lock-up atau tidak dapat diperjualbelikan untuk 
jangka waktu 6 (enam) bulan terhitung sejak tanggal pencatatan saham Perseroan di Bursa Efek. 
Saham penghargaan dicatatkan oleh Perseroan sebagai insentif kepada manajemen dan karyawan 
serta merupakan obyek Pajak Penghasilan Pasal 21.

b) Perseroan akan menawarkan penjatahan pasti sebesar 8,12% dari total saham yang diterbitkan 
pada saat Penawaran Umum Perdana kepada peserta yang memenuhi persyaratan tersebut di 
atas. Peserta yang menyetujui penawaran dapat membeli saham tersebut dengan membayar 
harga saham yang sama dengan harga Penawaran Umum Perdana. Saham penjatahan pasti tidak 
dikenakan lock-up dan karenanya dapat ditransaksikan pada saat saham Perseroan dicatatkan di 
Bursa Efek. Peserta wajib membayar penuh harga saham penjatahan pasti secara tunai pada saat 
melakukan pemesanan saham, selambat-lambatnya pada hari kerja kedua dalam Masa Penawaran. 
Saham penjatahan pasti tidak dikenakan pajak, namun bilamana di kemudian hari saham tersebut 
akan dijual, maka akan dikenakan pajak penjualan sesuai peraturan yang berlaku.

Hak kepesertaan dalam program MESA akan gugur apabila :

1.  Karyawan berhenti bekerja dari Perseroan dalam periode lock-up, kecuali apabila karyawan 
tersebut pensiun;

2. Apabila peserta terlibat perkara kriminal dalam kurun waktu lock-up;
3. Peserta menyerahkan hak kepesertaannya kepada Perseroan atas kemauan sendiri.

Perseroan telah menunjuk pejabat bagian sumberdaya manusia dan hukum Perseroan untuk menjadi 
pengelola MESA.

Apabila saham yang dipesan dalam program MESA kurang dari jumlah yang dialokasikan, maka sisanya 
akan ditawarkan kepada masyarakat dalam Penawaran Umum Perdana.

Program MESA akan dilaksanakan dan dilaporkan oleh Perseroan dengan mengikuti peraturan dan 
perundang-undangan yang berlaku.
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Dengan terjualnya seluruh Saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana ini, struktur 
permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan antara sebelum dan setelah Penawaran Umum 
Perdana secara proforma akan menjadi sebagai berikut:

Keterangan

Sebelum Penawaran Umum Perdana 
dan Pelaksanaan MESA

Setelah Penawaran Umum Perdana 
dan Pelaksanaan MESA

Jumlah 
Saham

Nilai Nominal

(Rp)

% Jumlah 
Saham

Nilai Nominal 
(Rp)

%

Modal Dasar 6.000.000.000 600.000.000.000 6.000.000.000 600.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :

Ingrid Ade Sundari Prasatya- 275.000.000 27.500.000.000 18,0 275.000.000 27.500.000.000 16,1
Patricia Pratiwi Suwati Prasatya- 275.000.000 27.500.000.000 18,0 275.000.000 27.500.000.000 16,1
PT Patin Resources- 981.265.000 98.126.500.000 64,0 981.265.000 98.126.500.000 57,5
Masyarakat- - - - 157.500.000 15.750.000.000 9,2
Manajemen dan Karyawan (MESA)- - - - 17.500.000 1.750.000.000 1,0

Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 1.531.265.000 153.126.500.000 100,0 1.706.265.000 170.626.500.000 100,0
Saham dalam Portepel 4.468.735.000 446.873.500.000 4.293.735.000 429.373.500.000

2. PELAKSANAAN CoNVERTIBLE LoAN

Pada tanggal 14 Juni 2010, Perseroan telah menandatangani Investment Agreement dengan Accion 
Capital Management Pte Ltd (“ACM”) untuk penerbitan convertible loan dengan nilai pokok sebesar 
USD5.000.000 (setara dengan Rp44.620 juta pada tanggal 30 September 2010) dimana ACM bertindak 
sebagai agen investor dan Accion Asia Growth Fund (“AAGF”) sebagai investor awal yang tercantum 
dalam Investment Agreement. Berdasarkan Investment Agreement, AAGF dapat mengalihkan 
Convertible Loan kepada pihak lain. Tanggal penerbitan Convertible Loan tersebut adalah sama dengan 
tanggal ditandatanganinya perjanjian. Pinjaman ini dapat dikonversi dengan nilai minimum kelipatan 
USD250.000 sampai maksimum USD5.000.000 yang dapat ditukarkan dengan 2.188.082 sampai 
43.761.639 saham Perseroan. Harga konversi pada saat penandatanganan perjanjian tersebut adalah 
Rp1.074,- per saham dengan nilai pertukaran mata uang asing tetap pada saat konversi yaitu sebesar 
Rp9.400,-/USD. Convertible Loan akan jatuh tempo pada bulan Juli 2013 dan merupakan pinjaman 
tanpa bunga.

Dana yang diperoleh dari penerbitan Convertible Loan tersebut digunakan sebagai modal kerja 
Perseroan untuk kegiatan operasional. 

Pada saat saham Perseroan tercatat di BEI, setiap investor berkewajiban untuk melakukan konversi 
semua nilai pokok convertible loan menjadi saham baru Perseroan dengan ketentuan kapitalisasi pasar 
Perseroan di atas USD300.000.000 pada saat pencatatan. Apabila kapitalisasi pasar Perseroan kurang 
dari USD300.000.000 pada saat pencatatan, maka investor tidak berkewajiban namun tetap memiliki 
hak untuk melakukan konversi hingga 8 Juli 2013. Yang dimaksud dengan investor dalam Investment 
Agreement termasuk AAGF sebagai investor awal dan pihak-pihak lain yang menerima pengalihan 
Convertible Loan dari AAGF.

AAGF merupakan dana kelolaan (fund) yang didirikan berdasarkan hukum Cayman Islands yang dikelola 
oleh ACM. AAGF melakukan aktivitas investasi di Asia Tenggara dengan fokus utama di Indonesia, 
Malaysia dan Singapura, serta China. ACM adalah perusahaan yang didirikan berdasarkan hukum 
Singapura dan merupakan manajer investasi di bawah pengawasan Monetary Authority of Singapore. 
Perseroan tidak memiliki hubungan afiliasi dengan ACM dan AAGF.
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Apabila pemegang Convertible Loan melakukan konversi atas Convertible Loan menjadi saham setelah 
dilaksanakannya Penawaran Umum Perdana Perseroan, maka proforma struktur permodalan dan 
susunan pemegang saham Perseroan adalah sebagai berikut :

Keterangan

Setelah Penawaran Umum Perdana dan 
Pelaksanaan MESA, serta

Sebelum Pelaksanaan Convertible Loan

Setelah Penawaran Umum Perdana, 

Pelaksanaan MESA

dan Pelaksanaan Convertible Loan
Jumlah 
Saham

Nilai Nominal 
(Rp)

% Jumlah 
Saham

Nilai Nominal 
(Rp)

%

Modal Dasar 6.000.000.000 600.000.000.000 6.000.000.000 600.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :

Ingrid Ade Sundari Prasatya- 275.000.000 27.500.000.000 16,1 275.000.000 27.500.000.000 15,7
Patricia Pratiwi Suwati Prasatya- 275.000.000 27.500.000.000 16,1 275.000.000 27.500.000.000 15,7
PT Patin Resources- 981.265.000 98.126.500.000 57,5 981.265.000 98.126.500.000 56,1
Masyarakat- 157.500.000 15.750.000.000 9,2 157.500.000 15.750.000.000 9,0
Manajemen dan Karyawan (MESA)- 17.500.000 1.750.000.000 1,0 17.500.000 1.750.000.000 1,0
Pemegang Convertible Loan- - - - 43.761.639 4.376.163.900 2,5

Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 1.706.265.000 170.626.500.000 100,0 1.750.026.639 175.002.663.900 100,0
Saham dalam Portepel 4.293.735.000 429.373.500.000 4.249.973.361 424.997.336.100

3.  oPTIoN AGREEMENT

3.1. Keterangan Mengenai option Agreement

Dalam rangka pengembangan usaha Perseroan di masa yang akan datang, pemegang saham Perseroan 
merasa perlu untuk mencari mitra bisnis strategis yang dapat memberikan sinergi dan nilai tambah.  Oleh 
karena itu, pada tanggal 26 November 2010, para pemegang saham Perseroan menandatangani Option 
Agreement dengan PT Indika Energy Tbk yang kemudian diubah dengan Addendum Terhadap Option 
Agreement tertanggal 18 Februari 2011 antara PT Patin Resources, Patricia Pratiwi Suwati Prasatya, 
Ingrid Ade Sundari Prasatya dan PT Indika Energy Tbk (keduanya disebut dengan “Option Agreement”), 
dengan ketentuan-ketentuan penting antara lain sebagai berikut :

Pihak-pihak

Pihak-pihak yang menandatangani Option Agreement adalah PT Indika Energy Tbk dan PT Patin 
Resources, Patricia Pratiwi Suwati Prasatya dan Ingrid Ade Sundari Prasatya (“Para Penjual”). Pihak 
yang mempunyai hak untuk melakukan pembelian adalah PT Indika Energy Tbk atau PT Indika Energy 
Infrastructure (pihak afiliasi dari PT Indika Energy Tbk) (“Pembeli”).

obyek Transaksi

Obyek transaksi dalam Option Agreement adalah saham-saham Perseroan yang mewakili 51% dari 
seluruh saham yang ditempatkan dan disetor penuh setelah pelaksanaan Penawaran Umum Perdana 
Perseroan, dengan rincian Patricia Pratiwi Suwati Prasatya dan Ingrid Ade Sundari Prasatya menjual 
seluruh saham miliknya dan PT Patin Resources menjual sebagian saham miliknya (“Saham Opsi”). 
Sehubungan dengan dikeluarkannya sejumlah 175.000.000 (seratus 

tujuh puluh lima juta) saham dari portepel Perseroan dalam rangka Penawaran Umum Perdana ini, 
maka saham Perseroan yang dimiliki oleh PT Patin Resources yang menjadi bagian dari Saham Opsi 
adalah sebanyak 342.513.586 (tiga ratus empat puluh dua juta lima ratus tiga belas ribu lima ratus 
delapan puluh enam) saham.
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Mekanisme

Pembeli atau afiliasinya memiliki hak untuk membeli Saham Opsi (“Opsi Beli”) dan Para Penjual memiliki 
hak untuk menjual kepada Pembeli atau afiliasinya Saham Opsi (“Opsi Jual”) (Opsi Beli dan Opsi Jual 
secara bersama-sama disebut sebagai “Hak Opsi”).

Option Agreement telah menimbulkan kewajiban kepada Pembeli untuk mengambilalih Saham Opsi 
dan kewajiban kepada Para Penjual untuk menjual  Saham Opsi, mengingat dalam hal pelaksanaan 
Hak Opsi tidak dilaksanakan sampai dengan Hari Akhir Pelaksanaan, Pembeli diwajibkan untuk tetap 
mengambilalih Saham Opsi dan Para Penjual diwajibkan untuk tetap menjual Saham Opsi dengan 
menandatangani akta pengambilalihan oleh kedua belah pihak. 

Harga 

Harga per Saham Opsi ditentukan dengan mengacu pada harga pasar saham Perseroan di Bursa Efek 
pada saat pelaksanaan Opsi Beli atau Opsi Jual, dengan ketentuan :

- Apabila pada setiap saat harga dari tiap Saham Opsi yang tercatat pada BEI lebih tinggi (dan 
termasuk) 5% (lima persen) dari harga Penawaran Umum Perdana, Pembeli akan melaksanakan 
Opsi Beli sebesar harga Penawaran Umum Perdana ditambah 5% (lima persen) dari harga 
Penawaran Umum Perdana (“Harga Maksimum Opsi”). Apabila Para Penjual akan melaksanakan 
Opsi Jual yang dimilikinya, maka harga pelaksanaan Opsi Jual tersebut juga adalah sebesar Harga 
Maksimum Opsi.

- Apabila pada setiap saat harga dari tiap Saham Opsi yang tercatat pada BEI lebih rendah (dan 
termasuk) 5% (lima persen) dari harga Penawaran Umum Perdana, Para Penjual akan melaksanakan 
Opsi Jual dengan harga pelaksanaan sebesar harga Penawaran Umum Perdana dikurangi 5% 
(lima persen) dari harga Penawaran Umum Perdana (“Harga Minimum Opsi”). Apabila Pembeli 
akan melaksanakan Opsi Beli yang dimilikinya, maka harga pelaksanaan Opsi Beli tersebut juga 
adalah sebesar Harga Minimum Opsi.

Jangka waktu

Option Agreement berlaku efektif sejak ditandatanganinya perjanjian hingga 180 (seratus delapan 
puluh) hari sejak tanggal pencatatan saham Perseroan di Bursa Efek (“Hari Akhir Pelaksanaan”). 
Apabila sampai dengan Hari Akhir Pelaksanaan ternyata Opsi Beli atau Opsi Jual belum dilaksanakan 
oleh Pembeli ataupun Para Penjual, maka dengan timbulnya Hari Akhir Pelaksanaan tersebut, Opsi 
Beli atau Opsi Jual dianggap telah dilaksanakan dan selanjutnya Para Pihak akan menandatangani 
akta pengalihan terkait hal tersebut, dengan harga sesuai dengan harga penutupan Saham Opsi pada 
penutupan sesi perdagangan kedua di BEI satu hari sebelum Hari Akhir Pelaksanaan dengan tunduk 
pada ketentuan Option Agreement mengenai harga pelaksanaan.

Syarat Pendahuluan Pelaksanaan Hak opsi

Berdasarkan perjanjian tersebut, syarat pendahuluan pelaksanaan Hak Opsi antara lain :

- Telah dicatatkannya saham Perseroan di Bursa Efek;

- Diperolehnya persetujuan dari pemegang saham Pembeli dan Perseroan;

- Seluruh persyaratan yang diwajibkan berdasarkan ketentuan yang berlaku telah dipenuhi;

- Persetujuan dari kreditur dan pelanggan Perseroan (apabila diperlukan) sehubungan dengan 
perubahan pemegang saham Perseroan;

- Pemegang saham Perseroan telah menandatangani perubahan anggaran dasar Perseroan yang 
telah disepakati oleh para pihak sebelum pencatatan Saham Opsi di Bursa Efek.
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3.2. Keterangan Mengenai PT Indika Energy Tbk

PT Indika Energy Tbk berdomisili di Mitra Building Lantai 11, Jalan Jenderal Gatot Subroto Kavling 21, 
Jakarta 12930 dengan nomor telepon (021) 25579888 dan nomor faksimili (021) 25579890.

Riwayat Singkat

PT Indika Energy Tbk berkedudukan hukum di Jakarta, didirikan dengan nama PT Dipta Diwangkara 
berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas PT Dipta Diwangkara No. 31, tanggal 19 Oktober 
2000, dibuat di hadapan Hasanal Yani Ali Amin, SH, Notaris di Jakarta. Akta tersebut telah disahkan 
oleh Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan 
No. C-13115.HT.01.01.TH.2001, tanggal 18 Oktober 2001, didaftarkan pada buku register pada kantor 
Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Selatan di bawah No. 200/BH 09.03/I/2002, tanggal 31 Januari 
2002, dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 53, tanggal 2 Juli 2002, Tambahan 
No. 6412.

 Anggaran dasar PT Indika Energy Tbk telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir berdasarkan 
keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa sebagaimana dituangkan dalam Akta Pernyataan 
Keputusan Rapat Perubahan Anggaran Dasar PT Indika Energy Tbk No. 232, tanggal 26 Juni 2009, 
dibuat di hadapan Aulia Taufani, SH, sebagai pengganti dari Sutjipto SH, Notaris di Jakarta, dalam 
rangka penyesuaian anggaran dasar PT Indika Energy Tbk dengan Peraturan Bapepam-LK No. IX.J.1 
tentang Pokok-Pokok Anggaran Dasar Perseroan Yang Melakukan Penawaran Umum Efek Bersifat 
Ekuitas dan Perusahaan Publik.  Akta tersebut telah diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak 
Asasi Manusia berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-AH.01.10-14804 tanggal 2 September 2009 
dan  didaftarkan pada Daftar Perseroan di bawah No. AHU-0057632.AH.01.09.Tahun 2009, tanggal  
2 September 2009.

Struktur Permodalan dan Susunan Pemegang Saham

Jumlah modal dasar dan modal ditempatkan dan disetor penuh PT Indika Energy Tbk adalah sesuai 
dengan Akta No. 232/2009, sedangkan susunan pemegang saham PT Indika Energy Tbk adalah sesuai 
dengan Surat Keterangan Daftar Pemegang Saham PT Indika Energy Tbk tanggal 31 Desember 2010 
yang diterbitkan oleh PT Datindo Entrycom selaku Biro Administrasi Efek PT Indika Energy Tbk, yaitu 
sebagai berikut :

Keterangan
Nominal Rp100,- per saham

%
Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp)

Modal Dasar 17.000.000.000 1.700.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :    
   PT Indika Mitra Energi 3.286.585.790 328.658.579.000 63,12
   Pandri Prabono Moelyo 231.100.200 23.110.020.000 4,44
   Eddy Junaedy Danu 81.380.500 8.138.050.000 1,56
   Wadyono Suliantoro Wirjomihardjo 79.083.000 7.908.300.000 1,52
   PT Indika Mitra Holdiko 10 1.000 0,00
   Masyarakat 1.528.992.500 152.899.250.000 29,36
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 5.207.142.000  520.714.200.000           100,00
Saham dalam Portepel 11.792.858.000 1.179.285.800.000  
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Pengurusan dan Pengawasan

Berdasarkan keputusan para pemegang saham dalam Rapat Umum Pemegang Tahunan sebagaimana 
dinyatakan dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT Indika Energy Tbk No. 131, tanggal 19 Mei 
2010, telah diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia di bawah Surat Keputusan 
No. AHU-AH.01.10-30995 tanggal 2 Desember 2010 dan telah didaftarkan di Daftar Perseroan di bawah 
No. AHU-0087597.AH.01.09.Tahun 2010, tanggal 2 Desember 2010, dibuat di hadapan Aulia Taufani, 
SH, sebagai pengganti dari Sutjipto SH, Notaris di Jakarta, susunan Direksi dan Dewan Komisaris PT 
Indika Energy Tbk adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris
Komisaris Utama   :               Wiwoho Basuki Tjokronegoro
Wakil Komisaris Utama  :               Agus Lasmono
Komisaris   :               Indracahya Basuki
Komisaris Independen  :               Anton Wahjo Soedibjo
Komisaris Independen  :               Muhammad Chatib Basri
Komisaris Independen  :               Dedi A. Sumanagara

Direksi
Direktur Utama   :               M. Arsjad Rasjid P.M.
Wakil Direktur Utama  :               Wishnu Wardhana
Direktur    :               Pandri Prabono-Moelyo
Direktur    :               Wadyono Suliantoro Wirjomihardjo
Direktur    :               Eddy Junaedy Danu
Direktur    :               Richard Bruce Ness
Direktur Tidak Terafiliasi  :               Azis Armand

Bidang Usaha

PT Indika Energy Tbk beroperasi dan berinvestasi dalam bidang jasa energi, sumber daya energi dan 
infrastruktur energi melalui anak perusahaan dan perusahaan asosiasi.

3.3. Struktur Permodalan dan Kelompok Usaha Perseroan Setelah Pelaksanaan Option 
Agreement 

Berikut ini adalah proforma struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan apabila Hak 
Opsi dilaksanakan :

Keterangan

Setelah Penawaran Umum Perdana, 
Pelaksanaan MESA dan Pelaksanaan 

Convertible Loan serta Sebelum 
Pelaksanaan option Agreement

Setelah Penawaran Umum Perdana, 
Pelaksanaan MESA, Pelaksanaan 

Convertible Loan dan Pelaksanaan 
option Agreement

Jumlah 
Saham

Nilai Nominal 
(Rp)

% Jumlah 
Saham

Nilai Nominal 
(Rp)

%

Modal Dasar 6.000.000.000 600.000.000.000 6.000.000.000 600.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :

Ingrid Ade Sundari Prasatya- 275.000.000 27.500.000.000 15,7 - - -
Patricia Pratiwi Suwati Prasatya- 275.000.000 27.500.000.000 15,7 - - -
PT Patin Resources- 981.265.000 98.126.500.000 56,1 638.751.414 63.875.141.411 36,5
Masyarakat- 157.500.000 15.750.000.000 9,0 157.500.000 15.750.000.000 9,0
Manajemen dan Karyawan (MESA)- 17.500.000 1.750.000.000 1,0 17.500.000 1.750.000.000 1,0
Pemegang Convertible Loan- 43.761.639 4.376.163.900 2,5 43.761.639 4.376.163.900 2,5
PT Indika Energy Tbk atau - 
afiliasinya - - - 892.513.586 89.251.358.600 51,0

Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 1.750.026.639 175.002.663.900 100,0 1.750.026.639 175.002.663.900 100,0
Saham dalam Portepel 4.249.973.361 424.997.336.100 4.249.973.361 424.997.336.100
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dengan proforma struktur kelompok usaha sebagai berikut :

Keterangan :

* termasuk Manajemen dan Karyawan yang membeli saham Perseroan melalui program MESA.

Pengendalian atas Perseroan beralih kepada PT Indika Energy Tbk sejak PT Indika Energy Tbk 
mempunyai kemampuan untuk menentukan pengelolaan dan/atau kebijaksanaan Perseroan melalui 
pengangkatan pengurus Perseroan yang menjabat saat ini dari calon-calon yang diajukan oleh PT Indika 
Energy Tbk, berdasarkan Keputusan Sirkuler Pemegang Saham Perseroan tertanggal 30 November 
2010 sebagaimana dinyatakan kembali dalam Akta Pernyataan Keputusan Sirkuler Pemegang Saham 
No. 5 tanggal 2 Desember 2010, dibuat di hadapan Fathiah Helmi, SH, Notaris di Jakarta. 

Dengan dilaksanakannya transaksi penjualan Saham Opsi (yang termaktub dalam Option Agreement) 
kepada PT Indika Energy Tbk atau afiliasinya setelah pencatatan saham Perseroan di BEI, maka tidak 
terjadi perubahan pengendalian pada Perseroan karena PT Indika Energy Tbk telah mengendalikan 
Perseroan sejak pengangkatan pengurus Perseroan pada tanggal 30 November 2010, sebagaimana 
dijelaskan di atas. 

4. PEMBERIAN oPSI PEMBELIAN SAHAM KEPADA KARyAwAN DAN MANAJEMEN

Perseroan berencana untuk menjalankan program pemberian opsi pembelian saham kepada karyawan 
dan manajemen (MESOP) setelah dilaksanakan Penawaran Umum Perdana. Program tersebut 
dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut :

a. Memberikan kesempatan kepada karyawan dan manajemen untuk ikut memiliki perusahaan 
melalui kepemilikan saham.

b. Mendorong karyawan dan manajemen untuk meningkatkan motivasi dan prestasi serta 
mempertahankan karyawan dan manajemen yang berprestasi dalam Perseroan.

c. Menyelaraskan kepentingan pemegang saham dengan karyawan atau manajemen kunci perusahaan 
serta  memberikan motivasi kepada karyawan untuk mencapai target perusahaan

d. Program insentif bagi karyawan dan manajemen atas kinerja yang akan dicapai Perseroan dimasa 
yang akan datang (MESOP).

Berdasarkan Keputusan Sirkuler Pemegang Saham Perseroan yang ditandatangani para pemegang 
saham pada tanggal 2 dan 3 Desember 2010, para pemegang saham Perseroan telah menyetujui 
pelaksanaan Management dan Employee Stock Option Plan dengan jumlah maksimal 2% (dua 
persen) dari jumlah seluruh modal disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana dan setelah 
pelaksanaan Convertible Loan, atau maksimal 35.000.533 (tiga puluh lima juta lima ratus tiga puluh 
tiga) saham. Hak opsi pembelian saham yang dibagikan dalam program MESOP dapat digunakan 
oleh peserta untuk membeli saham baru Perseroan dengan harga yang akan ditetapkan dengan 
memperhatikan peraturan dan perundangan yang berlaku. Proporsi alokasi opsi untuk manajemen dan 
karyawan akan ditetapkan kemudian.
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Pihak-pihak yang dapat berpartisipasi dalam program MESOP adalah :

1.  Anggota Dewan Komisaris kecuali Komisaris Independen;
2.  Anggota Direksi;
3.  Karyawan yang memenuhi ketentuan sebagai berikut :

a. Karyawan tetap yang tercatat pada tanggal 31 Desember 2010;
b. Karyawan tetap yang tercatat pada saat program dilaksanakan;
c. Karyawan yang tidak memiliki sanksi administratif.

Perseroan akan menerbitkan hak opsi dalam 2 (dua) tahap, yaitu :
- Tahap pertama sebesar 50% akan diterbitkan pada saat saham Perseroan dicatatkan di Bursa 

Efek;
- Tahap kedua sebesar 50% akan diterbitkan pada ulang tahun pertama saham Perseroan dicatatkan 

di Bursa Efek.

Tahap pelaksanaan hak opsi :
- Hak opsi vesting period selama 12 (dua belas) bulan;
- Hak opsi memiliki umur selama 3 (tiga) tahun;
- Setelah berakhirnya vesting period, akan ditetapkan periode pelaksanaan (window exercise) 

sebanyak-banyaknya 2 (dua) kali per tahun selama umur opsi.

Peserta yang akan menggunakan hak opsi untuk membeli saham, wajib membayar secara penuh harga 
pelaksanaan dan biaya-biaya lainnya yang timbul dalam rangka pelaksanaan hak opsi tersebut. Saham 
hasil pelaksanaan opsi tidak dikenakan pajak, namun bilamana di kemudian hari saham tersebut akan 
dijual, maka akan dikenakan pajak penjualan sesuai peraturan yang berlaku.

Perseroan telah menunjuk pejabat bagian sumberdaya manusia dan hukum Perseroan untuk menjadi 
pengelola MESOP.

Program MESOP akan dilaksanakan dan dilaporkan oleh Perseroan dengan mengikuti peraturan dan 
perundang-undangan yang berlaku.

Hak opsi yang belum digunakan untuk membeli saham akan gugur bilamana manajemen atau karyawan 
yang memilikinya berhenti bekerja karena sebab apapun, kecuali apabila yang bersangkutan memasuki 
masa pensiun dan atau meninggal dunia maka hak opsi dapat digunakan sampai dengan dibukanya 
periode pelaksanaan berikutnya.

Berikut ini adalah proforma struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan apabila 
MESOP telah dilaksanakan :

Keterangan

Setelah Penawaran Umum Perdana, 
Pelaksanaan MESA,

Pelaksanaan Convertible Loan, dan 
Pelaksanaan option Agreement, serta 

Sebelum Pelaksanaan MESoP

Setelah Penawaran Umum Perdana, 
Pelaksanaan MESA,

Pelaksanaan Convertible Loan,
Pelaksanaan option Agreement serta

Pelaksanaan MESoP
Jumlah 
Saham

Nilai Nominal
(Rp)

% Jumlah 
Saham

Nilai Nominal 
(Rp)

%

Modal Dasar 6.000.000.000 600.000.000.000 6.000.000.000 600.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :

PT Patin Resources- 638.751.414 63.875.141.411 36,5 638.751.414 63.875.141.411 35,8
Masyarakat- 157.500.000 15.750.000.000 9,0 157.500.000 15.750.000.000 8,8
Manajemen dan Karyawan (MESA)- 17.500.000 1.750.000.000 1,0 17.500.000 1.750.000.000 1,0
Pemegang Convertible Loan- 43.761.639 4.376.163.900 2,5 43.761.639 4.376.163.900 2,5
PT Indika Energy Tbk atau - 
afiliasinya 892.513.586 89.251.358.600 51,0 892.513.586 89.251.358.600 50,0
Manajemen dan Karyawan - 
(MESOP) - - - 35.000.533 3.500.053.300 2,0

Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 1.750.026.639 175.002.663.900 100,0 1.785.027.172 178.502.717.200 100,0
Saham dalam Portepel 4.249.973.361 424.997.336.100 4.214.972.828 421.497.282.800
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Bersamaan dengan pencatatan Saham yang berasal dari Penawaran Umum Perdana ini serta dari hasil 
pelaksanaan Convertible Loan, yaitu sebesar 218.761.639 (dua ratus delapan belas juta tujuh ratus 
enam puluh satu ribu enam ratus tiga puluh sembilan) Saham Biasa Atas Nama atau 12,5% (dua belas 
koma lima persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana serta 
setelah pelaksanaan Convertible Loan, maka Perseroan juga akan mencatatkan seluruh Saham Biasa 
Atas Nama pemegang saham sebelum Penawaran Umum Perdana sebesar 1.531.265.000 (satu miliar 
lima ratus tiga puluh satu juta dua ratus enam puluh lima ribu) saham atau 87,5% (delapan puluh tujuh 
koma lima persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana serta 
pelaksanaan Convertible Loan. Dengan demikian, jumlah Saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan 
di BEI adalah sebesar 1.750.026.639 (satu miliar tujuh ratus lima puluh juta dua puluh enam ribu enam 
ratus tiga puluh sembilan) Saham, atau sebesar 100% (seratus persen) dari jumlah modal ditempatkan 
dan disetor penuh sesudah Penawaran Umum Perdana ini.

Perseroan tidak bermaksud untuk mengeluarkan atau mencatatkan saham lain dan/atau efek lain yang 
dapat dikonversi menjadi Saham kecuali pelaksanaan Convertible Loan dan MESOP dalam jangka 
waktu 12 (dua belas) bulan sejak tanggal Penawaran Umum Perdana ini menjadi Efektif.
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II. RENCANA PENGGUNAAN DANA 

Dana hasil dari Penawaran Umum Perdana yang akan diterima oleh Perseroan, setelah dikurangi biaya-
biaya emisi, akan digunakan seluruhnya untuk membiayai sebagian kebutuhan dana untuk pembelian 
20–30 set kapal tunda dan tongkang dan/atau floating crane. Sisa kebutuhan dana untuk pembiayaan 
tunda dan tongkang dan/atau floating crane akan diperoleh dari pinjaman bank. 

Jumlah kapal tunda dan tongkang dan/atau floating crane yang akan dibeli dapat berfluktuasi tergantung 
dari kurs dan harga yang berlaku saat pembelian. Rencana penggunaan dana tersebut diperkirakan 
akan dapat direalisasikan pada tahun 2011 dan 2012.

Tujuan dari penggunaan dana adalah sebagai ekspansi usaha Perseroan. Perkiraan spesifikasi aset 
tetap Perseroan yang akan dibeli adalah kapal tunda dengan kekuatan 1.200 HP – 2.800 HP, tongkang 
dengan kapasitas 270 feet – 365 feet dan/atau floating crane dengan kapasitas 20.000 ton/hari – 45.000 
ton/hari.

Sesuai dengan surat edaran yang diterbitkan oleh Bapepam dan LK No. SE-05/BL/2006 tanggal 29 
September 2006 tentang Keterbukaan Informasi Mengenai Biaya yang Dikeluarkan Dalam Rangka 
Penawaran Umum, perkiraan total biaya yang dikeluarkan oleh Perseroan adalah sebesar  3,53% dari 
total dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Perdana ini, yang meliputi:

- Biaya jasa penjaminan (underwriting fee)  :  0,40%
- Biaya jasa penyelenggaraan (management fee)  :  1,50%
- Biaya jasa penjualan (selling fee)  :  0,35%
- Biaya jasa profesi dan lembaga penunjang pasar modal  :  0,59% 

yang terdiri dari :
 i. Biaya jasa Konsultan Hukum :  0,19%
 ii. Biaya jasa Akuntan Publik :  0,21%
 iii. Biaya jasa Penilai  :  0,12%
 iv. Biaya jasa Biro Administrasi Efek :  0,04%
 v. Biaya jasa Notaris :  0,03%
- Biaya lain-lain (terdiri dari pencatatan di BEI, dan pendaftaran KSEI,  

 percetakan, iklan, dan public expose) : 0,69%. 

Sesuai dengan Peraturan Bapepam No. X.K.4 tentang Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil 
Penawaran Umum, Lampiran Surat Keputusan Ketua Bapepam No. Kep-27/PM/2003 tanggal 17 Juli 
2003, maka Perseroan akan melaporkan realisasi penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana 
ini secara berkala kepada Bapepam dan LK dan akan dipertanggungjawabkan kepada para pemegang 
saham Perseroan dalam RUPS. Perseroan juga diwajibkan untuk melaporkan realisasi penggunaan 
dana hasil Penawaran Umum Perdana ini secara berkala kepada BEI sebagaimana dimaksud dalam 
Peraturan No. I-E tentang Kewajiban Penyampaian Informasi lampiran Surat  Keputusan Direksi PT 
Bursa Efek Jakarta No. 306/BEJ/07-2004 tanggal 19 Juli 2004.

Penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana akan dilaksanakan dengan mengikuti Peraturan 
Pasar Modal yang berlaku.

Apabila Perseroan bermaksud mengubah rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum 
Perdana ini, maka rencana tersebut harus dilaporkan terlebih dahulu kepada Bapepam dan LK dengan 
mengemukakan alasan beserta pertimbangannya dan harus mendapatkan persetujuan terlebih dahulu 
dari RUPS Perseroan.
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III.  PERNyATAAN HUTANG

Berdasarkan laporan keuangan konsolidasi Perseroan untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 September 2010 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Aryanto, Amir Jusuf, Mawar 
& Saptoto dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, Perseroan mempunyai kewajiban seluruhnya 
berjumlah Rp819.617 juta dengan perincian lebih lanjut sebagai berikut :

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan Nilai per 30 September 2010

KEwAJIBAN JANGKA PENDEK
Hutang bank 51.702
Hutang usaha – pihak ketiga 45.341
Hutang lain-lain – pihak ketiga 39.538
Hutang pajak 9.930
Beban masih harus dibayar 6.612
Bagian lancar kewajiban jangka panjang 

Hutang sewa pembiayaan 101
Hutang bank 159.427

Jumlah Kewajiban Jangka Pendek 312.651

KEwAJIBAN JANGKA PANJANG
Hutang pihak hubungan istimewa 95.968
Kewajiban jangka panjang

Hutang bank 362.925
Obligasi konversi 44.620
Kewajiban diestimasi atas imbalan kerja 3.453
Jumlah Kewajiban Jangka Panjang 506.966
JUMLAH KEwAJIBAN 819.617

1. HUTANG USAHA

Hutang usaha Perseroan pada tanggal 30 September 2010 adalah sebesar Rp45.341 juta dengan 
rincian sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan Nilai per 30 September 2010

Pihak yang mempunyai hubungan istimewa
Pihak ketiga

-
45.341

Jumlah 45.341

Berdasarkan jenis mata uang, hutang usaha dirinci sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan Nilai per 30 September 2010

Rupiah
US Dolar
Singapura Dolar 
Euro
Yen Jepang
Peso Filipina

20.357
16.112
6.294
1.738

668
172

Jumlah 45.341
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2. HUTANG LAIN-LAIN – PIHAK KETIGA

Hutang lain-lain pada tanggal 30 September 2010 adalah sebesar Rp39.538 juta dengan rincian sebagai 
berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Nilai per 30 September 2010
Swire CTM Bulk Logistics Limited
PT Bank Victoria International Tbk
PT Summit Oto Finance
PT Star Finance
Lain-lain

38.233
458
10
2

836

Jumlah 39.538

Hutang lain-lain sebagian besar merupakan hutang kepada Swire CTM Bulk Logistics Limited (SCBL) 
berdasarkan perjanjian tanggal 2 September 2010, antara anak perusahaan Perseroan yaitu MSC, 
SCBL, dan Perseroan, yang telah diubah pada tanggal 5 November 2010.

Perseroan dan SCBL akan memberikan pinjaman masing-masing sebesar USD11.072.523 dan 
USD4.745.367. Pinjaman tersebut akan dilunasi oleh MSC pada saat mendapatkan pinjaman dari 
lembaga keuangan yang diestimasi oleh manajemen pembayarannya pada bulan Juni 2011 dan 
dikenakan bunga tetap senilai 4,5% per tahun.

Per tanggal 30 September 2010, Perseroan dan SCBL telah memberikan pinjaman masing-masing 
sebesar USD732.380 dan USD4.284.302 yang disajikan pada akun hutang lain-lain – pihak ketiga.

3. HUTANG PAJAK

Hutang pajak Perseroan pada tanggal 30 September 2010 adalah sebesar Rp9.930 juta dengan rincian 
sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan Nilai per 30 September 2010

Pajak Penghasilan:
     Pasal 15
     Pasal 21
     Pasal 23
     Pasal 4 (2)     
     Pasal 29
Pajak Pertambahan Nilai

143
183
71
18
29

9.486
Jumlah 9.930

4. BEBAN MASIH HARUS DIBAyAR

Beban masih harus dibayar pada tanggal 30 September 2010 adalah sebesar Rp6.612 juta dengan 
rincian sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Nilai per 30 September 2010
Operasional kapal
Tenaga ahli
Sewa
Jasa manajemen
Bunga
Lain-lain

3.753
1.673

718
197
169
102

Jumlah 6.612
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5. HUTANG SEwA PEMBIAyAAN

Hutang sewa pembiayaan Perseroan pada tanggal 30 September 2010 adalah sebesar Rp101 juta 
dengan rincian sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Nilai per 30 September 2010
Perusahaan Sewa Pembiayaan

PT Chandra Sakti Finance 101

Jumlah 101

6. HUTANG BANK

Keterangan Nilai per 30 September 2010
Rupiah
   PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 7.838
USD
   PT Bank Internasional Indonesia Tbk 296.205
   PT Bank Permata Tbk 85.800
   PT Bank UOB Indonesia 59.494
   PT Bank Danamon Indonesia Tbk 57.800
   PT Bank Syariah Mandiri 17.045
Biaya Transaksi yang Belum Diamortisasi (1.831)
Jumlah 522.352
Dikurangi : Bagian Lancar 159.427
Jumlah Pinjaman Jangka Panjang 362.925

Tidak ada negative covenants yang akan merugikan hak-hak pemegang saham publik.

Hutang Bank Jangka Pendek

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk

Berdasarkan Perjanjian Kredit No. 2003.099-172 tanggal 2 September 2003, Perseroan memperoleh 
fasilitas Kredit Modal Kerja (KMK) dari PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BNI) dengan 
maksimum limit sebesar Rp3.000 juta. Pada tanggal 20 November 2005, perjanjian kredit tersebut 
telah mengalami perubahan dengan perjanjian kredit No. 2005-157-172 dengan perubahan limit kredit 
menjadi Rp5.000 juta. Perubahan terakhir dari perjanjian tersebut adalah pada tanggal 16 Desember 
2008 dengan dengan Persetujuan Perubahan Perjanjian Kredit No. (5) 2005-157-172 yang berlaku 
mulai tanggal 2 September 2008 sampai dengan 1 September 2009. Fasilitas kredit ini telah dilakukan 
perpanjangan sementara berdasarkan Surat Keputusan Kredit No. JGM/ 01/ 643/ R tanggal 27 Agustus 
2010 dengan jangka waktu perpanjangan sejak 2 September 2010 sampai dengan 1 Desember 2010. 
Pinjaman ini dikenakan bunga sebesar 12,5% per tahun.

Fasilitas pinjaman tersebut dijamin dengan:

(i). Piutang usaha sebesar Rp15.500 juta;
(ii). Properti investasi seluas 636,86 m², terletak di Graha Irama Suite 8A, 8B dan 8C, Jl. H.R Rasuna 

Said Blok X-1 Kav. 1-2, Jakarta Selatan, atas nama Perseroan;
(iii). 1 (Satu) unit tugboat, yakni Entebe Power 5 dengan pengikatan hipotik sebesar Rp9.750 juta;
(iv). 1 (Satu) unit tugboat, yakni Entebe Power 9 dengan pengikatan hipotik sebesar Rp12.000 juta; 

dan
(v). Jaminan pribadi dari komisaris dan direksi.

Jaminan tersebut terikat secara cross collateral dengan hutang jangka panjang.
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Perseroan terikat dengan beberapa pembatasan, antara lain:
(i). Perseroan tidak diperkenankan melakukan investasi tanpa seizin Bank; dan
(ii). Memenuhi rasio keuangan:

- Current Ratio tidak kurang dari 1 kali
- Debt to Equity Ratio tidak lebih dari 2,1 kali

Pada tanggal 30 September 2010, tidak terdapat pelanggaran atas pembatasan yang telah ditetapkan 
BNI.

Pada tanggal 30 September 2010, saldo pinjaman tersebut sebesar Rp3.959 juta.

PT Bank International Indonesia Tbk (BII)

Berdasarkan akta Perjanjian Kredit No. 93 tanggal 28 Juni 2005 yang dibuat di hadapan Notaris James 
Herman Rahardjo SH, yang telah mengalami perubahan pada tahun 2007, yaitu Akta Perubahan No. 
19 dan 20 tanggal 11 Januari 2007, dan terakhir dengan akta No. 70 tanggal 28 September 2007 di 
hadapan Notaris yang sama, dengan perubahan salah satunya adalah menambah fasilitas pinjaman 
promes berulang (demand loan) hingga jumlah pokok sebesar USD7.000.000 dengan sub limit:

(i). Fasilitas Pinjaman Promes Berulang Rupiah hingga jumlah pokok sebesar Rp30.000 juta; Fasilitas 
Standby Letter of Credit atau fasilitas Bank Garansi hingga jumlah pokok sebesar USD3.000.000; 
dan

(ii). Faslitas pinjaman Letter of Credit maksimum pokok sebesar USD3.000.000.

Pada tanggal 30 September 2010, saldo pinjaman tersebut sebesar USD2.350.000, ekuivalen dengan 
Rp20.971 juta.

PT Bank DBS Indonesia

Berdasarkan akta Perjanjian Fasilitas Perbankan No. 44 tanggal 23 April 2009 yang dibuat di hadapan 
Notaris James Herman Rahardjo SH, yang telah mengalami perubahan dengan Perubahan Pertama 
atas Perjanjian Fasilitas Perbankan No. 116/PFPA-DBSI/IV/2010 tanggal 22 April 2010, Perseroan 
memperoleh fasilitas perbankan dari DBS dalam bentuk fasilitas uncommitted revolving credit (RCF) 
sampai jumlah maksimum USD3.000.000 dan fasilitas pembayaran impor berupa uncommitted import 
letter of credit (L/C) sampai jumlah maksimum USD2.500.000. Jangka waktu fasilitas perbankan adalah 
12 (dua belas) bulan yang akan berakhir pada tanggal 23 April 2011. Fasilitas perbankan tersebut 
dikenakan tingkat suku bunga sebesar cost of fund dari Bank ditambah 2,75% per tahun.

Pinjaman tersebut dijamin antara lain dengan:

(i). Kuasa untuk memegang hipotik, untuk menjual atas:
- Kapal tongkang yang terdiri dari Finacia 2 dan Finacia 18 
- Kapal tugboat yang terdiri dari Gina 7 dan Gina 1;

(ii). Fidusia atas tagihan dengan nilai penjaminan sejumlah USD3.750.000; dan
(iii). Pemberian jaminan pribadi (Personal Guarantee) dari Jos Rudolf Bing Prasatya dan Maria 

Francesca Hermawan, direksi Perseroan.

Perseroan terikat dengan beberapa pembatasan, antara lain:

(i). Mempertahankan rasio kecukupan jaminan atas fidusia taguhan piutang dan atas kapal-kapal yang 
dijaminkan terhadap outstanding fasilitas RCF sebesar 125%; dan

(ii). Mempertahankan rasio kecukupan jaminan atas jaminan cash deposit terhadap outstanding 
fasilitas L/C Impor minimum 100%.

Pada tanggal 30 September 2010, saldo pinjaman tersebut adalah sebesar USD3.000.000, ekuivalen 
dengan Rp26.772 juta.
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Hutang Bank Jangka Panjang

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BNI)

Berdasarkan Perjanjian Kredit No. 2008.005-172 tanggal 4 Februari 2008, Perseroan memperoleh 
fasilitas kredit modal kerja dari BNI, dengan maksimum kredit sebesar Rp20.000 juta. Pinjaman 
tersebut jatuh tempo pada tanggal 3 Agustus 2011. Perjanjian kredit ini telah mengalami perubahan, 
terakhir berdasarkan Surat Keputusan Kredit No. JKM/02/438/R tanggal 20 Agustus 2009, Perseroan 
memperoleh penyesuaian fasilitas kredit aflopend dari BNI, dengan maksimum kredit sebesar Rp3.658 
juta. Pinjaman tersebut dikenakan bunga sebesar 13% dan jatuh tempo pada tanggal 15 Desember 
2011.

Pinjaman tersebut dijamin dan terikat dengan beberapa batasan yang sama dengan hutang bank serta 
kuasa untuk memasang hipotik, untuk menjual dan men-charter atas Entebe Power 5.

Pada tanggal 30 September 2010, saldo pinjaman tersebut adalah sebesar Rp2.508 juta.

Berdasarkan Perjanjian Kredit No. 2009-008-172 tanggal 16 Februari 2009, Perseroan memperoleh 
fasilitas kredit investasi dari PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BNI), dengan maksimum kredit 
sebesar Rp8.320 juta. Pinjaman tersebut dikenakan bunga sebesar 13% dan jatuh tempo pada tanggal 
15 Agustus 2012.

Pada tanggal 30 September 2010, saldo pinjaman tersebut sebesar Rp5.330 juta.

Pinjaman tersebut dijamin dengan jaminan yang sama dengan hutang bank jangka pendek.

Perseroan terikat dengan beberapa pembatasan, antara lain, Perseroan harus mendapatkan persetujuan 
terlebih dahulu untuk: 

(i). Melakukan merger dengan perusahaan lain;
(ii). Memberikan pinjaman kepada siapapun juga, termasuk kepada pemegang saham kecuali jika 

pinjaman tersebut diberikan dalam rangka transaksi dagang yang berkaitan langsung dengan 
usahanya;

(iii). Menerima pinjaman dari pihak lain kecuali jika pinjaman tersebut diterima dalam rangka transaksi 
dagang yang berkaitan dengan usahanya; 

(iv). Memelihara rasio keuangan:
- Current Ratio tidak kurang dari 1 kali
- Debt to Equity Ratio tidak lebih dari 2,1 kali

Pada tanggal 30 September 2010, tidak terdapat pelanggaran atas pembatasan yang telah ditetapkan 
BNI.

PT Bank Internasional Indonesia Tbk (BII)

Berdasarkan Akta Notaris James Herman  Rahardjo SH No. 16 tanggal 9 Mei 2008, Perseroan 
memperoleh tambahan pinjaman berjangka dari BII sebesar USD12.001.000. Jangka waktu fasilitas 
kredit adalah 5 (lima) tahun yang akan berakhir pada tanggal 9 Mei 2013 dan dikenakan bunga sebesar 
6% per tahun untuk 6 (enam) bulan pertama. Pada tanggal 15 Januari 2009 sebagian pinjaman ini yaitu 
sebesar USD8.351.000 telah dinovasi ke MSC, perusahaan anak.

Pinjaman-pinjaman tersebut dijamin dengan:

(i). Fidusia atas tagihan, hak dan tuntutan yang dimiliki oleh Perseroan terhadap PT Kaltim Prima Coal 
(KPC) dan PT Bahari Cakrawala Sebuku sehubungan dengan usaha Perseroan dengan nilai objek 
jaminan fidusia sebesar USD7.600.000;
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(ii). Pemberian jaminan pribadi (Personal Guarantee) dari Jos Rudolf Bing Prasatya dan Maria 
Francesca Hermawan, direktur Perseroan; dan

(iii). Kuasa untuk memasang hipotik, untuk menjual dan mencharter atas:

a. Tugboat terdiri dari: Entebe Emerald 37, Entebe Emerald 39, Entebe Emerald 52, dan Entebe 
Emerald 33;

b. Kapal tongkang terdiri dari: Finacia 29, Finacia 32; dan Floating Crane Ben Glory

(iv).  Hipotek atas kapal :

1. Hipotek Peringkat Pertama atas Entebe Emerald 37 berdasarkan Grosse Akta Hipotek 
Peringkat Pertama No.8/2006 tanggal 7 Maret 2006;

2. Hipotek Peringkat Pertama atas Entebe Star 30 berdasarkan Grosse Akta Hipotek Peringkat 
Pertama No.06/2006 tanggal 17 Januari 2006;

3. Hipotek Peringkat Pertama atas Entebe Star 31 berdasarkan Grosse Akta Hipotek Peringkat  
Pertama No.20/2005 tanggal 1 Desember 2005;

4. Hipotek Peringkat Pertama atas Entebe Emerald 32 berdasarkan Grosse Akta Hipotek 
Peringkat Pertama No.21/2005 tanggal 1 Desember 2005;

5. Hipotek Peringkat Pertama atas Entebe Emerald 36 berdasarkan Grosse Akta Hipotek 
Peringkat Pertama No.10/2006 tanggal 21 April 2006;

6. Hipotek Peringkat Pertama atas Entebe Emerald 51, berdasarkan Grosse Akte Hipotek 
No.11/2006 tanggal 21 April 2006

7. Hipotek Peringkat Pertama atas Finacia 35, berdasarkan Grosse Akte Hipotek No.50/2005 
tanggal 14 Desember 2005; 

8. Hipotek Peringkat Pertama atas Finacia 37 eks. Asiapride 30118 berdasarkan Grosse Akte 
Hipotek No.22/2005 tanggal 1 Desember 2005;

9. Hipotek Peringkat Pertama atas Finacia 36 berdasarkan Grosse Akte No.51/2005 tanggal 14 
Desember 2005;

10. Hipotek Peringkat Pertama atas Finacia 55 berdasarkan No.07/2006 tanggal 13 Februari 
2006;

11. Hipotek Peringkat Pertama atas Finacia 39 eks. Asiapride 30119 berdasarkan Grosse Akta 
Hipotek No.23/2005 tanggal 1 Desember 2005;

12. Hipotek Peringkat Pertama atas Finacia 50 eks. Asiapride 30161 berdasarkan dengan Grosse 
Akte Hipotek No.4/2006 tanggal 22 Maret 2006;

13. Hipotek Peringkat Pertama atas Finacia 51 eks Asiapride 30163 berdasarkan Grosse Akta 
Hipotek No.05/2006 tanggal 22 Maret 2006;

14. Hipotek Peringkat Pertama atas Finacia 56 berdasarkan Grosse Akta Hipotek No.03/2006 
tanggal 8 Februari 2006;

15. Hipotek Peringkat Pertama atas Finacia 38 berdasarkan Grosse Akta Hipotek Pertama 
No.21/2005 tanggal 19 September 2005.

Perseroan terikat dengan beberapa batasan, antara lain, Perseroan harus mendapatkan persetujuan 
terlebih dahulu untuk :

(i). Menjual, mentransfer, memindahkan hak, menghapus sebagian besar atau seluruh harta kekayaan 
Perseroan dan atau penjamin atau menjaminkan barang-barang tidak bergerak milik Perseroan 
dan atau penjamin dengan cara bagaimanapun juga dan kepada pihak siapapun juga (kecuali 
dalam rangka menjalankan sifat usaha yang normal);

(ii). Mengubah susunan pengurus direksi, komisaris dan pemegang saham;
(iii). Mengadakan merger, peleburan usaha (konsolidasi) bersama badan usaha lain dan pengambilalihan 

saham-saham badan usaha lain;
(iv). Mengubah struktur permodalan Perseroan; dan
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(v) . Memelihara rasio keuangan:
- Current Ratio tidak kurang dari 1 kali
- Leverage Ratio tidak lebih dari 2,5 kali.

Berdasarkan Perubahan Terhadap Perjanjian Kredit No. 8 tanggal 1 Februari 2010, disetujui perubahan-
perubahan antara lain:
(i). Pinjaman hanya digunakan untuk menambah crane FC Ben Glory menjadi double crane;
(ii). Tingkat bunga 7% per tahun; dan
(iii). Jaminan fidusia atas tagihan yang dimiliki Perseroan kepada PT Berau Coal, PT Kaltim Prima Coal 

dan PT Bahari Cakrawala Sebuku sebesar USD10.100.000.
Pada tanggal 30 September 2010, tidak terdapat pelanggaran atas pembatasan yang telah ditetapkan 
BII.

Pada tanggal 30 September 2010, saldo pinjaman tersebut adalah sebesar USD3.305.820,93, ekuivalen 
dengan Rp29.501 juta.

Pada tanggal 15 Januari 2009, MSC, perusahaan anak, memperoleh fasilitas kredit sebesar 
USD8.351.000 dari PT Bank Internasional Indonesia Tbk (BII) yang merupakan Novasi dari fasilitas 
pinjaman berjangka yang diberikan BII kepada MBSS. Jangka waktu kredit adalah sejak tanggal  
15 Januari 2009 sampai dengan tanggal 28 Mei 2013. Pinjaman ini dijamin dengan FC Princesse 
Abby.

Pada tanggal 30 September 2010, saldo pinjaman tersebut sebesar USD5.239.843,30 ekuivalen dengan 
Rp46.760 juta.

Berdasarkan akta perjanjian kredit No. 2 tanggal 1 Februari 2010 yang dibuat di hadapan Notaris James 
Herman Rahardjo SH, Perseroan memperoleh fasilitas pinjaman berjangka dari BII dengan maksimum 
kredit sebesar USD15.000.000. Pinjaman digunakan untuk membiayai pembelian kapal baru yaitu 
85% dari harga pembelian kapal baru dan membiayai pembelian kapal bekas yaitu 70% dari harga 
pembelian. Jangka waktu fasilitas kredit adalah 57 (lima puluh tujuh) bulan yang akan berakhir pada 
tanggal 1 November 2014 dan dikenakan bunga per tahun sebesar 7%.

Pinjaman tersebut dijamin dengan:

(i). Fidusia atas tagihan, hak dan tuntutan yang dimiliki oleh Perseroan terhadap PT Kaltim Prima Coal 
(KPC) dan PT Bahari Cakrawala Sebuku (Bahari) sehubungan dengan usaha Perseroan;

(ii). Pemberian jaminan pribadi (Personal Guarantee) dari Jos Rudolf Bing Prasatya dan Maria 
Francesca Hermawan, direktur Perseroan, yang masing-masing telah diaktakan dalam akta No. 04 
dan 05 tanggal 1 Februari 2010, yang dibuat di hadapan Notaris James Herman Rahardjo S.H;

(iii). Kuasa untuk memasang hipotik, untuk menjual dan mencharter atas kapal baru dan kapal bekas; 
(iv). Hipotek Peringkat Pertama atas kapal motor tunda bernama Entebe Megastar 65 berdasarkan 

Grosse Akta Hipotek Pertama No. 369/2010 tanggal 23 Desember 2010;
(v). Hipotek Peringkat Pertama atas kapal motor tunda bernama Entebe Megastar 66 berdasarkan 

Grosse Akta Hipotek Pertama No. 370/2010, tanggal 23 Desember 2010;
(vi). Hipotek Peringkat Pertama atas kapal motor tunda bernama Entebe Emerald 68 berdasarkan 

Grosse Akta Hipotek Pertama No. 371/2010, tanggal 23 Desember 2010;
(vii). Hipotek Peringkat Pertama atas kapal tongkang bernama Finacia 75 berdasarkan Grosse Akta 

Hipotek Pertama No. 372/2010, tanggal 23 Desember 2010; 
(viii). Hipotek Peringkat Pertama atas kapal tongkang bernama Finacia 77 berdasarkan Grosse Akta 

Hipotek Pertama No. 373/2010 tanggal 23 Desember 2010; dan
(ix). Fidusia atas klaim asuransi kapal.
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Perseroan terikat dengan beberapa batasan, antara lain, Perseroan harus mendapatkan persetujuan 
terlebih dahulu untuk: 
(i). Menarik modal yang telah disetor;
(ii). Mengubah isi perjanjian kontrak atau mengalihkan perjanjian kontrak yang telah dijaminkan kepda 

bank, kepada pihak lain; dan
(iii). Mengubah isi surat instruksi kepada Bahari dan KPC untuk mentransfer seluruh pembayaran 

berdasarkan perjanjian kontrak I dan perjanjian kontrak III ke rekening debitur.

Pada tanggal 30 September 2010, tidak terdapat pelanggaran atas pembatasan yang telah ditetapkan 
BII.

Pada tanggal 30 September 2010, saldo pinjaman tersebut adalah sebesar USD14.946.331,77, 
ekuivalen dengan Rp133.381 juta.

Berdasarkan akta perjanjian kredit No. 65 tanggal 15 Juni 2010 yang dibuat di hadapan Notaris James 
Herman Rahardjo SH, Perseroan memperoleh fasilitas pinjaman berjangka dari BII dengan maksimum 
kredit sebesar USD9.700.000. Pinjaman digunakan untuk membiayai pembuatan 1 (satu) unit floating 
crane dengan nama Princess Rachel. Jangka waktu fasilitas kredit adalah 56 (lima puluh enam) bulan 
yang akan berakhir pada tanggal 15 Februari 2015 dan dikenakan bunga per tahun sebesar 5,5%.

Pinjaman tersebut dijamin dengan:

(i). Fidusia atas tagihan, hak dan tuntutan yang dimiliki Perseroan terhadap PT Kideco Jaya Agung 
(Kideco);

(ii). Jaminan pribadi (personal guarantee) dari Jos Rudolf Bing Prasatya dan Maria Francesca 
Hermawan, direktur Perseroan;

(iii). Kuasa untuk memasang hipotik, untuk menjual dan mencharter atas floating crane Princess Rachel; 
dan

(iv). Fidusia atas klaim asuransi kapal.

Perseroan wajib meminta persetujuan tertulis terlebih dahulu kepada bank dalam hal antara lain sebagai 
berikut:

(i). Mengubah isi kontrak Kideco atau mengalihkan kontrak Kideco yang telah dijaminkan kepada 
bank, kepada pihak lain; dan

(ii). Mengalihkan atau menjual kapal kepada Kideco.

Pada tanggal 30 September 2010, tidak terdapat pelanggaran atas pembatasan yang telah ditetapkan 
BII.

Pada tanggal 30 September 2010, saldo pinjaman tersebut adalah sebesar USD9.700.000, ekuivalen 
dengan Rp86.563 juta.

PT Bank Permata Tbk

Berdasarkan akta perjanjian pemberian fasilitas perbankan No. 54 tanggal 19 November 2009 yang dibuat 
di hadapan Notaris James Herman Rahardjo SH, Perseroan memperoleh fasilitas term loan sejumlah 
USD8.500.000 dan fasilitas commercial invoice financing sampai jumlah maksimum USD3.000.000 
yang dapat dipakai juga untuk fasilitas revolving loan sampai sejumlah USD2.000.000.

a. Fasilitas Term Loan
Fasilitas term loan merupakan penarikan dari master plafond, dengan tujuan untuk membiayai 
pembelian 3 (tiga) unit tugboat dengan nama lambung masingmasing Megastar 63, Megastar 67 
dan Entebe Star 69 dan pembelian 2 (unit) unit barges dengan nama lambung Finacia 70 dan 
Finacia 71. Pagu fasilitas adalah sebesar USD8.500.000 dengan jangka waktu 54 (lima puluh 
empat) bulan termasuk 6 (enam) bulan grace period dan 6 (enam) bulan availibility period yang 
dimulai sejak tanggal ketentuan ini dan dikenakan bunga sebesar 7% per tahun.
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Fasilitas term loan dijamin dengan kapal-kapal yang dibiayai yang telah disebutkan di atas dan 
jaminan pribadi dari Jos Rudolf Bing Prasatya, direktur Perseroan.

b. Fasilitas Commercial Invoice Financing 
Fasilitas commercial invoice financing bertujuan untuk membiayai modal kerja dengan pagu fasilitas 
maksimum sampai sejumlah USD3.000.000 yang dapat digunakan juga untuk fasilitas revolving 
loan sampai sejumlah maksimum USD2.000.000 dengan jangka waktu 12 (dua belas) bulan sejak 
penandatanganan ketentuan ini dan dikenakan bunga sebesar 6,75% per tahun.

Fasilitas commercial invoice financing dijamin dengan:
(i). Kapal tongkang Finacia 28, Finacia 30 dan Finacia 31, Megastar 63, Megastar 67, Star 28, Star 69, 

Finacia 70, dan Finacia 71; dan
(ii). Kapal penarik (tugboat) Entebe Star 28.

Pada tanggal 17 Maret 2010, akta perjanjian pemberian fasilitas perbankan No. 54 telah diubah sesuai 
dengan Terms Sheet dengan perubahan sebagai berikut:

(i). Penambahan master plafond menjadi USD21.000.000; dan
(ii). Fasilitas RL sebesar USD2.000.000 dan fasilitas IF sebesar USD3.000.000. Secara bersama-

sama limit penggunaan total tidak melebihi USD3.000.000.

Perseroan terikat dengan beberapa batasan, antara lain:

(i).  Memelihara rasio keuangan:
- Leverage tidak lebih dari 3 kali
- Debt Service Coverage tidak kurang dari 1,2 kali;

(ii).  Menerima pinjaman dari pihak lain dengan jumlah
- minimal USD 10.000.000 per transaksi tanpa adanya
- persetujuan terlebih dahulu dari Bank;

(iii).  Mengumumkan dan membagi dividen Perseroan.

Pada tanggal 30 September 2010, saldo pinjaman tersebut adalah sebesar USD9.614.583,35, ekuivalen 
dengan Rp85.800 juta.

Berdasarkan Akta Akad Pembiayaan No. 25 tanggal 19 November 2010, dibuat di hadapan Lydia Djajadi, 
pengganti dari James Herman Rahardjo, SH, Perseroan memperoleh fasilitas pembiayaan sejumlah 
tidak lebih dari USD2.720.000 berdasarkan prinsip Ijarah. 

Fasilitas pembiayaan tersebut dijamin dengan:
(i) Jaminan biaya sewa sebesar USD1.000 dan diblokir di rekening operasional Perseroan; dan
(ii) Pemberian jaminan pribadi dari Jos Rudolf Bing Prasatya.

Perseroan terikat dengan beberapa batasan, antara lain, Perseroan harus memelihara rasio 
keuangan:
- Leverage tidak lebih dari 3 kali; dan
- Debt Service Coverage Ratio tidak kurang dari 1,2 kali.

PT Bank UoB Indonesia (UoB)

Berdasarkan akta perjanjian kredit No. 62 tanggal 24 Agustus 2009 yang dibuat di hadapan Notaris 
James Herman Rahardjo SH, Perseroan memperoleh fasilitas pinjaman berjangka dari UOB dengan 
maksimum kredit sebesar USD10.000.000 atau 70% dari harga beli atau nilai pasar dari 5 (lima) kapal 
tugboat dan tongkang, tergantung mana yang lebih rendah. Jangka waktu fasilitas kredit adalah 3 (tiga) 
tahun dan dikenakan bunga per tahun sebesar 2,5% di atas cost of fund UOB.
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Pinjaman tersebut dijamin dengan:

(i). Kuasa untuk memasang hipotik, untuk menjual dan men-charter atas:
a. Kapal tongkang terdiri dari: Finacia 19, Finacia 20, Finacia 23, Finacia 25 dan Finacia 57;
b. Kapal tugboat terdiri dari: Entebe Star 8, Entebe Star 20 dan Entebe Star 29 serta Entebe 

Megastar 53 dan Entebe Megastar 60;
(ii). Fiducia atas piutang dagang yang telah ada dan yang akan ada di kemudian hari dan menjadi milik 

debitur dengan nilai penjaminan sebesar USD12.000.000;
(iii). Prioritas pertama atas klaim asuransi kapal; dan 
(iv). Pemberian jaminan pribadi (Personal Guarantee) dari Jos Rudolf Bing Prasatya, Maria Francesca 

Hermawan, Patricia Pratiwi Suwati Prasatya dan Ingrid Ade Sundari Prasatya.

Perseroan terikat dengan beberapa batasan, antara lain, Perseroan harus mendapatkan persetujuan 
terlebih dahulu untuk:
(i). Mengadakan perubahan dari sifat dan kegiatan usaha Perseroan;
(ii). Merubah susunan pengurus dan susunan para pemegang saham;
(iii). Mengumumkan dan membagi dividen Perseroan; dan
(iv). Memelihara rasio keuangan:

- Debt to Equity Ratio tidak lebih dari 2 kali.
- Debt Service Coverage tidak kurang dari 1 kali.

Pada tanggal 30 September 2010, tidak terdapat pelanggaran atas pembatasan yang telah ditetapkan 
UOB.

Pada tanggal 30 September 2010, saldo pinjaman tersebut adalah sebesar USD6.666.664, ekuivalen 
dengan Rp59.493 juta.

PT Bank Danamon Indonesia Tbk (Danamon)

Berdasarkan akta Perjanjian Kredit No.14 tanggal 1 Maret 2007, yang dibuat di hadapan Notaris Anriz 
Nazaruddin Halim SH, Perseroan memperoleh Fasilitas Kredit Angsuran Berjangka dari Danamon 
sebesar USD1.683.066 yang digunakan untuk investasi. Jangka waktu fasilitas kredit adalah 48 (empat 
puluh delapan) bulan ditambah dengan grace period selama 6 (enam) bulan dan dikenakan bunga 
sebesar SIBOR ditambah 3,25% per tahun dan akan di review setiap saat sesuai dengan kondisi 
pasar.

Pinjaman tersebut dijamin dengan:
(i). Bangunan kantor seluas 1439 m2 yang terletak di gedung Menara Karya lantai 12 unit A-H, Jl. 

H.R Rasuna Said Blok X-5 Kav. 1-3, Jakarta Selatan, atas nama Perseroan dengan nilai jaminan 
sebesar Rp19.355 juta; dan

(ii). Jaminan Pribadi dari Jos Rudolf Bing Prasatya.

Pada tanggal 30 September 2010, saldo pinjaman tersebut adalah sebesar USD420.766,77, atau 
ekuivalen dengan Rp3.755 juta.

Berdasarkan akta Perjanjian Kredit No.79 tanggal 8 November 2007, yang dibuat di hadapan Notaris 
Anriz Nazaruddin Halim SH, Perseroan memperoleh Fasilitas Kredit Angsuran Berjangka dari Danamon 
sebesar USD7.500.000 yang digunakan untuk investasi. Jangka waktu fasilitas kredit adalah 60 (enam 
puluh) bulan termasuk dengan grace period selama 3 (tiga) bulan dan dikenakan bunga sebesar SIBOR 
ditambah 2,5% per tahun dan akan di review setiap saat sesuai dengan kondisi pasar.
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Pinjaman tersebut dijamin dengan:
(i). Jaminan sementara untuk 4 (empat) bulan yang diikat dengan kuasa untuk memasang hipotik, 

untuk menjual dan men-charter atas:

a. Kapal tongkang terdiri dari: Labuan 2702, Finacia 9, Finacia 2, Finacia 18;
b. Tugboat terdiri dari: Bloro 6, Entebe Star 7, Entebe Star 10, Gina 7, Leone Ex Bloro 23, Gina 

1; dan
c. 1 (satu) unit floating crane Nicholas ex Finacia 67 yang dibiayai dengan pinjaman ini.

(ii). Fiducia atas piutang dagang yang telah ada dan yang akan ada di kemudian hari dan menjadi milik 
debitur dengan nilai penjaminan sebesar USD2.500.000; dan

(iii). Jaminan pribadi dari Maria Francesca Hermawan, direktur Perseroan.

Pada tanggal 17 Januari 2008, perjanjian kredit tersebut diatas diubah sesuai dengan akta perubahan 
kredit No. 65 yang dibuat di hadapan Notaris Anriz Nazaruddin Halim, SH.

Perubahan yang disepakati antara lain mengenai kenaikan kredit limit menjadi USD10.500.000 dan 
menambah jaminan pribadi dari Jos Rudolf Bing Prasatya dan Patricia Pratiwi Suwati Prasatya (Direktur 
Perseroan) serta pembebanan Hipotek I atas 1 (satu) unit kapal tongkang bernama Nicholas eks Finacia 
67, yang selanjutnya jaminan-jaminan atas pienjaman tersebut menjadi sebagai berikut :

(i). Fiducia atas piutang dagang yang telah ada dan yang akan ada di kemudian hari dan menjadi 
milik debitur dengan nilai penjaminan sebesar USD2.500.000;

(ii). Jaminan pribadi dari Maria Francesca Hermawan, direktur Perseroan;
(iii). Jaminan pribadi dari Jos Rudolf Bing Prasatya;
(iv). Jaminan pribadi dari Patricia Pratiwi Suwati Prasatya, direktur Perseroan; dan
(v). 1 (satu) unit Kapal Tongkang bernama Nicholas eks Finacia 67 yang dibebankan dengan Hipotek 

I berdasarkan Grosse Akte Hipotek I No. 92/2008 tanggal 15 April 2008, yang terdaftar atas nama 
Perseroan, dengan nilai hipotek sebesar USD13.181.279 (tiga belas juta seratus delapan puluh 
satu ribu dua ratus tujuh puluh sembilan Dolar Amerika Serikat).

Atas kedua pinjaman tersebut, Perseroan terikat dengan beberapa batasan, antara lain, Perseroan 
harus mendapatkan persetujuan terlebih dahulu untuk:

(i). Menjual atau mengalihkan hak atau menyewakan/menyerahkan pemakaian seluruh atau sebagian 
kekayaan Perseroan, baik barang-barang bergerak maupun tidak bergerak milik debitur, kecuali 
dalam rangka menjalankan usaha Perseroan sehari-hari;

(ii). Menjaminkan/mengagunkan dengan cara bagaimanapun kekayaan Perseroan kepada orang/
pihak lain, kecuali menjaminkan/mengagunkan kekayaan kepada Bank Danamon sebagaimana 
dimaksud dalam Perjanjian Jaminan;

(iii). Mengadakan perjanjian yang dapat menimbulkan kewajiban Perseroan untuk membayar kepada 
pihak ketiga, kecuali dalam rangka menjalankan usaha Perseroan sehari-hari;

(iv). Menjamin langsung maupun tidak langsung pihak ketiga lainnya, kecuali melakukan endorsement 
atas surat-surat yang dapat diperdagangkan untuk keperluan pembayaran atau penagihan 
transaksi-transaksi lain yang lazim dilakukan dalam menjalankan usaha;

(v). Memberikan pinjaman kepada atau menerima pinjaman dari pihak lain dengan jumlah minimal 
USD10.000.000 (sepuluh juta Dolar Amerika Serikat) per tahun, kecuali dalam rangka menjalankan 
usaha Perseroan sehari-hari; 

(vi). Mengadakan perubahan dari sifat dan kegiatan usaha Perseroan seperti yang dijalankan sekarang 
ini;

(vii). Melakukan merger atau akuisisi;
(viii). Membayar atau membayar kembali tagihan-tagihan atau piutang-piutang berupa apapun juga yang 

sekarang dan/atau di kemudian hari akan diberikan oleh para Pemegang Saham Perseroan baik 
beruapa jumlah pokok, bunga dan lain-lain jumlah uang yang wajib dibayar; dan
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(ix). Mengalihkan sebagian atau seluruh hak dan kewajibannya berdasarkan Perjanjian Pinjaman 
tersebut kepada pihak ketiga lainnya

Pada tanggal 30 September 2010, saldo pinjaman tersebut sebesar USD6.056.167, ekuivalen dengan 
Rp54.045 juta.

PT Bank Syariah Mandiri

Berdasarkan akta akad komitmen limit fasilitas pembiayaan (line facility) No. 16 tanggal 27 Mei 2009 
yang dibuat di hadapan Notaris Badarusyamsi, SH, Perseroan memperoleh fasilitas pembiayaan yang 
diberikan dalam jenis Al Murabahah berdasarkan surat penegasan persetujuan pembiayaan (SP3) 
No.11/022/SP3/DKI tanggal 11 Mei 2009 dengan jumlah maksimum sebesar Rp30.000 juta. Pinjaman 
ini digunakan untuk pembelian 4 (empat) buah kapal tunda (tugboat). Jangka waktu fasilitas kredit 
adalah 36 (tiga puluh enam) bulan terhitung mulai tanggal pencairan. 

Berdasarkan akad komitmen limit fasilitas pembiayaan No. 22 tanggal 7 Desember 2009 pinjaman 
tersebut dikonversi menjadi USD menggunakan kurs pada saat konversi.

Pinjaman tersebut dijamin dengan: 
(i). 4 (empat) buah kapal tunda (tugboat) Entebe Emerald 22, Entebe Power 1, Entebe Power 2 dan 

Entebe Star 21; dan
(ii).  Tagihan yang diikat secara fidusia dengan nilai penjaminan sebesar USD3.000.000. 

Perseroan terikat dengan beberapa batasan, antara lain:
(i). Menggunakan fasilitas pembiayaan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan;
(ii). Melaporkan mengenai kerusakan atau kehilangan aset senilai minimal Rp10.000 juta;
(iii). Mempertahankan status Perseroan dan izin-izin yang dimiliki serta memperbaharui perizinan yang 

telah berakhir masa lakunya; dan
(iv). Memelihara rasio keuangan:

- Current Ratio tidak kurang dari 1,2 kali
- Debt to Equity Ratio tidak lebih dari 2,5 kali.

Pada tanggal 30 September 2010, saldo pinjaman tersebut adalah sebesar USD1.910.012,45, ekuivalen 
dengan Rp17.045 juta.

Rasio-rasio yang dipersyaratkan oleh kreditur telah dipenuhi oleh Perseroan.

Pada bulan Desember 2010, Perseroan memperoleh surat persetujuan pencabutan pembatasan 
sehubungan dengan rencana penawaran umum saham dan peralihan sebagian besar saham Perseroan 
dari PT Bank International Indonesia Tbk, PT Bank DBS Indonesia, PT Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk, PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, PT Bank Permata Tbk, PT Bank UOB Buana, PT Bank 
Danamon Indonesia Tbk dan PT Bank Syariah Mandiri.

7. Hutang Pihak Hubungan Istimewa

Hutang pihak hubungan istimewa pada tanggal 30 September 2010 sebesar Rp95.968 juta merupakan 
hutang lain-lain kepada Entebe Shipping Pte Ltd, afiliasi atas pembelian dan pembangunan kapal 
sebesar Rp93.512 juta. Sedangkan hutang lain-lain kepada PT Inacia Perkasa merupakan pinjaman 
Perseroan untuk keperluan operasional sebesar Rp2.456 juta. Perjanjian-perjanjian kepada Entebe 
Shipping Pte Ltd dan PT Inacia Perkasa tidak memiliki jangka waktu dan tidak dikenakan bunga.  
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8. oBLIGASI KoNVERSI

Pada tanggal 14 Juni 2010, Perseroan mengadakan perjanjian dengan Accion Asia Growth Fund (AAGF) 
sebagai investor dan Accion Capital Management Pte. Ltd. (ACM), pihak ketiga, untuk menerbitkan 
obligasi konversi tanpa bunga dalam mata uang Dolar Amerika Serikat senilai USD5.000.000 ekuivalen 
dengan Rp44.620 juta, yang akan digunakan untuk keperluan umum Perseroan. Obligasi konversi ini 
diterbitkan dengan harga nominal 100% yang akan jatuh tempo bulan Juli 2013. Obligasi konversi ini 
dijamin tanpa syarat dan tidak dapat dibatalkan oleh Perseroan.

Pemegang obligasi memiliki hak setiap saat untuk mengkonversikan obligasi ini menjadi saham biasa 
Perseroan dimulai pada tanggal 28 Juli 2010 sampai dengan tanggal jatuh tempo obligasi sesuai dengan 
syarat-syarat yang dicantumkan dalam perjanjian obligasi.

Obligasi ini dapat dikonversi dengan nilai minimum kelipatan USD250.000 sampai maksimum 
USD5.000.000 yang dapat ditukarkan dengan 2.188.082 sampai 43.761.639 saham Perseroan. Harga 
konversi pada saat obligasi ini diterbitkan adalah Rp1.074,- per saham dengan nilai pertukaran mata 
uang asing tetap pada saat konversi yaitu sebesar Rp9.400,-/USD.

Apabila terjadi illegality event, maka Perseroan harus menebus nilai pokok obligasi beserta premium 
secara pro rata sebesar maksimal 40% untuk 3 (tiga) tahun dari nilai pokok obligasi.

Apabila Perseroan gagal untuk membagikan dan mengeluarkan saham konversi maka Perseroan harus 
membayar investor dengan ketentuan sebagai berikut :

(i)  Apabila saham Perseroan tercatat pada Bursa (listed), jumlah uang yang dibayarkan adalah sama 
dengan nilai pasar saham konversi (yang mencerminkan nilai rata-rata tertimbang dari saham 
yang diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia selama 10 (sepuluh) Hari Bursa sebelum tanggal 
kegagalan pengeluaran saham), yang gagal dibagikan dan dikeluarkan oleh Perseroan.

(ii)  Apabila saham Perseroan tidak tercatat di Bursa (not listed), maka jumlah uang yang dibayarkan 
adalah sama dengan nilai pasar wajar atas saham konversi yang dihitung oleh suatu perusahaan 
independen pada tanggal di mana Perseroan telah melakukan pelanggaran tersebut.

(iii). Apabila kegagalan Perseroan dalam membagikan dan mengeluarkan saham konversi merupakan 
kesalahan yang disengaja maka selain yang disebutkan pada butir a atau b, Perseroan juga harus 
membayar illegality redemption premium secara keseluruhan tanpa diskon (40%) pro rata dari nilai 
pokok obligasi.

Manajemen berkeyakinan bahwa bagian komponen instrumen ekuitas pada saat penerbitan obligasi 
konversi tidak material sehingga tidak dilakukan penyajian secara terpisah komponen kewajiban 
keuangan dan instrumen ekuitas.

9. KEwAJIBAN DIESTIMASI ATAS IMBALAN KERJA

Kewajiban diestimasi atas imbalan kerja Perseroan pada tanggal 30 September 2010 adalah sebesar 
Rp3.453 juta dengan perincian sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan Nilai per 30 September 2010

Saldo awal tahun
Penyesuaian
Beban imbalan kerja tahun berjalan 
Pembayaran imbalan kerja tahun berjalan

2.921
56

649
(174)

Jumlah 3.453
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Perseroan menghitung dan membukukan beban imbalan kerja berdasarkan Undang-undang 
Ketenagakerjaan No. 13 Tahun 2003 tanggal 25 Maret 2003 dan jumlah imbalan kerja yang diakui 
dalam neraca menggunakan perhitungan yang dibuat oleh aktuaris independen PT Padma Radya 
Aktuaria dengan metode “projected-unit-credit” dalam laporannya tertanggal 1 November 2010 dengan 
asumsi-asumsi utama berikut ini :

Usia pensiun normal   :  55 tahun
Tingkat diskonto pada tahun 2010 :  8%
Tingkat kenaikan gaji   :  10% per tahun
Tabel mortalitas    :  Tabel Mortalita Indonesia 2

Hingga Prospektus ini diterbitkan, tidak ada kewajiban Perseroan yang telah jatuh tempo tetapi 
belum dilunasi.

Manajemen Perseroan menyatakan bahwa per tanggal 30 September 2010 Perseroan tidak memiliki 
kewajiban dan ikatan lain kecuali yang telah dinyatakan di atas dan yang telah diungkapkan 
dalam Laporan Keuangan Konsolidasi Perseroan serta disajikan dalam Prospektus ini. 

Setelah tanggal 30 Sep 2010 hingga tanggal laporan auditor independen serta dari tanggal 
laporan auditor independen hingga tanggal Efektif Pernyataan Pendaftaran, Perseroan tidak 
memiliki kewajiban baru yang jumlahnya material, selain hutang usaha yang timbul dari kegiatan 
operasional Perseroan, dimana hutang usaha ini mengalami kenaikan sebesar Rp12.770 juta, 
dimana hutang usaha pada tanggal 30 September 2010 sebesar Rp45.341 juta dan pada tanggal 
31 oktober 2010 sebesar Rp58.111 juta. Kenaikan hutang usaha ini terutama mencakup sewa 
kapal sebesar Rp3.421 juta, kenaikan pembelian bahan bakar sebesar Rp3.303 juta, kenaikan 
biaya perbaikan kapal dan suku cadang sebesar Rp2.335 juta.

Manajemen Perseroan dengan ini menyatakan sanggup untuk menyelesaikan seluruh kewajiban 
yang dimiliki Perseroan saat ini sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan.
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IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN oLEH MANAJEMEN

Pembahasan dan analisa atas kondisi keuangan dan kinerja operasional Perseroan harus dibaca 
bersama dengan laporan keuangan konsolidasi audit Perseroan dan catatan-catatannya yang termuat 
dalam Laporan Auditor Independen dan Laporan Keuangan Konsolidasi Perseroan. 

Laporan keuangan konsolidasi Perseroan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 
30 September 2010, dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2009, 2008 dan 
2007 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Aryanto, Amir Jusuf, Mawar & Saptoto dengan pendapat 
wajar tanpa pengecualian. 

1. UMUM

Perseroan mulai beroperasi secara komersial sejak tahun 1994 dan pada saat ini Perseroan 
bergerak di bidang jasa pelayaran angkutan barang-barang curah terutama batubara, transhipment 
dan pengoperasian pelabuhan yang menunjang jasa pelayaran. Kontrak pertamanya berasal dari  
PT Varia Usaha (anak perusahaan Semen Gresik) untuk pengangkutan batubara dengan menggunakan 
tongkang berkapasitas 5.500 metrik ton. Di tahun yang sama, Perseroan memperoleh kontrak dari 

PT Arutmin Indonesia untuk mengangkut batubara di kawasan dalam negeri. Sejak tahun 1995, 
Perseroan memperoleh kontrak-kontrak tambahan dari PT Adaro Indonesia, PT Semen Gresik, PT Tjiwi 
Kimia dan dan PT Baramulti Sukses Sarana.

Sejak tahun 1998, Perseroan mulai menunjukkan komitmennya kepada klien dengan menjadi 
perusahaan pertama di Indonesia yang bersedia menandatangani kontrak yang memasukkan klausul 
mengenai demurrage provision (keterlambatan bongkar muat barang) dengan PT Bahari Cakrawala 
Sebuku. Seiring dengan berjalannya waktu, Perseroan mulai menunjukkan kiprahnya dan mengambil 
peran penting dalam industri pelayaran angkutan batubara di tanah air. Kontrak-kontrak jangka 
panjang dari pelanggan-pelanggan seperti PT Kaltim Prima Coal, PT Bahari Cakrawala Sebuku (Straits 
Asia Resources Group), PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk, PT Jurong Barutama Greston dan  
PT Trubaindo Coal Mining (Banpu Group), PT Holcim Indonesia Tbk, PT Lana Harita, PT Tanjung Alam 
Pratama, PT Arutmin Indonesia, Noble Shipping Inc. dan lain-lain dapat diraih Perseroan.    

Pada tahun 2007, Perseroan membeli kapal floating crane pertamanya yaitu FC Ben Glory dengan 
kapasitas 12.000 metrik ton per hari guna mendukung pelaksanaan kegiatan transhipment (sejak tahun 
2008 kapasitas maksimum meningkat menjadi 26.000 metrik ton per hari). Pada tahun 2008, Perseroan 
bekerjasama dengan Swire CTM membangun kapal floating crane FC Princesse Abby (kapasitas 
maksimum 24.000 metrik ton per hari) untuk keperluan pengoperasian kontrak dari PT Berau Coal. Di 
tahun yang sama, Perseroan juga mulai mengoperasikan kapal floating crane FC Nicholas (kapasitas 
maksimum 26.000 metrik ton per hari) untuk kontrak pengoperasian jangka panjang dengan PT Adaro 
Indonesia. Selanjutnya pada tahun 2010, Perseroan kembali membangun tambahan 2 kapal floating 
crane yaitu FC Princesse Rachel dengan kapasitas 24.000 metrik ton per hari dan FC Princesse Chloe 
(kapasitas maksimum 50.000 metrik ton per hari) untuk kontrak jangka panjang dengan PT Kideco Jaya 
Agung dan PT Berau Coal. 

2.   KEUANGAN

Tabel di bawah ini menunjukkan posisi keuangan Perseroan yang didasarkan atas laporan keuangan 
konsolidasi Perseroan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 
2010, dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2009, 2008 dan 2007 yang 
telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Aryanto, Amir Jusuf, Mawar & Saptoto dengan pendapat wajar 
tanpa pengecualian. 
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Neraca

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
30 September 31 Desember

2010 2009 2008 2007
Aset
Aset Lancar 248.434 188.928 164.592 101.975
Aset Tidak Lancar 1.657.256 1.220.489 953.505 619.491
Jumlah Aset 1.905.690 1.409.417 1.118.097 721.466
Kewajiban, Hak Minoritas dan Ekuitas 
Kewajiban Jangka Pendek 312.651 284.284 360.259 188.370
Kewajiban Jangka Panjang 506.966 309.340 186.244 99.103
Jumlah Kewajiban 819.617 593.623 546.503 287.473
Hak Minoritas 30.972 10.866 10.419 10.619
Jumlah Ekuitas 1.055.101 804.928 561.175 423.373
Jumlah Kewajiban, Hak Minoritas dan Ekuitas 1.905.690 1.409.417 1.118.097 721.466

Laba Rugi

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
9 bulan 12 bulan

2010 2009 2008 2007
Pendapatan Usaha 552.970 685.997 545.242 495.225
Beban Usaha 328.928 376.428 327.432 301.595
Laba Kotor 224.042 309.569 217.810 193.630
Beban Usaha
Penjualan 7.470 10.113 8.651 9.805
Umum dan Administrasi 38.206 61.404 53.353 39.453
Laba Usaha 178.366 238.052 155.806 144.372
Pendapatan (Beban) Lain-Lain
Pendapatan bunga 406 1.071 506 69
Beban bunga (28.757) (36.946) (23.871) (14.556)
Administrasi bank dan provisi (2.073) (3.098) (3.069) (1.840)
Laba penjualan aktiva tetap 116 - 28 1.272
Laba (rugi) selisih kurs – bersih 17.668 55.252 (51.863) (14.594)
Denda pajak (2.853) (5.879) (1.625) -
Pemulihan (penyisihan) piutang ragu ragu 1.452 3.246 (5.954) (3.552)
Lain-lain – bersih 156 253 1.013 202
Jumlah Pendapatan (Beban) Lain-lain Bersih (13.885) 13.899 (84.835) (33.000)
Laba Sebelum Pajak Penghasilan 164.481 251.951 70.970 111.372
Beban Pajak Penghasilan (6.676) (8.251) (6.549) (6.307)
Laba Bersih Sebelum Hak Minoritas Atas Bagian   
     Laba Bersih Perusahaan Anak 157.805 243.701 64.422 105.065
Hak Minoritas Atas Bagian Rugi Bersih 
     Perusahaan Anak 11 53 210 605
Laba Bersih 157.816 243.754 64.632 105.670

2.1. Kebijakan Akuntansi Penting

Dasar Pengukuran dan Penyusunan Laporan Keuangan Konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian ini disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di 
Indonesia, yang antara lain meliputi Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang ditetapkan 
oleh Ikatan Akuntan Indonesia, Peraturan Bapepam dan LK No. VIII.G.7 (revisi 2000) tentang “Pedoman 
Penyajian dan Laporan Keuangan” dan Pedoman Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keuangan 
Emiten atau Perusahaan Publik Industri Transportasi sesuai dengan surat edaran Ketua Bapepam No. 
SE-02/PM/2002 tanggal 27 Desember 2002.
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Dasar pengukuran dan penyusunan laporan keuangan konsolidasian adalah konsep biaya perolehan 
(historical cost), kecuali beberapa akun tertentu yang disusun berdasarkan pengukuran lain seperti yang 
diuraikan dalam kebijakan akuntansi masing-masing akun tersebut. Laporan keuangan konsolidasian 
disusun dengan menggunakan metode akrual kecuali untuk laporan arus kas.

Laporan keuangan konsolidasian disusun dengan metode akrual kecuali laporan arus kas. Laporan 
arus kas konsolidasian disajikan dengan metode langsung (direct method) dengan mengelompokkan 
arus kas dalam aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan.

Mata uang pelaporan yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan konsolidasian ini adalah 
Rupiah.

Prinsip-prinsip Konsolidasi

Laporan keuangan konsolidasian meliputi akun-akun dari Perseroan dan perusahaan yang dikendalikan 
oleh Perseroan dimana Perseroan memiliki penyertaan sebesar atau kurang dari 50% tetapi dapat 
dibuktikan adanya kemampuan untuk mengatur kebijakan operasional dan finansial perusahaan anak.

Penyajian laporan keuangan konsolidasian dilakukan berdasarkan konsep satuan usaha (entity 
concept). Seluruh akun dan transaksi signifikan yang saling berhubungan di antara perusahaan yang 
dikonsolidasikan telah dieliminasi untuk mencerminkan porsi keuangan dan hasil usaha sebagai satu 
kesatuan.

Setara Kas   

Kas dan setara kas terdiri dari kas, bank dan deposito berjangka yang jangka waktunya sama atau 
kurang dari 3 (tiga) bulan sejak tanggal penempatan dan tidak dijadikan sebagai jaminan.

Penyisihan Piutang Ragu-ragu

Penyisihan piutang ragu-ragu ditetapkan berdasarkan hasil penelaahan yang mendalam terhadap 
kondisi masing-masing debitur pada akhir tahun. Saldo piutang dihapuskan melalui penyisihan piutang 
ragu-ragu yang bersangkutan atau langsung dihapuskan dari akun tersebut pada saat manajemen 
berkeyakinan penuh bahwa piutang tersebut tidak dapat ditagih. Penerimaan atas piutang yang telah 
dibentuk penyisihannya, diakui sebagai pemulihan atas penyisihan piutang ragu-ragu dan dicatat 
sebagai pengurang atas penyisihan piutang ragu-ragu.

Beban Dibayar di Muka

Beban dibayar di muka diamortisasi selama masa manfaat dengan menggunakan metode garis lurus 
(straight line method).

Persediaan

Persediaan dinyatakan berdasarkan nilai terendah antara biaya perolehan dan nilai realisasi bersih. 
Biaya perolehan ditentukan dengan metode “first in - first out (FIFO)”. Penyisihan persediaan usang 
ditentukan berdasarkan hasil penelaahan terhadap keadaan persediaan pada akhir periode/tahun.

Properti Investasi

Properti investasi adalah properti yang dikuasai oleh pemilik atau penyewa melalui sewa pembiayaan 
untuk menghasilkan rental atau untuk kenaikan nilai atau kedua-duanya, dan tidak untuk digunakan 
dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa atau untuk tujuan administratif atau dijual dalam 
kegiatan usaha sehari-hari.

Properti investasi dicatat sebesar biaya perolehan dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi 
penurunan nilai aset (model biaya). Penyusutan dihitung dengan menggunakan metode garis lurus 
(straight line method) berdasarkan taksiran masa manfaat ekonomis properti investasi selama 20 
tahun.
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Aset Tetap 

Aset tetap, setelah pengakuan awal, dipertanggungjawabkan dengan menggunakan model biaya dan 
dinyatakan sebesar biaya perolehan, dikurangi akumulasi penyusutan dan penurunan nilai. Penyusutan 
aset tetap, kecuali tanah yang tidak disusutkan, dihitung dengan menggunakan metode ganis lurus 
(straight-line method) berdasarkan taksiran masa manfaat ekonomis aset tetap.

Biaya perbaikan dan perawatan dibebankan langsung ke laporan laba rugi pada saat terjadinya biaya-
biaya tersebut. Sedangkan biaya-biaya yang berjumlah besar dan sifatnya meningkatkan kondisi aset 
secara signifikan, termasuk biaya docking dikapitalisasi. Apabila suatu aset tetap tidak lagi digunakan 
atau dijual, nilai tercatat dan akumulasi penyusutan aset tersebut dikeluarkan dari pencatatannya 
sebagai aset tetap dan keuntungan atau kerugian yang terjadi diperhitungkan dalam laporan laba rugi 
tahun/periode bersangkutan.

Aset dalam Penyelesaian

Aset dalam penyelesaian disajikan sebagai bagian dalam aset tetap dan dinyatakan sebesar biaya 
perolehan. Semua biaya yang terjadi sehubungan dengan pembangunan aset tersebut dikapitalisasi 
sebagai bagian dari biaya perolehan aset dalam penyelesaian. Akumulasi biaya perolehan akan 
dipindahkan ke masing-masing aset tetap yang bersangkutan pada saat aset tersebut selesai dikerjakan 
dan siap digunakan.

Penurunan Nilai Aset

Jumlah yang dapat diperoleh kembali harus diestimasi pada saat kejadian-kejadian atau perubahan-
perubahan keadaan mengindikasikan bahwa nilai tercatatnya mungkin tidak dapat diperoleh kembali. 
Penurunan nilai aset diakui sebagai rugi pada laporan laba rugi, sesuai dengan ketentuan PSAK No. 
48 tentang Penurunan Nilai Aset.

Sewa 

Suatu sewa dikelompokkan sebagai sewa pembiayaan jika sewa tersebut mengalihkan secara substansial 
seluruh risiko dan manfaat yang terkait dengan kepemilikan aset. Suatu sewa dikelompokkan sebagai 
sewa operasi jika sewa tersebut tidak mengalihkan secara substansial seluruh risiko dan manfaat yang 
terkait dengan kepemilikan aset.

Pada awal masa sewa, lessee mengakui sewa pembiayaan sebagai aset dan kewajiban dalam neraca 
sebesar nilai wajar aset sewaan atau sebesar nilai kini dari pembayaran sewa minimum, jika nilai kini 
lebih rendah dari nilai wajar. Penilaian ditentukan pada awal kontrak. Tingkat diskonto yang digunakan 
dalam perhitungan nilai kini dari pembayaran sewa minimum adalah tingkat suku bunga implisit 
dalam sewa, jika dapat ditentukan dengan praktis. Jika tidak, digunakan tingkat suku bunga pinjaman 
inkremental lessee. Biaya langsung awal yang dikeluarkan lessee ditambahkan ke dalam jumlah yang 
diakui sebagai aset. Kebijakan penyusutan aset sewaan adalah konsisten dengan aset tetap yang 
dimiliki sendiri.

obligasi Konversi

Obligasi dicatat sebesar nilai nominalnya, dikurangi dengan biaya emisi obligasi yang belum 
diamortisasi.

Selisih antara jumlah penerimaan dengan nilai nominal obligasi diakui sebagai premi atau diskonto 
yang diamortisasi selama jangka waktu obligasi.

Pengakuan Pendapatan dan Beban 

Pendapatan diakui pada saat jasa telah diberikan. Beban diakui pada saat terjadinya (accrual basis).
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Saldo dan Transaksi dalam Mata Uang Asing

Perseroan menyelenggarakan pembukuannya dalam mata uang Rupiah. Transaksi-transaksi dalam 
mata uang asing dijabarkan dalam mata uang Rupiah dengan menggunakan kurs yang berlaku pada 
saat terjadinya transaksi yang bersangkutan.

Pada tanggal neraca, aktiva dan kewajiban moneter dalam mata uang asing dijabarkan dalam mata 
uang Rupiah dengan menggunakan kurs rata-rata wesel ekspor dari Bank Indonesia pada tanggal 30 
September 2010, 31 Desember 2009, 2008 dan 2007. 

Keuntungan atau kerugian yang timbul sebagai akibat dari penjabaran aktiva dan kewajiban moneter 
dalam mata uang asing dicatat sebagai laba atau rugi tahun berjalan.

Pembukuan anak perusahaan Perseroan, Mitra Bahtera Segarasejati Pte. Ltd. diselenggarakan dalam 
mata uang pelaporan Dolar Singapura (SGD). Untuk tujuan penyajian laporan keuangan konsolidasi, 
aset dan kewajiban Mitra Bahtera Segarasejati Pte. Ltd. pada tanggal neraca dijabarkan masing-masing 
dengan menggunakan kurs yang berlaku pada tanggal tersebut, sedangkan pendapatan dan beban 
dijabarkan dengan menggunakan kurs rata-rata. Selisih kurs yang terjadi disajikan sebagai bagian dari 
ekuitas pada akun Selisih Kurs Penjabaran Laporan Keuangan pada neraca konsolidasi.

Pajak Penghasilan  

Seluruh perbedaan temporer antara jumlah tercatat aset dan kewajiban dengan dasar pengenaan 
pajaknya diakui sebagai pajak tangguhan dengan metode kewajiban (liability method). Tarif pajak yang 
berlaku atau yang secara substansial telah berlaku digunakan dalam menentukan besarnya jumlah 
pajak penghasilan tangguhan.

Koreksi terhadap kewajiban perpajakan diakui saat surat ketetapan pajak diterima atau jika mengajukan 
keberatan, pada saat keputusan atas keberatan tersebut telah ditetapkan, atau jika mengajukan banding 
pada saat keputusan atas banding tersebut telah ditetapkan. 

Pajak kini dihitung berdasarkan laba kena pajak untuk tahun/periode yang bersangkutan sesuai dengan 
peraturan perpajakan yang berlaku.

Penghasilan utama Perseroan merupakan objek pajak final, sehingga Perseroan tidak mengakui aset 
dan kewajiban pajak tangguhan dari perbedaan temporer jumlah tercatat aset dan kewajiban menurut 
laporan keuangan konsolidasian dengan dasar pengenaan pajak aset kewajiban yang berhubungan 
dengan penghasilan tersebut.

Transaksi Hubungan Istimewa

Pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa adalah:

a) Perseroan baik langsung maupun melalui satu atau lebih perantara, mengendalikan, atau 
dikendalikan oleh, atau berada di bawah pengendalian bersama, dengan Perseroan (termasuk 
holding companies, subsidiaries dan fellow subsidiaries);

b) Perusahaan asosiasi;
c) Perorangan yang memiliki, baik secara langsung maupun tidak langsung, suatu kepentingan 

hak suara di Perseroan yang berpengaruh secara signifikan, dan anggota keluarga dekat dari 
perorangan tersebut (yang dimaksudkan dengan anggota keluarga dekat adalah mereka yang 
dapat diharapkan mempengaruhi atau dipengaruhi perorangan tersebut dalam transaksinya 
dengan Perseroan);

d) Karyawan kunci, yaitu orang-orang yang mempunyai wewenang dan tanggung jawab untuk 
merencanakan, memimpin dan mengendalikan kegiatan Perseroan, yang meliputi anggota dewan 
komisaris, direksi dan manajer dari Perseroan serta anggota keluarga dekat orang-orang tersebut; 
dan
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e) Perseroan di mana suatu kepentingan substansial dalam hak suara dimiliki baik secara langsung 
maupun tidak langsung oleh setiap orang yang diuraikan dalam butir (3) atau (4), atau setiap orang 
tersebut mempunyai pengaruh signifikan atas perusahaan tersebut. Ini mencakup perusahaan-
perusahaan yang dimiliki anggota dewan komisaris, direksi atau pemegang saham utama dari 
Perseroan dan perusahaan-perusahaan yang mempunyai anggota manajemen kunci yang sama 
dengan Perseroan.

Kewajiban Diestimasi Atas Imbalan Kerja   

Perseroan menghitung imbalan kerja berdasarkan PSAK No. 24 (revisi 2004) mengenai “Imbalan Kerja”. 
Imbalan kerja jangka pendek diakui sebesar jumlah tak terdiskonto ketika pekerja telah memberikan 
jasanya kepada Perseroan dalam suatu periode akuntansi.

Imbalan pasca kerja diakui sebesar jumlah yang diukur dengan menggunakan dasar diskonto ketika 
pekerja telah memberikan jasanya kepada Perseroan dalam suatu periode akuntansi. Kewajiban dan 
beban diukur dengan menggunakan teknik aktuaria yang mencakup pula kewajiban konstruktif yang 
timbul dari praktik kebiasaan Perseroan. Dalam perhitungan kewajiban, imbalan harus didiskontokan 
dengan menggunakan metode projected unit credit.

Pesangon pemutusan kontrak kerja diakui jika, dan hanya jika, Perseroan berkomitmen untuk:
- Memberhentikan seorang atau sekelompok pekerja sebelum tanggal pensiun normal; atau 
- Menyediakan pesangon bagi pekerja yang menerima penawaran mengundurkan diri secara 

sukarela.  

2.2. Perkembangan Pendapatan, Beban, dan Laba Perseroan

Berikut ini adalah perkembangan pendapatan, beban dan laba Perseroan :

Grafik Perkembangan Pendapatan, Beban Langsung, dan Laba Usaha
Untuk Periode 9 bulan Tahun 2010 dan 12 bulan Tahun 2009, 2008 dan 2007

(dalam juta Rupiah)

2.2.1. Perkembangan Pendapatan Usaha Bersih

Berikut ini adalah perkembangan pendapatan usaha bersih Perseroan berdasarkan jasa yang diberikan 
oleh Perseroan kepada pelanggannya :

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
9 bulan 12 bulan

2010 2009 2008 2007
Kapal tunda dan tongkang 394.165 531.886 491.687 484.245
Kapal floating crane 159.750 155.372 53.555 10.980
Eliminasi (945) (1.260) - -
Pendapatan Usaha setelah Eliminasi 552.970 685.997 545.242 495.225
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Pendapatan usaha Perseroan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir tanggal 30 September 
2010 adalah sebesar Rp552.970 juta dengan kontribusi terbesar dari jasa pengangkutan dari kapal 
tunda dan tongkang.

Perbandingan pendapatan usaha pada tahun 2009 dan tahun 2008

Pendapatan usaha Perseroan selama tahun 2009 adalah sebesar Rp685.997 juta. Perseroan 
memperoleh pendapatan terbesar dari jasa pengangkutan dari kapal tunda dan tongkang, yaitu 77,5% 
dari total pendapatan usahanya.

Pendapatan usaha Perseroan pada tahun 2009 tersebut naik 25,8% dari sebelumnya Rp545.242 juta 
pada tahun 2008. Meskipun terjadi penurunan nilai tukar Rupiah terhadap USD yang cukup besar, yaitu 
dari Rp10.950,-/USD di tahun 2008 menjadi Rp9.400,-/USD di tahun 2009, namun pendapatan usaha 
Perseroan tetap meningkat signifikan sebagian besar diakibatkan peningkatan jumlah tonnase yang 
diangkut oleh Perseroan, yaitu dari tongkang sebesar 18,05 juta metrik ton di tahun 2008 menjadi 19,56 
juta metrik ton di tahun 2009 dan dari transshipment sebesar 3,4 juta metrik ton di tahun 2008 menjadi 
10,0 juta metrik ton di tahun 2009. Peningkatan volume transshipment yang besar tersebut terutama 
disebabkan oleh kapasitas kapal floating crane Perseroan yang semakin besar dengan adanya FC 
Nicholas dan FC Princesse Abby yang beroperasi secara penuh di tahun 2009. 

Perbandingan pendapatan usaha pada tahun 2008 dan tahun 2007

Pendapatan usaha Perseroan pada tahun 2008 adalah sebesar Rp545.242 juta, dimana pendapatan 
dari jasa pengangkutan dari kapal tunda dan tongkang memberikan kontribusi terbesar yaitu 90,2% dari 
total pendapatan usaha. 

Pendapatan usaha Perseroan pada tahun 2008 meningkat 10,1% dari sebelumnya Rp495.225 juta 
pada tahun 2007. Kenaikan tersebut disebabkan oleh adanya peningkatan nilai tukar Rupiah terhadap 
USD, yaitu dari Rp9.419,-/USD pada tahun 2007 menjadi Rp10.950,-/USD pada tahun 2008. Selain 
itu, pada semester kedua tahun 2008 Perseroan juga telah dapat memanfaatkan FC Ben Glory yang 
kapasitasnya ditingkatkan menjadi 2 crane, serta dengan datangnya floating crane yang baru, yaitu FC 
Nicholas (2 crane, kapasitas per hari 20.000 metrik ton) dan FC Princesse Abby (1 crane, kapasitas per 
hari 18.000 metrik ton).

2.2.2. Perkembangan Beban Langsung

Berikut ini tabel yang menunjukkan perkembangan beban langsung Perseroan:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
9 bulan 12 bulan

2010 2009 2008 2007
Bahan bakar 100.950 123.120 133.798 99.306
Penyusutan 73.156 73.342 42.556 28.274
Pemeliharaan dan perlengkapan 39.300 42.882 40.134 36.680
Biaya gaji dan tunjangan 34.016 33.066 26.575 19.382
Sewa kapal 16.672 26.126 28.873 53.464
Asuransi kapal dan alat berat 12.332 15.052 6.718 4.670
Sertifikat dan dokumen kapal 12.223 13.593 7.008 6.110
Bongkar muat 9.446 12.295 10.285 18.647
Tambat dan pelabuhan 9.019 9.540 9.673 10.386
Transportasi 4.220 4.238 1.446 1.081
Keagenan, lumpsum dan disbursement 3.921 4.784 5.204 11.444
Perbekalan 3.483 3.312 2.522 1.584
Survey kapal 2.847 4.121 2.769 3.852
Alat-alat pengangkutan 2.523 3.200 3.666 4.172
Ganti rugi kerusakan kapal 1.997 3.690 4.077 17
Lain-lain (di bawah Rp1 miliar) 2.823 4.067 2.128 2.525
Jumlah Beban Langsung 328.928 376.428 327.432 301.595
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Beban langsung  Perseroan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir tanggal 30 September 
2010 adalah sebesar Rp328.928 juta dengan beban terbesar adalah biaya bahan bakar, yaitu 30,7% 
dari total beban langsung Perseroan. 

Perbandingan beban langsung pada tahun 2009 dan tahun 2008

Beban langsung Perseroan selama tahun 2009 adalah sebesar Rp376.428 juta. Dari jumlah beban 
pokok penjualan bersih tersebut, kontribusi terbesar adalah dari biaya bahan bakar, yaitu 32,7%. 

Beban langsung Perseroan pada tahun 2009 naik 15,0% dari sebelumnya Rp327.432 juta pada tahun 
2008. Kenaikan tersebut sebagian besar disebabkan oleh meningkatnya biaya penyusutan Perseroan, 
seiring dengan bertambahnya aset tetap Perseroan. Pada tahun 2008, Perseroan melakukan ekspansi 
usaha dengan melakukan penambahan crane atas FC Ben Glory menjadi double crane, serta membeli 
FC Nicholas dan FC Princesse Abby serta adanya penambahan kapal tunda dan tongkang. Dengan 
tambahan alat-alat tersebut, maka biaya penyusutan per tahun meningkat dari Rp42.556 juta pada 
tahun 2008 menjadi Rp73.342 juta di tahun 2009. Biaya gaji mengalami kenaikan sebesar 24,4% dari 
Rp26.575 juta pada tahun 2008 menjadi Rp33.066 juta pada tahun 2009, kenaikan ini disebabkan oleh 
bertambahnya jumlah karyawan Perseroan seiring dengan ekspansi usaha yang dilakukan. Kenaikan-
kenaikan tersebut mengoffset penurunan beban bahan bakar yang disebabkan oleh turunnya harga 
bahan bakar.

Perbandingan beban langsung pada tahun 2008 dan tahun 2007

Beban langsung Perseroan pada tahun 2008 adalah sebesar Rp327.432 juta atau meningkat 8,6% 
dari sebelumnya Rp301.595 juta pada tahun 2007. Peningkatan tersebut disebabkan oleh adanya 
peningkatan biaya bahan bakar dari Rp99.036 juta pada tahun 2007 menjadi Rp133.798 juta pada 
tahun 2008 yang disebabkan oleh naiknya harga dan volume konsumsi bahan bakar. Biaya gaji pada 
tahun 2008 meningkat seiring dengan ekspansi usaha Perseroan.  

Dari jumlah beban langsung pada tahun 2008, kontribusi terbesar terutama berasal dari biaya bahan 
bakar sebesar 40,9%, biaya pemeliharaan dan perlengkapan sebesar 12,3% serta biaya penyusutan 
sebesar 13,0%. 

2.2.3. Beban Usaha 

Berikut ini adalah rincian mengenai beban penjualan dan beban umum administrasi Perseroan, yang 
merupakan komponen dari beban usaha:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
9 bulan 12 bulan

2010 2009 2008 2007
Beban Penjualan 7.470 10.113 8.651 9.805
Beban Umum dan Administrasi 38.206 61.404 53.353 39.453
Jumlah Beban Usaha 45.676 71.517 62.004 49.258
Laba Usaha  178.366 238.052 155.806 144.372

Beban usaha dan laba usaha Perseroan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir tanggal 30 
September 2010 adalah sebesar Rp45.676 juta dan Rp178.366 juta. 

Perbandingan beban usaha dan laba usaha pada tahun 2009 dan tahun 2008

Beban usaha Perseroan selama tahun 2009 adalah sebesar Rp71.517 juta. Dari jumlah beban usaha 
tersebut, kontribusi terbesar adalah dari beban umum dan administrasi, yaitu sebesar 85,9% dari total 
beban usaha. 

Beban usaha Perseroan pada tahun 2009 sebesar Rp71.517 juta naik sebesar 15,3% dari sebelumnya 
Rp62.004 juta pada tahun 2008. Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh adanya tambahan beban 
tenaga ahli untuk menunjang kegiatan operasional Perseroan terutama kapal floating crane yang makin 
berkembang dan beban pajak.
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Laba usaha Perseroan selama tahun 2009 adalah sebesar Rp238.052 juta atau meningkat Rp82.246 
juta dari tahun 2008. Marjin laba usaha Perseroan pada tahun 2009 adalah sebesar 34,7%, meningkat 
dari 28,6% pada tahun 2008.

Perbandingan beban usaha dan laba usaha pada tahun 2008 dan tahun 2007

Beban usaha Perseroan selama tahun 2008 adalah sebesar Rp62.004 juta. Dari jumlah beban usaha 
tersebut, kontribusi terbesar adalah dari beban umum dan administrasi, yaitu sebesar 86,0%. 

Beban usaha Perseroan pada tahun 2008 sebesar Rp62.004 juta meningkat sebesar 25,9% dari 
sebelumnya Rp49.258 juta pada tahun 2007. Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh adanya 
penambahan karyawan untuk menunjang kegiatan operasional Perseroan yang makin berkembang.

Laba usaha Perseroan selama tahun 2008 adalah sebesar Rp155.806 juta atau meningkat 7,9% dari 
Rp144.372 juta di tahun 2007.

2.2.4. Laba Bersih

Laba bersih Perseroan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir tanggal 30 September 2010 
adalah sebesar Rp157.816 juta.

Perbandingan laba bersih pada tahun 2009 dan tahun 2008

Laba bersih Perseroan selama tahun 2009 adalah sebesar Rp243.754 juta atau naik 277,1% dari 
sebelumnya Rp64.632 juta pada tahun 2008. Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh meningkatnya 
laba usaha Perseroan dari Rp155.806 juta pada tahun 2008 menjadi Rp238.052 juta pada tahun 2009. 
Faktor lain yang memberikan kontribusi kepada kenaikan laba bersih adalah adanya laba selisih kurs 
sebesar Rp55.252 juta pada tahun 2009 dibandingkan dengan adanya kerugian selisih kurs sebesar 
Rp51.863 juta pada tahun 2008. Kedua kenaikan tersebut diatas mengoffset kenaikan beban bunga 
sebesar Rp13.075 juta. Peningkatan beban bunga tersebut akibat adanya peningkatan pinjaman untuk 
membiayai ekspansi Perseroan.  

Marjin laba bersih Perseroan pada tahun 2009 adalah sebesar 35,5%, meningkat dari 11,9% pada 
tahun 2008. 

Perbandingan laba bersih pada tahun 2008 dan tahun 2007

Laba bersih Perseroan selama tahun 2008 adalah sebesar Rp64.632 juta atau menurun 38,8% dari 
sebelumnya Rp105.670 juta pada tahun 2007, meskipun laba usaha mengalami kenaikan menjadi 
Rp155.806 juta pada tahun 2008 dari Rp144.372 juta pada tahun 2007. Penurunan laba bersih Perseroan 
tersebut disebabkan oleh adanya kenaikan kerugian selisih kurs sebesar Rp37.269 juta dari Rp14.594 
juta pada tahun 2007 menjadi Rp51.863 juta pada tahun 2008. Disamping itu, beban bunga meningkat 
sebesar 64,0% dari Rp14.556 juta di tahun 2007 menjadi Rp23.871 juta di tahun 2008. Peningkatan 
beban bunga tersebut akibat adanya peningkatan pinjaman untuk membiayai ekspansi Perseroan.  

Marjin laba bersih Perseroan pada tahun 2008 adalah sebesar 11,9%, menurun dari 21,3% pada tahun 
2007.
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2.3. Perkembangan Aset, Kewajiban dan Ekuitas

Berikut ini adalah perkembangan aset, kewajiban, dan ekuitas Perseroan :

Grafik Perkembangan Aset, Kewajiban dan Ekuitas
Pada Tanggal 30 September 2010, 31 Desember 2009, 2008, dan 2007

(dalam juta Rupiah)

2.3.1. Aset

Berikut ini perincian mengenai akun-akun dalam aset Perseroan:

    (dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
30 September 2010 31 Desember

2009 2008 2007
Aset Lancar :
Kas dan setara kas 95.750 53.704 44.034 12.885
Piutang usaha – pihak ketiga 129.025 125.779 108.731 80.209

Piutang lain-lain – pihak ketiga 774 98 285 29
Persediaan 875 556 295 -
Pajak dibayar dimuka - - 3 -
Uang muka dan beban dibayar di muka 22.010 8.791 11.244 8.852
Jumlah Aset Lancar 248.434 188.928 164.592 101.975
Aset Tidak Lancar :
Piutang hubungan istimewa - 15.104 17.180 39.069
Properti investasi – bersih 7.263 7.698 8.279 8.859
Aset tetap – bersih 1.619.691 1.112.706 765.465 544.151
Aset tidak lancar lainnya 30.302 84.981 162.581 27.411
Jumlah Aset Tidak Lancar 1.657.256 1.220.489 953.505 619.491
Jumlah Aset 1.905.690 1.409.417 1.118.097 721.466

Perbandingan jumlah aset pada tanggal 30 September 2010 dan 31 Desember 2009 

Jumlah aset Perseroan pada tanggal 30 September 2010 adalah sebesar Rp1.905.690 juta atau 
meningkat 35,2% dari jumlah aset pada tanggal 31 Desember 2009 sebesar Rp1.409.417 juta. 
Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh penambahan aset tetap yaitu floating crane Rachel 
dan Chloe dengan kapasitas masing-masing sebesar 24.000 MT per hari dan 50.000 MT per hari selain 
kapal tunda dan tongkang sehubungan dengan ekspansi usaha Perseroan. 

Selain peningkatan pada aset tetap terdapat peningkatan pada kas dan setara kas sebesar Rp42.046 
juta (3%) dikarenakan tambahan dana pinjaman yang diperoleh dari Swire CTM Bulk Logistics Ltd 
(SCBL) yang belum digunakan untuk membayar pembangunan kapal serta peningkatan piutang usaha 
sebesar Rp3.246 juta atau sebesar 2,6% disebabkan adanya peningkatan pendapatan seiring dengan 
pertumbuhan usaha Perseroan.
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Perbandingan nilai aset per 31 Desember 2009 dengan nilai aset per 31 Desember 2008

Nilai aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2009 adalah sebesar Rp1.409.417 juta, meningkat 
sebesar 26,1% dari sebelumnya Rp1.118.097 juta pada tanggal 31 Desember 2008. Peningkatan 
tersebut terutama disebabkan oleh peningkatan aktiva tetap sebesar Rp269.641 juta atau sebesar 24% 
untuk pembelian kapal tunda dan tongkang guna meningkatkan kinerja operasional Perseroan. 

Selain itu terdapat peningkatan piutang usaha sebesar Rp17.048 juta atau sebesar 2% disebabkan 
peningkatan pendapatan seiring dengan pertumbuhan usaha Perseroan.

Perbandingan nilai aset per 31 Desember 2008 dengan nilai aset per 31 Desember 2007

Nilai aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2008 adalah sebesar Rp1.118.097 juta, meningkat 
sebesar 55,0% dari sebelumnya Rp721.466 juta pada tanggal 31 Desember 2007. Peningkatan 
tersebut terutama disebabkan oleh peningkatan asset tetap sebesar Rp356.484 juta atau 49% untuk 
pembangunan kapal FC Abby dan Nicholas, selain kapal tunda dan tongkang guna meningkatkan 
kinerja operasional Perseroan.

Selain itu terdapat peningkatan kas dan setara kas sebesar Rp31.149 juta atau sebesar 4% dikarenakan 
adanya tambahan dana pinjaman yang belum digunakan untuk membayar pembelian kapal serta 
peningkatan piutang usaha sebesar Rp28.522 juta atau 4% disebabkan adanya peningkatan pendapatan 
seiring dengan pertumbuhan usaha Perseroan.

2.3.2. Kewajiban

Berikut ini perincian mengenai akun-akun kewajiban Perseroan:

    (dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 30 September 2010
31 Desember

2009 2008 2007
Kewajiban Jangka Pendek :
Hutang bank 51.702 86.312 109.341 69.743
Hutang usaha

Pihak hubungan istimewa - 1.965 812 797
Pihak ketiga 45.341 42.463 54.015 26.850

Hutang lain-lain – pihak ketiga 39.538 9.512 4.503 498
Hutang pajak 9.930 4.509 12.578 6.410
Beban masih harus dibayar 6.612 3.968 3.022 1.561
Bagian lancar kewajiban jangka panjang :

Hutang sewa pembiayaan 101 1.181 1.692 1.151
Hutang bank 159.427 134.375 174.296 81.359

Jumlah Kewajiban Jangka Pendek 312.651 284.284 360.259 188.370
Kewajiban Jangka Panjang :
Hutang pihak hubungan istimewa 95.968 79.745 7.839 -
Kewajiban jangka panjang :

Hutang sewa pembiayaan - - 751 64
Hutang bank 362.925 226.673 175.284 97.260

Obligasi konversi 44.620 - - -
Kewajiban diestimasi atas imbalan kerja 3.453 2.921 2.370 1.779
Jumlah Kewajiban Jangka Panjang 506.966 309.340 186.244 99.103
Jumlah Kewajiban 819.617 593.623 546.503 287.473

Perbandingan jumlah kewajiban pada tanggal 30 September 2010 dan 31 Desember 2009 

Jumlah kewajiban Perseroan pada tanggal 30 September 2010 adalah sebesar Rp819.617 juta atau 
meningkat 38,1% dari jumlah kewajiban pada tanggal 31 Desember 2009 sebesar Rp593.623 juta. 
Peningkatan tersebut terutama karena meningkatnya hutang bank dan obligasi konversi Perseroan 
sebesar Rp171.314 juta dari Rp447.360 juta pada tahun 2009 menjadi Rp618.674 juta pada tahun 2010, 
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yang digunakan untuk pembelian aset tetap sebagai langkah ekspansi Perseroan. Selain itu terdapat 
kenaikan pada akun hutang lain-lain yang terutama disebabkan oleh adanya pinjaman dari Swire CTM 
Bulk Logistics kepada anak perusahaan Perseroan yaitu PT Mitra Swire CTM sebesar Rp38.233 juta. 

Perbandingan nilai kewajiban per 31 Desember 2009 dengan nilai kewajiban per 31 Desember 2008

Jumlah kewajiban Perseroan pada tanggal 31 Desember 2009 adalah sebesar Rp593.623 juta, meningkat 
8,6% dari sebelumnya sebesar Rp546.503 juta pada tanggal 31 Desember 2008. Peningkatan tersebut 
terutama disebabkan oleh meningkatnya hutang bank dari Rp175.284 juta pada tanggal 31 Desember 
2008 menjadi Rp226.673 juta pada tanggal 31 Desember 2009 atau meningkat sebesar 29,3%, karena 
pembelian kapal sebanyak 24 unit yang digunakan untuk ekspansi usaha Perseroan. Selain itu, hutang 
pihak hubungan istimewa meningkat 917,3% dari Rp7.839 juta pada tanggal 31 Desember 2008 menjadi 
Rp79.745 juta pada tanggal 31 Desember 2009 terutama karena pembelian kapal dari pihak afiliasi 
yaitu, Entebe Shipping Pte. Ltd (afiliasi). Perseroan juga melakukan pinjaman dari PT Inacia Perkasa  
(afiliasi) pada tahun 2009 yang digunakan untuk pembelian kapal.

Perbandingan nilai kewajiban per 31 Desember 2008 dengan nilai kewajiban per 31 Desember 2007

Jumlah kewajiban Perseroan pada tanggal 31 Desember 2008 adalah sebesar Rp546.503 juta, meningkat 
90,1% dari sebelumnya sebesar Rp287.473 juta pada tanggal 31 Desember 2007. Peningkatan 
tersebut terutama disebabkan oleh meningkatnya hutang bank Perseroan sebesar Rp210.559 juta dari 
Rp248.362 juta pada tahun 2007 menjadi Rp458.921 juta pada tahun 2008, yang digunakan untuk 
melakukan ekspansi usaha dengan pembelian aset tetap berupa kapal tunda, tongkang dan floating 
crane. Disamping itu hutang usaha meningkat dari Rp27.647 juta pada tahun 2007 menjadi Rp54.827 
juta pada tahun 2008, terutama karena pembelian suku cadang kapal, bahan bakar dan pemeliharaan 
sebagai dampak dari jumlah kapal Perseroan yang semakin meningkat.

Perseroan melakukan pinjaman dalam mata uang asing untuk pembelian barang modal dengan 
menerapkan natural hedge, dimana pendapatan dan pinjaman dilakukan dalam mata uang yang sama 
(USD), sehingga meminimalkan risiko fluktuasi mata uang asing.

2.3.3. Ekuitas

Berikut ini perincian mengenai akun-akun ekuitas Perseroan:

    (dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 30 September 2010
31 Desember

2009 2008 2007
Modal ditempatkan dan disetor penuh 153.127 60.925 55.000 55.000
Tambahan modal disetor 67.245 67.245 - -
Modal disetor lainnya - - 73.170 -
Selisih kurs penjabaran laporan keuangan 155 - - -
Saldo laba 834.574 676.758 433.005 368.373
Jumlah Ekuitas 1.055.101 804.928 561.175 423.373

Perbandingan jumlah ekuitas pada tanggal 30 September 2010 dan 31 Desember 2009 

Jumlah ekuitas Perseroan pada tanggal 30 September 2010 adalah sebesar Rp1.055.101 juta atau 
meningkat 31,1% dari jumlah ekuitas pada tanggal 31 Desember 2009. Peningkatan tersebut terutama 
karena perolehan laba pada periode 9 (sembilan) bulan tahun 2010 yang signifikan sebesar Rp157.816 
juta dan adanya tambahan modal disetor yang dilakukan oleh PT Patin Resources ke dalam Perseroan 
sebesar Rp92.202 juta.

Perbandingan nilai ekuitas per 31 Desember 2009 dengan nilai ekuitas per 31 Desember 2008

Jumlah ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2009 adalah sebesar Rp804.928 juta, meningkat 
43,4% dari sebelumnya Rp561.175 juta. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh perolehan 
laba yang cukup besar pada tahun 2009, yang meningkatkan saldo laba Perseroan sebesar Rp243.754 
juta. 
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Perbandingan nilai ekuitas per 31 Desember 2008 dengan nilai ekuitas per 31 Desember 2007

Jumlah ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2008 adalah sebesar Rp561.175 juta, meningkat 
32,5% dari sebelumnya Rp423.373 juta. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh adanya setoran 
modal sebesar Rp73.170 juta yang dilakukan oleh PT Patin Resources. Selain itu, Perseroan memperoleh 
laba pada tahun 2008 sebesar Rp64.632 juta yang turut meningkatkan ekuitas Perseroan.

2.4.  Solvabilitas dan Rentabilitas

2.4.1.  Solvabilitas 

Solvabilitas adalah kemampuan untuk memenuhi seluruh kewajiban dengan menggunakan seluruh 
aset atau ekuitas. Solvabilitas diukur dengan membandingkan jumlah kewajiban dengan jumlah ekuitas 
(solvabilitas ekuitas) dan dengan membandingkan jumlah kewajiban dengan jumlah aset (solvabilitas 
aset). Solvabilitas ekuitas Perseroan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 
30 September 2010 adalah 0,8 kali sedangkan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 
Desember 2009, 2008 dan 2007, adalah 0,7 kali, 1,0 kali dan 0,7 kali. Solvabilitas aset Perseroan 
periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2010 adalah 0,4 kali, sedangkan 
untuk tahun yang berakhir pada pada tanggal–tanggal 31 Desember 2009, 2008 dan 2007 adalah 0,4 
kali, 0,5 kali, dan 0,4 kali. 

2.4.2.  Profitabilitas

Profitabilitas antara lain diukur dengan rasio-rasio marjin laba bersih (net profit margin), imbal hasil aset 
rata-rata (return on average assets) dan imbal hasil ekuitas rata-rata (return on average equity). Rasio-
rasio ini menggambarkan kemampuan Perseroan untuk mendapatkan keuntungan pada suatu masa 
tertentu:
- marjin laba bersih adalah rasio dari laba bersih terhadap pendapatan Perseroan,
- imbal hasil aset rata-rata adalah rasio dari perputaran aset dalam menghasilkan laba,
-   imbal hasil ekuitas rata-rata adalah rasio dari laba bersih terhadap rata-rata ekuitas.

Keterangan
9 bulan

2010
12 bulan

2009 2008 2007
Marjin laba bersih 28,5% 35,5% 11,9% 21,3%
Imbal hasil aset rata-rata na* 19,3% 7,0% 16,5%
Imbal hasil ekuitas rata-rata na* 35,7% 13,1% 30,7%

* tidak dapat dibandingkan

2.5.  Kondisi Likuiditas Perseroan

Arus kas yang dimiliki Perseroan sangat baik dimana Perseroan masih mempertahankan kinerja 
usahanya yang didukung oleh industri yang masih tetap mengalami pertumbuhan. Perseroan juga 
menjalankan program-program yang mendukung untuk pengelolaan biaya yang baik untuk memastikan 
tingkat profitabilitas Perseroan dapat dijaga.

Kondisi likuiditas Perseroan yang tercermin dalam pernyataan arus kas Perseroan dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini: 

    (dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 9 bulan
2010

12 bulan
2009 2008 2007

Kas yang berasal dari kegiatan operasional 215.178 221.947 118.366 148.008
Kas yang digunakan untuk kegiatan investasi (525.071) (346.380) (399.635) (210.621)
Kas yang berasal dari kegiatan pendanaan 353.576 135.717 311.479 64.125
Kenaikan kas dan setara kas 43.483 11.284 30.210 1.512
Kas dan setara kas pada awal tahun/periode 53.704 44.034 12.885 11.111
Dampak perubahan kurs pada kas dan setara kas (1.437) (1.614) 939 262
Kas dan setara kas pada akhir tahun/periode 95.750 53.704 44.034 12.885
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Kebutuhan likuiditas Perseroan terkait dengan pendanaan untuk pengembangan usaha Perseroan, 
yang terdiri dari pembelian floating crane, kapal tunda dan tongkang, pembayaran hutang dan 
menjaga cadangan kas. Arus kas dari kegiatan operasional Perseroan merupakan sumber utama 
likuiditas Perseroan. Selain itu, Perseroan menggunakan dana pinjaman perbankan untuk mendanai 
pengembangan dan belanja modal Perseroan. Dengan mempertimbangkan sumber daya keuangan 
yang tersedia bagi Perseroan, termasuk kas yang dihasilkan dari aktivitas operasi, fasilitas bank dan 
dana hasil penawaran umum, Perseroan berkeyakinan bahwa Perseroan masih memiliki likuiditas yang 
mencukupi untuk keperluan operasi dan membayar hutang minimal untuk 12 bulan ke depan.

2.6.  Pembelanjaan Modal 

Tabel berikut menyajikan informasi mengenai belanja modal untuk periode 9 (sembilan) bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 September 2010 dan tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 
2009, 2008 dan 2007 sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 9 Bulan yang Berakhir Pada Tanggal  
30 September 2010

Tahun yang Berakhir Pada Tanggal 
31 Desember 

2009 2008 2007
Bangunan & Prasarana - - - 903
Alat-Alat Pengangkutan 6.276 6.708 2.706 749
Kapal 505.180 367.851 252.035 210.800
Kendaraan 449 1.484 5.758 148
Peralatan Kantor 61 384 291 422
Aset Sewa Pembiayaan :
   Alat-Alat Pengangkutan - - 2.475 -
Aset Dalam Penyelesaian :
   Bangunan - - 361 25.195
   Kapal 82.263 57.842 7.180 48.129
Jumlah Belanja Modal 594.229 434.269 270.806 286.346

Pada 30 September 2010, aset dalam penyelesaian merupakan kapal dalam penyelesaian yang 
diperkirakan akan selesai pada  tahun 2011, dengan perincian sebagai berikut:

No Nama Kapal Tingkat Penyelesaian Estimasi Penyelesaian
1 Segara Sejati 1 70,00% Januari 2011
2 Princesse Chloe 62,86% Februari 2011
3 Segara Sejati 2 50,00% Maret 2011
4 Surya Segara 2 40,00% Juni 2011
5 Surya Segara 3 35,00% Juni 2011

Sumber dana untuk belanja modal adalah kas yang berasal dari kegiatan operasional dan pinjaman 
bank. Perseroan menerapkan natural hedge (pendapatan dan pinjaman dalam USD) untuk pembelian 
barang modal dalam mata uang asing. Dampak apabila terdapat masalah yang tidak sesuai dengan 
pembelian dan tujuannya adalah berkurangnya pendapatan yang akan diperoleh Perseroan. Pengaruh 
pembelian barang modal terhadap kinerja Perseroan adalah meningkatkan pendapatan Perseroan.

3.    AKUN DALAM MATA UANG ASING

Tabel berikut menyajikan aset dan kewajiban keuangan dalam mata uang asing pada tanggal 30 
September 2010 berdasarkan jenis mata uang asing:

(dalam jutaan Rupiah)
Akun Nilai per 30 September 2010

Aset
Kas dan Setara Kas 91.851
Piutang Usaha 124.100
Aset Lain-lain 1.897
Jumlah Aset 217.847
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Akun Nilai per 30 September 2010
Kewajiban
Hutang Usaha 24.984
Hutang Bank 564.088
Hutang Sewa Pembiayaan 101
Hutang Lain-lain 92.352
Jumlah Kewajiban 681.525
Jumlah Kewajiban - Bersih (483.877)

Perseroan memaksimalkan penggunaan “lindung nilai alamiah” yang menguntungkan sebanyak 
mungkin off-setting alami antara pendapatan dan biaya dan hutang/pinjaman dan piutang dalam mata 
uang yang sama. 

4.  MANAJEMEN RISIKo

Untuk memitigasi risiko usaha yang dihadapinya, Perseroan melakukan hal-hal sebagai berikut :

a.  Perseroan melakukan kegiatan usahanya dengan profesional dan memenuhi ketentuan yang 
telah disepakati dengan para pelanggan, sehingga kontrak-kontrak dengan pelanggan dapat 
diperpanjang.

b.  Perseroan telah dan akan menetapkan ketentuan dalam kontrak dengan pelanggan yang 
memungkinkan perpindahan pembebanan harga bahan bakar ke pelanggan dan ketentuan-
ketentuan lain yang memungkinkan adanya penyesuaian tarif apabila terjadi kenaikan harga bahan 
bakar yang cukup signifikan.

c.  Dengan struktur permodalan dan pendanaan yang kuat serta kemampuan Perseroan menjalankan 
kegiatan usaha secara terintegrasi dan efisien, Perseroan dapat memberikan jasa yang lebih 
kompetitif dalam hal harga dan pelayanan dibandingkan dengan pesaingnya.

d.  Perseroan dan Anak Perusahaan telah mengasuransikan seluruh kapal-kapal yang dimilikinya 
terhadap risiko Marine Hull and Machinery, War Risk, dan Protection and Indemnity.

e.  Perseroan memiliki kebijakan melarang kapal beroperasi pada saat kondisi cuaca tidak 
memungkinkan.

f.  Perseroan melakukan pemeliharaan atas kapal dan peralatan yang dimilikinya secara berkala dan 
memiliki kebijakan untuk mempunyai armada yang relatif muda.

g. Perseroan memiliki kebijakan atau pengaturan tertentu untuk mengelola risiko tingkat bunga 
dengan mengurangi pinjaman dengan tingkat bunga yang lebih tinggi ke pinjaman dengan tingkat 
bunga yang lebih rendah. 

h. Perseroan selalu berusaha untuk mendapatkan kontrak dengan menggunakan US Dolar sebagai 
satuan mata uang (natural hedge).

i. Penyesuaian harga terjadi seiring dengan fluktuasi harga bahan bakar sesuai perjanjian kontrak. 
Perseroan tidak mengalami persoalan dengan pemasok atau peristiwa lainnya yang mempengaruhi 
penjualan Perseroan.

Strategi Usaha

Berikut ini adalah langkahlangkah yang akan dilakukan Perseroan untuk meningkatkan kinerja:

1.  Menjaga kelangsungan kontrak kerja jangka panjang dan memenuhi kebutuhan sesuai peningkatan 
volume produksi pelanggan yang ada saat ini dengan memberikan layanan yang profesional dan 
tepat waktu dengan harga yang kompetitif;

2.  Mencari pasar baru dengan memasuki :
- segmen perusahaan batubara lapis kedua; dan
- para pengguna/pedagang batubara;

3.  Mengembangkan jasa layanan transportasi batubara untuk kebutuhan regional secara lebih 
intensif; dan

4. Melakukan optimalisasi penggunaan seluruh kapal dan peralatan yang dimiliki oleh Perseroan 
melalui pemanfaatan kapal baik dengan sistem kontrak maupun spot sehingga tingkat utilisasi 
armada Perseroan mencapai tingkat yang optimal.
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V. RISIKo USAHA

Sebelum melakukan investasi pada saham Perseroan, calon investor harus secara hati-hati dan 
cermat mempertimbangkan  faktor-faktor risiko yang disebutkan di bawah ini yang dapat dialami oleh 
Perseroan dalam menjalankan usahanya, serta risiko-risiko lainnya yang mungkin belum tercakup dalam 
Prospektus ini tanpa terkecuali. Semua risiko-risiko tersebut dapat mempengaruhi kinerja usaha, kinerja 
keuangan dan/atau nilai saham Perseroan, sehingga para calon investor dapat mengalami kondisi 
kerugian investasi. Pengungkapan risiko usaha Perseroan di bawah ini telah disusun berdasarkan 
bobot risikonya. Manajemen Perseroan telah mengungkapkan semua risiko material.

1. RISIKo PENGAKHIRAN ATAU TIDAK DIPERPANJANGNyA KoNTRAK-KoNTRAK 
PENyEDIAAN JASA PERSERoAN

Perseroan melakukan kegiatan usahanya berdasarkan kontrak-kontrak yang ditandatangani dengan 
para pelanggan. Kontrak-kontrak tersebut memiliki jangka waktu yang bervariasi, yaitu sekitar 1 hingga 
8 tahun, serta mengandung kesepakatan-kesepakatan komersial seperti harga dan minimum jumlah 
ton batubara yang harus dipenuhi oleh kedua belah pihak. Kontrak dapat berakhir apabila jangka waktu 
telah berakhir atau apabila terjadi force majeure atau terjadi kelalaian pada salah satu pihak, baik 
dari sisi pelanggan maupun dari sisi Perseroan. Beberapa saat sebelum jatuh tempo, kontrak dapat 
diperpanjang dengan menggunakan syarat-syarat dan kondisi yang sama atau berbeda dari kontrak 
yang akan berakhir. Ketidaksepakatan atas syarat-syarat dan kondisi dapat menyebabkan kontrak 
berakhir tanpa perpanjangan.

Apabila kontrak-kontrak yang ada telah berakhir dan tidak diperpanjang sebagaimana diatur atau apabila 
terjadi pemutusan kontrak oleh satu atau beberapa pelanggannya dikarenakan kelalaian dari Perseroan 
sendiri sebagaimana diatur dalam kontrak-kontrak dimaksud, maka  hal tersebut akan berdampak negatif 
secara material terhadap kondisi keuangan, operasional dan prospek kegiatan usaha Perseroan.

2. RISIKo KENAIKAN HARGA BAHAN BAKAR ATAU BIAyA oPERASIoNAL 
LAINNyA 

Bahan bakar adalah merupakan komponen utama dalam penentuan besarnya nilai jasa (freight) 
Perseroan dan merupakan juga salah satu komponen utama dalam pengoperasian kapal. Dalam 
pelaksanaan kegiatan usahanya, Perseroan melakukan pembelian bahan bakar berdasarkan harga 
yang ditetapkan oleh Pertamina sebagai wakil dari Pemerintah yang diberikan wewenang untuk 
menetapkan harga jual bahan bakar nasional. Harga tersebut dapat berubah sesuai dengan kondisi 
penawaran dan permintaan bahan bakar di pasar dan tidak berada dalam kendali Perseroan. Apabila 
terjadi kekurangan pasokan bahan bakar di pasar dunia, maka harga bahan bakar dapat mengalami 
peningkatan yang signifikan dan sebagai akibatnya Perseroan dapat terkena dampak negatif.

3.  RISIKo PENDAPATAN PERSERoAN DAN ANAK PERUSAHAAN yANG SANGAT 
BERGANTUNG PADA INDUSTRI BATUBARA NASIoNAL

Sampai dengan saat ini Perseroan hanya melayani jasa pengangkutan khusus untuk industri batubara, 
sehingga apabila produksi batubara di Indonesia mengalami penurunan secara signifikan atau apabila 
di kemudian hari permintaan batubara menurun dikarenakan adanya sumber energi baru yang  lebih 
murah, maka pendapatan dan arus kas Perseroan dapat mengalami penurunan secara signifikan 
pula. 
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4 RISIKo KETERLAMBATAN PENGIRIMAN KAPAL BARU ATAU PERBAIKAN KAPAL 
yANG ADA SEKARANG

Kapal tunda, tongkang, floating crane dan peralatan lain yang dimiliki oleh Perseroan dan Anak 
Perusahaan diproduksi oleh para supplier atau vendor dari luar Indonesia dan memakan waktu dalam 
hal pembangunan maupun pengirimannya dari tempat asal. Penyelesaian pembangunan kapal dapat 
terhambat karena berbagai sebab seperti tidak tersedianya/keterlambatan suku cadang yang diperlukan, 
ketidakmampuan, keadaan kahar atau kejadian-kejadian lainnya yang berada di luar kendali Perseroan 
atau pembuat kapal. Selain itu, pengiriman kapal yang telah selesai dibangun juga memerlukan 
penjadwalan yang baik mengingat adanya hambatan-hambatan cuaca, rute yang ditempuh ataupun 
dokumentasi yang diperlukan. 

Apabila terjadi keterlambatan pengiriman kapal, baik kapal baru maupun kapal lama yang sudah 
diperbaiki, maka jasa layanan Perseroan kepada pelanggan dapat terganggu atau terhambat, yang 
menyebabkan terjadinya kelalaian pada pihak Perseroan berdasarkan kontrak dengan pelanggan. Hal 
ini dapat berdampak negatif terhadap kegiatan usaha, kinerja operasi dan kondisi keuangan Perseroan 
dan Anak Perusahaan.

5.  RISIKo PERSAINGAN USAHA

Perseroan menghadapi persaingan dari perusahaan-perusahaan sejenis dan juga dari perusahaan-
perusahaan pertambangan yang memiliki jasa angkutan sendiri. Tidak ada kepastian bahwa Perseroan 
akan dapat bersaing dalam pasar jasa pelayaran angkutan curah atau tidak ada kepastian bahwa posisi 
persaingan Perseroan saat ini tidak akan berkurang di masa mendatang.

6.  PENGELUARAN BIAyA-BIAyA TIDAK TERDUGA 

Secara umum, biaya pemeliharaan sebuah kapal agar dapat beroperasi dengan layak akan meningkat 
seiring dengan bertambahnya usia kapal, akan tetapi sulit untuk memperkirakan hal tersebut secara 
akurat. 

7.  RISIKo KECELAKAAN

Kapal-kapal Perseroan dan Anak Perusahaan berlayar mengarungi beberapa wilayah perairan 
sehingga sangat rentan terkena kerusakan yang diakibatkan oleh cuaca buruk, tabrakan dengan kapal 
lain, kegagalan mekanis, kelalaian manusia, atau bahkan karam. Selain itu, barang yang diangkut 
oleh Perseroan dan Anak perusahaan adalah batubara yang sangat mudah terbakar dan karenanya 
rentan terhadap terjadinya kebakaran. Perseroan dan Anak Perusahaan juga dapat mengalami tuntutan 
akibat luka atau kecelakaan yang terjadi pada diri perorangan ataupun tuntutan atas kerusakan 
dalam pengoperasian kapal. Meskipun Perseroan dan Anak Perusahaan senantiasa memprioritaskan 
keselamatan sebagai prioritas utama dalam merancang dan mengoperasikan kapal-kapalnya, namun 
tidak ada jaminan bahwa kecelakaan kerja tidak terjadi dalam pelaksanaan kegiatan operasionalnya. 

Akibat lainnya, Perseroan dan Anak Perusahaan dapat mengalami publisitas negatif yang dapat 
menimbulkan persepsi buruk di mata para pelanggan sehubungan dengan keselamatan operasi yang 
dijalankan serta dapat merusak reputasi Perseroan dan Anak Perusahaan. Hal ini pada akhirnya 
berdampak pada berkurangnya kesempatan untuk memperoleh pendapatan, kondisi keuangan dan 
kinerja Perseroan dan Anak Perusahaan.

8.  PENGANGKUTAN LAUT SANGAT BERGANTUNG PADA KoNDISI CUACA

Kegiatan usaha Perseroan dapat dijalankan dengan lancar dalam kondisi cuaca yang menunjang. 
Apabila terjadi angin kencang yang menyebabkan gejolak pada perairan tempat kapal Perseroan 
beroperasi, maka kegiatan operasional Perseroan dapat tertunda atau terhambat. Hal ini berdampak 
negatif terhadap ketepatan waktu pengiriman batubara dari pelabuhan muat ke pelabuhan bongkar dan 
sebaliknya. Cuaca yang tidak menunjang juga dapat mengakibatkan kapal rentan terhadap kemungkinan 
terjadinya kecelakaan.
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Pelaksanaan bongkar muat batubara yang dibawa oleh Perseroan dapat dilaksanakan dengan lancar 
dalam kondisi cuaca yang baik. Apabila cuaca hujan atau terjadi angin kencang, pengoperasian grab 
untuk pengambilan batubara akan dapat menurun kecepatannya di bawah standar kemampuannya. 
Hal ini dapat mengakibatkan proses bongkar muat menjadi lebih lama dari yang diperkirakan.

Kondisi–kondisi tersebut pada akhirnya berdampak negatif pada pendapatan dan profitabilitas Perseroan 
dan Anak Perusahaan.

9.  RISIKo KETIDAKSTABILAN PoLITIK

Perseroan menjalankan kegiatan usahanya di wilayah Indonesia yang secara historis beberapa 
kali mengalami gejolak politik. Pada tahun 1998, Indonesia mengalami perubahan iklim politik yang 
mengakibatkan terjadinya kerusuhan sosial dalam masyarakat dan berlanjut pada gejolak perekonomian 
yang berdampak negatif pada iklim usaha dan investasi di Indonesia. Setelah tahun tersebut, Indonesia 
masih mengalami berbagai demonstrasi masyarakat akibat kenaikan harga bahan bakar, tarif listrik dan 
telepon ataupun tuntutan kenaikan upah minimum bagi buruh. 

Selain gejolak politik, Indonesia juga menghadapi beberapa tindakan terorisme, perselisihan 
antar golongan dan gerakan separatis di beberapa daerah yang menimbulkan banyak korban dan 
membahayakan keselamatan masyarakat umum. Tindakan peledakan bom oleh para teroris telah 
beberapa kali mengakibatkan dikeluarkannya larangan kunjungan ke Indonesia oleh negara-negara 
asing sehingga menyebabkan ketidakstabilan kondisi investasi dan perekonomian dalam negeri. 
Tidak ada jaminan bahwa peristiwa-peristiwa tersebut tidak terjadi lagi atau berkurang intensitasnya 
atau meluas hingga mencakup skala yang lebih besar. Selain itu, tidak terdapat pula jaminan bahwa 
peringatan/larangan kunjungan ke Indonesia dari negara-negara asing tidak dikeluarkan lagi di masa 
mendatang.

Tindakan terorisme di dalam negeri, situasi politik yang tidak stabil, gejolak sosial, kerusuhan, bentrokan 
antar kelompok sosial dapat memberikan dampak negatif yang signifikan bagi aktivitas bisnis Perseroan 
dan Anak Perusahaan. Hal-hal tersebut yang berada di luar kendali Perseroan dapat menyebabkan 
terhambatnya atau tertundanya pelaksanaan kegiatan operasional Perseroan. Selain itu, gejolak 
ekonomi yang timbul setelahnya dapat mempengaruhi secara negatif kemampuan pembayaran oleh 
para pelanggan Perseroan yang secara tidak langsung juga akan mempengaruhi kinerja keuangan 
Perseroan.

10. RISIKo TINGKAT SUKU BUNGA PINJAMAN

Selain menggunakan dana hasil operasional ataupun modal dari para pemegang saham, Perseroan 
mendanai pembelian kapal, tongkang dan floating crane juga dengan menggunakan dana pinjaman 
dari bank ataupun kreditur lainnya. Tingkat bunga pinjaman Perseroan per 30 September 2010 berkisar 
antara 5% – 12% per tahun. 

Keuntungan Perseroan dipengaruhi oleh perubahan tingkat bunga dan jumlah pinjaman, walaupun saat 
ini Perseroan memperoleh tingkat bunga yang relatif rendah, tetapi perubahan kondisi perekonomian 
di masa depan akan mempengaruhi kemampuan Perseroan dalam memperoleh pinjaman dengan 
tingkat bunga yang baik, dan hal ini dapat mempengaruhi kondisi keuangan dan tingkat keuntungan 
Perseroan.

11. RISIKo PERUBAHAN NILAI TUKAR MATA UANG ASING

Sebagian besar pendapatan Perseroan diperoleh dalam mata uang Dolar Amerika Serikat mengingat 
kontrak-kontrak antara pelanggan dan Perseroan serta Anak Perusahaan dilakukan dalam mata uang 
tersebut. Dalam pelaksanaan kegiatan usahanya, Perseroan mengeluarkan biaya operasional dalam 
mata uang Rupiah, namun untuk pembelian kapal, mesin dan belanja modal lainnya, Perseroan melakukan 
transaksi dengan nilai yang cukup besar dalam mata uang asing seperti Dolar Amerika Serikat, Dolar 
Singapura dan Euro Eropa. Fluktuasi terhadap mata uang asing tersebut akan mempengaruhi kinerja 
keuangan Perseroan. 
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VI. KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPoRAN AUDIToR 
INDEPENDEN

Tidak ada kejadian penting yang mempunyai dampak cukup material terhadap keadaan keuangan dan 
hasil usaha Perseroan yang terjadi setelah tanggal laporan Auditor Independen tertanggal 26 Januari 
2011 atas laporan keuangan yang berakhir pada tanggal 30 September 2010 yang telah diaudit oleh 
Kantor Akuntan Publik Aryanto, Amir Jusuf, Mawar & Saptoto dengan pendapat wajar tanpa pengecualian 
yang perlu diungkapkan dalam Prospektus ini, kecuali :

1.  Pada tanggal 25 Februari 2011, Perseroan menandatangani Surat Penawaran Indikatif No. 001/
Comm 17/SK0211 dengan PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk pemberian tambahan fasilitas 
kredit hingga USD10.000.000 untuk pembiayaan sebesar 80% pembelian kapal tunda dan tongkang 
baru, serta pembiayaan sebesar 70% pembelian kapal tunda dan tongkang bekas;

2.  Pada tanggal 10 Februari 2011, Perseroan menandatangani Surat Penawaran Pinjaman dengan 
The Hongkong and Shanghai Banking Corporation Limited (HSBC) untuk pemberian fasilitas kredit 
untuk mendukung biaya aktiva tetap Perseroan dengan nilai hingga USD20.000.000;

3.  Pada tanggal 1 Maret 2011, Perseroan menandatangani Surat Penawaran tentang Pembaruan 
dan Penambahan Fasilitas Kredit No. S.2011.0163/DIR CORP BANKING – Corporate dengan  
PT Bank Internasional Indonesia (BII) untuk pembaruan dan tambahan fasilitas kredit menjadi 
sebesar USD27.000.000;

4.  Pada tanggal 17 Maret 2011, Perseroan menandatangani Term Sheet USD71.000.000 Fasilitas 
Pinjaman Utama Yang Dijamin dengan Overseas Chinese Banking Corporation Limited dan 
PT Bank OCBC NISP Tbk untuk pemberian fasilitas pinjaman utama yang dijamin sebesar 
USD71.000.000.

5.  Pada tanggal 14 Februari 2011, MSC menandatangani Fasilitas Pinjaman Term Loan 2 dan 
Demand Loan dengan PT Bank Internasional Indonesia untuk pemberian pinjaman sebesar total 
USD20.200.000.
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VII. KETERANGAN TENTANG PERSERoAN DAN ANAK 
PERUSAHAAN

1.  RIwAyAT SINGKAT PERSERoAN

Perseroan adalah suatu perseroan terbatas yang didirikan menurut dan berdasarkan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku di negara Republik Indonesia dan berkedudukan di Jakarta 
Selatan.

Perseroan yang didirikan dengan nama PT Mitrabahtera Segara Sejati, berdasarkan Akta Pendirian, 
telah mendapat status sebagai badan hukum berdasarkan pengesahan dari Menkumham melalui Surat 
Keputusan No. C2-10.152.HT.01.01.Th.96 tanggal 6 November 1996, didaftarkan pada Kantor Pendaftaran 
Perusahaan Kodya Jakarta Pusat di bawah No. 298/BH.09.05/X/1996 tanggal 30 Desember 1996, dan 
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 15 tanggal 21 Februari 1997, Tambahan No. 740 
tahun 1997.

Akta Pendirian yang di dalamnya terdapat anggaran dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali 
perubahan yaitu dengan akta-akta sebagai berikut ini :

1. Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 15 tanggal 6 Februari 2002, dibuat di hadapan Irawan 
Soerodjo, SH, Notaris di Jakarta, akta mana yang telah mendapat persetujuan dari Menkumham 
sesuai Surat Keputusan No.C-07178.HT.01.04.TH.2002 tanggal 26 April 2002, didaftarkan pada 
Kantor Pendaftaran Perusahaan Jakarta Selatan di bawah No.5534/RUB.09-05/X/2002 tanggal 
14 Oktober 2002, dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 88 tanggal 1 
November 2002, Tambahan No. 13405/2002. Akta ini menyetujui peningkatan modal dasar, modal 
ditempatkan dan modal disetor Perseroan. 

2. Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 17 tanggal 31 Oktober 2007, dibuat di hadapan Meissie 
Pholuan, SH, Notaris di Jakarta, akta mana yang telah mendapat persetujuan dari Menkumham 
sesuai Surat Keputusan No.C-03457.HT.01.04.TH.2007 tanggal 16 November 2007, serta telah 
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 45 tanggal 5 Juni 2009, Tambahan No. 
14773/2007. Akta ini menyetujui peningkatan modal dasar, modal ditempatkan dan modal disetor 
Perseroan. 

3. Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 50 tanggal 26 Februari 2008, dibuat di hadapan Meissie 
Pholuan, SH, Notaris di Jakarta, yang telah mendapat persetujuan dari Menkumham berdasarkan 
Surat Keputusan No. AHU-20494.AH.01.02.Tahun 2008 tanggal 23 April 2008 dan didaftarkan 
pada Daftar Perseroan di bawah No. AHU-0030078.AH.01.09.Tahun 2008 tanggal 23 April 2008 
dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 45 tanggal 5 Juni 2009, Tambahan 
No. 14774. Akta ini menyetujui penyesuaian seluruh anggaran dasar Perseroan dengan UUPT. 

4. Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 20 tanggal 15 Januari 2009, dibuat di hadapan Meissie 
Pholuan, SH, Notaris di Jakarta, akta mana yang telah diberitahukan kepada Menkumham sesuai 
Surat Penerimaan Pemberitahuan No.AHU-AH.01.10-01166 tanggal 2 Maret 2009, didaftarkan 
pada Daftar Perseroan di bawah No. AHU-0006969.AH.01.09.Tahun 2009 tanggal 2 Maret 2009, 
dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 45 tanggal 5 Juni 2009, Tambahan 
No. 404. Akta ini menyetujui pengeluaran sebagian saham simpanan/portofolio dalam Perseroan 
yang diambil, ditempatkan dan disetor oleh PT Patin Resources.  

5. Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 10 tanggal 22 Maret 2010, dibuat di hadapan Budi Kuntjoro, 
SH, Notaris di Jakarta, akta mana yang telah mendapat persetujuan dari Menkumham sesuai Surat 
Keputusan No.AHU-18407.AH.01.02.Tahun 2010 tanggal 12 April 2010 dan didaftarkan pada Daftar 
Perseroan di bawah No.AHU-0027130.AH.01.09.Tahun 2010 tanggal 12 April 2010. Akta ini 
menyetujui perubahan tempat kedudukan Perseroan.  
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6. Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 16 tanggal 11 Juni 2010, dibuat di hadapan Meissie Pholuan, 
SH, Notaris di Jakarta, akta mana yang telah diberitahukan kepada kepada Menkumham sesuai 
Surat Penerimaan Pemberitahuan No.AHU-AH.01.10-14978 tanggal 17 Juni 2010 dan didaftarkan 
pada Daftar Perseroan di bawah No. AHU-0045738.AH.01.09.Tahun 2010 tanggal 17 Juni 2010. 
Akta ini menyetujui pengeluaran sebagian saham simpanan/portofolio dalam Perseroan yang 
ditempatkan dan disetor oleh PT Patin Resources.  

Dalam rangka pelaksanaan Penawaran Umum Perdana, Perseroan mengubah anggaran dasarnya untuk 
disesuaikan dengan anggaran dasar perseroan terbuka dan sekaligus mengubah nama Perseroan menjadi 
PT Mitrabahtera Segara Sejati Tbk berdasarkan Akta No. 5 tanggal 2 Desember 2010, dibuat di hadapan 
Fathiah Helmi, SH, Notaris di Jakarta, yang telah mendapat persetujuan dari Menkumham berdasarkan 
Surat Keputusan No. AHU-57973.AH.01.02.Tahun 2010 tanggal 13 Desember 2010 dan didaftarkan 
pada Daftar Perseroan di bawah No.AHU-0089782.AH.01.09.Tahun 2010 tanggal 13 Desember 2010, 
serta telah diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan Surat Menkumham No.AHU-AH.01.10-
00607 tanggal 6  Januari 2011 dan telah terdaftar dalam Daftar Perseroan No.AHU-0001492.ah.01.09.
Tahun 2011 tanggal 6 Januari 2011.

Sesuai dengan ketentuan pasal 3 anggaran dasar Perseroan sebagaimana tersebut dalam Akta No. 5 
tanggal 2 Desember 2010, dibuat di hadapan Fathiah Helmi, SH, Notaris di Jakarta, maksud dan tujuan 
Perseroan adalah sebagai berikut :

1. Maksud dan tujuan Perseroan ialah menjalankan usaha dalam bidang pelayaran.
2. Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas Perseroan dapat melaksanakan kegiatan 

usaha sebagai berikut:
a. Kegiatan usaha dalam bidang pelayaran dalam negeri yang meliputi kegiatan usaha :

i. menjalankan kegiatan usaha pengangkutan laut antar pelabuhan di Indonesia yang 
dilakukan secara tetap dan teratur dan atau pelayaran yang tidak tetap dan tidak teratur 
(tramper) dengan menggunakan semua jenis kapal;

ii. menjalankan usaha pelayaran/pengangkutan orang, hewan maupun barang antar 
pelabuhan laut, rig pengeboran/platform lepas pantai, serta kegiatan lainnya yang 
menggunakan berbagai jenis kapal termasuk kegiatan pengangkutan laut untuk lepas 
pantai;

iii. menjalankan usaha pengangkutan barang-barang minyak/gas menggunakan tangker;
iv. menjalankan usaha penyewaan kapal laut (chartering) dengan berbagai jenis kapal;
v. menjalankan usaha sebagai perwakilan (owner’s representative) dari perusahaan 

pelayaran angkutan laut baik pelayaran tetap maupun tidak tetap untuk pelayaran di 
dalam negeri dan di luar negeri;

vi. menjalankan usaha pelayaran penundaan laut;
vii. menjalankan usaha jasa yang berkaitan dengan menyewakan alat-alat yang berhubungan 

dengan pelayaran mencakup data-processing, equipment part list serta kegiatan usaha 
yang terkait;

viii. menjalankan usaha pengelolaan kapal (ship management) yaitu meliputi namun tidak 
terbatas pada perawatan, persiapan docking, penyediaan suku cadang, perbekalan 
awak kapal, perlengkapan dan peralatan awak kapal, logistik, pengawakan, asuransi, 
dan sertifikasi kelaiklautan kapal;

ix. menjalankan usaha jasa penunjang untuk kegiatan lepas pantai.

b. Kegiatan usaha penunjang yang mendukung kegiatan usaha utama Perseroan adalah :
i. melakukan kegiatan geophysical survey seperti survey seismik dan survey bawah laut;
ii. melakukan kegiatan marine offshore construction seperti pembangunan platform dan 

struktur lepas pantai;
iii. melakukan kegiatan inspeksi dan perbaikan bawah air seperti kegiatan inspeksi pipa 

atau perbaikan pipa serta instalasi pipa dengan menggunakan kapal laut;



37

PT MITRABAHTERA SEGARA SEJATI Tbk

iv. menjalankan usaha dalam bidang perantara jual-beli dan/atau sewa kapal (ship broker);
v. menjalankan kegiatan perawatan dan perbaikan kapal;
vi. menjalankan kegiatan keagenan awak kapal (ship manning agency) meliputi namun tidak 

terbatas pada rekruitmen dan penempatan awak kapal sesuai klasifikasi.  

Saat ini, Perseroan menjalankan kegiatan usaha dalam bidang jasa pelayaran angkutan barang-barang 
curah terutama batubara, transhipment dan pengoperasian pelabuhan yang menunjang jasa pelayaran. 
Anak perusahaan Perseroan yang sudah melaksanakan kegiatan operasional adalah PT Mitra Swire 
CTM yang bergerak dalam bidang usaha transhipment. Kegiatan usaha anak perusahaan merupakan 
kegiatan yang mendukung bidang usaha yang dijalankan oleh Perseroan. 

Sejak pendirian hingga Prospektus ini diterbitkan, tidak ada perubahan kegiatan usaha Perseroan.

2.  IzIN-IzIN USAHA PERSERoAN

Berikut ini adalah izin-izin usaha yang dimiliki Perseroan dalam rangka menjalankan kegiatan  
usahanya :

No. Dokumen Nomor Surat Izin Tanggal Instansi
1 Surat Izin Usaha Perusahaan Angkutan 

Laut
BXXV-30/AL.58 7 Januari 2002 Direktorat Jenderal 

Perhubungan Laut
2 Izin Usaha Jasa Pertambangan Mineral, 

Batubara dan Panas Bumi (“IUJP”) *
202.K/37/DBT/2007 22 Maret 2007 Direktorat Jenderal Mineral, 

Batubara dan Panas Bumi 
* sedang dalam proses perpanjangan

3. PERKEMBANGAN KEPEMILIKAN SAHAM PERSERoAN

Pendirian Tahun 1994

Sesuai dengan Akta Pendirian No. 107 tanggal 24 Maret 1994 yang diubah dengan Akta Perubahan 
Anggaran Dasar No. 162 tanggal 15 Oktober 1996, yang keduanya dibuat di hadapan Darbi, SH, Notaris 
di Jakarta, struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan pada saat awal pendirian 
adalah sebagai berikut :

Keterangan
Nominal Rp1.000.000,- per saham

%
Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp)

Modal Dasar 500 500.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :

Ingrid Ade Sundari Prasatya 100 100.000.000 50
Patricia Pratiwi Suwati Prasatya 100 100.000.000 50

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 200 200.000.000 100
Saham dalam Portepel 300 300.000.000

Sebagaimana disebutkan dalam Akta Pendirian No. 107 tanggal 24 Maret 1994 yang diubah dengan 
Akta Perubahan Anggaran Dasar No. 162 tanggal 15 Oktober 1996, yang keduanya dibuat di hadapan 
Darbi, SH, Notaris di Jakarta, bentuk penyetoran modal dalam rangka pendirian Perseoan adalah dalam 
bentuk uang tunai (kas).

Tahun 2002

Sesuai Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 15 tanggal 6 Februari 2002, dibuat di hadapan Irawan 
Soerodjo, SH, Notaris di Jakarta, para pemegang saham Perseroan telah menyetujui : 

i. peningkatan modal dasar Perseroan dari semula Rp500.000.000,- (lima ratus juta Rupiah) menjadi 
Rp10.000.000.000,- (sepuluh miliar Rupiah), 

ii. peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan dari semula Rp200.000.000,- (dua ratus 
juta Rupiah) menjadi Rp2.500.000.000,- (dua miliar lima ratus juta Rupiah).
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Peningkatan modal ditempatkan dan disetor penuh tersebut diambilbagian oleh Ingrid Ade Sundari 
Prasatya sebanyak 1.150 (seribu seratus lima puluh) saham sehingga yang semula adalah 100 (seratus) 
saham berubah menjadi 1.250 (seribu dua ratus lima puluh), serta Patricia Pratiwi Suwati Prasatya 
sebanyak 1.150 (seribu seratus lima puluh) saham sehingga yang semula adalah 100 (seratus) saham 
telah berubah menjadi 1.250 (seribu dua ratus lima puluh) saham. Para pemegang saham melakukan 
penyertaan saham dengan harga pelaksanaan yang sama dengan harga nominal.

Dengan adanya perubahan struktur permodalan tersebut, struktur permodalan dan susunan pemegang 
saham Perseroan menjadi sebagai berikut:

Keterangan
Nominal Rp1.000.000,- per saham

%
Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp)

Modal Dasar 10.000 10.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :

Ingrid Ade Sundari Prasatya 1.250 1.250.000.000 50
Patricia Pratiwi Suwati Prasatya 1.250 1.250.000.000 50

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 2.500 2.500.000.000 100
Saham dalam Portepel 7.500 7.500.000.000

Sebagaimana disebutkan dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 15 tanggal 6 Februari 2002, 
dibuat di hadapan Irawan Soerodjo, SH, Notaris di Jakarta, bentuk penyetoran modal dalam rangka 
peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseoan adalah dalam bentuk uang tunai (kas).

Tahun 2007

Sesuai Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 17 tanggal 31 Oktober 2007, dibuat di hadapan Meissie 
Pholuan, SH, Notaris di Jakarta, para pemegang saham Perseroan telah menyetujui:

i. peningkatan modal dasar Perseroan dari semula menjadi Rp10.000.000.000,- (sepuluh miliar 
Rupiah) menjadi Rp220.000.000.000,- (dua ratus dua puluh miliar Rupiah),  

ii. peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan dari semula Rp2.500.000.000,- (dua miliar 
lima ratus juta Rupiah) menjadi Rp55.000.000.000,- (lima puluh lima miliar Rupiah),

iii. perubahan nilai nominal saham dari Rp1.000.000,- per saham menjadi Rp100,- per saham.

Peningkatan modal ditempatkan dan disetor penuh tersebut diambilbagian oleh Ingrid Ade Sundari 
Prasatya dan Patricia Pratiwi Suwati Prasatya dengan porsi yang sama, sehingga masing-masing 
memiliki saham yang semula adalah 1.250 (seribu dua ratus lima puluh) saham berubah menjadi 
275.000.000 (dua ratus tujuh puluh lima juta) saham. Para pemegang saham melakukan penyertaan 
saham dengan harga pelaksanaan yang sama dengan harga nominal.

Dengan adanya peningkatan modal tersebut tersebut, susunan pemegang saham Perseroan menjadi 
sebagai berikut:

Keterangan
Nominal Rp100,- per saham

%
Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp)

Modal Dasar 2.200.000.000 220.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :
Ingrid Ade Sundari Prasatya 275.000.000 27.500.000.000 50
Patricia Pratiwi Suwati Prasatya 275.000.000 27.500.000.000 50
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 550.000.000 55.000.000.000 100
Saham dalam Portepel 1.650.000.000 165.000.000.000

Sebagaimana disebutkan dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 17 tanggal 31 Oktober 2007, 
dibuat di hadapan Meissie Pholuan, SH, Notaris di Jakarta, bentuk penyetoran modal dalam rangka 
peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseoan adalah dalam bentuk uang tunai (kas).
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Tahun 2009

Sesuai Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 20 tanggal 15 Januari 2009, dibuat di hadapan Meissie 
Pholuan, SH, Notaris di Jakarta, para pemegang saham Perseroan telah menyetujui peningkatan modal 
ditempatkan dan disetor Perseroan dari semula Rp55.000.000.000,- (lima puluh lima miliar Rupiah) 
menjadi Rp60.925.000.000,- (enam puluh miliar sembilan ratus dua puluh lima juta Rupiah). Selanjutnya, 
berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 20 tanggal 15 Januari 2009, dibuat di hadapan Meissie 
Pholuan, SH, Notaris di Jakarta, PT Patin Resources telah mengambil bagian dari modal yang dikeluarkan 
tersebut, dengan bentuk penyetoran modal berupa kas. PT Patin Resources melakukan penyertaan saham 
dengan harga pelaksanaan senilai Rp73.169.980.000,- atau sebesar sekitar Rp1.234,94 per saham.

Peningkatan modal ditempatkan dan disetor tersebut diambilbagian oleh PT Patin Resources sebesar 
59.250.000 (lima puluh sembilan juta dua ratus lima puluh ribu) saham, yang dilakukan dengan setoran 
berbentuk uang tunai (kas).

Dengan adanya peningkatan modal ditempatkan dan disetor tersebut, susunan pemegang saham 
Perseroan menjadi sebagai berikut :

Keterangan
Nominal Rp100,- per saham

%
Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp)

Modal Dasar 2.200.000.000 220.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :
Ingrid Ade Sundari Prasatya 275.000.000 27.500.000.000 45,14
Patricia Pratiwi Suwati Prasatya 275.000.000 27.500.000.000 45,14
PT Patin Resources 59.250.000 5.925.000.000 9,72
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 609.250.000 60.925.000.000 100
Saham dalam Portepel 1.590.750.000 159.075.000.000

Tahun 2010

Sesuai dengan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 16 tanggal 11 Juni 2010, dibuat di hadapan 
Meissie Pholuan, SH, Notaris di Jakarta, para pemegang saham telah menyetujui peningkatan modal 
ditempatkan dan disetor Perseroan dari semula Rp60.925.000.000,- (enam puluh miliar sembilan ratus 
dua puluh lima juta Rupiah) menjadi Rp153.126.500.000,- (seratus lima puluh tiga miliar seratus dua 
puluh enam juta lima ratus ribu Rupiah).

Oleh karena peningkatan modal ditempatkan dan disetor tersebut, jumlah saham yang dimiliki oleh 
Ingrid Ade Sundari Prasatya sebesar 275.000.000 (dua ratus tujuh puluh lima juta) saham tidak mengalami 
perubahan, jumlah saham yang dimiliki oleh Patricia Pratiwi Suwati Prasatya sebesar 275.000.000 (dua 
ratus tujuh puluh lima juta) saham tidak mengalami perubahan, dan jumlah saham yang dimilik oleh PT 
Patin Resources yang semula adalah 59.250.000 (lima puluh sembilan juta dua ratus lima puluh ribu) 
saham berubah menjadi 981.265.000 (sembilan ratus delapan puluh satu juta dua ratus enam puluh lima 
ribu) saham. Para pemegang saham melakukan penyertaan saham dengan harga pelaksanaan yang 
sama dengan harga nominal

Dengan adanya peningkatan modal tersebut, susunan pemegang saham Perseroan menjadi sebagai 
berikut :

Keterangan
Nominal Rp100,- per saham

%
Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp)

Modal Dasar 2.200.000.000 220.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :
Ingrid Ade Sundari Prasatya 275.000.000 27.500.000.000 17,96
Patricia Pratiwi Suwati Prasatya 275.000.000 27.500.000.000 17,96
PT Patin Resources 981.265.000 98.126.500.000 64,08
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.531.265.000 153.126.500.000 100,00
Saham dalam Portepel 668.735.000 66.873.500.000
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Sebagaimana disebutkan dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 16 tanggal 11 Juni 2010, 
dibuat di hadapan Meissie Pholuan, SH, Notaris di Jakarta, bentuk penyetoran modal dalam rangka 
peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseoan adalah dalam bentuk kas.

Sesuai dengan Akta No. 5 tanggal 2 Desember 2010, dibuat di hadapan Fathiah Helmi, SH, Notaris 
di Jakarta, para pemegang saham telah menyetujui peningkatan modal dasar Perseroan dari semula 
Rp220.000.000.000,- (dua ratus dua puluh miliar Rupiah) menjadi Rp600.000.000.000,- (enam ratus 
miliar Rupiah).

Dengan adanya peningkatan modal tersebut, susunan pemegang saham Perseroan menjadi sebagai 
berikut :

Keterangan
Nominal Rp100,- per saham

%
Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp)

Modal Dasar 6.000.000.000 600.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :
Ingrid Ade Sundari Prasatya 275.000.000 27.500.000.000 17,96
Patricia Pratiwi Suwati Prasatya 275.000.000 27.500.000.000 17,96
PT Patin Resources 981.265.000 98.126.500.000 64,08
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.531.265.000 153.126.500.000 100,00
Saham dalam Portepel 4.468.735.000 446.873.500.000

Struktur permodalan sesuai tabel di atas merupakan struktur permodalan terakhir Perseroan 
pada saat Prospektus ini diterbitkan.

4.  PENGURUSAN DAN PENGAwASAN

Susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan saat ini adalah sebagaimana yang tercantum 
dalam Akta No. 5 tanggal 2 Desember 2010, dibuat di hadapan Fathiah Helmi, SH, Notaris di Jakarta, yang 
dibuat di hadapan Fathiah Helmi, SH, Notaris di Jakarta, yang telah diberitahukan kepada Menkumham 
berdasarkan Surat Menkumham No. AHU-AH.01.10-00607 tanggal 6 Januari 2011 dan didaftarkan 
pada Daftar Perseroan No. AHU-0001492.ah.01.09.Tahun 2011 tanggal 6 Januari 2011, adalah sebagai 
berikut :

Dewan Komisaris

Komisaris Utama  : Moh. A.R.P. Mangkuningrat
Wakil Komisaris Utama  : Jos Rudolf Bing Prasatya
Komisaris   : Ingrid Ade Sundari Prasatya
Komisaris   : Richard Bruce Ness
Komisaris   : Nurcahya Basuki
Komisaris Independen  : Harry Wiguna
Komisaris Independen  : Sriyanto
Komisaris Independen  : Deddy Hariyanto

Direksi
Direktur Utama   :  Patricia Pratiwi Suwati Prasatya
Wakil Direktur Utama  : Maria Fransesca Hermawan
Wakil Direktur Utama  : Rico Rustombi
Direktur    : Albert Kindangen
Direktur    : Ronny Kurniawan
Direktur    : Ika Heru Bethari
Direktur    : Deddy Happy Hardi
Direktur Tidak Terafiliasi  : Syaiful
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Perseroan akan membentuk Komite Audit sesuai dengan ketentuan yang berlaku selambat-lambatnya 
dalam jangka 6 (enam) bulan sejak tanggal dimulainya pencatatan dan perdagangan saham Perseroan 
di BEI. 

Berdasarkan surat keputusan No. 27/HRD/SK-MBSS/XII/2010 tertanggal 3 Desember 2010, Direksi 
Perseroan telah menunjuk Putut Tria Putra sebagai Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary).

Perseroan telah memiliki unit audit internal dan piagam audit internal sebagaimana diatur dalam 
Peraturan Bapepam dan LK No. IX.1.7 Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK No. Kep-
496/BL/2008 tanggal 28 November 2008 tentang Pembentukan dan Pedoman Penyusunan 
Piagam Audit Internal berdasarkan surat keputusan Direksi No. 010/MBSS-JKT/BOD/L/2011 
tanggal 26 Januari 2011 yang diketuai oleh Widjaya Hambali.

Berikut adalah riwayat singkat mengenai masing-masing anggota Komisaris dan Direksi Perseroan:

Dewan Komisaris

Moh. A.R.P. Mangkuningrat – Komisaris Utama

Warganegara Indonesia 41 tahun. Menjabat sebagai Komisaris Utama Perseroan 
sejak tahun 2010. Selain itu menjabat pula sebagai Komisaris di PT Santan 
Batubara sejak 2009, Komisaris di PT Tripatra Engineers and Constructors sejak 
2007, Komisaris di PT Tripatra Engineering sejak 2007, Direktur di PT Kideco 
Jaya Agung sejak 2005, Direktur Utama di PT Indika Infrastruktur Investindo 
sejak 2007, Direktur Utama di PT Indika Energy Tbk sejak 2005, Komisaris Utama 
di PT Indika Multimedia sejak 2004, Komisaris di PT Polypet Karyapersada 
sejak 1999, Executive Vice President Indika Group sejak 1999, Direktur  
di PT Indika Inti Mandiri sejak 1997. Sebelumnya menjabat sebagai Direktur Utama  
di PT Indika Mitra Energi (2005-2010), Direktur Utama di PT Indika Inti Corpindo 
(2005-2008), Komisaris di PT Kideco Jaya Agung (2004-2005), Komisaris  
di PT Indika Multimedia (2002-2004), Komisaris di PT Polyprima Karyareksa 
(1999-2004), Direktur Utama di PT Citra Meridian Prima (1996-1997), Direktur 
Pelaksana di PT Indika Piranti Solusindo (1996-1997), Deputi Direktur di PT 
Multimedia Nusantara (1996-1997), Asisten Direktur Utama di PT Zahra 
Kramayudha (1995-1996), Asisten Direktur Utama di PT Krama Yudha 
Mitsubishi Group (1993-1996), Deputi Direktur Keuangan di PT Krama 
Yudha Ratu Motor (1992-1996). Meraih Bachelor of Science in Business 
Administration dari Pepperdine University tahun 1992.    

Jos Rudolf Bing Prasatya – wakil Komisaris Utama

Warganegara Indonesia 70 tahun. Menjabat Komisaris Perseroan sejak tahun 
2010 dan merupakan salah satu pendiri Perseroan. Sebelumnya menjabat 
sebagai Presiden Direktur di Perseroan (1993-2010) dan berprofesi sebagai 
dokter gigi (1968-1993). Lulus dari Universitas Airlangga tahun 1968.
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Ingrid Ade Sundari Prasatya – Komisaris

Warganegara Indonesia 41 tahun. Menjabat sebagai Komisaris Perseroan 
sejak 1997 hingga sekarang. Lulus sebagai Bachelor of Business Administration 
dari University of Oklahoma tahun 1993 dan Master of Business Administration 
dari Oklahoma City University tahun 1997.

Richard Bruce Ness – Komisaris

Warganegara Amerika Serikat 56 tahun. Menjabat sebagai Komisaris 
Perseroan sejak 2010. Selain itu menjabat sebagai President Commissioner 
di PT Petrosea Tbk sejak 2009, Director & Head of Resources di PT Indika 
Energy Tbk sejak 2008. Sebelumnya menjabat sebagai President Director 
di PT Newmont Pacific Nusantara (2000-2008), President Director di PT 
Newmont Horas Nauli (2002-2005), President Director di PT Newmont 
Minahasa Raya (1999-2008), Commissioner di PT Newmont Nusa Tenggara 
(1998-2008), Mining Consultant di PT Clinton Indonesia (1996-1998), Vice 
President di PT Freeport Indonesia (1981-1996). Menempuh pendidikan di 
Moorhead Technical Institute, Minnesota pada tahun 1969, Moorhead State 
University, Minnesota pada tahun 1976 dan Harvard Business School pada 
tahun 1992.

Nurcahya Basuki – Komisaris

Warganegara Indonesia 33 tahun. Menjabat sebagai Komisaris Perseroan 
sejak tahun 2010. Selain itu juga menjabat sebagai Anggota Dewan 
Pengawas Yayasan Teladan Utama sejak 2008, Komisaris di PT Tunas 
Bhakti Manunggal sejak 2008, Komisaris di PT Teladan Investindo sejak 
2008, Komisaris di PT Teladan Properties sejak 2008, Komisaris di PT 
Teladan Resources sejak 2008, Direktur di PT Teladan Utama sejak 
2008, Komisaris di PT Premindo Perkasa sejak 2008, Direktur di PT 
Aquaria Shipping sejak 2008, Komisaris di PT Gemilang Sejahtera Abadi 
sejak 2007, Komisaris di PT Telen Prima Sawit sejak 2007, Komisaris  
di PT Teladan Prima Sawit sejak 2007, Komisaris di PT Telen Wahana Sejahtera 
sejak 2007, Komisaris di PT Sawit Prima Nusantara sejak 2007, Komisaris  
di PT Inti Energi Kaltim sejak 2007, Komisaris di PT Telen sejak 2007, Komisaris 
di PT Tanjung Buyu Perkasa Plantation sejak 2007, Komisaris di PT Agranagara 
Dhanapa Indonesia sejak 2007, Direktur di PT Teladan Agro Resources sejak 
2007, Head of Property di PT Imeco Inter Sarana sejak 2007, General Manager 
di PT Imeco Inter Sarana sejak 2007, General Manager di PT Imeco Inter Sarana 
sejak 2005. Sebelumnya menjabat sebagai Business Development Manager  
di PT Aquaria Shipping (2003-2005) dan Management Trainee Business 
Development Division (2003). Lulus dari Pepperdine University dengan gelar 
Bachelor of Science in International Business pada tahun 2000 dan lulus dari 
Graduate Study Program di Loyola Marymount University pada tahun 2002.  
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Harry wiguna – Komisaris Independen

Warganegara Indonesia 56 tahun. Menjabat Komisaris Perseroan sejak 2010. 
Saat ini menjabat sebagai Komisaris Utama PT Kliring Penjaminan Efek 
Indonesia (KSEI) sejak Juni 2010, Direktur Utama di PT Eagle Capital sejak 
2009. Sebelumnya menjabat sebagai Komisaris Independen di PT KPEI (2007-
2010), Direktur Eksekutif di PT Danareksa (Persero) (2005-2009), Komisaris  
di PT Danareksa Sekuritas (2008-2009), Komisaris di PT Danareksa Investment 
Management (2005-2008), Komisaris di PT Danareksa Finance (2005-2009), 
Direktur Pencatatan PT Bursa Efek Jakarta (2002-2005), Direktur Perdagangan 
dan Pencatatan PT Bursa Efek Jakarta (1999-2002), Direktur Utama  
di PT Sinarmas Sekuritas (1995-1999), Direktur di PT BT Prima Sekurities 
Indonesia (1991-1995), Direktur di PT Bina Tatalaksana Pasific (1989-1991), 
Treasury Manager di PT BT Lippo Leasing (1989-1991), Deputy Treasury 
Manager di PT ASEAM Indonesia (1981-1989), Head of Accounting Division  
di PT Satya Raya Indah Woodbased Industries (1978-1981). Lulus dari 
Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi Universitas Indonesia pada tahun 
1981.

Sriyanto – Komisaris Independen

Warganegara Indonesia 60 tahun. Menjabat sebagai Komisaris Independen 
Perseroan sejak 2010. Saat ini menjabat juga sebagai Komisaris Independen  
di PT Petrosea Tbk sejak 2009. Sebelumnya menjabat sebagai Gubernur Akmil 
(2006-2007), Pangdam Siliwangi (2005-2006), Danjen Kopassus (2002-2005),  
Wadanjen Kopassus (2000-2002), Danrem 074/Solo (1996), Paban III/BINKAR/
SPERS ABRI (1996), Dangroup-2 Kopassus (1995), Aslog Kopassus (1994),  
Aspres Kopassus (1993), Waaspres Kopassus (1992), Danyonif 621/TPR (1989), 
Kasi Intel Group 2 Kopassus (1987), Kasi OPS/DIM/0502/JU DAM JAYA (1984),  
Kasi OPS/202/TM-BRIGIF I/JS (1982), Danki B/203/BRIGIF I/JS (1977), 
Danton I/C/251/BRIGIF I/JS (1975). Menempuh pendidikan LEMHANAS 
di Jakarta pada tahun 2000, SESKOAD di Bandung pada tahun 1992, 
SUFTAFPUR di Bandung pada tahun 1987, AKABRI-DARAT pada tahun 
1974.

Deddy Hariyanto – Komisaris Independen

Warganegara Indonesia 39 tahun. Menjabat sebagai Komisaris Independen 
Perseroan sejak 2010. Saat ini menjabat pula sebagai Direktur Utama di 
PT Polypet Karyapersada sejak 2004, Direktur Utama di PT Rekamitrayasa 
Komunikatama sejak 2003, Direktur di PT Indika Multimedia sejak 2001. 
Sebelumnya menjabat sebagai Direktur Utama di PT Petrokimia Nusantara 
Interindo (2003-2006), Senior Associate di McKinsey & Company (1995-
2001), Sistem Manajer di AT&T Network System (1994-1995). Lulus dari 
Northeastern University dengan gelar Bsc in Industrial Engineering pada 
tahun 1993 dan MSc in Industrial Management dari Stanford University pada 
tahun 1994. 
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Direksi

Patricia Pratiwi Suwati Prasatya – Presiden Direktur 

Warganegara Indonesia 38 tahun. Menjabat sebagai Presiden Direktur 
Perseroan sejak 2010. Sebelumnya menjabat sebagai Direktur Perseroan 
sejak 2005, Process Engineer di Sembcorp Engineers & Constructors, 
Singapura (2001-2005), Senior Design Engineer di Westinghouse Electric 
Company, Pennsylvania (2000-2001). Lulus dari University of Oklahoma 
dengan gelar Bachelor of Science in Chemical Engineering pada tahun 1998 
dan Master of Science in Chemical Engineering dari University of Pittsburgh 
pada tahun 2000.  

Maria Francesca Hermawan – wakil Direktur Utama

Warganegara Indonesia 62 tahun. Menjabat sebagai Wakil Direktur Perseroan 
sejak 2010 dan merupakan salah satu pendiri Perseroan. Sebelumnya 
menjabat sebagai Managing Director Perseroan sejak 1993, Direktur di PT 
Bahari Lestari (1981-1992).

Rico Rustombi –wakil Direktur Utama

Warganegara Indonesia 42 tahun. Menjabat sebagai Wakil Direktur Utama 
Perseroan sejak 2010. Saat ini menjabat sebagai Komisaris di PT Petrosea 
Tbk sejak 2010, Komisaris di PT Cotrans Asia sejak 2008, Komisaris di PT 
BJ Services Indonesia sejak 2006, Senior Vice President Corporate Affairs 
di PT Indika Energy Tbk sejak 2006. Sebelumnya menjabat sebagai Direktur 
di Mahaka Group (1992-2006). Lulus dari Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
Keuangan dan Perbankan (STEKPI) dengan jurusan Keuangan pada tahun 
1992 dan Master Degree in Finance Major dari Universitas Gadjah Mada 
pada tahun 2010.  

Albert Kindangen – Direktur

Warganegara Indonesia 37 tahun. Menjabat sebagai Direktur Perseroan sejak 
2001 yang bertanggung jawab atas bagian operasional (Commercial Operation 
Director). Sebelumnya bekerja di PT Hasjrat Abadi (1997-1998). Lulus dari 
University of Oklahoma dengan gelar Bachelor of Business Administration 
in Management and Marketing pada tahun 1997 dan lulus dari Duquesne 
University dengan gelar Master of Business Administration in Management 
Information System pada tahun 2000.
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Ronny Kurniawan – Direktur

Warganegara Indonesia 43 tahun. Menjabat sebagai Direktur Perseroan sejak 
2010 yang bertanggung jawab untuk bagian keuangan (Finance Director). 
Sebelumnya menjabat sebagai Chief Financial Officer Perseroan sejak 2008, 
Finance Director di PT Argo Pantes Tbk (2006-2008), Finance Director di 
PT Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk (2001-2005), Director Banking & Investor 
Relation di Asia Pulp and Paper Co.Ltd (1998-2001), General Manager di Asia 
Pulp and Paper Co.Ltd (1996-1997), Finance Manager di PT Pabrik Kertas 
Tjiwi Kimia Tbk (1990-1995). Lulus dari Universitas Tarumanagara dengan 
jurusan Manajemen pada tahun 1990. 

Ika Heru Bethari - Direktur

Warganegara Indonesia 41 tahun. Menjabat sebagai Direktur 
Perseroan sejak 2010, yang bertanggung jawab atas bagian 
perencanaan korporasi (Corporate Planning Director). Saat ini 
menjabat sebagai Senior Vice President Corporate Planning  
di PT Indika Energy Tbk sejak 2008. Sebelumnya menjabat sebagai Komite Audit  
di PT PP London Sumatera Tbk (2005-2010), Vice President 
Risk Management and Corporate Control di PT Surya Citra 
Televisi dan PT Surya Citra Media Tbk (2006-2008), Chief 
Audit Executive dan Vice President Research and Development  
di PT Surya Citra Televisi (2005-2006), Komisaris Independen dan Ketua 
Komite Audit di PT Courts Indonesia Tbk (2004-2006), Senior Manager 
Business Risks Consulting di Ernst & Young, Jakarta (2001-2004), Senior 
Manager Global Risks Management Solutions, PricewaterhouseCoopers, 
Jakarta (1998-2001), Manager Audit di Pricewaterhouse, Australia (1996-
1997), Supervisor Audit di Prasetio Utomo, Arthur Andersen (1993-1996). 
Lulus dari Universitas Indonesia Fakultas Ekonomi pada tahun 1994.

Dedy Happy Hardi - Direktur

Warganegara Indonesia 40 tahun. Menjabat sebagai Direktur Perseroan sejak 
2010 yang bertanggungjawab atas bidang hukum (Legal Director). Saat ini 
menjabat sebagai Direktur di PT Sea Bridge Shipping sejak 2008, Senior Vice 
President Corporate Secretary & Legal di PT Indika Energy Tbk sejak 2008. 
Sebelumnya menjabat sebagai Head Legal Counselor di PT Media Nusantara 
Citra Tbk (2005-2007), Head Legal Counselor di PT Bhakti Investama Tbk 
(2000-2007), Legal Counselor di PT Bhakti Investama Tbk (1997-2000), Legal 
Corporate Banking Division di PT Bank Danamon Indonesia Tbk (1996-1997). 
Lulus dari Fakultas Hukum Universitas Indonesia pada tahun 1996. 

Syaiful – Direktur Tidak Terafiliasi

Warganegara Indonesia 56 tahun. Menjabat sebagai Direktur Tidak Terafiliasi 
Perseroan sejak 2010 yang bertanggung jawab atas bidang hubungan industrial 
(Industrial Relation Director). Saat ini menjabat sebagai Asisten Deputi 
Pengawasan Daerah sejak 2008. Sebelumnya menjabat sebagai Direktur 
Pengawasan Operasional (2005-2006), Kepala Operasional Midle (2000-
2002), Kepala Fungsi Pengamanan (1982-1999), Kepala Satuan Operasional 
Dasar (1978-1982). Menempuh pendidikan di Institut Pengembangan 
Wiraswasta Indonesia Pelopor Kwalitas Global pada tahun 2001, Perguruan 
Tinggi Ilmu Kepolisian pada tahun 1987 dan Akademi Kepolisian pada tahun 
1977.
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Jumlah remunerasi yang diberikan kepada Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan untuk tahun-
tahun yang berakhir pada tanggal 30 September 2010, 31 Desember 2009, 2008 dan 2007 masing-
masing adalah Rp1.400 juta, Rp1.800 juta, Rp1.835 juta dan Rp1.360 juta.

5 .  SUMBER DAyA MANUSIA

Berkaitan dengan manajemen sumber daya manusia, Perseroan memandang perlu untuk menerapkan 
program pelatihan yang berkesinambungan, baik dalam hal pengembangan diri, perspektif bisnis dan 
manajemen, serta pengetahuan teknis. Untuk pengetahuan teknis/hard skill, sangat ditekankan pada 
peningkatan  kesadaran akan keselamatan kerja dan lingkungan dengan melibatkan institusi yang 
terkait. Dalam bidang ini operasi di site selalu mendapatkan Non LTI (loss time injury) Reward, yaitu 
penghargaan periodik untuk operasi tanpa kecelakaan. Penerapan keselamatan kerja dan lingkungan 
dikaitkan dengan sistem keselamatan kerja internasional (ISM-Code).

Untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan, Perseroan memberikan sistem kompensasi kepada 
karyawan yang berbasis kinerja. Selain itu, Perseroan juga memberikan beberapa manfaat karyawan 
antara lain: 

• Jaminan Pemeliharaan Kesehatan melalui Asuransi Kesehatan bagi karyawan dan keluarganya;
• Mengikutsertakan karyawan dalam program Jamsostek yang diselenggarakan oleh Jamsostek;
• Pinjaman khusus karyawan untuk keperluan darurat, dan lain-lain;
• Sarana olah raga yang memadai di site. 

Perseroan telah memenuhi kewajiban pembayaran kepada karyawannya sesuai dengan upah minimum 
propinsi/upah minimum regional yang berlaku. 

Dalam mengatur hak dan kewajiban perseroan terhadap karyawan dan sebaliknya, maka sejak tahun 
2007, Perseroan telah memiliki Peraturan Perusahaan, dimana yang berlaku saat ini adalah Peraturan 
Perusahaan 2009-2011, yang telah disahkan oleh Direktorat Jenderal Pembinaan Hubungan Industrial 
Dan Jaminan Sosial Tenaga Kerja berdasarkan surat keputusan No. KEP.111/PHIJSK-PKKAD/II/2009, 
disahkan pada tangal 29 Februari 2009. 

Dalam hal pengangkatan karyawan baru, Perseroan menerapkan standarisasi rekrutmen dan 
seleksi karyawan baru untuk dapat memenuhi kebutuhan Perseroan. Selain itu, Perseroan juga 
menyelenggarakan program magang, on the job training dan perekrutan langsung dari sekolah-
sekolah.

Berikut ini adalah uraian mengenai komposisi karyawan per tanggal 30 September 2010, 31 Desember 
2009, 2008, dan 2007 menurut jenjang jabatan, tingkat pendidikan, dan usia :

KARyAwAN DARAT
Komposisi Karyawan Menurut Jenjang Jabatan

Perseroan

Jabatan 31 Desember 30 September
2007 2008 2009 2010

> Manager 9 16 19 21
Staf 56 57 75 80
Non-Staf 97 110 119 132
Staf Asing 0 4 4 4

Jumlah 162 187 217 237
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Anak Perusahaan

Jabatan
31 Desember 30 September

2007 2008 2009 2010
> Manager - 1 1 1
Staf - 1 1 2
Non-Staf - 1 1 1
Staf Asing - - - -

Jumlah - 3 3 4

Komposisi Karyawan Menurut Tingkat Pendidikan

Perseroan

Pendidikan 31 Desember 30 September
2007 2008 2009 2010

> S1 2 4 4 7
S1 42 56 69 86
Diploma 25 27 27 30
SMA atau sederajat 73 88 107 103
< SMA 20 12 10 9

Jumlah 162 187 217 237

Anak Perusahaan

Pendidikan
31 Desember 30 September

2007 2008 2009 2010
> S1 - - -
S1 - 1 1 1
Diploma - 1 1 2
SMA atau sederajat - 1 1 1
< SMA - - - -

Jumlah 3 3 4

Komposisi Karyawan Menurut Usia

Perseroan

Usia
31 Desember 30 September

2007 2008 2009 2010
> 50 2 3 3 4
41-50 20 19 19 29
31-40 84 100 106 110
21-30 54 63 86 91
< 21 2 2 3 3

Jumlah 162 187 217 237

Anak Perusahaan 

Usia
31 Desember 30 September

2007 2008 2009 2010
> 50 - - - -
41-50 - 1 1 1
31-40 - 1 1 2
21-30 - 1 1 1
< 21 - - - 1

Jumlah - 3 3 4
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Komposisi Karyawan Berdasarkan Status

Perseroan

Status
31 Desember 30 September

2007 2008 2009 2010
Tetap 64 56 65 66
Tidak Tetap 98 131 152 265

Jumlah 162 187 217 237

Anak Perusahaan

Status
31 Desember 30 September

2007 2008 2009 2010
Tetap - 1 1 1
Tidak Tetap - 2 3 3

Jumlah - 3 3 4

KARyAwAN LAUT

Selain karyawan darat, Perseroan dan anak perusahaan mempekerjakan karyawan laut, yaitu awak 
kapal tunda, LCT dan floating crane berdasarkan Perjanjian Kerja Laut sesuai dengan Peraturan 
Pemerintah No. 7 Tahun 2000 tentang Kepelautan. Semua awak kapal yang dikelola per 30 September 
2010 tercatat sebanyak 640 orang. Komposi awak kapal berdasarkan jabatan di atas kapal adalah 
sebagai berikut :

Awak Kapal Tunda dan Landing Craft Tank

Perseroan

Jabatan
31 Desember 30 September

2007 2008 2009 2010
Master 47 49 50 57
Chief Officer 47 49 50 57
2nd / Officer 33 35 36 37
Quarter Master 94 98 100 114
Chief Engineer 47 49 50 57
2nd / Engineer 47 49 50 50
3rd / Engineer 47 49 40 40
Oiler 47 48 50 57
Cook 47 48 50 57

Jumlah 456 476 486 526

Anak Perusahaan

Jabatan
31 Desember 30 September

2007 2008 2009 2010
Master 1 1 1 1
Chief Officer 1 1 1 1
2nd / Officer 1 1 1 1
Quarter Master 3 3 3 3
Chief Engineer 1 1 1 1
2nd / Engineer 1 1 1 1
3rd / Engineer 1 1 1 1
Oiler 1 1 1 1
Cook 1 1 1 1
Standby - - - 7

Jumlah 11 11 1 18
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Awak Floating Crane

Perseroan

Jabatan
31 Desember 30 September

2007 2008 2009 2010
 Master 1 6 6 8
 Chief Officer 1 5 8 10
 Bosun - 3 4 5
 Quarter Master 4 12 12 14
 Messman - - 1 6
 Cook 2 7 8 6
 Chief Engineer 2 6 6 8
 Oiler - 3 3 6
 Fitter - 2 2 5
 Electrician 2 5 7 8
 Cadet - - 2 2
 Crane Operator 7 17 19 20
 Dozer Operator 6 13 15 16

 Jumlah 25 79 93 114

Anak Perusahaan

Jabatan
31 Desember 30 September

2007 2008 2009 2010
 Master - - 1 1
 Chief Officer - - 1 2
2nd / Officer - - 1 1
 Bosun - - 1 1
 Quarter Master - - 4 4
 Messman - - 1 1
 Cook - - 3 3
 Chief Engineer - - 1 1
2nd/Engineer - - 1 1
 Oiler - - 1 1
 Fitter - - 1 1
 Electrician - - 4 4
 Cadet - - - -
 Crane Operator - - 4 4
 Dozer Operator - - - -

 Jumlah - - 24 25
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Berikut ini struktur organisasi Perseroan:

Perseroan memiliki tenaga ahli yang membantu Direksi dalam pelaksanaan kegiatan operasional 
Perseroan, yaitu :

Barry Jon Vasella – Vice President operation

Warganegara Australia, 46 tahun. Menjabat sebagai Senior Vice Presi-
dent Director sejak tahun 2010 dengan wewenang meliputi pengembangan 
usaha, operasional dan pemasaran (business development, operation and 
marketing). Sebelumnya menjabat sebagai Vice President Operations sejak 
tahun 2007 dan merupakan tenaga ahli Perseroan dalam bidang marketing 
angkutan batubara. Sebelumnya menjabat sebagai General Manager South 
East Asia, Oldenburg Australasia (September – Agustus 2007), Manager In-
donesia, Stamler Australia (1995 – 2001), Electrical Engineer, Sedgman and 
Associates (1995), serta Electrical Supervisor, PT Arutmin Indonesia (1991 
– 1995). Menempuh pendidikan di Newcastle University, Australia dengan 
jurusan Business Administration (lulus tahun 2006) dan memperoleh Master 
of Business dari universitas yang sama pada tahun 2009.

Tabel berikut ini adalah informasi mengenai tenaga kerja asing yang bekerja di Perseroan :

No. Nama Jabatan warganegara
IMTA KITTAS

No. Berlaku 
hingga No. Berlaku 

hingga
1. Balu 

Krishnan
Tenaga ahli 

bidang marine 
fuel

Malaysia KEP.00192/MEN/P/IMTA/2011
Tanggal 7 Januari 2011

28 Februari 
2012

2C21JE0435-K
Tanggal 13 

Januari 2011

28 
Februari 

2012
2. Philip 

Geoffrey 
Forster

Tenaga ahli 
bidang 

safety & 
environement

Australia KEP.01538/MEN/P/IMTA/2011
Tanggal 28 Januari 2011

10 Maret 2012 2C21JE1414-K
Tanggal 9 

Februari 2011

10 Maret 
2012

3. Barry Jon 
Vasella

Tenaga 
ahli bidang 
marketing 
angkutan 
batubara

Australia KEP.04645/MEN/P/IMTA/2010
Tanggal 27 April 2010

2 Juni 2011 2C21JE6771-J
Tanggal 27 Mei 

2010

31 Mei 
2011

4. Wong Wai 
Chew

Tenaga ahli 
bidang floating 
crane senior 

engineer

Malaysia KEP.13160/MEN/B/IMTA/2010
Tanggal 3 Juni 2010

12 bulan sejak 
tanggal yang 
tertera dalam 

KITTAS

2C11/JE7008-J
Tanggal 22 Juli 

2010

16 Juli 
2011

IMTA : Izin Mempekerjakan Tenaga Kerja Asing
KITTAS : Kartu Izin Tinggal Terbatas
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6.   KETERANGAN SINGKAT MENGENAI PEMEGANG SAHAM BERBENTUK BADAN 
HUKUM

PT Patin Resources (“PR”)

Riwayat Singkat

PR adalah suatu perseroan terbatas yang didirikan menurut dan berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku di negara Republik Indonesia dan berkedudukan di Jakarta.

PR didirikan berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas No.20 tanggal 18 Juni 2007 yang dibuat di 
hadapan Meissie Pholuan, SH, Notaris di Jakarta, dan telah mendapatkan pengesahan dari Menkumham 
berdasarkan Surat Keputusan No.W7-08100 HT.01.01-TH.2007 tanggal 19 Juli 2007.

Anggaran dasar PR telah mengalami satu kali perubahan yaitu dengan Akta Pernyataan Keputusan 
Rapat PR No. 23 tanggal 19 Desember 2008, dibuat oleh Meissie Pholuan, SH, Notaris di Jakarta, 
sehubungan dengan perubahan seluruh ketentuan anggaran dasar PR dalam rangka penyesuaian 
dengan UUPT (”Akta No. 23/2008”). Perubahan anggaran dasar tersebut telah mendapatkan persetujuan 
dari Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-01837.AH.01.02.Tahun 2009 tanggal 9 
Januari 2009. 

Pengurusan dan Pengawasan

Berdasarkan Akta No. 23/2008, susunan pengurus PR saat ini adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris
Komisaris :    Ingrid Ade Sundari Prasatya

Direksi
Direktur  :    Patricia Pratiwi Suwati Prasatya 

Permodalan

Berdasarkan Akta dengan No. 23/2008 pada tanggal 19 Desember 2008, susunan permodalan dan 
pemegang saham PR adalah sebagai berikut :

Keterangan
Nominal Rp1.000.000,- per saham

%
Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp)

Modal Dasar 3.000 3.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :

   Patricia Pratiwi Suwati Prasatya 375 375.000.000 50

   Ingrid Ade Sundari Prasatya 375 375.000.000 50

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 750 750.000.000 100
Saham dalam Portepel 2.250 2.250.000.000

Bidang Usaha

PR bergerak dalam bidang perdagangan, jasa pembangunan, pengangkutan, pertambangan, 
percetakan, pertanian, perbengkelan dan perindustrian.

PR melakukan penyertaan saham pada Perseroan dengan menggunakan dana yang berasal dari 
pinjaman.
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7.   KETERANGAN SINGKAT MENGENAI ANAK PERUSAHAAN PERSERoAN

7.1. PT Mitra Swire CTM (“MSC”)

Riwayat Singkat

MSC adalah suatu perseroan terbatas yang didirikan menurut dan berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku di negara Republik Indonesia dan berkedudukan di Jakarta Selatan.

MSC yang didirikan berdasarkan Akta Pendirian Perseroan No. 01 tanggal 1 Juli 2008 dibuat di hadapan 
Meissie Pholuan, SH, Notaris di Jakarta, telah memperoleh status sebagai badan hukum berdasarkan 
pengesahan dari Menkumham sesuai surat keputusan No. AHU-45484.AH.01.01.Tahun 2008 tanggal 
28 Juli 2008, dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 46 tanggal 9 Juni 2009, 
Tambahan No. 15283.

Anggaran dasar MSC terakhir kali diubah dengan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Diluar 
Rapat No. 05 tanggal 29 Juli 2009, dibuat di hadapan Firdhonal, SH, MH, Notaris di Jakarta (“Akta No. 
05/2009”). Perubahan tersebut telah diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan 
Pemberitahuan No. AHU-AH.01.10-11834 tanggal 30 Juli 2009 dan didaftarkan dalam Daftar Perseroan 
No. AHU-0048005.AH.01.09.Tahun 2009, pada tanggal 30 Juli 2009.

Pengurusan dan Pengawasan

Berdasarkan Akta No. 05/2009, susunan Dewan Komisaris dan Direksi MSC adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris
Komisaris   :  Maria Francesca Hermawan

Direksi
Direktur Utama   :  Patricia Pratiwi Suwati Prasatya
Direktur    :  Charles Richard Kendall 

Permodalan

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 19 tanggal 24 Februari 2009, dibuat 
di hadapan dan oleh Meissie Pholuan, SH, Notaris di Jakarta mengenai penurunan Modal 
Dasar, Modal Ditempatkan dan Modal Disetor MSC, yang telah disetujui oleh Menkumham, 
berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-17179.AH.01.02.Tahun 2009 tanggal 30 April 2009, 
susunan permodalan dan pemegang saham MSC hingga saat ini adalah sebagai berikut : 

Keterangan
Nominal Rp1.000,- per saham

%
Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp)

Modal Dasar 950.000 950.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :
    Perseroan 940.000 940.000.000 98,95
    PT Patin Resources 10.000 10.000.000 1,05
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 950.000 950.000.000 100,00
Saham dalam Portepel - -

Kegiatan Usaha

MSC bergerak dalam bidang pelayaran dan saat ini sudah melakukan kegiatan operasional.
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Ikhtisar Data Keuangan Penting

Berikut ini adalah ikhtisar data keuangan penting MSC yang diambil dari laporan keuangan per tanggal 
30 September 2010, 31 Desember 2009 dan 2008 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik 
Purwantono, Suherman & Surja :

Neraca

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
30 September 31 Desember

2010 2009 2008
Aset Lancar 74.200 30.751 5.442
Aset Tidak Lancar 141.427 82.242 87.464
Jumlah Aset 215.627 112.993 92.906
Kewajiban Lancar 66.308 32.219 23.223
Kewajiban Tidak Lancar 34.225 50.418 80.263
Jumlah Kewajiban 100.533 82.637 103.486
Jumlah Ekuitas 115.094 30.356 (10.580)

Laba Rugi

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
9 bulan 12 bulan

2010 2009 2008
Pendapatan 48.400 62.256 5.555
Beban Jasa 20.903 19.476 3.692
Laba Kotor 27.497 42.780 1.862
Beban Usaha 2.476 3.018 101
Laba Usaha 25.021 39.763 762
Laba Bersih 22.266 40.487 (11.580)

Perbandingan Aset, Kewajiban dan Ekuitas pada tanggal 30 September 2010 dan 31 Desember 
2009

Jumlah aset MSC pada tanggal 30 September 2010 adalah sebesar Rp215.627 juta, meningkat 90,8% 
dari sebelumnya Rp112.993 juta pada tanggal 31 Desember 2009 disebabkan terutama karena adanya 
pembangunan Floating Crane Princesse Chloe yang dibukukan sebagai aktiva dalam penyelesaian 
yang tergolong sebagai aset tidak lancar. Aset lancar MSC meningkat 141,3% dari Rp30.751 juta pada 
tanggal 31 Desember 2009 menjadi Rp74.200 juta pada tanggal 30 September 2010 disebabkan karena 
diterimanya dana pinjaman dari SCBL.

Kewajiban lancar MSC pada tanggal 30 September 2010 adalah sebesar Rp66.308 juta, meningkat 
105,8% dari sebelumnya Rp32.219 juta pada tanggal 31 Desember 2009 disebabkan terutama karena 
adanya pinjaman dari SCBL untuk pembangunan Floating Crane Princesse Chloe. Kewajiban tidak 
lancar menurun sebesar 32,1% dari Rp50.418 juta pada tanggal 31 Desember 2009 menjadi Rp34.225 
juta pada tanggal 30 September 2010 disebabkan karena pembayaran cicilan hutang bank.

Jumlah ekuitas MSC meningkat sebesar 279,1% dari Rp30.356 juta pada tanggal 31 Desember 2009 
menjadi Rp115.094 juta pada tanggal 30 September 2010 karena adanya penambahan uang muka 
pemesanan saham dari Perseroan dan SCBL serta kenaikan saldo laba bersih tahun berjalan.

Perbandingan Aset, Kewajiban dan Ekuitas pada tanggal 31 Desember 2009 dan 31 Desember 
2008

Jumlah aset lancar MSC pada tanggal 31 Desember 2009 adalah sebesar Rp30.751 juta, meningkat 
465,1% dari sebelumnya Rp5.442 juta pada tanggal 31 Desember 2008 disebabkan terutama karena 
tambahan kas dan piutang usaha dari kegiatan operasional MSC dimana pada tahun 2008 belum 
beroperasi secara penuh. 
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Kewajiban lancar MSC pada tanggal 31 Desember 2009 adalah sebesar Rp32.219 juta, meningkat 
38,7% dari sebelumnya Rp23.223 juta pada tanggal 31 Desember 2008 disebabkan terutama karena 
adanya pinjaman untuk modal kerja dari Perseroan dan SCBL. Kewajiban tidak lancar menurun sebesar 
37,2% dari Rp80.263 juta pada tanggal 31 Desember 2008 menjadi Rp50.418 juta pada tanggal 31 
Desember 2009 disebabkan karena pembayaran cicilan hutang bank.

Jumlah ekuitas MSC meningkat dari defisiensi modal sebesar Rp10.580 juta pada tanggal 31 Desember 
2008 menjadi surplus ekuitas Rp30.356 juta pada tanggal 31 Desember 2009 karena adanya kenaikan 
saldo laba bersih tahun berjalan.

Perbandingan Pendapatan, Beban dan Laba/Rugi Bersih Tahun 2009 dan 2008

Pendapatan MSC pada tahun 2008 adalah sebesar Rp5.555 juta, atau meningkat 1.020,7% menjadi 
Rp62.256 juta di tahun 2009 karena MSC telah beroperasi secara penuh di tahun 2009. Beban jasa 
dan beban usaha MSC meningkat seiring dengan kegiatan operasional yang telah dilaksanakan oleh 
MSC. Pada tahun 2008, MSC mengalami rugi bersih sebesar Rp11.580 juta yang terutama disebabkan 
karena adanya rugi selisih kurs. Pada tahun 2009, MSC membukukan laba bersih sebesar Rp40.487 
juta karena telah beroperasi secara penuh dan adanya laba selisih kurs.

Keterangan Mengenai Perjanjian MSC, SCBL dan Perseroan

Berdasarkan perjanjian tanggal 14 April 2009, antara MSC, Swire CTM Bulk Logistics Limited (SCBL), 
dan Perseroan yang telah diubah pada tanggal 18 Mei 2009, SCBL dan Perseroan memberikan uang 
muka pemesanan saham masing-masing sebesar USD43.000 dan USD5.000 yang dapat dikonversi 
menjadi masing-masing 428.571 lembar saham yang mewakili 30,0% saham ditempatkan dan disetor 
MSC setelah pelaksanaan konversi, serta 50.000 lembar saham yang mewakili 3,5% saham ditempatkan 
dan disetor MSC setelah pelaksanaan konversi. Konversi akan dilakukan apabila MSC memenuhi 
ketentuan yang berlaku mengenai kepemilikan saham oleh pihak asing. Berdasarkan Undang-undang 
No. 17 tahun 2008 tentang Pelayaran pasal 29 ayat 2 disebutkan bahwa perusahaan angkutan laut 
yang merupakan joint venture dengan perusahaan angkutan laut asing atau badan hukum asing atau 
warga negara asing harus memiliki sekurang-kurangnya 1 (satu) unit kapal dengan ukuran 5000 GT 
(lima ribu gross tonnage).

Berdasarkan perjanjian tanggal 2 September 2010, antara MSC, SCBL dan Perseroan, yang telah 
diubah pada tanggal 5 November 2010, Perseroan dan SCBL akan memberikan pinjaman masing-
masing sebesar USD11.072.523 dan USD4.745.367 dan uang muka pemesanan saham masing-masing 
sebesar USD4.745.367 dan USD2.033.729 yang dapat dikonversi menjadi saham yang jumlahnya belum 
ditentukan saat ini, apabila MSC memenuhi ketentuan yang berlaku mengenai kepemilikan saham oleh 
pihak asing di Indonesia. Pinjaman tersebut akan dilunasi oleh MSC pada saat mendapatkan pinjaman 
dari lembaga keuangan yang diestimasi oleh manajemen pembayarannya pada bulan Juni 2011 dan 
dikenakan bunga tetap senilai 4,5% per tahun. 

Per tanggal 30 September 2010, Perseroan dan SCBL telah memberikan pinjaman masing-masing 
sebesar USD732.380 dan USD4.284.302 serta uang muka pemesanan saham masing-masing sebesar 
USD4.745.367 dan USD2.033.729. 

Perseroan tidak memiliki hubungan afiliasi dengan SCBL. 
Sehubungan dengan pelaksanaan peningkatan penyertaan pada MSC, Perseroan akan mengikuti 
ketentuan yang berlaku di pasar modal.
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Berikut ini adalah proforma kepemilikan saham MSC apabila seluruh pinjaman dan uang muka 
pemesanan saham dikonversi menjadi saham :

Keterangan Sebelum Konversi Setelah Konversi
Jumlah 
Saham

Nilai Nominal 
(Rp)

% Jumlah 
Saham

Nilai Nominal 
(Rp)

%

Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh 

 Perseroan- 940.000 940.000.000 98,95 43.337.655 43.337.655.000 69,98
 PT Patin Resources- 10.000 10.000.000 1,05 10.000 10.000.000 0,02
SCBL- - - - 18.577.569 18.577.569.000 30,00

Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 950.000 950.000.000 100,00 61.925.224 61.925.224.000 100,00

Asumsi : Kurs USD= Rp8.924,-, konversi dilakukan pada nilai nominal

Swire CTM Bulk Logistics Ltd (SCBL) merupakan sebuah Perusahaan yang didirikan berdasarkan 
hukum Hongkong yang berdomisili di 35th floor, Two Pacific Place 88 Queens Way Hongkong. 

SCBL adalah perusahaan yang dimiliki secara bersama-sama masing-masing sebesar 50% oleh China 
Navigation Company Ltd (CNCo) yang merupakan bagian dari Swire Group dan C Transport Maritime 
(CTM) yang merupakan bagian dari Ceres Shipping Group. 

7.2. PT Mitra Hartono Sejati (“MHS”)

Riwayat Singkat

MHS adalah suatu perseroan terbatas yang didirikan menurut dan berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku di negara Republik Indonesia dan berkedudukan di Jakarta Selatan.

MHS yang didirikan berdasarkan Akta Pendirian No. 2 tanggal 4 Februari 2005, dibuat di hadapan 
Betsail Untajana, SH, Notaris di Jakarta, telah memperoleh status sebagai badan hukum berdasarkan 
pengesahan dari Menkumham sesuai Surat Keputusan  No. C-18290 HT.01.01.TH.2005 tanggal 30 
Juni 2005 (“Akta No. 2/2005”).

Pengurusan dan Pengawasan

Berdasarkan Akta No. 2/2005, susunan pengurus MHS saat ini adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris
Komisaris   :  Hari Boedihartono

Direksi
Direktur Utama   :  Jos Rudolf Bing Prasatya
Direktur    :  Maria Francesca Hermawan

Permodalan

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 14 tanggal 9 Agustus 2006, dibuat di hadapan 
Meissie Pholuan, SH, Notaris di Jakarta, mengenai peningkatan modal dasar, modal ditempatkan 
dan modal disetor yang telah disetujui oleh Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. C-24800 
HT.01.04.TH.2006 tanggal 24 Agustus 2006, susunan permodalan dan pemegang saham MHS saat ini 
adalah sebagai berikut : 
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Keterangan
Nominal Rp1.000.000,- per saham

%
Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp)

Modal Dasar 30.000 30.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :
   Perseroan 11.500 11.500.000.000 50
   PT Seloparang Hartono Indonesia 11.500 11.500.000.000 50
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 23.000 23.000.000.000 100
Saham dalam Portepel 7.000 7.000.000.000

Kegiatan Usaha

MHS menjalankan usaha dalam bidang pelayaran/pengangkutan orang, hewan maupun barang antara 
pelabuhan di dalam negeri maupun di luar negeri yang dilakukan secara tetap dan teratur dan atau 
pelayaran yang tidak tetap dan tidak teratur dengan menggunakan semua jenis kapal termasuk kapal 
curah. Saat ini MHS belum beroperasi.

Ikhtisar Data Keuangan Penting

Berikut ini adalah ikhtisar data keuangan penting MHS yang diambil dari laporan keuangan per tanggal 
30 September 2010, 31 Desember 2009, 2008 dan 2007 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik 
Aryanto, Amir Jusuf, Mawar & Saptoto :

Neraca

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
30 September 31 Desember

2010 2009 2008 2007
Aset Lancar - - - -
Aset Tidak Lancar 19.598 20.088 21.050 21.738
Jumlah Aset 19.598 20.088 21.050 21.738
Kewajiban Lancar - - - 454
Kewajiban Tidak Lancar - - - 46
Jumlah Kewajiban - - - 500
Jumlah Ekuitas 19.598 20.088 21.050 21.238

Laba Rugi

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
9 bulan 12 bulan

2010 2009 2008 2007
Pendapatan - - - -
Laba Kotor - - - -
Laba Usaha (490) (962) (331) (643)
Laba Bersih (490) (962) (188) (1.210)

7.3. Mitra Bahtera Segarasejati Pte. Ltd. (“MBSPL”)

Riwayat Singkat

MBSPL adalah perusahaan yang didirikan pada tanggal 18 Januari 2010 dan berkedudukan di 
Singapura.  
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Pengurusan dan Pengawasan

Susunan direksi MBSPL saat ini adalah sebagai berikut: 
Direktur  : Jos Rudolf Bing Prasatya
Direktur  :  Maria Francesca Hermawan  
Direktur  : Ingrid Ade Sundari Prasatya
Direktur  : Patricia Pratiwi Suwati Prasatya

Permodalan

Susunan permodalan dan pemegang saham MBSPL adalah sebagai berikut: 

Keterangan
Nominal SGD1,- per saham

%
Jumlah Saham Nilai Nominal (SGD)

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :
   Perseroan 2.000.000 2.000.000 100
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 2.000.000 2.000.000 100

Kegiatan Usaha

MBSPL bergerak dalam bidang penyewaan kapal dan jasa perdagangan kapal. Saat ini MBSPL belum 
beroperasi.

Ikhtisar Data Keuangan Penting

Berikut ini adalah ikhtisar data keuangan penting MBSPL yang diambil dari laporan keuangan per 
tanggal 30 September 2010 yang telah diaudit oleh auditor Tay Tong & Company, Singapura :

Neraca

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
30 September

2010
Aset Lancar 975.609
Aset Tidak Lancar -
Jumlah Aset 975.609
Kewajiban Lancar 3.000
Kewajiban Tidak Lancar -
Jumlah Kewajiban 3.000
Jumlah Ekuitas 972.609

Laba Rugi

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 9 bulan
2010

Pendapatan -
Laba Kotor -
Laba Usaha (25)
Laba Bersih (27.391)
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7.4. PT Mitra Jaya offshore (“MJo”)

Riwayat Singkat

MJO adalah suatu perseroan terbatas yang didirikan menurut dan berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku di negara Republik Indonesia dan berkedudukan di Jakarta Selatan. 

MJO didirikan berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas No. 04 tanggal 3 Desember 2010 yang 
dibuat di hadapan Dahlia, SH, Notaris di Jakarta (“Akta No.4/2010”), dan telah mendapat status sebagai 
badan hukum berdasarkan pengesahan dari Menkumham melalui Surat Keputusan No. AHU-57079.
AH.01.01.Tahun 2010 tanggal 6 Desember 2010, dan telah terdaftar dalam Daftar Perseroan No.AHU-
0088338.AH.01.09.Tahun 2010 tanggal 6 Desember 2010.

Pengurusan dan Pengawasan

Berdasarkan Akta No. 4/2010, susunan pengurus MJO saat ini adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris :
Komisaris Utama :  Jos Rudolf Bing Prasatya
Komisaris  :  Ingrid Ade Sundari Prasatya

Direksi
Direktur Utama  :  Maria Francesca Hermawan
Direktur   :  Patricia Pratiwi Suwati Prasatya

Permodalan

Berdasarkan Akta No. 4/2010, susunan permodalan dan pemegang saham MJO adalah sebagai berikut: 

Keterangan
Nominal Rp1.000.000,- per saham

%
Jumlah Saham Nilai Nominal (SGD)

Modal Dasar 20.000 20.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :
   Perseroan 6.120 6.120.000.000 51
   PT Inacia Perkasa 5.880 5.880.000.000 49
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 12.000 12.000.000.000 100
Saham dalam Portepel 8.000 8.000.000.000

Kegiatan Usaha

MJO bergerak dalam bidang pelayaran. Saat ini MJO belum beroperasi.

Ikhtisar Data Keuangan Penting

MJO didirikan pada tanggal 6 Desember 2010 dan karenanya tidak memiliki laporan keuangan per 
tanggal 30 September 2010.
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8.  HUBUNGAN KEPEMILIKAN SERTA PENGURUSAN DAN PENGAwASAN 
PERSERoAN DENGAN PEMEGANG SAHAM BERBENTUK BADAN HUKUM

8.1.  Hubungan Kepemilikan Saham

 

Berikut ini adalah informasi mengenai perusahaan-perusahaan dalam satu kelompok usaha dengan 
Perseroan berdasarkan kepemilikan yang sama :

Nama Bidang Usaha Hubungan Afiliasi
PT Dian Bahari Sejati Pelayaran Pemegang saham pengendali yang sama
PT Inacia Perkasa Perdagangan Pemegang saham pengendali yang sama
PT Bahtera Dwiputra Mandiri Pelayaran Pemegang saham pengendali yang sama
Entebe Shipping Pte. Ltd. Pelayaran Pemegang saham pengendali yang sama

8.2. Hubungan Pengurusan dan Pengawasan 

Nama Perseroan PR MHS MSC MBSSPL MJo
Moh. A. R. P. Mangkuningrat KU - - - - -
Jos Rudolf Bing Prasatya WKU - DU - D KU
Ingrid Ade Sundari Prasatya K K - - D K
Richard Bruce Ness K - - - - -
Nurcahya Basuki K - - - - -
Harry Wiguna KI - - - - -
Sriyanto KI - - - - -
Deddy Hariyanto KI - - - - -
Patricia Pratiwi Suwati Prasatya DU D - DU D D
Maria Fransesca Hermawan WDU - D K D DU
Rico Rustombi WDU - - - - -
Albert Kindangen D - - - - -
Ronny Kurniawan D - - - - -
Ika Heru Bethari D - - - - -
Deddy Happy Hardi D - - - - -
Syaiful DTT - - - - -

Keterangan:
KU : Komisaris Utama WKU : Wakil Komisaris Utama K : Komisaris KI  : Komisaris Independen
DU : Direktur Utama WDU : Wakil Direktur Utama D : Direktur DTT : Direktur Tidak Terafiliasi
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9. PERJANJIAN DAN PERIKATAN MATERIAL

Berikut ini adalah ringkasan perjanjian dan perikatan material yang dilakukan oleh Perseroan dengan 
pihak ketiga:

No. Nama Perjanjian/ 
Kontrak

Pihak yang 
Menandatangani 

Perjanjian
Isi Perjanjian Tanggal 

Perjanjian Jangka waktu

1 BIMCO Uniform 
General Charter

PT Holcim Indonesia 
Tbk

Pengangkutan batubara dari  pelabuhan yang 
ditunjuk PT Holcim Indonesia Tbk ke pelabuhan 
Tanjung Priok atau Cilacap
Hak dan kewajiban Perseroan, antara lain:
- menyediakan setiap waktu kapal tunda 

dan tongkang yang diperlukan untuk 
melaksanakan kewajibannya berdasarkan 
Perjanjian ini, kecuali kapal tunda dan 
tongkang milik Perseroan mengalami 
kerusakan/perbaikan/force majeure atau 
apabila Perseroan perlu mengoptimalkan 
penggunaan kapal tunda dan tongkang 
maka Perseroan akan menyediakan 
penggantinya

- untuk setiap pengangkutan ke Cilacap, 
Perseroan harus menyiapkan kapal tunda 
dan tongkang yang sesuai dan memadai 
dan siap untuk mengantarkan muatan tanpa 
gangguan/penundaan selama pelayaran 
dari tanggal penunjukan sampai tanggal 
kedatangan di pelabuhan tujuan

- menyediakan kapal yang tepat untuk 
mengangkut 8.000 MT + 10% MOLOO 
batubara dengan tongkang ukuran 300 kaki 
dan 10.000 MT + 10% MOLOO batubara 
dengan tongkang ukuran 330 kaki dan 
untuk mengangkut seluruh tonase

Hak dan kewajiban PT Holcim Indonesia Tbk, 
antara lain:
- bertanggung jawab atas pemuatan kapal 

hingga kapasitas maksimum yang aman 
dan mengatur kapal hingga kondisi kapal 
aman untuk berlayar

- menyediakan atas biaya sendiri asuransi 
atas seluruh muatan batubara yang 
diangkut oleh Perseroan

- bertanggung jawab atas seluruh 
dokumentasi yang diangkut untuk menjamin 
keabsahan muatan

- menyediakan kuli pelabuhan, crane, mesin 
pengangkat barang, dan lain-lain di tiap 
pelabuhan atas biaya dan resiko sendiri

11 Januari 2010 1 April 2010 – 31 
Maret 2015

Ketentuan 
mengenai 
perpanjangan 
jangka waktu 
tidak diatur dalam 
perjanjian.
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No. Nama Perjanjian/ 
Kontrak

Pihak yang 
Menandatangani 

Perjanjian
Isi Perjanjian Tanggal 

Perjanjian Jangka waktu

2 Perjanjian 
Pengangkutan 
Batubara 

PT Indocement 
Tunggal Prakarsa 
Tbk

Pengangkutan batubara
Hak dan Kewajiban Perseroan, antara lain:
- menyediakan tongkang sebanyak 5 sampai 

6 kali pengiriman per bulan sesuai jenis, 
spesifikasi dan jadwal yang disepakati para 
pihak secara tertulis dari waktu ke waktu 
atau pada setiap akhir bulan untuk periode 
bulan berikutnya sesuai kesepakatan 
bersama;

- bertanggung jawab sepenuhnya atas 
segala kerusakan, penyusunan dan atau 
kekurangan muatan yang disebabkan oleh 
kesalahan teknis atau prosedural angkutan, 
maupun dikarenakan ketidaklayakan atau 
kerusakan tongkang yang dipergunakan, 
termasuk apabila terjadi keterlambatan/
penundaan pengiriman di luar waktu yang 
ditentukan oleh ITP

- bertanggung jawab atas segala kegiatan 
berkaitan dengan pemuatan, pengangkutan 
dan pembongkaran dari pelabuhan muat 
sampai pelabuhan bongkar baik yang 
dilakukan secara langsung maupun tidak 
langsung; 

Hak dan Kewajiban PT Indocement Tunggal 
Prakarsa Tbk, antara lain:
-  meminta keterangan, penjelasan dan atau 

pertanggungjawaban dari Perseroan atas 
peristiwa yang terjadi berkaitan dengan 
keterlambatan, kerugian, kejadian yang 
akan dan/atau telah mengganggu maupun 
membahayakan pengangkutan batubara 
sehingga menghambat proses produksi 
yang dilakukan ITP;

- menetapkan jumlah batubara yang akan 
diangkut dan dikirim oleh Perseroan 
dengan memperhatikan kondisi dan kinerja 
Perseroan. 

- menyediakan muatan batubara yang akan 
diangkut oleh Perseroan sesuai jadwal dan 
jumlah yang disepakati bersama.

11 Januari 2010 1 Januari 2010 
– 31 Desember 

2010

Sedang 
dalam proses 
perpanjangan

Jangka waktu 
perjanjian dapat 

diperpanjang 
berdasarkan 

kesepakatan Para 
Pihak yang akan 
diatur lebih lanjut  
dalam Addendum 

Perjanjian.
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No. Nama Perjanjian/ 
Kontrak

Pihak yang 
Menandatangani 

Perjanjian
Isi Perjanjian Tanggal 

Perjanjian Jangka waktu

3 Coal Transhipment 
Agreement for 
the provision of 
transshipment 
services at Adang 
Bay

PT Kideco Jaya 
Agung

Layanan pindah muat batubara pada Teluk 
Adang
Hak dan Kewajiban Perseroan, antara lain:
- menyediakan dan mempekerjakan  

tenaga kerja yang terlatih, semi terlatih 
dan tidak terlatih sesuai keperluan untuk 
pelaksanaan pekerjaan dengan baik baik 
dan tepat waktu. Setiap personil Perseroan 
harus memiliki Perjanjian Kerja Laut dan 
SIJIL dan juga sertifikat kecakapan sesuai 
Kepmen 70 tahun 2008

- menjalankan kewajiban dalam Perjanjian ini 
dengan baik:

• sesuai dengan tindakan komersial yang 
wajar dan ketentuan dalam Perjanjian ini 

• sesuai dengan kebiasaan maritim yang 
baik

• sesuai dengan persyaratan asuransi yang 
telah ditetapkan untuk diperoleh dan 
dipelihara seperti yang ditetapkan dalam 
Pasal 12

• sejalan dengan Prinsip Kehati-hatian 
Operator Batu Bara (Prudent Coal Operator 
Practices) dan standar keahlian, ketelitian, 
kehati-hatian dan pencegahan yang 
diperlukan; dan

- menjamin bahwa dalam menjalankan 
pekerjaan dan kewajiban dalam Perjanjian 
ini, termasuk dan tidak terbatas, peraturan 
setempat, Perseroan memiliki jumlah 
personil yang terlatih dan cakap yang 
cukup;

- membayar seluruh upah dan tunjangan 
untuk personil yang dipekerjakan Perseroan 
atau afiliasinya yang melaksanakan 
kewajiban berdasarkan Perjanjian ini.

Hak dan Kewajiban PT Kideco Jaya Agung, 
antara lain:
- membayar Perseroan sesuai Perjanjian 

ini dan melaksanakan kewajibannya 
berdasarkan Perjanjian ini dengan wajar 
secara komersial

- bertanggung jawab atas biaya yang 
dibutuhkan untuk perizinan apapun 
yang berhubungan dengan area labuh, 
kedatangan kapal, tongkang dan segala 
pergerakan melalui air di area proyek

- menyediakan 16 juta ton batu bara secara 
keseluruhan selama jangka waktu Perjanjian 
secara tetap dan merata sepanjang waktu.

4 Mei 2010 5 tahun 
seteleh tanggal 

pernyataan 
kesiapan 

beroperasi

1 tahun menjelang 
berakhirnya 
Perjanjian, 
Para Pihak 

bernegosiasi 
untuk 

menyepakati 
apakah perjanjian 
akan diperpanjang 

atau tidak.
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No. Nama Perjanjian/ 
Kontrak

Pihak yang 
Menandatangani 

Perjanjian
Isi Perjanjian Tanggal 

Perjanjian Jangka waktu

4 Contract For The 
Affreightment and 
Transshipment of 
Sebuku Coal

PT  Bahari Cakrawala 
Sebuku

Pengangkutan dan pemindahmuatan batubara 
dari terminal muat di Tg. Kepala, Pulau Sebuku 
ke kapal  yang ditunjuk.
Hak dan Kewajiban Perseroan, antara lain:
- mengangkut batubara Sebuku ke kapal 

curah batubara;
- memuat batubara ke dalam kapal tongkang 

atas biaya sendiri
- menyediakan Bahari 3-4 kapal tunda dan 

tongkang dan 4 set trimming equipment 
- menyediakan bantuan navigasi, pelampung 

tambatan,  ongkos kapal pandu, fendering 
system yang memadai di kapal tongkang 
dan di antara tongkang dan kapal yang 
dibutuhkan  sesuai dengan syarat-
syarat pemuatan, pembongkaran dan 
pengangkutan dalam perjanjian ini

- menyediakan dan memelihara perlindungan 
asuransi untuk sebaran kapal tunda dan 
tongkang dan peralatan tambahan lainnya;

- mendapatkan perlindungan asuransi 
petikemas laut yang cukup untuk seluruh 
pengangkutan dan operasi pengiriman 
langsung;

- menyediakan awak yang terlatih dan 
berkualitas untuk kapalnya dan pangkalan 
operasi pemuatan;

- Selalu menjadi kontraktor mandiri dan 
tidak memiliki kewenangan untuk bertindak 
sebagai agen Bahari ataupun memiliki 
kekuatan mengikat Bahari dengan pihak 
ketiga dengan cara apapun;

- Mengganti rugi Bahari terhadap semua 
tanggung jawab, kerusakan, tuntutan, 
sanksi, dan biaya yang muncul karena 
pelanggaran oleh Perseroan menurut 
hukum, peraturan, serta izin-izin  yang 
berlaku, di saat Perjanjian ini berlaku;

Hak dan Kewajiban PT Bahari Cakrawala 
Sebuku, antara lain:
- memuat batubara Sebuku ke kapal 

tongkang Perseroan di pelabuhan muat 
batubaranya di Tg Kepala, Pulau Sebuku, 
Kalimantan Selatan;

- mengirim barubara sampai pengangkut 
akhir;

- dapat meminta Perseroan untuk 
mengangkut batubara Sebuku untuk 
pengiriman langsung ke pelanggan dengan 
harga yang dinegosiasikan. memastikan 
kapal yang disewa untuk kegiatan bisnis 
ini dilengkapi dengan crane dan grab yang 
tepat;

- berupaya untuk memperoleh pengangkut 
batubara curah dengan jumlah muat 
maksimal lebih dari 12.000 meter ton per 
WWDSHINC dan juga memastikan bahwa 
pengeruk (grab), crane, dan perlengkapan 
dapat memuat jumlah yang dinyatakan 
dalam Perjanjian.

13 Januari 2003 Seumur tambang 
terhitung dari 

tanggal 1 
Desember 2002

Ketentuan 
mengenai 

perpanjangan 
jangka waktu 

tidak diatur dalam 
perjanjian.
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No. Nama Perjanjian/ 
Kontrak

Pihak yang 
Menandatangani 

Perjanjian
Isi Perjanjian Tanggal 

Perjanjian Jangka waktu

5 Contract for Loading 
Coal onto Gearless 
Vessels

PT  Bahari Cakrawala 
Sebuku

Hak dan Kewajiban Perseroan, antara lain:
- menyediakan 2 floating crane untuk 
Bahari di Sebuku anchorage secara purna 
waktu
- bertanggung jawab atas biaya 
sendiri terhadap segala aspek pekerjaan 
termasuk namun tidak terbatas menyediakan 
segala izin pelabuhan, pembayaran biaya 
keagenan di tempat muat, khususnya untuk 
floating crane milik Bahari
- memuat dan/atau mengeluarkan 
batubara yang diantar Bahari ke kapal 
pengangkut muatan curah yang ditunjuk.
Hak dan Kewajiban PR Bahari Cakrawala 
Sebuku, antara lain:
- menyediakan Perseroan informasi 
mengenai ketentuan dan persyaratan umum 
tentang kontrak charter sehubungan dengan 
pemuatan ke kapal pengangkut muatan curah 
dan informasi lain yang diperlukan untuk 
perencanaan aktifitas muat kapal;
- menyediakan Perseroan 450.000 
MT batubara selama periode Perjanjian ini.

4 Oktober 2010 1 Oktober 2010 
hingga 31 
Desember 2010

Sedang 
dalam proses 
perpanjangan

Perpanjangan 
jangka waktu 
perjanjian ini 
dituangkan secara 
tertulis satu 
bulan sebelum 
perjanjian 
berakhir dengan 
kesepakatan para 
Pihak.

6 Bengalon Coal 
Handling Agreement

PT Kaltim Prima Coal Pengangkutan batu bara dari terminal di 
Bengalon

20 Desember 
2004

8 tahun setelah 
terminal Bengalon 
beroperasi secara 
komersial, yaitu 
tanggal 19 April 

2006

7 Provision of Barging 
for Transhipment 
Operation No. KPC-
99-0006

PT Kaltim Prima Coal Pemindahmuatan dan bongkar muat batubara
Hak dan Kewajiban Perseroan, antara lain:
- Memberikan Jaminan Pelaksanaan 
(Performance Bond) senilai USD1.000.000 
sebelum tanggal mulai kerja untuk menjamin 
ketidakmampuan untuk memenuhi Ukuran 
Kinerja Utama (Key Performance Indicator atau 
“KPI”) berdasarkan Transshipment Contract 
No.KPC-99-0006 ini  
- Melakukan pemuatan dengan 
floating crane minimal 16.000 ton per hari
- Mematuhi segala peraturan 
yang dibuat KPC dan diberitahukan kepada 
Perseroan 

Hak dan Kewajiban PT Kaltim Prima Coal, 
antara lain:
- memberitahu Perseroan 
terkait dengan batubara dan kemungkinan 
tertumpahnya pada saat perpindahan
- Membayar Perseroan sesuai dengan 
Perjanjian dan sesuai dengan dipenuhinya 
kewajiban dalam berdasarkan Transshipment 
Contract No. KPC-99-0006 ini
- memberitahukan Perseroan dengan 
segera adanya situasi darurat di atau sekitar 
area proyek apabila mengetahuinya
- menyelenggarakan pemeliharaan 
akses masuk dan keluar yang wajar untuk 
pekerja, perlengkapan, dan cadangan di dan 
dari terminal muat batubara (coal loading 
terminal) kecuali terjadi keadaan kahar (force 
majeure)

1 Juni 2008 31 Mei 2011
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No. Nama Perjanjian/ 
Kontrak

Pihak yang 
Menandatangani 

Perjanjian
Isi Perjanjian Tanggal 

Perjanjian Jangka waktu

8 Provision of Barging 
for Transhipment 
Operation No. KPC-
99-0007

PT Kaltim Prima Coal Pemindahmuatan dan bongkar muat batubara
Hak dan Kewajiban Perseroan, antara lain:
- membayar upah petugas bongkar muat 

lokal yang sesuai dengan tarif yang 
disepakati oleh KPC dan akan dibayarkan 
kembali oleh KPC kepada Perseroan;

- memberitahukan adanya resiko yang 
telah dan/atau akan terjadi yang akan 
memberikan dampak ke terminal bongkar 
muat batubara;

- menyediakan kapal tongkang yang telah 
dipersyaratkan untuk mengangkut batu 
bara;

- Apabila KPC meningkatkan jumlah hingga 
50.000 ton/bulan, Perseroan wajib untuk 
menambah kapal tongkang 300 kaki 
dengan 1600 HP;

Hak dan Kewajiban PT Kaltim Prima Coal, 
antara lain:

- Apabila Perseroan gagal untuk menjalankan 
kewajiban dan kondisi yang diperjanjikan 
maka KPC dapat, tanpa mengenyampingkan 
hak lainnya yang dinyatakan dalam 
Perjanjian dan tanpa memberikan terlebih 
dahulu pemberitahuan kepada Perseroan, 
menahan pembayaran seluruh atau 
sebagian pembayaran berdasarkan 
Perjanjian hingga permasalahan tersebut 
telah diperbaiki atau hingga suatu waktu 
yang telah ditentukan oleh KPC.

1 Juni 2008 31 Mei 2011

9 Perjanjian 
Pengangkutan Batu 
Bara Tanjung Bara

PT Kaltim Prima Coal Pengangkutan batubara 
Hak dan Kewajiban Perseroan, antara lain:
- menyediakan setiap waktu kapal 

yang diperlukan untuk melaksanakan 
kewajibannya berdasarkan Perjanjian 
ini dan mengangkut batubara sejumlah 
yang diperjanjikan dan dalam waktu yang 
ditentukan

- bertanggung jawab atas kerugian yang 
timbul terhadap kerusakan barang 
atau keterlambatan pengiriman yang 
dikarenakan adanya pengecekan kapal 
demi terjaminnya kelayaklautan

- bertanggung jawab atas kelaiklautan 
kapal dalam proses pengangkutan dan 
pengiriman, serta perlengkapan dan 
peralatannya.

Hak dan Kewajiban PT Kaltim Prima Coal, 
antara lain:

- melakukan pengangkutan kargo.
- Bertanggungjawab dalam proses 

pengangkutan kargo dan biaya yang 
dikeluarkannya

- Bertanggungjawab jika terjadi kerusakan 
pada kapal akibat kru KPC dalam 
pengangkutan kargo, KPC berkewajiban 
untuk memperbaiki kerusakan tersebut, 
termasuk jika kerusakan tersebut 
mengakibatkan ketidaklayaklautan kapal. 

- jika pada saat pengangkutan, kapal tidak 
siap untuk berlaut maka KPC berhak untuk 
membatalkan pengangkutan tersebut.

27 Oktober 2008 Oktober 2008 – 
Maret 2011

Ketentuan 
mengenai 
perpanjangan 
jangka waktu 
tidak diatur dalam 
perjanjian.
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No. Nama Perjanjian/ 
Kontrak

Pihak yang 
Menandatangani 

Perjanjian
Isi Perjanjian Tanggal 

Perjanjian Jangka waktu

10 Coal Transhipment 
Agreement for the 
Transhipment of 
Coal at Taboneo 
Anchorage

PT Adaro Indonesia Pemindahmuatan batubara di perairan 
Taboneo

Hak dan Kewajiban Perseroan, antara lain:
- memuat batubara dari tongkang ke kapal 

pengangkut di laut lepas untuk kemudian ke 
kapal berukuran Cape, yang ketika memuat 
penuh dapat menarik draft 21 meter dalam 
air garam dan sebagaimana diusulkan oleh 
Adaro, dengan kuantitas dan pada waktu 
yang ditentukan dari waktu ke waktu oleh 
Perseroan yang menggunakan Floating 
Crane di titik pemuatan, dikenal sebagai 
pelabuhan Taboneo (anchorage), lepas 
pantai Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 
Indonesia sesuai dengan ketentuan dan 
kondisi dari Perjanjian ini; 

- menyediakan Floating Crane yang sesuai 
dan layak bersama dengan perlengkapan 
muat tambahan yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan kewajiban Kontraktor;

- memastikan Floating Crane dan 
perlengkapannya laik laut, memiliki izin 
untuk beroperasi secara legal dalam 
perairan Indonesia dengan sertifikasi yang 
sah dan memenuhi dokumentasi yang 
lazimnnya ada untuk floating crane dan 
peralatannnnya untuk beroperasi secara 
aman dan melaksanakan kewajibannya 
dengan maksimal sebagaimana diatur 
dalam Perjanjian;

- bertanggung jawab dan memelihara dengan 
biayanya sendiri kapanpun dalam jangka 
waktu Perjanjian:

• asuransi yang cukup dan sah terhadap 
Floating Crane dan peralatannya;

• asuransi Lambung dan Mesin (Hull and 
Machinary) serta mencakup Perlindungan 
dan Ganti Rugi (Protection and Indemnity) 
yang cukup dan sah; dan

• asuransi Kewajiban Awak (Crew Liability) 
untuk peralatan yang digunakan untuk 
pelaksanaan Perjanjian ini.

- memiliki izin kapal yang sah dan bertanggung 
jawab untuk memastikan bahwa Floating 
Crane dan peralatan kelautan lainnya yang 
digunakan untuk pelaksanaan Perjanjian 
ini dan operasi Floating Crane-nya dan 
peralatan yang sesuai dengan peraturan 
pemerintah termasuk tapi tidak terbatas 
pada klasifikasi, persyaratan keamanan, 
pas kapal untuk berlayar, pelayaran dan 
sesuai dengan peraturan Pelabuhan dan 
stasiun kendali navigasi dekat pulau.

Hak dan Kewajiban PT Adaro Indonesia:
- berhak melakukan inspeksi Floating Crane 

dan peralatannya dengan memberikan 
pemberitahuan terlebih dulu kepada 
Perseroan;

- bertanggung jawab memberikan asuransi 
petikemas laut terhadap semua batubara 
yang diangkut dan dimuat oleh Perseroan.

18 Maret 2008 30 Juni 2014

PT Adaro 
Indonesia berhak 
memperpanjang 

jangka waktu 
perjanjian ini 

selama maksimum  
5 tahun.
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No. Nama Perjanjian/ 
Kontrak

Pihak yang 
Menandatangani 

Perjanjian
Isi Perjanjian Tanggal 

Perjanjian Jangka waktu

11 Coal Barging 
Agreement

PT Adaro Indonesia Pegangkutan batubara milik Adaro dari 
pelabuhan bongkar muat di Sungai Barito, 
di daerah Kelanis ke pelabuhan Taboneo

Hak dan Kewajiban Perseroan, antara lain:
- senantiasa siap dan mampu melakukan 

pengangkutan dan pengiriman batubara 
secara aman, cepat dan efisien sesuai 
perintah Adaro 

- senantiasa mematuhi praktek maritim yang 
baik (good maritime practice) dan Hukum 
Pelayaran Indonesia No.17 tahun 2008 dan 
peraturan perundang-undangan terkait yang 
berlaku dalam melaksanakan kewajibannya 
berdasarkan Perjanjian Adaro ini;

- memastikan pemuatan yang baik di Titik 
Pemuatan melalui penempatan dan 
pergerakan kapal tunda dan tongkang yang 
laik laut;

-  memperoleh dan memelihara persetujuan 
hukum dan memenuhi seluruh persyaratan 
hukum untuk angkutan serta pengangkutan 
dan pengiriman Batubara yang aman, cepat 
dan efisien dalam Perjanjian ini;

- Selalu selama jangka waktu Perjanjian 
Adaro ini menyediakan kapal  Tunda, 
Kapal tongkang dan perlengkapannya 
yang dibutuhkan oleh Perseroan dalam 
melaksanakan kewajibannya;

- bertanggung jawab atas pengiriman seluruh 
kargo yang aman, cepat, efisien dan tepat 
waktu ke Titik Pengiriman yang ditetapkan, 
kecuali kerugian atau pertumpahan saat 
pemuatan dan pembongkaran tidak 
disebabkan oleh Perseroan. Perseroan 
harus memenuhi Kebijakan Operasional 
Kapal Tongkang dengan pemberitahuan 
yang tepat waktu dan  sesuai kepada 
Adaro terkait dengan kehilangan Batubara 
tersebut;

1 Oktober 2010 31 Oktober 2017

PT Adaro 
Indonesia 

berhak untuk 
memperpanjang 

jangka waktu 
Perjanjian Adaro 

ini selama 
maksimum 5 

tahun.
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No. Nama Perjanjian/ 
Kontrak

Pihak yang 
Menandatangani 

Perjanjian
Isi Perjanjian Tanggal 

Perjanjian Jangka waktu

- mendapatkan dan memelihara atas 
biayanya sendiri, selama Jangka Waktu 
Perjanjian, jenis dan tingkat asuransi dari 
perusahaan asuransi terkemuka, terkait 
dengan usahanya, biasa ada dalam 
perjanjian pengangkutan serupa kecuali 
diatur sebaliknya;

Hak dan Kewajiban PT Adaro Indonesia, antara 
lain:

- mempertahankan ketersediaan Batubara 
dan membuat peralatan di Titik Pemuatan 
siap dan mampu menyediakan Batubara 
ke Kapal Tongkang yang  berlabuh di Titik 
Pemuatan;

- menyediakan atau membuat untuk 
menyediakan konveyor dan pekerja 
pemuatan untuk pemuatan Kapal 
Tongkang di Titik Pemuatan dan membuat 
menyediakan dan mengoperasikan 
pembongkaran perlengkapan di Titik 
Pengiriman;

- membuat fasilitas berlabuh dan Titik 
Pemuatan dan Titik Pengiriman  agar 
tersedia bagi Perseroan;

- bertanggung jawab dan mengatur dengan 
biayanya sendiri, untuk draught survey 
di Titik Pengiriman yang memungkinkan 
dan untuk membuat pelaksanaan draught 
survey tepatwaktu dan efisien;

- bertanggung jawab untuk mendapatkan dan 
memelihara atas biayanya sendiri, cakupan 
asuransi kargo untuk seluruh Batubara 
yang diangkut oleh Perseroan.
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No. Nama Perjanjian/ 
Kontrak

Pihak yang 
Menandatangani 

Perjanjian
Isi Perjanjian Tanggal 

Perjanjian Jangka waktu

12 Coal Affreightment 
and Transshipment 
Contract
Sebagaimana diubah 
dengan Addendum 1

PT Singlurus 
Pratama

Pengangkutan dan pemindahmuatan batubara
Hak dan Kewajiban Perseroan, antara lain:
• menyediakan kapal tunda dan kapal 

tongkang yang cukup untuk menjalankan 
lingkup kerja yang telah diperjanjikan. 
Seluruh kapal tunda dan kapal tongkang 
tersebut harus sepenuhnya mematuhi 
peraturan pemerintah lokal atau bendera 
Indonesia termasuk perizinan, jika 
dipersyaratkan, untuk dapat menjalankan 
lingkup kerja yang disepakati.

• atas biaya sendiri bertanggung jawab atas 
lingkup kerja yang disepakati, termasuk 
dan tidak terbatas untuk menyediakan 
segala administrasi pelabuhan, perizinan, 
biaya agen untuk bongkar muat dan 
pengangkutan oleh semua kapal tunda dan 
tongkang milik Perseroan.

• atas biaya sendiri menyediakan stasiun 
navigasi pengendali dan segala keperluan 
operasional lain yang diperlukan untuk 
dapat memenuhi lingkup kerja berdasarkan 
Perjanjian ini.

• mengasuransikan semua kapal milik 
Perseroan;

• mendapatkan asuransi perlindungan 
terhadap klaim pihak ketiga;

• mendapatkan asuransi kecelakaan 
terhadap kerusakan kapal;

• selalu tunduk pada kebijakan lingkungan 
SP.

1 Juli 2009

22 Februari 2010

1 Januari 2010 
– 31 Desember 

2010

Sedang 
dalam proses 
perpanjangan

Para Pihak berhak 
memperpanjang 
perjanjian ini 
selama maksimum 
1 tahun dengan 
memberikan 
pemberitahuan 
tertulis setidaknya 
3 bulan sebelum 
berakhirnya 
jangka waktu 
perjanjian.

Apabila Perjanjian 
ini tidak 
diperpanjang 
untuk 12 bulan 
atau tidak ada 
kesepakatan 
harga, SP 
berhak untuk 
memperpanjang 
Perjanjian 
ini selama 3 
bulan sejak 31 
Desember 2010 
dengan syarat dan 
ketentuan yang 
sama.

13 Surat Perintah Kerja 
No.261/Eks-15100/
LG. 02.02/x/2010

PT Bukit Asam 
(Persero) Tbk

Pengangkutan batubara 
Hak dan Kewajiban Perseroan:
Tidak diatur
Hak dan Kewajiban PT Bukit Asam (Persero) 

Tbk:
Tidak diatur.

5 Oktober 2010 24 bulan sejak 5 
Oktober 2010

Ketentuan 
mengenai 
perpanjangan 
jangka waktu 
tidak diatur dalam 
perjanjian.
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No. Nama Perjanjian/ 
Kontrak

Pihak yang 
Menandatangani 

Perjanjian
Isi Perjanjian Tanggal 

Perjanjian Jangka waktu

14 Charter Agreement
No. 080/MBSS-JKT-
BOD/C/2010

PT Sadikun Niaga 
Mas Raya

Pengangkutan batubara 
Hak dan Kewajiban Perseroan,antara lain:
- menyediakan setiap waktu kapal tunda 

dan tongkang yang diperlukan untuk 
melaksanakan kewajibannya berdasarkan 
Perjanjian ini, kecuali kapal tunda dan 
tongkang milik Perseroan mengalami 
kerusakan/perbaikan/force majeure atau 
apabila Perseroan perlu mengoptimalkan 
penggunaan kapal tunda dan tongkang 
maka Perseroan akan menyediakan 
penggantinya

- menyediakan kapal yang tepat untuk 
mengangkut 8.000 MT + 10% MOLOO 
batubara dengan tongkang ukuran 300 kaki 
dan 10.000 MT + 10% MOLOO batubara 
dengan tongkang ukuran 330 kaki dan 
untuk mengangkut seluruh tonase

- bertanggung jawab atas seluruh biaya 
operasi sehubungan dengan kapal milik 
Perseroan seperti bahan bakar minyak, 
minyak pelumas, suku cadang, upah dan 
tunjangan kru kapal, biaya pelabuhan, 
air bersih, dan biaya lain yang diperlukan 
berdasarkan Perjanjian ini

Hak dan Kewajiban PT Sadikun Niaga Mas 
Raya, antara lain:

- bertanggung jawab atas pemuatan kapal 
hingga kapasitas maksimum yang aman 
dan mengatur kapal hingga kondisi kapal 
aman untuk berlayar

- menyediakan atas biaya sendiri asuransi 
atas seluruh muatan batubara yang 
diangkut oleh Perseroan

- bertanggung jawab atas seluruh 
dokumentasi yang diangkut untuk menjamin 
keabsahan muatan

- menyediakan kuli pelabuhan, crane, mesin 
pengangkat barang, dan lain-lain di tiap 
pelabuhan atas biaya dan resiko sendiri.

30 Maret 2010 25 Maret 2010 – 
24 Maret 2011
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No. Nama Perjanjian/ 
Kontrak

Pihak yang 
Menandatangani 

Perjanjian
Isi Perjanjian Tanggal 

Perjanjian Jangka waktu

15 Coal Barging Work PT Berau Coal Pengangkutan batubara di Sambarata, Lati dan 
Suaran

Hak dan Kewajiban Perseroan:
- Menyediakan semua staf profesional 

dan pendukung yang diperlukan untuk 
melaksanakan kewajiban berdasarkan 
Berau Barging Contract ini;

- Menyediakan 4 set peralatan untuk 
Proyek Lati/Suaran yang terdiri dari kapal 
tunda dan tongkang ukuran 300 kaki, 
peralatan keselamatan dan navigasi, serta 
perlengkapan mesin yang memenuhi 
ketentuan dari International Maritime 
Organization dan standar berdasarkan 
Safety Life At Sea dan International Safety 
Management dengan usia maksimum kapal 
10 tahun ;

- Memperoleh perlindungan asuransi atas (i) 
setiap personel yang mendukung pekerjaan 
dan (ii) seluruh nilai dari seluruh kapal dan 
potensi kerugian yang dapat disebabkan 
oleh kapal dan peralatannya.

Hak dan Kewajiban PT Berau Coal:
- Mengalihkan haknya berdasarkan Berau 

Barging Contract ini ke pihak afiliasinya 
atau pemilik barunya;

- Menunda pelaksanaan pekerjaan 
pengangkutan batubara dari Pelabuhan 
Sambarata, Lati dan Suaran ke fasilitas 
pemindahmuatan apabila terdapat cidera 
janji oleh Perseroan atau terjadi keadaan 
kahar  sebagaimana ditentukan oleh 
Berau.

30 Maret 2009 30 Maret 2011
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No. Nama Perjanjian/ 
Kontrak

Pihak yang 
Menandatangani 

Perjanjian
Isi Perjanjian Tanggal 

Perjanjian Jangka waktu

16 Perjanjian Kerjasama 
Pengangkutan Batubara 
dengan Kapal Tongkang 
No. 800/40.T00.660/06/
BC/III-10/PP 

PT Berau Coal Pengangkutan batubara di Sambarata, Lati dan 
Suaran

Hak dan Kewajiban Perseroan:
- Menyediakan semua staf profesional 

dan pendukung yang diperlukan untuk 
melaksanakan kewajiban berdasarkan 
Berau Barging Contract ini;

- Menyediakan 2 set peralatan yang terdiri 
dari kapal tunda dan tongkang ukuran 
270 kaki, peralatan keselamatan, navigasi 
dan komunikasi, serta perlengkapan 
mesin yang memenuhi ketentuan dari 
International Maritime Organization dan 
standar berdasarkan Safety Life At Sea dan 
International Safety Management dengan 
usia maksimum kapal 10 tahun;

- Memiliki Asuransi yang (i)  mencakup 
semua tenaga kerja yang mendukung 
kegiatan operasional dan (ii) menanggung 
nilai penuh semua peralatannya, dan 
kemungkinan kerugian Berau dan pihak 
ketiga yang diakibatkan oleh pengoperasian 
kapal tunda.

- Menyediakan dan mengoperasikan  sistem 
keamanan untuk keamanan peralatan dan 
semua alat tambahan/perlengkapan yang 
terkait dengan International Ship Port and 
Security Code.

- Menerima pembayaran sesuai dengan 
ketentuan yang dimuat dalam perjanjian ini  

Hak dan Kewajiban PT Berau Coal:
- Membayar Perseroan sesuai dengan 

perjanjian ini serta melaksanakan kewajiban 
yang ditentukan dalam perjanjian ini;

- Mengalihkan haknya berdasarkan Berau 
Barging Contract ini ke pihak afiliasinya 
atau pemilik barunya;

- Menunda pelaksanaan pekerjaan 
pengangkutan batubara dari Pelabuhan 
Sambarata, Lati dan Suaran ke fasilitas 
pemindahmuatan apabila terdapat cidera 
janji oleh Perseroan atau terjadi keadaan 
kahar  sebagaimana ditentukan oleh 
Berau.

30 Maret 2010 31 Maret 2012
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Berikut ini adalah ringkasan perjanjian dan perikatan yang dilakukan oleh MSC dengan pihak ketiga:

No. Nama Perjanjian/ 
Kontrak

Pihak yang 
Menandatangani 

Perjanjian
Isi Perjanjian Tanggal Perjan-

jian Jangka waktu

1 Coal Transhipment 
Agreement for the 
provision of trans-
shipment services at 
Berau

PT Berau Coal Pemindahmuatan batubara 13 November 
2008

24 bulan sejak 
tanggal dimu-
lainya operasi. 
Operasi akan 
dimulai 7 (tujuh) 
hari sejak MSC 
mengeluarkan 
pemberitahuan 
tentang kesiapan 
MSC untuk 
melaksanakan 
pekerjaan, yaitu 
14 Januari 2009

Enam (6) bulan 
sebelum per-
janjian berakhir, 
para Pihak akan 
melakukan 
negosiasi untuk 
memutuskan 
apakah perjanjian 
akan diperpan-
jang atau lainnya.

2 Perjanjian Pemin-
dahan Muatan Batu 
Bara 

PT Berau Coal Penyediaan layanan pemindahan muatan  batu 
bara dan layanan pengangkutan batu bara melalui 
laut

25 Agustus 2010 5 tahun sejak 25 
Agustus 2010

Pada 6 bulan 
sebelum Per-
janjian berakhir, 
para Pihak akan 
melakukan 
negosiasi untuk 
memutuskan 
apakah perjanjian 
akan diperpan-
jang atau lainnya.

Berikut ini adalah ringkasan surat penawaran kreditur bank kepada Perseroan dan anak perusahaan:

10. Transaksi Dengan Pihak yang Mempunyai Hubungan Istimewa

Sifat Hubungan Istimewa

Rincian sifat hubungan dan jenis transaksi yang material dengan pihak yang mempunyai hubungan 
istimewa adalah sebagai berikut:

No Pihak Hubungan Istimewa Sifat Hubungan Transaksi
1. PT Dian Bahari Sejati Pemegang saham dan pengurus yang sama Beban masih harus dibayar
2. PT Inacia Perkasa Pemegang saham dan pengurus yang sama Hutang lain-lain
3. Entebe Shipping Pte Ltd Pemegang saham dan pengurus yang sama Hutang lain-lain

Rincian Transaksi

Berikut ini adalah rincian jenis transaksi dengan pihak yang mempunyai hubungan istimewa:

Keterangan Nilai per 30 September 2010
(dalam jutaan Rupiah) Persentase terhadap Nilai Kewajiban

Beban Masih Harus Dibayar:
PT Dian Bahari Sejati

Hutang Lain-lain  :
Entebe Shipping Pte Ltd
PT Inacia Perkasa

197

93.512
2.456

0,024%

11,409%
0,300%
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Manajemen Perseroan berpendapat bahwa seluruh transaksi dengan pihak yang mempunyai hubungan 
istimewa dilakukan dengan tingkat harga dan syarat-syarat normal sebagaimana halnya bila dilakukan 
dengan pihak ketiga.

Perjanjian antara Perseroan atau anak perusahaan Perseroan dengan Pihak Terafiliasi :

No. Nama Perjanjian/ 
Kontrak

Pihak yang 
Menandatangani 

Perjanjian
Isi Perjanjian Tanggal 

Perjanjian Jangka waktu

1. Perjanjian Pinjam 
Pakai

- MHS sebagai 
pihak yang 
meminjamkan

- Perseroan 
sebagai 
peminjam

Penyewaan Alat Berat milik MHS oleh 
Perseroan berupa alat berat yang terdiri 
dari D3G sebanyak 6 unit, WL 60Z 
sebanyak 4 unit dan WL966G sebanyak 1 
unit yang berada di Sangata Kalimantan 
Timur.
Hak dan Kewajiban Perseroan, antara lain:
- memelihara dan menjaga alat berat yang 

dipinjam pakaikan
- alat hanya digunakan untuk keperluan 

bongkar muat
Hak dan Kewajiban MHS tidak diatur dalam 
Perjanjian ini.

28 Desember 
2007

1 Januari 
2010 – 31 
Januari 2012 
(Perubahan 
I Perjanjian 
Pinjam Pakai 
tanggal 4 
Januari 2010)
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No. Nama Perjanjian/ 
Kontrak

Pihak yang 
Menandatangani 

Perjanjian
Isi Perjanjian Tanggal 

Perjanjian Jangka waktu

2. Service 
Agreement

- MSC sebagai 
pengguna jasa

- PT Dian Bahari 
Sejati, sebagai 
pemberi jasa

Penyediaan jasa untuk manajemen 
administratif, fiskal, akuntansi dan kepatuhan 
sebesar USD170.000 per tahun 
Hak dan Kewajiban MSC:
- membayar penuh biaya terhutang ke 

DBSI jika MSC mengakhiri perjanjian
Hak dan Kewajiban DBSI:
- Perjanjian ini mencakup layanan berikut 

terkait  dengan CTA:
a. sebagai agen MSC, DBSI harus 

berhubungan dengan hal-hal 
administrasi, fiskal dan akuntansi 
serta Pemenuhan/Penyesuaian 
(Complience) untuk MSC, kecuali 
hanya:
i. hal-hal yang hanya disyaratkan di 

luar Indonesia; dan
ii. hal operasional terkait Transshipper 

yang perlu dilakukan oleh awak 
Transshipper;

b. hal-hal yang harus ditangani oleh 
DBSI termasuk (tapi tidak terbatas 
pada):
i. persyaratan peraturan perundang-

undangan;
ii. persiapan rekening perusahaan;
iii. pembukuan;
iv. persiapan dan pengiriman faktur 

(invoice) kepada PT Berau Coal 
berdasarkan CTA;

v. pemeliharaan arsip, termasuk 
faktur keluar dan masuk dan 
kwitansi, pernyataan bank dan 
timesheet;

vi. cadangan salinan semua dokumen 
MSC;

vii. mewakili atau membantu MSC di 
hadapan otoritas fiskal atau hukum 
di Indonesia terkait CTA dan hal 
lain yang timbul atau sehubungan 
dengan pelaksanaan CTA;

viii.mengarsipkan laporan bulanan 
dan tahunan pajak pemasukan 
perusahaan dan laba;

ix. mengarsipkan laporan VAT 
bulanan;

x. membayar pajak pendapatan 
awak dan kontribusi sosial; dan

xi. memotong pajak atas pembayaran 
ke karyawan lainnya, dan hampir 
semua layanan yang disediakan 
oleh pihak ketiga.

22 Oktober 
2008

Perjanjian ini 
akan berakhir 
apabila diakhiri 
oleh salah satu 
pihak.  
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No. Nama Perjanjian/ 
Kontrak

Pihak yang 
Menandatangani 

Perjanjian
Isi Perjanjian Tanggal 

Perjanjian Jangka waktu

3. Standard Ship 
Management 
Agreement

- MSC sebagai 
pengguna jasa

- PT Dian Bahari 
Sejati sebagai 
pemberi jasa

Penyediaan jasa manajemen kapal 
tongkang Princesse Abby 
 KewajibanMSC:
- Membayar jumlah terhutang 

berdasarkan Perjanjian Manajemen 
Kapal ini kepada DBSI;

- Memastikan bahwa seluruh tenaga 
manajemen teknis yang disediakan 
oleh DBSI telah memenuhi persyaratan 
STCW 95;

- Memerintahkan seluruh tenaga 
manajemen teknis tersebut agar patuh 
terhadap setiap perintah yang diberikan 
oleh DBSI sehubungan dengan 
pengoperasian sistem manajemen 
keselamatan DBSI;

- Membayar biaya manajemen tahunan 
kepada DBSI, yang akan dibayarkan 
dengan cicilan setiap bulannya.

Kewajiban DBSI:
- Menyediakan awak untuk Kapal;
- Menyediakan manajemen teknis, 

dengan memastikan bahwa tindakan 
kepatuhan terhadap hukum negara 
bendera Kapal terpenuhi;

- Melaksanakan jasa manajemen 
atas Kapal sesuai dengan praktek 
manajemen kapal yang baik.

1 November 
2008

Perjanjian ini 
akan berakhir 
apabila diakhiri 
oleh salah satu 
pihak.
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No. Nama Perjanjian/ 
Kontrak

Pihak yang 
Menandatangani 

Perjanjian
Isi Perjanjian Tanggal 

Perjanjian Jangka waktu

4. PT Mitrabahtera 
Segara Sejati 
Loan Agreement

- Perseroan 
sebagai pemberi 
pinjaman

- MSC sebagai 
penerima 
pinjaman

- Swire CTM 
Logistics 
Limited sebagai 
pihak yang 
mengetahui

Pemberian fasilitas pinjaman secara 
bertahap yang akan digunakan sebagai 
dana untuk pembuatan/konstruksi Kapal 
Tongkang bernama Floating Crane Chloe 
sebesar maksimum USD11.072.523 dan 
uang muka pemesanan saham sebesar 
USD4.745.367 
Kewajiban MSC:
1. Membayar Hutang beserta dengan 

seluruh bunga yang timbul sehubungan 
dengan jumlah pinjaman pada Tanggal 
Pembayaran Kembali;

2. MSC memberitahu Swire Ltd tentang:
a. Kejadian Kelalaian atau  

Kemungkinan Kejadian Kelalaian;
b. Perselisihan dengan Instansi 

Pemerintah; dan
c. Perubahan Pejabat/Pengurus di 

dalamnya;
3. Memastikan setiap pengesahan yang 

dibutuhkan untuk penandatanganan, 
penyerahan dan pelaksanaan Perjanjian 
Pinjaman Swire CTM ini, serta 
Keabsahan dan keberlakuan Perjanjian 
Pinjaman Swire CTM ini;

4. Melakukan apapun yang dibutuhkan 
untuk menjaga eksistensi 
perusahaannya;

5. Mematuhi hukum yang berlaku 
baginya, termasuk membuat laporan 
yang diperlukan sehubungan dengan 
transaksi yang dimaksud dalam 
Perjanjian Pinjaman Swire CTM ini 
ke Bank Indonesia dan Departemen 
Keuangan dan Tim Pinjaman Komersial 
Luar Negeri;

6. Membayar seluruh pajak terhutang 
yang ditimbulkan terhadap MSC oleh 
peraturan yang berlaku.

Kewajiban Swire Ltd:
- Menyediakan dana Hutang pada 

Tanggal Penarikan, dengan permintaan 
tertulis dari MSC dalam bentuk 
Pemberitahuan Penarikan;

- Membayar pajak yang timbul dari 
pembayaran jumlah terhutang yang 
dibayarkan oleh MSC.

2 September 
2010 dan 
addendum 
tertanggal 5 

November 2010

Perjanjian 
ini tidak 
mempunyai 
jangka waktu

5. Perjanjian Kredit - Perseroan 
sebagai kreditur

- MSC sebagai 
debitur

Perjanjian kredit ini merupakan perjanjian 
pinjaman sejumlah USD5.000, sebagai 
tambahan dari penyertaan modal awal 
sejumlah Rp950 juta
Hak dan Kewajiban Peminjam, antara lain :
Peminjam akan menginformasikan secara 
menyeluruh secara tepat waktu kepada 
Pemberi Pinjaman dari setiap perubahan 
hukum Indonesia maupun peraturan-
peraturan penting yang berhubungan 
dengan Peminjam atau yang berkaitan 
dengan pengoperasian Kapal Tongkang.

14 April 2009 Berlaku hingga 
pinjaman telah 
dilunasi
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11. Aset Perseroan

Berikut ini adalah daftar kapal yang dimiliki oleh Perseroan adalah sebagai berikut:

Kapal Tunda

No. Nama Kapal Tahun Berat (GT) Tenaga
  Gina - 1 1993 129  2 x 1280 BHP
  Bloro - 6 1995 177  2 x 640 HP
  Gina - 7 1996 226  2 x 746 KW
  Entebe Star - 9 2000 221  2 x 960 HP
  Entebe Emerald 2001 124  2 x 456 KW
  Entebe Emerald - 2 2001 188  2 x 720 HP
  Entebe Star - 8 2001 209  2 x 746 KW
  Entebe Emerald - 19 2002 131  2 x 537 KW
  Entebe Star - 18 2002 228  2 x 745,5 KW
  Entebe Sea Glory 06 2003 175  2 x 470 KW
  Entebe Star - 20 2003 223  2 x 1030 HP
  Entebe Emerald - 22 2004 139  2 x 720 HP
  Entebe Star - 30 2004 184  2 x 1030 HP
  Entebe Emerald - 23 2004 188  2 x 829 HP
  Entebe Emerald - 25 2004 188  2 x 825 HP
  Entebe Star - 28 2004 188  2 x 1030 HP
  Entebe Star - 29 2004 188  2 x 1030 HP
  May 202 2004 229  2 x 1000 HP
  Entebe Star - 21 2004 228  2 x 745 KW
  Entebe Power - 1 2005 131  2 x 447 KW
  Entebe Power - 2 2005 131  2 x 447 KW
  Entebe Emerald - 37 2005 139  2 x 720 HP
  Entebe Emerald - 32 2005 142  2 x 720 HP
  Entebe Emerald - 36 2005 177  2 x 610 KW
  Entebe Emerald - 51 2005 177  2 x 610 KW
  Entebe Star - 31 2005 177  2 x 1030 HP
  Entebe Star - 26 2005 188  2 x 758 KW
  Entebe Emerald - 50 2005 188  2 x 610 KW
  Entebe Star - 27 2005 188  2 x 758 KW
  Entebe Star - 57 2006 188  2 x 758 KW
  Entebe Star - 58 2006 188  2 x 758 KW
  Entebe Emerald - 33 2006 117  2 x 470 KW
  Entebe Emerald - 35 2006 117  2 x 470 KW
  Entebe Emerald - 39 2006 139  2 x 720 HP
  Entebe Emerald - 52 2006 184  2 x 829 PK
  Entebe Emerald - 59 2006 188  2 x 552 KW
  Entebe Megastar - 53 2006 288  2 x 1044 KW
  Entebe Megastar - 56 2006 288  2 x 1040 KW
  Entebe Megastar - 60 2006 288  2 x 1044 KW
  Entebe Megastar - 55 2006 288  2 x 1040 KW
  Entebe Power - 5 2007 192  2 x 1000 HP
  Entebe Star - 61 2007 228  2 x 736 KW
  Entebe Star - 62 2007 228  2 x 736 KW
  Entebe Emerald - 68 2008 201  2 x 829 PS
  Entebe Power - 8 2008 207  2 x 1000 HP
  Entebe Power - 9 2008 209  2 x 1000 HP
  Entebe Megastar - 65 2008 261  2 x 1200 BHP
  Entebe Star - 69 2008 263  2 x 1000 PS
  Entebe Megastar - 67 2008 266  2 x 1040 KW
  Entebe Megastar - 63 2008 288  2 x 1040 KW
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No. Nama Kapal Tahun Berat (GT) Tenaga
  Entebe Megastar - 66 2009 261  2 x 1200 BHP
  Segara Sejati - 3 2009 223 2 x 829 HP
  Power - 10 2010 255 2 x 1100   HP
  Star - 76 2009 180 2 x 759 KW
  Selwyn - 3 2009 261 2 x 829 HP

Tongkang

No. Nama Kapal Tahun Berat (GT) Ukuran Kapal (Feet)
 Finacia 2000 3.144 300
 Finacia - 3 2001 2.132 270
 Finacia - 2 2001 3.141 300
 Finacia - 5 2001 3.146 300
 Finacia - 18 2002 3.141 300
 Finacia - 31 2002 3.141 300
 Finacia - 8 2002 3.146 300
 Finacia - 9 2002 3.354 300
 Finacia - 19 2003 3.141 300
 Finacia - 20 2003 3.354 300
 Finacia - 33 2004 1.941 270
 Finacia - 28 2004 3.130 300
 Finacia - 22 2004 3.141 300
 Finacia - 23 2004 3.141 300
 Finacia - 25 2004 3.141 300
 Finacia - 30 2004 3.141 300
 Queen - 202 2004 3.144 300
 Finacia - 21 2004 3.146 300
 Finacia - 37 2004 3.157 300
 Finacia - 39 2004 3.157 300
 Finacia - 52 2005 1.946 270
 Finacia - 53 2005 1.946 270
 Finacia - 50 2005 3.114 300
 Finacia - 51 2005 3.114 300
 Finacia - 55 2005 3.129 300
 Finacia - 38 2005 3.129 300
 Finacia - 59 2005 3.130 300
 Finacia - 29 2005 3.141 300
 Finacia - 32 2005 3.141 300
 Finacia - 56 2005 3.148 300
 Finacia - 35 2005 3.162 300
 Finacia - 36 2005 3.162 300
 Finacia - 60 2006 3.129 300
 Finacia - 57 2006 4.172 330
 Finacia - 61 2006 4.251 330
 Finacia - 62 2006 4.251 330
 Finacia - 58 2006 4.408 330
 Finacia - 63 2007 3.141 300
 Finacia - 69 2007 3.141 300
 Finacia - 70 2008 3.145 300
 Finacia - 71 2008 3.145 300
 Finacia - 78 2009 3.145 300
 Finacia - 80 2009 3.145 300
 Finacia - 75 2009 4.131 320
 Finacia - 77 2009 4.131 320
 Finacia - 72 2009 4.272 330
 Finacia - 73 2009 4.272 330
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No. Nama Kapal Tahun Berat (GT) Ukuran Kapal (Feet)
 Finacia - 100 2009 5.338 365
 Finacia - 102 2010 5.338 365

Floating Crane

No. Nama Kapal Tahun Berat (GT) Kapasitas (ton)
1. Kapal FC. Ben Glory 2005 2.315 2 x 30
2. Kapal FC. Nicholas 2007 4.138 2 x 30
3. Kapal FC. Princesse Rachel 2009 2.384 1 x 45

Kapal Semen

No. Nama Kapal Tahun Berat (GT) Kapasitas (PS)
1. Segara Sejati 8 1986 642 1.300

          

Kapal milik anak perusahaan Perseroan, PT Mitra Swire CTM :

Floating Crane

No. Nama Kapal Tahun Berat (GT) Kapasitas (ton)
1. FC. Princesse Abby 2008 2.315 1 x 45

Kapal Pendukung

No. Nama Kapal Tahun Berat (GT) Kapasitas (ton)
1. LCT Surya Jaya 8 2008 204 2 x 400

Berikut ini adalah daftar aset berupa bangunan yang dimiliki oleh Perseroan :

No No. Sertifikat Tanggal 
Penerbitan

Tanggal Hak 
Berakhir

Luas Tanah 
(m2)

Lokasi dan 
Gambar Situasi

Terdaftar Atas 
Nama

1 HMSRS No. 2232/XII 31 Juli 2007 15 Oktober 2030 252,82 Setiabudi, Jakarta 
Selatan Perseroan

2 HMSRS No. 2233/XII 31 Juli 2007 15 Oktober 2030 56,92 Setiabudi, Jakarta 
Selatan Perseroan

3 HMSRS No. 2234/XII 31 Juli 2007 15 Oktober 2030 75,94 Setiabudi, Jakarta 
Selatan Perseroan

4 HMSRS No. 2235/XII 31 Juli 2007 15 Oktober 2030 222,76 Setiabudi, Jakarta 
Selatan Perseroan

5 HMSRS No. 2236/XII 31 Juli 2007 15 Oktober 2030 226,5 Setiabudi, Jakarta 
Selatan Perseroan

6 HMSRS No. 2237/XII 31 Juli 2007 15 Oktober 2030 76,32 Setiabudi, Jakarta 
Selatan Perseroan

7 HMSRS No. 2238/XII 31 Juli 2007 15 Oktober 2030 56,92 Setiabudi, Jakarta 
Selatan Perseroan

8 HMSRS No. 2239/XII 31 Juli 2007 15 Oktober 2030 255,04 Setiabudi, Jakarta 
Selatan Perseroan

9 HMSRS No. 671/VII/I/ Kel. 
Kuningan Timur 5 November 2002 22 September 

2032 257,33 Setiabudi, Jakarta 
Selatan Perseroan

10 HMSRS No. 670/VII/I/ Kel. 
Kuningan Timur

5 November 2002 22 September 
2032 225,56 Setiabudi, Jakarta 

Selatan Perseroan

11 HMSRS No. 33/VII/I/ Kel. 
Kuningan Timur

12 September 
1997

17 Desember 
2023 153,97 Setiabudi, Jakarta 

Selatan Perseroan
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Berikut ini adalah daftar aset berupa bangunan yang dikuasai oleh Perseroan :

No
No. Sertifikat/

Surat Pelepasan Hak
Tanggal

Penerbitan
Tanggal Hak 

Berakhir

Luas 
Tanah 
(m2)

Lokasi dan Gambar 
Situasi

Terdaftar Atas 
Nama

1 HMSRS No. 742/IV/4 
Kel. Menteng Atas

30 Desember 
1997 19 Juni 2017 90,62 Jl. Muria Dalam Blok 4 

Lantai 4 No. A
PT Dian Bahari 

Sejati

2

Surat Keterangan Untuk 
Melepaskan Hak atas 
Tanah No. 448/SK-MHT/
KEC BGL/VII/2006

8 Maret 2006 - 10.000

Jalan Poros L. Tutung
Kelurahan/Desa Sekerat

Kecamatan Bengalon
Kutai Timur, Kalimantan 

Timur

Perseroan

3

Surat Untuk Melepaskan 
Hak atas Tanah No. 449/
SK-MHT/KEC-BGL/
VIII/2006

30 Agustus 2006 - 10.000

Jalan Poros Lebuk Tutung 
RT 01

Kelurahan/Desa Sekerat
Kecamatan Bengalon

Kutai Timur, Kalimantan 
Timur

Perseroan

4

Surat Untuk Melepaskan 
Hak atas Tanah No. 450/
SK-MHT/KEC-BGL/
VIII/2006

30 Agustus 2006 - 10.000

Jalan Poros Lebuak Tutung 
RT 01

Kelurahan/Desa Sekerat,
Kecamatan Bengalon

Kutai Timur, Kalimantan 
Timur

Perseroan

5

Surat Keterangan Untuk 
Melepaskan Hak atas 
Tanah No. 451/SK-MHT/
KEC BGL/VII/2006

8 Maret 2006 - 10.000

Jalan Poros L. Tutung
Kelurahan/Desa Sekerat

Kecamatan Bengalon
Kutai Timur, Kalimantan 

Timur

Perseroan

12.  Perkara yang Sedang Dihadapi oleh Perseroan 

Berdasarkan surat keterangan dari lembaga peradilan dan/atau badan arbitrase yang berwenang, tidak 
terdapat gugatan ataupun perkara yang sedang berjalan atau telah diputus oleh Lembaga Peradilan dan/
atau Badan Arbitrase atau potensi perkara, baik dalam perkara pidana, perdata, perpajakan, arbitrase, 
hubungan industrial, tata usaha negara maupun kepailitan di muka badan peradilan di Indonesia, yang 
memiliki pengaruh secara material terhadap kelangsungan usaha dan harta kekayaan Perseroan dan 
Anak Perusahaan. 

13. Asuransi

Perseroan telah mengasuransikan harta kekayaannya, seperti kapal tunda, tongkang, kendaraan 
bermotor, bangunan dan prasarananya sebagai berikut :

No. Perusahaan Asuransi No. Polis Nilai Pertanggungan Jatuh Tempo Aset Diasuransikan
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD1.250.000 9 November 2011 Finacia 9
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD1.250.000 9 November 2011 Finacia 18
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD1.250.000 9 November 2011 Finacia 19
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD1.300.000 9 November 2011 Finacia 20
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD1.300.000 9 November 2011 Finacia 23
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD1.300.000 9 November 2011 Finacia 28
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD1.300.000 9 November 2011 Finacia 29
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD1.300.000 9 November 2011 Finacia 31
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD1.300.000 9 November 2011 Finacia 32
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD1.300.000 9 November 2011 Finacia 35
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD1.300.000 9 November 2011 Finacia 36
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD1.300.000 9 November 2011 Finacia 37
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD1.300.000 9 November 2011 Finacia 38
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD1.300.000 9 November 2011 Finacia 39
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No. Perusahaan Asuransi No. Polis Nilai Pertanggungan Jatuh Tempo Aset Diasuransikan
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD1.300.000 9 November 2011 Finacia 50
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD1.300.000 9 November 2011 Finacia 51
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD2.300.000 9 November 2011 Finacia 57
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD750.000 9 November 2011 Entebe Emerald 2
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD900.000 9 November 2011 Entebe Emerald 19
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD900.000 9 November 2011 Entebe Emerald 22
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD900.000 9 November 2011 Entebe Emerald 32
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD800.000 9 November 2011 Entebe Emerald 33
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD800.000 9 November 2011 Entebe Emerald 35
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD1.000.000 9 November 2011 Entebe Emerald 50
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD1.000.000 9 November 2011 Entebe Emerald 51
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD1.000.000 9 November 2011 Entebe Emerald 52
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD2.300.000 9 November 2011 Entebe Megastar 53
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD2.300.000 9 November 2011 Entebe Megastar 60
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD1.200.000 9 November 2011 Entebe Star 8
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD1.200.000 9 November 2011 Entebe Star 9
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD1.300.000 9 November 2011 Entebe Star 18
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD1.200.000 9 November 2011 Entebe Star 20
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD1.400.000 9 November 2011 Entebe Star 21
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD1.250.000 9 November 2011 Entebe Star 26
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD1.250.000 9 November 2011 Entebe Star 27
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD1.250.000 9 November 2011 Entebe Star 28
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD1.150.000 9 November 2011 Entebe Star 31
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD400.000 9 November 2011 Gina 1
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD800.000 9 November 2011 Gina 7
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD1.300.000 9 November 2011 Finacia 22
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD1.300.000 9 November 2011 Finacia 30
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD1.500.000 9 November 2011 Finacia 60
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD2.370.000 9 November 2011 Entebe Star 69
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD1.250.000 9 November 2011 Finacia 8
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD1.300.000 9 November 2011 Finacia 25
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD900.000 9 November 2011 Entebe Emerald 39
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD1.000.000 9 November 2011 Entebe Emerald 36
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD1.150.000 9 November 2011 Entebe Star 30
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD1.100.000 9 November 2011 Entebe Emerald 25
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD1.250.000 9 November 2011 Entebe Star 29
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD1.200.000 9 November 2011 Entebe Star 10
QBE Insurance 8-MH080875-MCH USD8.400.000 9 November 2011 FC. Ben Glory
QBE Insurance 8-MH0808875-MCH USD10.500.000 9 November 2011 FC. Nicholas
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD3.350.000 9 November 2011 Finacia 72
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD3.350.000 9 November 2011 Finacia 73
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD3.562.500 9 November 2011 Finacia 75
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD3.562.500 9 November 2011 Finacia 77
QBE Insurance 8-M0080981-MCH SGD3.525.000 9 November 2011 Megastar 67
Sinar Mas NR.05.052.2010.00016 Rp12.000.000.000,- 9 November 2011 Entebe Power 9
China Taiping Insurance DHSBSN0004851007

DHWRSN0004861005
SGD1.200.000
SGD1.200.000

9 November 2011
9 November 2011

Finacia

China Taiping Insurance DHSBSN0004571003
DHWRSN0004581003

SGD800.000
SGD800.000

9 November 2011
9 November 2011

Finacia 33

China Taiping Insurance DHSBSN0004591005
DHWRSN0004601005

SGD1.500.000
SGD1.500.000

9 November 2011
9 November 2011

Finacia 56

China Taiping Insurance DHSBSN0004751001D 
DHWRSN0004761003

SGD1.600.000
SGD1.600.000

9 November 2011 Financia 69

China Taiping Insurance DHSBSN0004711003
DHWRSN0004721003

SGD1.600.000
SGD1.600.000

9 November 2011
9 November 2011

May 202

China Taiping Insurance DHSBSN0004771003
DHWRSN0004781003

SGD700.000
SGD700.000

9 November 2011
9 November 2011

Sea Glory 6

China Taiping Insurance DHSBSN0004431008
DHWRSN0004441005

SGD1.000.000
SGD1.000.000

9 November 2011
9 November 2011

Finacia 2

China Taiping Insurance DHSBSN0004451008
DHWRSN0004461004

SGD900.000
SGD900.000

9 November 2011
9 November 2011

Finacia 3

China Taiping Insurance DHSBSN0005201008
DHWRSN0005211006

SGD1.100.000
SGD1.100.000

9 November 2011
9 November 2011

Finacia 5



83

PT MITRABAHTERA SEGARA SEJATI Tbk

No. Perusahaan Asuransi No. Polis Nilai Pertanggungan Jatuh Tempo Aset Diasuransikan
China Taiping Insurance DHSBSN0004471005

DHWRSN0004481005
SGD1.500.000
SGD1.500.000

9 November 2011
9 November 2011

Finacia 55

China Taiping Insurance DHSBSN0004731003
DHWRSN0004741003

SGD1.500.000
SGD1.500.000

9 November 2011 Queen 202

China Taiping Insurance DHSBSN0004931001
DHWRSN0004941001

SGD1.000.000
SGD1.000.000

9 November 2011
9 November 2011

Finacia 53

China Taiping Insurance DHSBSN0004411001
DHWRSN0004421001

SGD700.000
SGD700.000

9 November 2010
9 November 2011

Entebe Power 2

China Taiping Insurance DHSBSN0004871001
DHWRSN0004881001

SGD1.000.000
SGD1.000.000

9 November 2011
9 November 2011

Finacia 52

China Taiping Insurance DHSBSN0004551001
DHWRSN0004561001

SGD900.000
SGD800.000

9 November 2011
9 November 2011

Entebe Emerald 37

China Taiping Insurance DHSBSN0004531001
DHWRSN0004541001

SGD800.000
SGD700.000

9 November 2011
9 November 2011

Entebe Power 1

China Taiping Insurance DHSBSN0004671001
DHWRSN0004681001

SGD1.300.000
SGD1.300.000

9 November 2011
9 November 2011

Entebe Star 58

China Taiping Insurance DHSBSN0004611001
DHWRSN0004621001

SGD1.000.000
SGD1.000.000

9 November 2011
9 November 2011

Entebe Emerald 23

China Taiping Insurance DHSBSN0004901001
DHWRSN0004911001

SGD2.000.000
SGD2.000.000

9 November 2011
9 November 2011

Finacia 61

China Taiping Insurance DHWRSN0004911001
DHWRSN0004701001

SGD650.000
SGD650.000

9 November 2011
9 November 2011

Entebe Emerald

China Taiping Insurance DHSBSN0005171001
DHWRSN0005181001

SGD2.100.000
SGD2.100.000

9 November 2011
9 November 2011

Entebe Megastar 55

China Taiping Insurance DHSBSN0004651001
DHWRSN0004661001

SGD1.600.000
SGD1.600.000

9 November 2011
9 November 2011

Entebe Star 62

China Taiping Insurance DHSBSN0004631001
DHWRSN0004641001

SGD1.100.000
SGD1.100.000

9 November 2011
9 November 2011

Finacia 21

China Taiping Insurance DHSBSN0005141001
DHWRSN0005151001

SGD2.100.000
SGD2.100.000

9 November 2011
9 November 2011

Finacia 58

China Taiping Insurance DHSBSN0004511001
DHWRSN0004521001

SGD1.300.000
SGD1.300.000

9 November 2011
9 November 2011

Finacia 59

China Taiping Insurance DHSBSN0005111001
DHWRSN0005121001

SGD2.000.000
SGD2.000.000

9 November 2011
9 November 2011

Finacia 62

China Taiping Insurance DHSBSN0004831001
DHWRSN0004841001

SGD1.600.000
SGD1.600.000

9 November 2011
9 November 2011

Finacia 63

China Taiping Insurance DHSBSN0005021001
DHWRSN0005031001

SGD2.100.000
SGD2.100.000

9 November 2011
9 November 2011

Entebe Megastar 56

China Taiping Insurance DHSBSN0004791001
DHWRSN0004801001

SGD1.300.000
SGD1.300.000

9 November 2011
9 November 2011

Entebe Star 61

China Taiping Insurance DHSBSN0004811001
DHWRSN0004821001

SGD1.300.000
SGD1.300.000

9 November 2011
9 November 2011

Entebe Star 57

China Taiping Insurance DHSBSN0004991001
DHWRSN0005001001

SGD1.100.000
SGD1.100.000

9 November 2011
9 November 2011

Entebe Emerald 59

PT Asuransi Astra Buana MHU/201008/007/000
MHU/201008/007/000
MAHL05T0X5-1001

Rp9.750.400.000,-
USD250.000
USD560.000

25 September 2011
25 September 2011

1 Agustus 2011

Entebe Power 5
TB Bloro 6

Segara Sejati 8
The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

345 SGD1.250.000 20 Februari 2012 Finacia 9

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

332 SGD1.250.000 20 Februari 2012 Finacia 18

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

324 SGD1.250.000 20 Februari 2012 Finacia 19

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

332 SGD1.300.000 20 Februari 2012 Finacia 20

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

355 SGD1.300.000 20 Februari 2012 Finacia 23

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

342 SGD1.300.000 20 Februari 2012 Finacia 28
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No. Perusahaan Asuransi No. Polis Nilai Pertanggungan Jatuh Tempo Aset Diasuransikan
The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

342 SGD1.300.000 20 Februari 2012 Finacia 29

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

342 SGD1.300.000 20 Februari 2012 Finacia 31

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

342 SGD1.300.000 20 Februari 2012 Finacia 32

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

342 SGD1.300.000 20 Februari 2012 Finacia 35

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

342 SGD1.300.000 20 Februari 2012 Finacia 36

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

342 SGD1.300.000 20 Februari 2012 Finacia 37

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

342 SGD1.300.000 20 Februari 2012 Finacia 38

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

342 SGD1.300.000 20 Februari 2012 Finacia 39

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

342 SGD1.300.000 20 Februari 2012 Finacia 50

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

342 SGD1.300.000 20 Februari 2012 Finacia 51

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

Tidak bernomor SGD2.300.000 20 Februari 2012 Finacia 57

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

363 SGD750.000 20 Februari 2012 Entebe Emerald 2

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

Tidak bernomor SGD900.000 20 Februari 2012 Entebe Emerald 19
(PT Bahtera Dwiputra 

Mandiri)
The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

329 SGD900.000 20 Februari 2012 Entebe Emerald 22

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

352 SGD900.000 20 Februari 2012 Entebe Emerald 32

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

352 SGD800.000 20 Februari 2012 Entebe Emerald 33

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

365 SGD800.000 20 Februari 2012 Entebe Emerald 35

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

336 SGD1.000.000 20 Februari 2012 Entebe Emerald 50

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

352 SGD1.000.000 20 Februari 2012 Entebe Emerald 51

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

352 SGD1.000.000 20 Februari 2012 Entebe Emerald 52

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

341 SGD2.300.000 20 Februari 2012 Entebe Megastar 53

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

341 SGD2.300.000 20 Februari 2012 Entebe Megastar 60

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

341 SGD1.200.000 20 Februari 2012 Entebe Star 8

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

344 SGD1.200.000 20 Februari 2012 Entebe Star 9
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No. Perusahaan Asuransi No. Polis Nilai Pertanggungan Jatuh Tempo Aset Diasuransikan
The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

362 SGD1.300.000 20 Februari 2012 Entebe Star 18

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

341 SGD1.200.000 20 Februari 2012 Entebe Star 20

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

329 SGD1.400.000 20 Februari 2012 Entebe Star 21

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

335 SGD1.250.000 20 Februari 2012 Entebe Star 26

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

335 SGD1.250.000 20 Februari 2012 Entebe Star 27

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

335 SGD1.250.000 20 Februari 2012 Entebe Star 28

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

352 SGD1.150.000 20 Februari 2012 Entebe Star 31

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

323 SGD400.000 20 Februari 2012 Gina 1

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

323 SGD800.000 20 Februari 2012 Gina 7

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

334 SGD1.300.000 20 Februari 2012 Finacia 22

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

357 SGD1.300.000 20 Februari 2012 Finacia 30

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

337 SGD1.500.000 20 Februari 2012 Finacia 60

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

360 SGD2.370.000 20 Februari 2012 Entebe Star 69

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

359 SGD1.250.000 20 Februari 2012 Finacia 8

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

355 SGD1.300.000 20 Februari 2012 Finacia 25

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

352 SGD900.000 20 Februari 2012 Entebe Emerald 39

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

352 SGD1.000.000 20 Februari 2012 Entebe Emerald 36

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

352 SGD1.150.000 20 Februari 2012 Entebe Star 30

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

330 SGD1.100.000 20 Februari 2012 Entebe Emerald 25

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

341 SGD1.250.000 20 Februari 2012 Entebe Star 29

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

367 SGD3.350.000 20 Februari 2012 Finacia 72

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

361 SGD3.525.000 20 Februari 2012 Entebe Megastar 67

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

370 SGD3.562.500 20 Februari 2012 Finacia 75

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

370 SGD3.562.500 20 Februari 2012 Finacia 77
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No. Perusahaan Asuransi No. Polis Nilai Pertanggungan Jatuh Tempo Aset Diasuransikan
The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

368 SGD1.800.000 20 Februari 2012 Entebe Power 9

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

373 SGD3.350.000 20 Februari 2012 Finacia 73

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

374 SGD2.687.500 20 Februari 2012 MegaStar 65

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

374 SGD2.687.500 20 Februari 2012 MegaStar 66

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

374 SGD1.300.000 20 Februari 2012 Entebe Emerald 68

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

350 USD9.350.000 20 Februari 2012 FC. Princesse Abby

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

343 USD8.400.000 20 Februari 2012 FC. Ben Glory

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

349 USD10.500.000 20 Februari 2012 FC. Nicholas

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

358 SGD1.200.000 20 Februari 2012 Finacia

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

Tidak bernomor SGD1.150.000 20 Februari 2012 Finacia 33
(Entebe Shipping)

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

359 SGD1.250.000 20 Februari 2012 Finacia 56

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

357 SGD1.800.000 20 Februari 2012 Finacia 69

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

330 SGD1.400.000 20 Februari 2012 May 202

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

Tidak bernomor SGD1.200.000 20 Februari 2012 Finacia 2

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

359 SGD1.000.000 20 Februari 2012 Finacia 3

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

331 SGD1.250.000 20 Februari 2012 Finacia 5

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

359 SGD1.300.000 20 Februari 2012 Finacia 55

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

331 SGD1.300.000 20 Februari 2012 Queen 202

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

Tidak bernomor SGD2.700.000 20 Februari 2012 Finacia 70

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

Tidak bernomor SGD2.700.000 20 Februari 2012 Finacia 71

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

Tidak bernomor SGD3.500.000 20 Februari 2012 Megastar 63

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

348 SGD1.100.000 20 Februari 2012 Finacia 53

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

329 SGD800.000 20 Februari 2012 Entebe Power 2

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

348 SGD1.100.000 20 Februari 2012 Finacia 52
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No. Perusahaan Asuransi No. Polis Nilai Pertanggungan Jatuh Tempo Aset Diasuransikan
The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

352 SGD900.000 20 Februari 2012 Entebe Emerald 37

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

329 SGD800.000 20 Februari 2012 Entebe Power 1

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

340 SGD1.300.000 20 Februari 2012 Entebe Star 58

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

357 SGD1.100.000 20 Februari 2012 Entebe Emerald 23

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

356 SGD2.300.000 20 Februari 2012 Finacia 61

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

Tidak bernomor SGD650.000 20 Februari 2012 Entebe Emerald
(Entebe Shipping)

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

339 SGD2.300.000 20 Februari 2012 Entebe Megastar 55

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

328 SGD1.800.000 20 Februari 2012 Entebe Star 62

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

331 SGD1.300.000 20 Februari 2012 Finacia 21

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

366 SGD2.300.000 20 Februari 2012 Finacia 58

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

356 SGD1.500.000 20 Februari 2012 Finacia 59

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

356 SGD2.300.000 20 Februari 2012 Finacia 62

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

331 SGD1.800.000 20 Februari 2012 Finacia 63

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

339 SGD2.300.000 20 Februari 2012 Entebe Megastar 56

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

328 SGD1.800.000 20 Februari 2012 Entebe Star 61

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

338 SGD1.300.000 20 Februari 2012 Entebe Star 57

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

364 SGD1.100.000 20 Februari 2012 Entebe Emerald 59

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

334 Rp7.800.320.000,- 20 Februari 2012 Entebe Power 5

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

334 USD250.000 20 Februari 2012 TB. Bloro 6

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

382 SGD1.672.440 20 Februari 2012 Entebe Power 8

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

391 SGD1.836.000 20 Februari 2012 TB Surya Segara

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

395 USD700.000 20 Februari 2012 Segara Sejati 8

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

396 USD12.125.000 20 Februari 2012 FC Princesse Rachel

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

Tidak bernomor USD1.700.000 20 Februari 2012 Finacia 78
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No. Perusahaan Asuransi No. Polis Nilai Pertanggungan Jatuh Tempo Aset Diasuransikan
The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

Tidak bernomor USD1.700.000 20 Februari 2012 Finacia 80

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

Tidak bernomor SGD900.000 20 Februari 2012 Sea Grace 2301
(Entebe Shipping)

The Shipowner Mutual 
Protection and Indemnity 
Association

353 USD270.000 20 Februari 2012 CB. Talawang Danum

Perseroan tidak memiliki hubungan afiliasi dengan perusahaan asuransi yang mengasuransikan aktiva 
tetap Perseroan.
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VIII. KEGIATAN DAN PRoSPEK USAHA PERSERoAN 

1. UMUM

Perseroan mulai beroperasi secara komersial sejak tahun 1994 dan pada saat ini Perseroan bergerak 
di bidang jasa pelayaran angkutan barang-barang curah terutama batubara, transhipment dan 
pengoperasian pelabuhan yang menunjang jasa pelayaran. Kontrak pertamanya berasal dari PT 
Varia Usaha (anak perusahaan Semen Gresik) untuk pengangkutan batubara dengan menggunakan 
tongkang berkapasitas 5.500 metrik ton. Di tahun yang sama, Perseroan memperoleh kontrak dari PT 
Arutmin Indonesia untuk mengangkut batubara di kawasan dalam negeri. Sejak tahun 1995, Perseroan 
memperoleh kontrak-kontrak tambahan dari PT Adaro Indonesia, PT Semen Gresik, PT Tjiwi Kimia dan 
dan PT Baramulti Sukses Sarana.

Sejak tahun 1998, Perseroan mulai menunjukkan komitmennya kepada klien dengan menjadi 
perusahaan pertama di Indonesia yang bersedia menandatangani kontrak yang memasukkan klausul 
mengenai demurrage provision (keterlambatan bongkar muat barang) dengan PT Bahari Cakrawala 
Sebuku. Seiring dengan berjalannya waktu, Perseroan mulai menunjukkan kiprahnya dan mengambil 
peran penting dalam industri pelayaran angkutan batubara di tanah air. Kontrak-kontrak jangka panjang 
dari pelanggan-pelanggan seperti PT Kaltim Prima Coal, PT Bahari Cakrawala Sebuku (Straits Asia 
Resources Group), PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk, PT Jurong Barutama Greston dan PT 
Trubaindo Coal Mining (Banpu Group), PT Holcim Indonesia Tbk, PT Lana Harita, PT Tanjung Alam 
Pratama, PT Arutmin Indonesia, Noble Shipping Inc. dan lain-lain dapat diraih Perseroan.   

Pada tahun 2007, Perseroan membeli kapal floating crane pertamanya yaitu FC Ben Glory dengan 
kapasitas 12.000 metrik ton per hari guna mendukung pelaksanaan kegiatan transhipment (sejak tahun 
2008 kapasitas maksimum meningkat menjadi 26.000 metrik ton per hari). Pada tahun 2008, Perseroan 
bekerjasama dengan Swire CTM membangun kapal floating crane FC Princesse Abby (kapasitas 
maksimum 24.000 metrik ton per hari) untuk keperluan pengoperasian kontrak dari PT Berau Coal. Di 
tahun yang sama, Perseroan juga mulai mengoperasikan kapal floating crane FC Nicholas (kapasitas 
maksimum 26.000 metrik ton per hari) untuk kontrak pengoperasian jangka panjang dengan PT Adaro 
Indonesia. Selanjutnya pada tahun 2010, Perseroan kembali membangun tambahan 2 kapal floating 
crane yaitu FC Princesse Rachel dengan kapasitas 24.000 metrik ton per hari dan FC Princesse Chloe 
(kapasitas maksimum 50.000 metrik ton per hari) untuk kontrak jangka panjang dengan PT Kideco Jaya 
Agung dan PT Berau Coal. 

2.  KEUNGGULAN KoMPETITIF

Berpengalaman dalam jasa pelayaran angkutan barang-barang curah sejak tahun 1994

Sejak berdiri di tahun 1994, Perseroan telah memfokuskan kegiatan usahanya di bidang jasa pelayaran 
angkutan barang-barang curah. Hingga saat ini, Perseroan telah terbukti dapat melewati krisis ekonomi 
global yang berlangsung pada tahun 1998 dan terus menerus dapat memenuhi kewajibannya sesuai 
kontrak dengan pelanggan sehingga para pelanggannya senantiasa menggunakan jasa Perseroan. 
Dengan reputasi yang baik, Perseroan juga mampu memperoleh kontrak-kontrak dari pelanggan-
pelanggan baru, sehingga memperluas pangsa pasarnya.

Dalam perjalanannya, Perseroan dikenal sebagai perusahaan yang reliable dalam hal ketepatan 
waktu, dimana jadwal tiba di lokasi pemuatan/pembongkaran sesuai laycan yang ditetapkan dalam 
kontrak. Perseroan memperoleh beberapa penghargaan dari pihak pelanggan atas jasa layanan yang 
diberikannya, yaitu :

- Kada Rigat Award dari PT Kaltim Prima Coal pada tahun 2007 – 2008 sebagai Best EMS ISO 
14001;

- Penghargaan dari PT Kaltim Prima Coal sejak Januari 2008 hingga Maret 2010 untuk Best Waste 
Management System 2 Million Lost Time Injury Free.
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Pada tahun 2010, Perseroan juga memperoleh penghargaan dari Indonesian National Shipowner 
Association (INSA) sebagai 2010 Tug and Barge Owner/Operator of The Year.

Perseroan memiliki jumlah armada kapal yang besar

Pada tanggal 30 September 2010, Perseroan memiliki 51 kapal tunda, 47 tongkang, dan 4 floating 
crane. Di samping itu, Perseroan sedang dalam tahap konstruksi floating crane baru yang dijadwalkan 
akan mulai beroperasi pada bulan Februari 2011. Dengan armada kapal yang besar, Perseroan memiliki 
kapabilitas untuk memenuhi kontrak-kontrak dari para pelanggan yang memiliki volume produksi 
batubara yang tinggi. Selain itu, Perseroan dapat memberikan kepastian bagi penyediaan kapal bagi 
para pelanggan dengan mendedikasikan beberapa kapalnya kepada pelanggan-pelanggan tertentu.

Perseroan memiliki kapal dengan usia yang relatif muda 

Perseroan memiliki komitmen untuk senantiasa melakukan pemeliharan atau pembaharuan atas 
armada yang dimilikinya. Rata-rata umur kapal tunda dan tongkang yang dimiliki Perseroan adalah 5 
tahun, sedangkan rata-rata umur floating crane 2 tahun. Dengan armada yang masih relatif muda dan 
memiliki teknologi mutakhir, Perseroan mampu untuk melakukan kegiatan operasionalnya dengan lebih 
efisien dan sesuai dengan jadwal yang ditentukan dalam kontrak. 

Tim manajemen yang handal dan berpengalaman

Perseroan memiliki tim manajemen yang berpengalaman dalam melaksanakan kegiatan usaha jasa 
pelayaran angkutan barang-barang curah selama lebih dari 15 tahun. Tim manajemen Perseroan 
juga didukung oleh lebih dari 800 orang karyawan, dimana sebagian besar merupakan tenaga kerja 
operasional yang berpengalaman dalam menangani transportasi batubara. Perseroan menerapkan 
persyaratan minimum yang harus dipenuhi oleh crew, seperti memiliki Sertifikat Ahli Nautika Tingkat 
IV, Buku Pelaut yang diterbitkan oleh Departemen Perhubungan RI serta telah mengikuti pelatihan-
pelatihan basic safety training, advanced fire fighting, proficiency in GMDSS dan radar simulator.

Pelanggan Perseroan merupakan perusahaan-perusahaan tambang batubara dengan volume 
produksi yang besar di Indonesia

Perseroan memiliki kontrak-kontrak dengan perusahaan-perusahaan tambang batubara yang besar di 
Indonesia seperti PT Kaltim Prima Coal, PT Adaro Indonesia, PT Berau Coal, PT Kideco Jaya Agung, 
PT Tambang Batubara Bukit Asam Tbk dan PT Trubaindo Coal Mining (Banpu Group), PT Singlurus 
Pratama, PT Jembayan Muarabara, PT Bahari Cakrawala Sebuku (Straits Asia Resources Group). 
Berdasarkan Indonesian Coal Book 2010-2011, perusahaan-perusahaan tersebut memiliki produksi 
batubara sebesar 141,6 juta ton selama tahun 2009 atau sekitar 54,9% dari total produksi batubara 
nasional.

Perseroan memiliki teknologi untuk melakukan pengecekan online mengenai status kapal

Perseroan sejak tahun 2005 telah menggunakan vessel tracking system yang memungkinkan kantor 
manajemen di darat tetap dapat memantau kondisi kapal secara realtime. Sistem ini memudahkan 
pengawasan dan telah berhasil meminimalkan waktu yang terbuang akibat kerusakan atau hambatan 
dalam perjalanan. Dalam industri pelayaran pada umumnya, kerusakan atau hambatan dapat terjadi 
pada saat kapal sedang dalam perjalanan dari atau ke pelabuhan bongkar muat. Seringkali kerusakan 
atau hambatan tersebut tidak diketahui oleh kantor manajemen, sehingga bantuan atau tindakan lain 
yang diperlukan tidak dapat segera dilaksanakan. Namun, dengan teknologi yang dimilikinya, Perseroan 
dapat mengatasi masalah-masalah tersebut.

3.  STRATEGI USAHA

Berikut ini adalah strategi usaha Perseroan :

1.  Menjaga kelangsungan kontrak kerja jangka panjang dan memenuhi kebutuhan sesuai peningkatan 
volume produksi pelanggan yang ada saat ini dengan memberikan layanan yang profesional dan 
tepat waktu dengan harga yang kompetitif;
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2.  Mencari pasar baru dengan memasuki :
- segmen perusahaan batubara lapis kedua; dan
- para pengguna/pedagang batubara;

3.  Mengembangkan jasa layanan transportasi batubara untuk kebutuhan regional secara lebih 
intensif; dan

4. Melakukan optimalisasi penggunaan seluruh kapal dan peralatan yang dimiliki oleh Perseroan 
melalui pemanfaatan kapal baik dengan sistem kontrak maupun spot sehingga tingkat utilisasi 
armada Perseroan mencapai tingkat yang optimal.

Perseroan berencana untuk memasuki bidang usaha kapal penunjang angkutan lepas pantai (offshore 
marine support services) bagi perusahaan-perusahaan minyak yang beroperasi di lepas pantai. Industri 
minyak dan gas bumi lepas pantai memiliki kebutuhan akan kapal penunjang, seperti anchor handling 
tug, accomodation barge, platform supply vessel dan lain-lain. Industri pelayaran dalam bidang ini 
memiliki prospek yang baik, didukung dengan asas cabotage, dimana semua kapal yang melakukan 
usaha jasa di industri minyak dan gas bumi lepas pantai di Indonesia harus berbendera Indonesia, yang 
akan mulai efektif sejak tanggal 7 Mei 2011.

4.  KEGIATAN oPERASIoNAL

Secara umum, proses transportasi batubara dari tambang menuju pelabuhan bongkar muat atau mother 
vessel di laut lepas adalah sebagai berikut :

Keterangan :
Kontraktor batubara melakukan penambangan di area tambang. Batubara kemudian dibawa ke pelabuhan dengan menggunakan 
transportasi darat (truk) untuk dimuat ke tongkang (barge). Untuk batubara yang akan diekspor, batubara dibawa dengan 
tongkang ke laut lepas untuk kemudian dipindahkan ke kapal besar (mother vessel). Bagi kapal-kapal yang tidak memiliki crane/
conveyor (gearless vessel), bongkar muat dilakukan dengan menggunakan floating crane. Untuk batubara yang digunakan untuk 
kebutuhan domestik, batubara dibawa dengan tongkang ke pelabuhan bongkar muat.

Dalam proses tersebut, Perseroan menyediakan berbagai jenis jasa transportasi dan logistik yang 
terintegrasi untuk memenuhi kebutuhan pelanggan, yang mencakup layanan jasa berupa :

- Pengoperasian kapal tunda dan tongkang

- Pengoperasian floating crane untuk transhipment.

Kegiatan usaha pendukung :

- Desain dan pembangunan fasilitas material handling

- Pengoperasian pelabuhan

- Jasa bongkar muat (stevedoring)

- Penyewaan alat berat.
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Dalam mendukung proses di atas, Perseroan menggunakan kapal tunda dan tongkang serta 
mengoperasikan floating crane untuk transhipment. 

Berikut ini adalah jenis kapal yang dioperasikan oleh Perseroan dalam kegiatan operasionalnya :

Kapal Tunda

Kapal ini diperlukan untuk menarik atau mendorong tongkang dari 
satu tempat ke tempat lainnya. Hingga 30 September 2010, Perseroan 
memiliki 51 kapal tunda dengan kemampuan sekitar 2 x 640 HP hingga 
2 x 1400 HP. Pada saat ini Prospektus ini diterbitkan, jumlah kapal 
tunda Perseroan telah bertambah menjadi 55 unit.

Tongkang

Kapal ini tidak bermesin dan hanya digunakan untuk mengangkut 
batubara dari satu lokasi ke lokasi lainnya. Tongkang ditarik oleh kapal 
tunda ke tempat pemuatan batubara di pelabuhan dan kemudian ditarik 
kembali ke lokasi pembongkaran batubara di tengah laut maupun di 
pelabuhan pembongkaran. Hingga 30 September 2010, Perseroan 
memiliki 47 unit tongkang dengan kisaran ukuran panjang 270 - 330 
feet. Pada saat Prospektus ini diterbitkan, jumlah tongkang Perseroan 
telah berkembang menjadi 49 unit.

Kapal Semen

Kapal semen digunakan untuk mengangkut semen. Pada tanggal 30 
September 2010, Perseroan memiliki 1 kapal semen.

Floating Crane  

Floating crane digunakan untuk memindahkan batubara dari tongkang 
ke mother vessel. Lokasinya berada di tengah laut dan dioperasikan 
oleh ekitar 18 – 30 orang untuk setiap kapal. Perseroan memiliki 4 
floating crane hingga tanggal 30 September 2010 dengan kapasitas 
loading rate sekitar 24.000 – 26.000 ton per hari.

Landing Craft Tank (LCT)

LCT digunakan untuk mengangkut alat berat (trimming equipment) dan 
peralatan untuk transhipment seperti tali sling (wire rope), fender. Pada 
tanggal 30 September 2010, anak perusahaan (MSC) memiliki 1 LCT.
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Berikut ini adalah informasi mengenai total pendapatan Perseroan beserta kontribusi dari masing-
masing segmen usahanya :

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 9 bulan  12 bulan
2010 2009 2008 2007 2006 2005

Kapal tunda dan tongkang 394.165 531.886 491.687 484.245 450.305 328.721
Kapal floating crane 159.750 155.372 53.555 10.980 - -
Eliminasi (945) (1.260) - - - -
Pendapatan usaha setelah eliminasi 552.970 685.997 545.242 495.225 450.305 328.721

Jumlah pelanggan Perseroan selama 5 tahun terakhir adalah sebagai berikut :

Keterangan
9 bulan  12 bulan

2010 2009 2008 2007 2006 2005
Jumlah pelanggan 22 19 21 23 22 15

Pelanggan-pelanggan utama Perseroan dalam 5 tahun terakhir adalah sebagai berikut :

Keterangan

9 bulan 12 bulan
2010 2009 2008 2007 2006 2005

Nilai
(juta Rp)

% Nilai
(juta Rp)

% Nilai
(juta Rp)

% Nilai
(juta Rp)

% Nilai
(juta Rp)

% Nilai
(juta Rp)

%

PT Kaltim Prima Coal 214.174 39 269.484 39 235.226 43 225.956 46 177.327 39 59.152 18
PT Adaro Indonesia 147.261 27 193.110 28 103.259 19 224 0 755 0 22.082 7
PT Holcim Indonesia Tbk 34.166 6 46.601 7 51.262 9 33.818 7 33.427 7 29.255 9
PT Bahari Cakrawala Sebuku 14.932 3 44.219 6 77.899 14 54.712 11 51.321 11 43.387 13
PT Arutmin Indonesia - - 11.499 2 33.667 6 91.250 18 53.180 12 59.517 18
Subtotal pelanggan besar 410.533 74 564.913 82 501.313 92 405.960 82 316.010 70 213.393 65
Total pendapatan 552.970 100 685.997 100 545.242 100 495.225 100 450.305 100 328.721 100

Untuk menjaga kelangsungan kontrak kerja jangka panjang dan memenuhi kebutuhan pelanggan 
Perseroan terutama PT Kaltim Prima Coal dan PT Adaro Indonesia yang memberikan kontribusi 
pendapatan terbesar Perseroan, yaitu sebesar 66% per 30 September 2010, Perseroan akan senantiasa 
memberikan layanan yang profesional dan tepat waktu dengan harga yang kompetitif, dengan tetap 
memprioritaskan faktor health and safety environment.  

Pengangkutan dan Pengoperasian Kapal Tunda dan Tongkang

Perseroan memberikan jasa pengangkutan batubara yang mayoritas berbasis volume (freight charter). 
Pelanggan Perseroan terutama adalah perusahaan-perusahaan yang bergerak dalam industri 
pertambangan batubara dan perusahaan-perusahaan manufaktur yang membutuhkan batubara 
sebagai salah satu bahan baku energinya. Saat ini, Perseroan memiliki kontrak jangka panjang antara 
lain dengan PT Kaltim Prima Coal, PT Adaro Indonesia, PT Berau Coal, PT Kideco Jaya Agung, PT 
Tambang Batubara Bukit Asam Tbk dan PT Trubaindo Coal Mining (Banpu Group), PT Singlurus 
Pratama, PT Jembayan Muarabara, PT Bahari Cakrawala Sebuku (Straits Asia Resources Group), PT 
Holcim Indonesia Tbk dan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk.

Kontrak Perseroan dengan pelanggan memiliki rata-rata jangka waktu selama 1 hingga 5 tahun. Dari 
total 51 kapal tunda yang dimilikinya (per tanggal 30 September 2010), Perseroan menyediakan 46 unit 
untuk kontrak jangka panjang dan 5 unit docking. Nilai kontrak ditetapkan berdasarkan jarak transportasi, 
medan yang ditempuh, dan waktu tunggu yang diperkirakan dalam teknis pelaksanaannya (loading rate 
di pelabuhan bongkar dan pelabuhan muat), serta termasuk petugas kapal dan bahan bakar yang 
dibutuhkan. 
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Berikut ini perkembangan jumlah kapal tunda dan tongkang yang dioperasikan oleh Perseroan selama 
lima tahun terakhir :

Fasilitas 30 September  31 Desember
2010 2009 2008 2007 2006 2005

Kapal tunda 51 33 12 10 9 4
Tongkang 47 32 29 25 14 11

Berikut ini adalah data kapal tunda yang dimiliki oleh Perseroan hingga saat Prospektus ini  
diterbitkan:

No. Nama Kapal Tahun Berat  
(GT) Tenaga

1.   Gina - 1 1993 129  2 x 1280 BHP
2.   Bloro - 6 1995 177  2 x 640 HP
3.   Gina - 7 1996 226  2 x 746 KW
4.   Entebe Star - 9 2000 221  2 x 960 HP
5.   Entebe Emerald 2001 124  2 x 456 KW
6.   Entebe Emerald - 2 2001 188  2 x 720 HP
7.   Entebe Star - 8 2001 209  2 x 746 KW
8.   Entebe Emerald - 19 2002 131  2 x 537 KW
9.   Entebe Star - 18 2002 228  2 x 745,5 KW
10.   Entebe Sea Glory 06 2003 175  2 x 470 KW
11.   Entebe Star - 20 2003 223  2 x 1030 HP
12.   Entebe Emerald - 22 2004 139  2 x 720 HP
13.   Entebe Star - 30 2004 184  2 x 1030 HP
14.   Entebe Emerald - 23 2004 188  2 x 829 HP
15.   Entebe Emerald - 25 2004 188  2 x 825 HP
16.   Entebe Star - 28 2004 188  2 x 1030 HP
17.   Entebe Star - 29 2004 188  2 x 1030 HP
18.   May 202 2004 229  2 x 1000 HP
19.   Entebe Star - 21 2004 228  2 x 745 KW
20.   Entebe Power - 1 2005 131  2 x 447 KW
21.   Entebe Power - 2 2005 131  2 x 447 KW
22.   Entebe Emerald - 37 2005 139  2 x 720 HP
23.   Entebe Emerald - 32 2005 142  2 x 720 HP
24.   Entebe Emerald - 36 2005 177  2 x 610 KW
25.   Entebe Emerald - 51 2005 177  2 x 610 KW
26.   Entebe Star - 31 2005 177  2 x 1030 HP
27.   Entebe Star - 26 2005 188  2 x 758 KW
28.   Entebe Emerald - 50 2005 188  2 x 610 KW
29.   Entebe Star - 27 2005 188  2 x 758 KW
30.   Entebe Star - 57 2006 188  2 x 758 KW
31.   Entebe Star - 58 2006 188  2 x 758 KW
32.   Entebe Emerald - 33 2006 117  2 x 470 KW
33.   Entebe Emerald - 35 2006 117  2 x 470 KW
34.   Entebe Emerald - 39 2006 139  2 x 720 HP
35.   Entebe Emerald - 52 2006 184  2 x 829 PK
36.   Entebe Emerald - 59 2006 188  2 x 552 KW
37.   Entebe Megastar - 53 2006 288  2 x 1044 KW
38.   Entebe Megastar - 56 2006 288  2 x 1040 KW
39.   Entebe Megastar - 60 2006 288  2 x 1044 KW
40.   Entebe Megastar - 55 2006 288  2 x 1040 KW
41.   Entebe Power - 5 2007 192  2 x 1000 HP
42.   Entebe Star - 61 2007 228  2 x 736 KW
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No. Nama Kapal Tahun Berat  
(GT) Tenaga

43.   Entebe Star - 62 2007 228  2 x 736 KW
44.   Entebe Emerald - 68 2008 201  2 x 829 PS
45.   Entebe Power - 8 2008 207  2 x 1000 HP
46.   Entebe Power - 9 2008 209  2 x 1000 HP
47.   Entebe Megastar - 65 2008 261  2 x 1200 BHP
48.   Entebe Star - 69 2008 263  2 x 1000 PS
49.   Entebe Megastar - 67 2008 266  2 x 1040 KW
50.   Entebe Megastar - 63 2008 288  2 x 1040 KW
51.   Entebe Megastar - 66 2009 261  2 x 1200 BHP
52.   Segara Sejati - 3 2009 223 2 x 829 HP
53.   Power - 10 2010 255 2 x 1100   HP
54.   Star - 76 2009 180 2 x 759 KW
55.   Selwyn - 3 2009 261 2 x 829 HP

Berikut ini data tongkang yang dimiliki oleh Perseroan :

No. Nama Kapal Tahun Berat  
(GT)

Ukuran Ka-
pal (Feet)

1.  Finacia 2000 3.144 300
2.  Finacia - 3 2001 2.132 270
3.  Finacia - 2 2001 3.141 300
4.  Finacia - 5 2001 3.146 300
5.  Finacia - 18 2002 3.141 300
6.  Finacia - 31 2002 3.141 300
7.  Finacia - 8 2002 3.146 300
8.  Finacia - 9 2002 3.354 300
9.  Finacia - 19 2003 3.141 300
10.  Finacia - 20 2003 3.354 300
11.  Finacia - 33 2004 1.941 270
12.  Finacia - 28 2004 3.130 300
13.  Finacia - 22 2004 3.141 300
14.  Finacia - 23 2004 3.141 300
15.  Finacia - 25 2004 3.141 300
16.  Finacia - 30 2004 3.141 300
17.  Queen - 202 2004 3.144 300
18.  Finacia - 21 2004 3.146 300
19.  Finacia - 37 2004 3.157 300
20.  Finacia - 39 2004 3.157 300
21.  Finacia - 52 2005 1.946 270
22.  Finacia - 53 2005 1.946 270
23.  Finacia - 50 2005 3.114 300
24.  Finacia - 51 2005 3.114 300
25.  Finacia - 55 2005 3.129 300
26.  Finacia - 38 2005 3.129 300
27.  Finacia - 59 2005 3.130 300
28.  Finacia - 29 2005 3.141 300
29.  Finacia - 32 2005 3.141 300
30.  Finacia - 56 2005 3.148 300
31.  Finacia - 35 2005 3.162 300
32.  Finacia - 36 2005 3.162 300
33.  Finacia - 60 2006 3.129 300
34.  Finacia - 57 2006 4.172 330
35.  Finacia - 61 2006 4.251 330
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No. Nama Kapal Tahun Berat  
(GT)

Ukuran Ka-
pal (Feet)

36.  Finacia - 62 2006 4.251 330
37.  Finacia - 58 2006 4.408 330
38.  Finacia - 63 2007 3.141 300
39.  Finacia - 69 2007 3.141 300
40.  Finacia - 70 2008 3.145 300
41.  Finacia - 71 2008 3.145 300
42.  Finacia - 78 2009 3.145 300
43.  Finacia - 80 2009 3.145 300
44.  Finacia - 75 2009 4.131 320
45.  Finacia - 77 2009 4.131 320
46.  Finacia - 72 2009 4.272 330
47.  Finacia - 73 2009 4.272 330
48.  Finacia - 100 2009 5.338 365
49.  Finacia - 102 2010 5.338 365

Umur rata-rata dari kapal tunda dan tongkang yang dimiliki oleh Perseroan adalah sekitar 5 tahun 
dengan mesin buatan Jepang (Yanmar dan Mitsubishi) dan Amerika Serikat (Caterpillar dan Cummins). 
Perseroan melakukan maintenance untuk fasilitas yang dimilikinya setiap 3 tahun sekali untuk minor 
maintenance dan setiap 5 tahun sekali untuk major maintenance. 

Khusus untuk PT Kaltim Prima Coal, Perseroan juga memberikan jasa pengelolaan pelabuhan 
dengan tujuan agar dapat mempercepat kerja pengangkutan batubara yang selanjutnya berdampak 
pada semakin tingginya pendapatan usaha Perseroan. Untuk pengoperasian pelabuhan, Perseroan 
mempekerjakan sekitar 200 orang. 

Tabel berikut ini menunjukkan pendapatan usaha Perseroan yang berasal dari layanan jasa pelayaran 
angkutan batubara selama 5 tahun terakhir :

Kegiatan 9 bulan 12 bulan
2010 2009 2008 2007 2006 2005

   Nilai (juta Rp) 394.165 531.886 491.687 484.245 429.787 326.696
   Volume (juta ton) 17,59 19,56 18,05 17,63 17,82 10,79

Pengoperasian Floating Crane

Perseroan dan anak perusahaannya, PT Mitra Swire, memberikan jasa transhipment dengan 
menggunakan floating crane kepada para pelanggannya. Saat ini, Perseroan memiliki kontrak jangka 
panjang (2 - 5 tahun) untuk jasa transhipment antara lain dengan PT Kaltim Prima Coal, PT Adaro 
Indonesia, PT Berau Coal Tbk dan PT Kideco Jaya Agung. 

Berikut ini rincian loading rate floating crane yang dimiliki Perseroan dan anak perusahaan selama lima 
tahun terakhir :

(ton/hari)

Fasilitas
9 bulan 12 bulan

2010 2009 2008 2007 2006 2005
PERSERoAN
FC Ben Glory 26.000 26.000 26.000 12.000 - -
FC Princesse Rachel 24.000 - - - - -
FC Nicholas 26.000 26.000 26.000 - - -
ANAK PERUSAHAAN (MSC)
FC Princesse Abby 24.000 24.000 24.000 - - -
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Berikut ini adalah data mengenai floating crane yang dimiliki oleh Perseroan dan Anak Perusahaan :

No. Nama Kapal Tahun Berat (GT) Kapasitas (ton)
PERSERoAN

1. Kapal FC. Ben Glory 2005 2.315 2 x 30
2. Kapal FC. Nicholas 2007 4.138 2 x 30
3. Kapal FC. Princesse Rachel 2009 2.384 1 x 45

ANAK PERUSAHAAN (MSC)
1. Kapal FC. Princesse Abby 2008 2.315 1 x 45

Umur rata-rata dari floating crane yang dimiliki oleh Perseroan dan anak perusahaan adalah sekitar 2 
tahun. Untuk pengadaannya, Perseroan melakukan pemesanan crane dari produsen Austria, Liebherr. 
Perseroan melakukan maintenance untuk fasilitas yang dimilikinya setiap 3 tahun sekali untuk minor 
maintenance dan setiap 5 tahun sekali untuk major maintenance.

Tabel berikut ini menunjukkan pendapatan usaha Perseroan yang berasal dari layanan jasa transhipment 
selama 5 tahun terakhir :

(dalam jutaan Rupiah)

Kegiatan 9 bulan 12 bulan
2010 2009 2008 2007 2006 2005

   Nilai (juta Rp) 159.750 155.372 53.555 10.980 - -
   Volume (ton) 10.610.729 10.053.807 3.368.860 1.280.144 - -

5.  Manajemen Mutu

Sistem Manajemen Mutu

Perseroan menerapkan sistem manajemen pengelolaan melalui kebijakan-kebijakan yang dituangkan 
dalam prosedur-prosedur standar (SOP). Demi lebih memberdayakan sistem dan SOP tersebut, 
Perseroan mengadopsi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001-2008 yang telah disertifikasi oleh Biro 
Klasifikasi SGS dengan No. Sertifikat ID06/0770 yang diperoleh sejak tahun 2003. Perseroan juga 
melaksanakan kegiatan audit baik internal maupun eksternal secara berkala untuk menjamin agar 
prosedur tersebut berjalan dengan benar.

Pada saat ini, Perseroan sedang dalam proses implementasi sistem SAP, yaitu manajemen informasi 
yang memungkinkan Perseroan untuk mengintegrasikan data kegiatan operasional dan keuangan dari 
site/front office ke kantor pusat.

Sistem Manajemen Keselamatan

Perseroan memberikan perhatian yang mendalam terhadap keselamatan kerja, mengingat sifat 
operasional Perseroan yang sangat erat kaitannya dengan aspek keamanan, keselamatan manusia, 
barang dan lingkungan. Perseroan memiliki Divisi HSE (Health, Safety & Environment) yang menyusun 
standar operasi perusahaan yang aman bagi manusia, barang dan lingkungan. Organisasi ini dilengkapi 
dengan para safety officer di lapangan yang mengawasi dan menjaga agar sistem tersebut dijalankan 
dengan benar. Untuk itu, Perseroan juga telah menerapkan Sistem Keselamatan Internasional bagi 
operasi pelayaran dengan mengadopsi ISM-Code, sebuah sistem yang menjamin bahwa semua operasi 
pelayaran dan prosedurnya mengedepankan keselamatan manusia, barang dan lingkungan. Dalam hal 
ini, Perseroan telah mendapatkan sertifikat dari BKI (Biro Klasifikasi Indonesia). Selain itu, Perseroan 
juga melakukan kegiatan audit untuk manajemen keselamatan secara berkala, baik eksternal maupun 
internal.
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6.  Prospek Usaha 

Industri jasa pelayaran angkutan barang-barang curah terutama batubara memiliki prospek ke depan 
yang positif dengan pertumbuhan yang signifikan. Industri ini diproyeksikan akan bertumbuh pesat 
seiring dengan

Prospek perekonomian Indonesia yang cerah;1. 

Peningkatan produksi dan permintaan batu bara Indonesia;2. 

Peraturan Pemerintah yang mendorong pertumbuhan perusahaan pelayaran nasional; dan3. 

Ketersediaan pendanaan jangka panjang.  4. 

6.1 Perekonomian Indonesia

Perekonomian Indonesia menunjukkan pertumbuhan ke arah yang makin baik terlihat dari peningkatan 
surplus neraca pembayaran dan nilai tukar Rupiah yang stabil. Sejalan dengan itu, tingkat inflasi yang 
menurun selama 2008-2009 telah mengakibatkan penurunan suku bunga SBI. Pada tahun 2010 terjadi 
peningkatan inflasi, namun diperkirakan suku bunga SBI akan tetap stabil. Indikator ini menunjukkan 
bahwa perekonomian Indonesia berada pada jalur yang tepat dan akan terus memberikan kondisi yang 
kondusif terhadap iklim usaha di Indonesia.

Indikator Ekonomi Utama 2007 2008 2009 2010
Pertumbuhan PDB Riil 6,3% 6,1% 4,5% na*
Nilai tukar akhir tahun (Rupiah/USD) 9.419 10.950 9.400 8.991
Inflasi (pertumbuhan Indeks Harga Konsumen) 6,6% 11,1% 2,78% 6,96%

Sumber : Badan Pusat Statistik, 15 Februari 2008, 16 Februari 2009, 10 Februari 2010 dan Bank Indonesia, 3 Januari 2011
na* : data belum tersedia

6.2 Produksi dan Permintaan Batubara Indonesia

Produksi

Produksi batubara di Indonesia terus mengalami peningkatan seiring dengan kenaikan permintaan 
baik dalam negeri maupun ekspor. Berdasarkan Indonesian Coal Book 2010-2011, produksi batubara 
Indonesia selama tahun 2005 hingga 2009 terus bertumbuh dengan compounded annual growth rate 
(“CAGR”) sebesar 11,7%. 

Berikut ini data produksi batubara nasional selama tahun 2005 hingga 2009 (dalam ribuan ton) :

Sumber : Indonesian Coal Book 2010-2011

Produksi batubara Indonesia terkonsentrasi di pulau Sumatra dan Kalimantan yang memiliki sumberdaya 
lebih dari 90% dari total sumberdaya batubara di Indonesia. Dari kedua pulau tersebut, Kalimantan 
memiliki proven reserve terbesar dengan kualitas batubara yang lebih tinggi dari segi kalori. Berikut ini 
distribusi sumberdaya dan cadangan batubara nasional :
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Pulau Sumberdaya Cadangan
Probable Proven

Sumatra 52.436,57 10.644,45 904,80
Jawa 14,21 0,00 0,00
Kalimantan 52.100,79 2.833,14 4.624,57
Sulawesi 233,10 0,06 0,06
Maluku 2,13 0,00 0,00
Papua 153,42 0,00 0,00

Jumlah 104.940,22 13.477,65 5.529,43
Sumber : Indonesian Coal Book 2010-2011

Permintaan Domestik

Permintaan batubara domestik terus meningkat seiring dengan meningkatnya kebutuhan listrik domestik 
dan pertumbuhan industri. Berikut ini adalah perkembangan konsumsi domestik atas batubara :

(dalam ribuan ton)
Industri 2005 2006 2007 2008 2009

Pembangkit listrik 25.669 28.358 30.923 32.477 33.181
Industri semen 5.152 5.301 5.248 6.843 5.579
Industri kertas 1.188 18 200 539 734
Metalurgi 216 300 574 952 1.100
Briket 28 36 25 43 28
Lain-lain 8.967 15.582 8.511 12.620 15.676

Jumlah 41.220 49.595 45.481 53.473 56.298
Sumber : Indonesian Coal Book 2010-2011

Sektor ketenagalistrikan mengambil porsi yang paling besar, yaitu sekitar 65% dari seluruh konsumsi 
batubara nasional. Kebutuhan ini akan semakin meningkat seiring dengan rencana Pemerintah untuk 
melaksanakan program percepatan pemenuhan pasokan listrik 10.000 MW. PLN diperkirakan akan 
membutuhkan pasokan batubara sebesar 59 juta ton di tahun 2011 dan mencapai 120 juta ton di tahun 
2015. 

Berikut ini adalah perkiraan konsumsi batubara PLN selama tahun 2010-2014 :

(dalam ribuan ton)

Kalori (kcal/kg) 2010 2011 2012 2013 2014
4200 8,2 25,8 32,2 35,4 44,3
5100 27,7 28,7 36,9 43,2 42,1
6100 4,9 4,9 8,9 8,9 8,9

Jumlah 40,8 59,4 77,0 87,5 95,3
Sumber : PLN, Indonesian Coal Book 2010-2011

Kebutuhan batubara dari sektor lainnya juga diperkirakan akan terus bertumbuh. Berdasarkan laporan 
yang dibuat oleh Program on Energy and Sustainable Development, Stanford University (Oktober 
2010), pada tahun 2012, sektor selain ketenagalistrikan akan membutuhkan 36 juta ton batubara yang 
kemudian meningkat hingga mencapai 46 juta ton di tahun 2015. 

Permintaan Ekspor

Indonesia memiliki kualitas batubara dengan kalori tinggi yang banyak digunakan oleh sektor industri 
dan pembangkit listrik di dunia internasional yang menjadikannya sebagai salah satu negara pengekspor 
batubara dalam volume yang besar. Perkembangan volume batubara yang diekspor berdasarkan tujuan 
wilayahnya adalah sebagai berikut :
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(dalam ribuan ton)
wilayah 2005 2006 2007 2008 2009

Asia 80.155 89.786 109.402 112.440 139.967
Eropa 14.824 21.005 17.014 18.671 13.263
Amerika 3.928 5.263 4.598 3.862 3.310
Lain-lain 2.111 6.897 5.223 25.518 34.828

Jumlah 101.019 122.951 136.237 160.491 191.368
Sumber : Indonesian Coal Book 2010-2011

Tiga negara pengimpor terbesar pada tahun 2009 adalah China (18%), India (15%) dan Jepang (12%) 
(sumber : Program on Energy and Sustainable Development, Stanford University, Oktober 2010). 

Permintaan dunia internasional akan batubara didorong oleh pertumbuhan industri terutama tenaga 
listrik, dimana batubara menjadi alternatif bahan baku yang lebih murah dibandingkan bahan bakar 
minyak. Berikut ini perkiraan volume permintaan batubara oleh negara-negara di Asia dan Eropa pada 
tahun 2010 hingga 2015 :

(dalam ribuan ton)
wilayah 2010 2011 2012 2013 2014 2015

Asia 445,0 459,3 472,6 493,4 521,4 544,1
Eropa 219,2 220,0 220,8 222,0 220,9 221,9
Lain-lain 86,2 89,1 92,1 96,3 100,4 105,7

Jumlah 750,4 768,4 785,5 811,7 842,7 871,7
Sumber : Indonesian Coal Book 2010-2011

Kebutuhan internasional tersebut diperkirakan akan dapat dipenuhi oleh negara-negara pengekspor 
batubara dunia dengan porsi terbesar dari Indonesia :

(dalam ribuan ton)
wilayah 2010 2011 2012 2013 2014 2015

Australia 146,0 150,0 160,0 176,0 185,0 207,5
China 20,0 19,0 18,0 17,0 16,0 15,0
Kolombia 74,0 81,0 88,0 95,0 102,0 109,0
Indonesia 210,0 222,0 230,0 240,0 250,0 250,0
Rusia 92,0 94,0 96,0 98,0 100,0 102,0
Afrika Selatan 68,0 71,0 75,0 79,0 84,0 88,0
Amerika Serikat 22,0 24,2 26,6 29,3 32,2 35,4
Lain-lain 118,4 107,1 91,9 77,4 73,4 64,7

Sumber : Indonesian Coal Book 2010-2011

Dengan proyeksi produksi dan kebutuhan batubara yang meningkat terus, maka industri jasa pelayaran 
angkutan barang-barang curah, terutama batubara akan memiliki prospek yang sangat baik. 

Peraturan Pemerintah yang Mendorong Industri Pelayaran Nasional

Sebagai negara kepulauan, dua per tiga dari wilayah Indonesia merupakan wilayah perairan, sehingga 
transportasi laut sangat diperlukan. Volume kargo domestik Indonesia terus meningkat sesuai grafik 
berikut ini :
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(dalam juta ton)
Sumber : INSA

Implementasi Asas Cabotage

Pemerintah mengeluarkan sejumlah kebijakan yang terkait dengan asas cabotage, yaitu Instruksi 
Presiden No. 5 tanggal 28 Maret 2005, Keputusan Menteri Perhubungan No. 71 tahun 2005, Undang-
undang Pelayaran No. 17/Mei tahun 2008 dan terakhir dengan Peraturan Menteri Perhubungan No. PM 
73 tahun 2010 tentang perubahan atas Peraturan Menteri Perhubungan No. KM 22 tahun 2010 yang 
intinya menyatakan bahwa seluruh kapal yang digunakan untuk pelayaran domestik harus berbendera 
Indonesia dan diawaki oleh awak berkewarganegaraan Indonesia (Asas Cabotage)). Asas Cabotage 
diterapkan secara bertahap berdasarkan komoditi yang diangkut oleh kapal dan kegunaan kapal dimana 
seluruh tahapan telah secara efektif diimplementasikan kecuali untuk kapal-kapal yang digunakan pada 
usaha penunjang hulu dan hilir minyak dan gas bumi di dalam wilayah Indonesia  baru akan diterapkan 
7 Mei 2011. Berikut ini  tahapan pelaksanaan asas cabotage :

Sumber : INSA, Peraturan Menteri Perhubungan No. KM 22 Tahun 2010

Dari ke 14 kelompok komoditas pada tabel diatas salah satu diantaranya adalah komoditas batubara. 
Sejak tahun 2010, komoditas batubara harus diangkut 100% oleh kapal berbendera Indonesia. Hal ini 
membuka peluang yang lebih besar bagi perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang pelayaran 
angkutan batubara untuk mengembangkan pasarnya. 

Domestic Market Obligation (“DMo”)

Pemberlakuan DMO batubara bertujuan untuk mencegah terjadinya kelangkaan pasokan batubara 
serta menjamin keamanan pasokan batubara domestik secara berkelanjutan. Saat ini, kebijakan 
ketentuan penerapan DMO batubara telah tertuang dalam Peraturan Menteri (Permen) ESDM No. 34 
tahun 2009 tentang Pengutamaan Pemasokan Kebutuhan  Mineral dan Batubara untuk Kepentingan 
Dalam Negeri.
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Pemberlakuan DMO batubara mengacu kepada Keputusan Presiden No. 5 tahun 2006 mengenai 
Kebijakan Energi Nasional yang menetapkan pada tahun 2025 kontribusi batubara sebesar 35% dalam 
bauran energi nasional. Selain itu juga berdasarkan Undang-Undang No. 3 tahun 2007 tentang Energi 
serta Undang-Undang No. 4 tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan Batubara.

Berdasarkan Permen No. 34 tahun 2009 pasal 2 disebutkan bahwa Badan Usaha Pertambangan 
Mineral dan Batubara harus mengutamakan pemasokan kebutuhan mineral dan batubara untuk 
kepentingan dalam negeri. Sebagai konsekuensinya maka setiap perusahaan memiliki kewajiban untuk 
menjual batubara yang diproduksinya berdasarkan Persentase Minimal Penjualan Mineral/Batubara 
yang ditetapkan oleh Menteri dan dituangkan dalam perjanjian jual beli mineral/batubara antara Badan 
Usaha Pertambangan Mineral dan Batubara dengan pemakai mineral/batubara.

Dengan adanya peraturan ini, jumlah kapal tunda dan tongkang yang dibutuhkan akan meningkat 
secara signifikan mengingat kebutuhan batubara domestik mayoritas berada di luar pulau Kalimantan 
dan berjarak tempuh lebih jauh.  

6.4 Ketersediaan Pendanaan Jangka Panjang

Sejak akhir tahun 2009, perbankan nasional mulai meningkatkan fasilitas pendanaan jangka panjang 
untuk sektor maritim. Diantaranya, beberapa bank nasional dan internasional memberi kredit baru untuk 
pembiayaan kapal berjangka panjang. Dengan peningkatan fasilitas ini, menjamin kemudahan kepada 
industri jasa pelayaran pengangkutan muatan curah untuk melakukan pengembangan dan perluasan 
usaha 

7.  Upaya Pengelolaan Lingkungan dan Upaya Pemantauan Lingkungan

Kapal Perseroan telah diperiksa sesuai pasal 4 Peraturan Menteri No. KM. 4 tanggal 20 Januari 2005 
tentang Pencegahan Pencemaran dari Kapal. Hasil pemeriksaan menunjukkan konstruksi penataan 
peralatan dan perlengkapan pencegahan pencemaran di kapal telah memenuhi persyaratan sesuai 
ketentuan Peraturan tersebut. 

8.  Hak Kekayaan Intelektual

Perseroan telah melakukan pendaftaran Merek ENTEBE untuk kelas 12 dan 39 sebagaimana diuraikan 
berikut ini:

No. Pemilik  
Merek

Nomor dan Tanggal Berita Resmi 
Merek

Periode  
Pengumuman

Kelas  
Barang

Nama  
Merk

1.  Perseroan No.156/IX/A/2010
tanggal 20 September 2010

29 September 2010 –
29 Desember 2010

12 ENTEBE

2.  Perseroan No.131A/VIII/A/2010
tanggal 6 Agustus 2010

18 Agustus 2010 –
18 November 2010

39 ENTEBE

9.  Tanggung Jawab Sosial (Corporate Social Responsibility)

Dalam hal penerapan Tanggung Jawab Sosial, Perseroan melalui Community Development, ikut 
berkontribusi dalam kegiatan-kegiatan sebagai berikut :

Melakukan on the job training bagi kelompok masyarakat sekitar wilayah operasional Perseroan 
yang menginginkan bekerja sebagai karyawan Perseroan. Perseroan memberikan pelatihan berupa 
serangkaian proses kerja sebagai general helper di beberapa bagian kerja, sebelum ditempatkan pada 
bagian yang dianggap sesuai. Tujuan dari proses pendekatan dan pengembangan ini adalah untuk 
mengenalkan sejak dini pemahaman golongan masyarakat tersebut terhadap proses kerja, pengertian 
dan adaptasinya terhadap pekerjaan yang menjadi tanggung jawab mereka nantinya. Bagi masyarakat 
yang telah masuk dalam kriteria sebagai karyawan Perseroan, diangkat sebagai karyawan kontrak 
selama 2 tahun dan selanjutnya diangkat sebagai karyawan tetap. Hingga April 2010, Perseroan telah 
menerima karyawan lokal setempat seluruhnya 42 orang. 
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Perseroan membentuk wadah berupa Koperasi Tenaga Kerja Bongkar Muat (Koperasi TKBM) untuk 
membantu kebutuhan karyawan. 

Perseroan juga melakukan social development bagi masyarakat yang tinggal di sekitar wilayah operasi 
Perseroan. Perseroan melakukan pembangunan fisik sarana sosial dan pendidikan. Untuk pembangunan 
fisik berupa sarana sosial, Perseroan telah turut membantu :

Dana pengerasan jalan desa sepanjang 14 km di Desa Sekerat, Kecamatan Bengalon, Kabupaten 
Kutai Timur, Kalimantan Timur pada tahun 2007.

Pada tahun 2008, Perseroan juga membantu dana pengerasan jalan sepanjang 5 – 10 km yang 
menghubungkan Desa Sekerat dan Desa Selangkau di Kecamatan Bengalon, Kabupaten Kutai Timur, 
Kalimantan Timur.

Perseroan melakukan program “MBSS Peduli Pendidikan” yaitu membangun sarana fisik sekolah 
dan sarana pendukung belajar mengajar siswa-siswi dan para guru. Program ini telah dilakukan pada 
tanggal 28 – 30 April 2008 di SD Negeri 007 Sekurau Bawah dan SD Negeri 003 Sekerat, tahun 2007 
dan 2010 di SDN 013 Sepaso Timur, dan bulan April 2010 di SDN 007 Sekurau Bawah atau SMPN 01 
Bengalon.  

Selain itu, dalam program yang sama, Perseroan melakukan pemeriksaan kesehatan mata kepada 
seluruh siswa-siswi dan para guru di SD Negeri 007 Sekurau Bawah dan SD Negeri 003 Sekerat. 
Dari jumlah siswa dan guru sebanyak 270 orang, 63 di antaranya diharuskan menggunakan kacamata 
sesuai dengan tingkat kerusakan mata yang diderita pada saat pemeriksaan. Seluruh biaya pengadaan 
kacamata ditanggung sepenuhnya oleh Perseroan, bekerjasama dengan Optic Tunggal.

Pada tahun 2007, Perseroan melakukan pembangunan 1 unit sekolah yaitu SDN 013 Sepaso Timur, 
Kecamatan Bengalon, Kabupaten Kutai Timur, Kalimantan Timur. Bangunan sekolah ini terdiri dari 6 
ruang kelas, ruang guru, ruang kepala sekolah, 3 WC dan sarana prasarana berupa perpustakaan 
lengkap dengan 500 buku pendidikan sekolah dan pendidikan umum, serta arena olahraga dan tempat 
upacara. Sekolah tersebut diresmikan pada tanggal 9 Maret 2010. Selanjutnya, Perseroan melengkapi 
SDN 013 Sepaso Timur dengan 12 unit komputer beserta in-focus untuk peningkatan kegiatan belajar 
mengajar.

Pada bulan April 2010, Perseroan melakukan peletakan batu pertama di SDN 007 Sekurau Bawah atau 
SMPN 01 Bengalon untuk pembangunan perpustakaan dengan kapasitas 2.000 buku yang dilengkapi 
dengan taman bacaan, meja-kursi, rak buku, gudang serta seperangkat komputer.

10.  Tata Kelola Perusahaan (Good Corporate Governance)

Dalam rangka menjaga kepentingan seluruh stakeholders dan meningkatkan nilai bagi pemegang 
saham, selama ini Perseroan telah menerapkan tata kelola perusahaan yang baik dalam kegiatan 
usahanya. Perseroan memiliki komitmen untuk senantiasa berperilaku dengan memperhatikan etika 
bisnis dan transparan sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku.

Dalam rangka penerapan Good Corporate Governance, Perseroan telah memiliki Sekretaris Perusahaan 
saat ini, serta telah menunjuk Komisaris Independen dan Direktur Tidak Terafiliasi yang akan efektif 
pada saat saham Perseroan tercatat di BEI. Perseroan berencana untuk membentuk Komite Audit 
selambat-lambatnya 6 bulan sejak saham Perseroan dicatatkan di BEI.
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IX.  IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Tabel di bawah ini menggambarkan ikhtisar data keuangan penting Perseroan yang didasarkan pada: 
(a) laporan keuangan konsolidasi Perseroan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 September 2010 dan tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2009, 2008, 
2007 dan 2006 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Aryanto, Amir Jusuf, Mawar & Saptoto 
dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, (b) laporan keuangan konsolidasi Perseroan untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2005 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Bismar, 
Salmon & Rekan dengan pendapat wajar tanpa pengecualian. 

Neraca

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
30 September 

2010
31 Desember

2009 2008 2007 2006 2005
ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas 95.750 53.704 44.034 12.885 11.111 19.765
Piutang usaha – pihak ketiga 129.025 125.779 108.731 80.209 112.998 95.398
Piutang lain-lain – pihak ketiga 774 98 285 29 969 -
Persediaan 875 556 295 - - -
Pajak dibayar di muka - - 3 - - -
Uang muka dan beban dibayar di muka 22.010 8.791 11.244 8.852 4.149 1.795
Jumlah Aset Lancar 248.434 188.928 164.592 101.975 147.927 118.208

ASET TIDAK LANCAR
Piutang hubungan istimewa - 15.104 17.180 39.069 18.700 1.250
Properti investasi – bersih 7.263 7.698 8.279 8.859 - -
Aset tetap – bersih 1.619.691 1.112.706 765.465 544.151 299.341 137.020
Aset tidak lancar lainnya 30.302 84.981 162.581 27.411 101.763 78.430
Jumlah Aset Tidak Lancar 1.657.256 1.220.489 953.505 619.491 401.104 215.449

JUMLAH ASET 1.905.690 1.409.417 1.118.097 721.466 549.031 333.657

KEwAJIBAN, HAK MINoRITAS DAN EKUITAS

KEwAJIBAN JANGKA PENDEK
Hutang bank 51.702 86.312 109.341 69.743 2.475 3.791
Hutang usaha :
Pihak hubungan istimewa - 1.965 812 797 2.857 250
Pihak ketiga 45.341 42.463 54.015 26.850 22.496 14.916
Hutang lain-lain – pihak ketiga 39.538 9.512 4.503 498 2.637 1.757
Hutang pajak 9.930 4.509 12.578 6.410 20.097 14.956
Beban masih harus dibayar 6.612 3.968 3.022 1.561 3.658 1.019
Bagian lancar kewajiban jangka panjang :
Hutang sewa pembiayaan 101 1.181 1.692 1.151 8.630 4.059
Hutang bank 159.427 134.375 174.296 81.359 43.124 -
Jumlah Kewajiban Jangka Pendek 312.651 284.284 360.259 188.370 105.974 40.748

KEwAJIBAN JANGKA PANJANG
Hutang pihak hubungan istimewa 95.968 79.745 7.839 - - 11.379
Kewajiban jangka panjang :
Hutang sewa pembiayaan - - 751 64 1.821 4.146
Hutang bank 362.925 226.673 175.284 97.260 163.713 165.569
Obligasi konversi 44.620 - - - - -
Kewajiban diestimasi atas imbalan kerja 3.453 2.921 2.370 1.779 1.097 784
Jumlah Kewajiban Jangka Panjang 506.966 309.340 186.244 99.103 166.631 181.878
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Keterangan
30 September 

2010
31 Desember

2009 2008 2007 2006 2005
JUMLAH KEwAJIBAN 819.617 593.623 546.503 287.473 272.604 222.626

HAK MINoRITAS 30.972 10.866 10.419 10.619 11.224 -

EKUITAS
Modal ditempatkan dan disetor penuh 153.127 60.925 55.000 55.000 2.500 2.500
Tambahan modal disetor 67.245 67.245 - - - -
Modal disetor lainnya - - 73.170 - - -
Selisih kurs penjabaran laporan keuangan 155 - - - - -
Saldo laba 834.574 676.758 433.005 368.373 262.703 108.532
JUMLAH EKUITAS 1.055.101 804.928 561.175 423.373 265.203 111.032

JUMLAH KEwAJIBAN, HAK MINoRITAS DAN 
EKUITAS

1.905.690 1.409.417 1.118.097 721.466 549.031 333.657

Laporan Laba Rugi

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
9 bulan

2010
12 bulan

2009 2008 2007 2006 2005
Pendapatan Usaha 552.970 685.997 545.242 495.225 450.305 328.721
Beban Langsung 328.928 376.428 327.432 301.595 229.620 210.088
Laba Kotor 224.042 309.569 217.810 193.630 220.685 118.634
Beban Usaha:
   Penjualan 7.470 10.113 8.651 9.805 12.449 4.985
   Umum dan Administrasi 38.206 61.404 53.353 39.453 41.245 12.183
Jumlah Beban Usaha 45.676 71.517 62.004 49.258 53.694 17.169
Laba Usaha 178.366 238.052 155.806 144.372 166.991 101.465
Pendapatan(Beban) Lain-lain :
   Pendapatan bunga 406 1.071 506 69 138 28
   Beban bunga (28.757) (36.946) (23.871) (14.556) (17.114) (4.279)
   Administrasi bank dan provisi (2.073) (3.098) (3.069) (1.840) (936) (7.111)
   Laba penjualan aset tetap 116 - 28 1.272 - (6.014)
   Laba (rugi) selisih kurs – bersih 17.668 55.252 (51.863) (14.594) 11.468 (2.925)
   Denda pajak (2.853) (5.879) (1.625) - - -
   Pemulihan (penyisihan) piutang ragu-ragu 1.452 3.246 (5.954) (3.552) - -
   Lain-lain – bersih 156 253 1.013 202 (312) (768)
Jumlah Pendapatan (Beban) Lain-lain - Bersih (13.885) 13.899 (85.835) (33.000) (6.755) (21.070)
Laba Sebelum Pajak Penghasilan 164.481 251.951 70.970 111.372 160.236 80.395
Beban Pajak Penghasilan (6.676) (8.251) (6.549) (6.307) (5.404) 3.811
Laba Sebelum Hak Minoritas Atas Bagian Laba 
     Bersih Perusahaan Anak

157.805 243.701 64.422 105.065 154.832 76.584

Hak Minoritas Atas Bagian (Laba) Rugi Bersih 
     Perusahaan Anak 11 53 210 605 (661) 937
Laba Bersih 157.816 243.754 64.632 105.670 154.171 77.521
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Rasio-rasio Keuangan

Keterangan
30 September 

2010
31 Desember (12 bulan)

2009 2008 2007 2006 2005
Rasio Pertumbuhan (%)
   Pendapatan na* 25,8 10,2 10,0 37,0 na*
   Laba Kotor na* 42,1 12,5 -9,8 86,9 na*
   Beban Usaha na* 15,3 25,9 3,4 256,4 na*
   Laba Usaha na* 52,8 7,9 -13,5 64,6 na*
   Laba Bersih na* 277,1 -38,8 -31,5 98,9 na*
   Aset 35,2 26,1 55,0 29,2 67,4 na*
   Kewajiban 38,1 8,6 90,1 1,9 26,8 na*
   Ekuitas 31,1 43,4 32,5 59,6 138,9 na*
Rasio Usaha (%)
   Laba Kotor/Pendapatan 40,5 45,1 39,9 39,1 47,7 34,9
   Laba Usaha/Pendapatan 32,3 34,7 28,6 29,2 37,1 30,9
   Laba Bersih/Pendapatan 28,5 35,5 11,9 21,3 34,2 23,6
   Laba Bersih/Rata-rata Ekuitas na* 35,7 13,1 30,7 82,0 na*
   Laba Bersih/Rata-rata Aset na* 19,3 7,0 16,5 34,6 na*
Rasio Keuangan (kali)
   Aset Lancar/Kewajiban Lancar 0,8 0,7 0,5 0,5 1,4 2,9
   Kewajiban/Ekuitas 0,8 0,7 1,1 0,7 1,1 2,0
   Kewajiban/Aset 0,4 0,4 0,5 0,4 0,5 0,7

na*  tidak dapat dibandingkan karena periode laporan keuangan yang berbeda
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X.   EKUITAS

1. Permodalan

Tabel di bawah ini menunjukkan posisi ekuitas Perseroan yang didasarkan atas laporan keuangan 
konsolidasi Perseroan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 
2010 dan tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2009, 2008 dan 2007 yang telah 
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Aryanto, Amir Jusuf, Mawar & Saptoto dengan pendapat wajar tanpa 
pengecualian, sebagai berikut : 

(dalam  jutaan Rupiah)

Keterangan 30 September 31 Desember
2010 2009 2008 2007

Modal ditempatkan dan disetor penuh 153.127 60.925 55.000 55.000
Tambahan modal disetor 67.245 67.245 - -
Modal disetor lainnya - - 73.170 -
Selisih kurs penjabaran laporan keuangan 155 - - -
Saldo laba 834.574 676.758 433.005 368.373
Jumlah Ekuitas 1.055.101 804.928 561.175 423.373

Selain yang telah disebutkan diatas, setelah tanggal laporan keuangan 30 September 2010 hingga 
Prospektus ini diterbitkan  tidak ada lagi perubahan struktur permodalan yang terjadi.

2. Perubahan Struktur Modal Perseroan

Pada tanggal 30 Desember 2010, Perseroan mengajukan Pernyataan Pendaftaran kepada Bapepam 
dan LK sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana sebesar 175.000.000 (seratus tujuh puluh lima 
juta) saham. Dana hasil Penawaran Umum Perdana yang akan diterima oleh Perseroan yang berasal 
dari Penawaran Umum Perdana adalah sebesar Rp280.000.000.000,- (dua ratus delapan puluh miliar 
Rupiah).

Apabila Penawaran Umum Perdana sebesar 175.000.000 (seratus tujuh puluh lima juta) saham dengan 
nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham dengan harga penawaran Rp1.600,- (seribu enam 
ratus Rupiah) setiap saham terjadi pada tanggal 30 September 2010, maka proforma ekuitas pada 
tanggal tersebut adalah sebagai tersebut :

(dalam jutaan Rupiah)

Uraian
Modal Ditem-
patkan dan 

Disetor

Tambahan 
Modal 
Disetor

Agio 
Saham Selisih Kurs 

Penjabaran
Saldo
Laba

Jumlah
Ekuitas

Posisi ekuitas menurut laporan 
keuangan konsolidasi pada tanggal 
30 September 2010, dengan jumlah 
saham sebesar 1.531.265.000 (satu 
miliar lima ratus tiga puluh satu 
juta dua ratus enam puluh lima 
ribu) saham telah ditempatkan dan 
disetor penuh dengan nilai nominal 
Rp100,- per saham

153.127 67.245 - 155 834.574 1.055.101

Perubahan ekuitas setelah tanggal 
30 September 2010, jika diasumsikan 
terjadi pada tanggal tersebut:

Penawaran Umum Perdana sebesar - 
175.000.000 (seratus tujuh puluh 
lima juta) saham dengan harga 
penawaran Rp1.600,- per saham

17.500 - 262.500 - - 280.000

Proforma ekuitas pada tanggal 30 
September 2010 setelah  
Penawaran Umum Perdana 

174.627 67.245 262.500 155 834.574 1.335.101
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XI. KEBIJAKAN DIVIDEN

Seluruh saham Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk Saham yang ditawar-
kan dalam Penawaran Umum Perdana ini, mempunyai hak yang sama dan sederajat termasuk hak atas 
pembagian dividen.

Sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku, pembayaran dividen harus disetujui oleh pe-
megang saham dalam RUPS Tahunan berdasarkan usulan dari Direksi. Anggaran dasar Perseroan 
menyatakan bahwa dividen hanya dapat dibayarkan sesuai dengan kemampuan keuangan Perseroan 
berdasarkan keputusan yang diambil dalam RUPS. Direksi dapat mengubah kebijakan dividen sewaktu-
waktu sepanjang mendapat persetujuan dari RUPS.

Perseroan merencanakan untuk membagikan dividen kas sekurang-kurangnya satu kali dalam setahun. 
Dengan tidak mengabaikan tingkat kesehatan keuangan Perseroan dan tanpa mengurangi hak dari 
RUPS Perseroan untuk menentukan lain sesuai dengan ketentuan anggaran dasar Perseroan, maka 
besarnya dividen kas yang akan dibagikan adalah dikaitkan dengan keuntungan Perseroan pada tahun 
buku yang bersangkutan. Sesuai dengan kebijakan dividen Perseroan, maka manajemen Perseroan 
merencanakan pembayaran dividen kas maksimum 50% dari laba bersih setelah pajak dimulai untuk 
tahun buku 2011. 
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XII.  PERPAJAKAN

Pajak Penghasilan atas dividen yang berasal dari kepemilikan saham dikenakan sesuai dengan 
peraturan perundangan yang berlaku. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 36 tahun 
2008 (berlaku efektif 1 Januari 2009) mengenai perubahan keempat atas Undang-Undang No. 7 tahun 
1983 tentang Pajak Penghasilan, dividen atau pembagian keuntungan yang diterima oleh Perseroan 
Terbatas sebagai wajib pajak dalam negeri, Koperasi, Badan Usaha Milik Negara atau Badan Usaha 
Milik Daerah, dari penyertaan modal pada badan usaha yang didirikan dan bertempat kedudukan di 
Indonesia tidak termasuk sebagai Objek Pajak Penghasilan sepanjang seluruh syarat-syarat di bawah 
ini terpenuhi: 

- Dividen berasal dari cadangan laba yang ditahan; dan
- Bagi Perseroan Terbatas, Badan Usaha Milik Negara dan Badan Usaha Milik Daerah yang 

menerima dividen, kepemilikan saham pada badan yang memberikan dividen paling rendah 25% 
dari jumlah modal yang disetor. 

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 14 tahun 1997 tanggal 29 Mei 1997 
tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah No. 41 tahun 1994 tentang “Pajak Penghasilan atas 
Penghasilan dari Transaksi Penjualan Saham di Bursa Efek” dan Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak 
No. SE-06/Pj.4/1997 tanggal 20 Juni 1997 perihal “Pelaksanaan Pemungutan Pajak Penghasilan atas 
Penghasilan dari Transaksi Penjualan Saham di Bursa Efek” yang mengubah Surat Edaran Direktur 
Jenderal Pajak No. SE-07/PJ.42/1995 tanggal 21 Februari 1995 perihal “Pengenaan Pajak Penghasilan 
atas Penghasilan Transaksi Penjualan Saham di Bursa Efek “, telah diatur sebagai berikut:

Atas penghasilan yang diterima atau diperoleh orang pribadi dan badan dari transaksi penjualan 1. 
saham di Bursa Efek dipungut Pajak Penghasilan sebesar 0,10% dari jumlah bruto nilai transaksi 
penjualan dan bersifat final. Pembayaran dilakukan dengan cara pemotongan oleh penyelenggara 
Bursa Efek melalui perantara pedagang efek pada saat pelunasan transaksi penjualan saham. 

Pemilik saham pendiri dikenakan tambahan Pajak Penghasilan Final sebesar 0,50% dari nilai 2. 
saham Perseroan pada saat Penawaran Umum Perdana. Penyetoran tambahan Pajak Penghasilan 
final dilakukan oleh Perseroan atas nama pemilik saham pendiri dalam jangka waktu selambat-
lambatnya 1 bulan setelah saham diperdagangkan di Bursa Efek.

Namun apabila pemilik saham pendiri tidak bermaksud untuk membayar tambahan pajak 3. 
penghasilan final di atas, maka pemilik saham pendiri terhutang pajak penghasilan atas capital gain 
pada saat penjualan saham pendiri. Penghitungan Pajak Penghasilan tersebut sesuai dengan tarif 
umum sebagaimana dimaksud dalam pasal 17 Undang-Undang No. 36 tahun 2008. 

Sesuai dengan Keputusan Menteri Keuangan No. 651/KMK.04/1994 tanggal 29 Desember 1994 
tentang “Bidang-Bidang Penanaman Modal Tertentu Yang Memberikan Penghasilan Kepada Dana 
Pensiun Yang Tidak Termasuk Sebagai Objek Pajak Penghasilan”, Dana Pensiun yang pendiriannya 
telah disahkan oleh Menteri Keuangan, atas dividen yang diterimanya dari saham pada perseroan 
terbatas yang tercatat di BEI, tidak termasuk sebagai Objek Pajak Penghasilan.

Sesuai dengan pasal 17 ayat 2 (c) Undang-Undang No. 36 tahun 2008, tarif yang dikenakan atas 
penghasilan berupa dividen yang dibagikan kepada Wajib Pajak Orang Pribadi Dalam Negeri adalah 
paling tinggi sebesar 10% dan bersifat final.

Dividen yang dibayarkan atau terutang kepada Wajib Pajak Luar Negeri akan dipotong Pajak Penghasilan 
sesuai dengan pasal 26 Undang-Undang No. 36 tahun 2008 dengan tarif sebesar 20% (dua puluh 
persen) atau lebih rendah dari itu apabila dividen diterima oleh pemegang saham yang merupakan 
penduduk dari suatu negara yang telah menandatangani suatu Perjanjian Penghindaran Pajak 
Berganda (P3B), dengan Indonesia. Untuk dapat memperoleh fasilitas tarif yang lebih rendah, wajib 
pajak harus memenuhi ketentuan dalam Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak No. SE-03/PJ.101/1996 
tanggal 29 Maret 1996 tentang Penerapan Persertujuan Penghindaran Pajak Berganda (P3B), dengan 
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ketentuan harus menyerahkan Sertifikat Domisili asli yang diterbitkan oleh pihak yang berwenang di 
negara asal dan konfirmasi tempat tinggal atau tempat kedudukan dari penerima manfaat dari dividen 
dimaksud. Dalam hal penerima manfaat adalah orang pribadi, negara domisilinya adalah negara tempat 
orang pribadi tersebut bertempat tinggal atau berada. Sedangkan apabila penerima manfaat adalah 
badan, negara domisilinya adalah negara tempat pemilik atau lebih dari 50% pemegang saham baik 
sendiri-sendiri maupun bersama-sama berkedudukan atau efektif manajemennya berada. Sertifikat ini 
berlaku untuk masa 1 (satu) tahun dan selanjutnya harus diperpanjang. Namun untuk bank, selama 
bank tersebut tidak mengubah alamat seperti yang tercantum pada sertifikat tersebut, sertifikat tersebut 
tetap berlaku. 

Calon pembeli saham dalam Penawaran Umum Perdana ini diharapkan untuk berkonsultasi 
dengan Konsultan Pajak masing-masing mengenai akibat perpajakan yang timbul dari 
pembelian, pemilikan maupun penjualan saham yang dibeli melalui Penawaran Umum Perdana 
ini.
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XIII.  PENJAMINAN EMISI EFEK

1.  Keterangan tentang Penjaminan Emisi Efek

Sesuai dengan persyaratan dan ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam Akta Perjanjian Penjaminan 
Emisi Efek Penawaran Umum Saham Perdana PT Mitrabahtera Segara Sejati Tbk No. 67 tanggal  
29 Desember 2010 dan Adendum I Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum Saham Perdana 
PT Mitrabahtera Segara Sejati Tbk No. 41 tanggal 21 Maret 2011, seluruhnya dibuat di hadapan Fathiah 
Helmi, SH, Notaris di Jakarta, berikut perubahan-perubahannya dan/atau penambahan-penambahannya 
dan/atau pembaharuan-pembaharuannya yang dibuat di kemudian hari, para Penjamin Emisi Efek yang 
namanya disebut di bawah ini, secara bersama-sama maupun sendiri-sendiri, menyetujui sepenuhnya 
untuk menawarkan dan menjual Saham Yang Akan Ditawarkan Perseroan kepada masyarakat sesuai 
bagian penjaminannya masing-masing dengan kesanggupan penuh (full commitment) dan mengikatkan 
diri untuk membeli saham yang akan ditawarkan yang tidak habis terjual pada tanggal penutupan Masa 
Penawaran.

Perjanjian Penjaminan Emisi Efek tersebut merupakan perjanjian lengkap yang menggantikan semua 
persetujuan yang mungkin telah dibuat sebelumnya mengenai perihal yang dimuat dalam Perjanjian 
yang dzbuat oleh para pihak yang isinya bertentangan dengan Perjanjian tersebut.

Selanjutnya para Penjamin Emisi Efek yang ikut serta dalam penjaminan emisi saham Perseroan 
telah sepakat untuk melaksanakan tugasnya masing-masing sesuai dengan Peraturan No. IX.A.7 
Keputusan Ketua Bapepam dan LK No. KEP-45/PM/2000 tanggal 27 Oktober 2000 tentang Tanggung 
Jawab Manajer Penjatahan dalam Rangka Pemesanan dan Penjatahan Efek dalam Penawaran Umum, 
lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK No. KEP-45/PM/2000 tanggal 27 Oktober 2000.

Adapun susunan dan jumlah porsi penjaminan serta persentase dari anggota sindikasi penjaminan 
emisi efek dalam Penawaran Umum Perdana Perseroan adalah sebagai berikut:

Perusahaan Jumlah Saham Nilai (Rupiah) Persentase (%)
PT OSK Nusadana Securities Indonesia 1. 87.200.000 139.520.000.000 49.829
PT Mandiri Sekuritas2. 87.200.000 139.520.000.000 49.829
PT Amantara Securities3. 100.000 160.000.000 0.057
PT Andalan Artha Investindo4. 100.000 160.000.000 0.057
PT Lautandhana Securindo5. 100.000 160.000.000 0.057
PT Minna Padi Investama6. 100.000 160.000.000 0.057
PT NC Securities7. 100.000 160.000.000 0.057
PT NISP Sekuritas8. 100.000 160.000.000 0.057

Total 175.000.000 280.000.000.000 100.000

Para Penjamin Emisi Efek tidak mempunyai hubungan Afiliasi dengan Perseroan sebagaimana 
didefinisikan dalam UUPM. 

2.  Penentuan Harga Penawaran Saham

Harga penawaran untuk saham ini ditentukan berdasarkan hasil kesepakatan dan negosiasi pemegang 
saham Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dengan mempertimbangkan hasil penawaran 
awal (bookbuilding).

Berdasarkan hasil penawaran awal (bookbuilding) jumlah permintaan terbanyak yang diterima oleh 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek, berada pada kisaran harga Rp1.500 - Rp1.900 per saham. Dengan 
mempertimbangkan hasil penawaran awal tersebut di atas, maka berdasarkan kesepakatan antara 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dengan Perseroan ditetapkan harga penawaran sebesar Rp1.600 
(seribu enam ratus Rupiah) per saham. Penentuan harga ini juga telah mempertimbangkan faktor-faktor 
berikut :

Kondisi pasar pada saat bookbuilding dilakukan;• 
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Kinerja keuangan Perseroan;• 

Data dan informasi mengenai Perseroan, kinerja Perseroan, sejarah singkat, prospek usaha dan • 
keterangan mengenai industri pelayaran di Indonesia;

Penilaian terhadap manajemen Perseroan, operasi dan kinerja Perseroan, baik di masa lampau • 
maupun pada saat ini, serta prospek pendapatan di masa mendatang;

Status dan perkembangan terakhir dari Perseroan; dan• 

Mempertimbangkan kinerja saham di pasar sekunder.• 

Tidak dapat dijamin atau dipastikan, bahwa setelah Penawaran Umum Perdana ini, harga saham 
Perseroan akan terus berada di atas harga penawaran atau perdagangan saham Perseroan akan terus 
berkembang secara aktif di Bursa Efek dimana saham tersebut dicatatkan.
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XIV. LEMBAGA DAN PRoFESI PENUNJANG PASAR MoDAL

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang membantu dan berperan dalam Penawaran 
Umum Perdana ini adalah sebagai berikut: 

1. Akuntan Publik: Aryanto, Amir Jusuf, Mawar & Saptoto 
Plaza ASIA Lantai 10
Jalan Jenderal Sudirman Kavling 59
Jakarta 12190
Telepon: (021) 51401340
Faksimili: (021) 51401350
Anggota asosiasi No. 405
STTD No. 111/BL/STTD-AP/2010 atas nama Rudy Hartono Purba

Surat penunjukkan No. 047150810/G/KA/EL tanggal 23 Agustus 2010.

Tugas dan kewajiban pokok Akuntan Publik di dalam Penawaran Umum Perdana ini adalah untuk 
melaksanakan audit dengan berpedoman pada standar auditing yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan 
Publik Indonesia. Menurut standar tersebut, Akuntan Publik diharuskan untuk merencanakan dan 
melaksanakan audit agar diperoleh keyakinan yang memadai bahwa laporan keuangan bebas dari 
salah saji yang material. Dalam hal ini, Akuntan Publik bertanggung jawab penuh atas pendapat yang 
diberikan terhadap laporan keuangan yang diauditnya.

Audit yang dilakukan oleh Akuntan Publik meliputi pemeriksaan atas dasar pengujian bukti-bukti yang 
mendukung jumlah-jumlah dan pengungkapan dalam laporan keuangan dan juga penilaian atas dasar 
prinsip akuntansi yang dipergunakan dan estimasi yang signifikan yang dibuat oleh manajemen tentang 
penilaian terhadap penyajian laporan keuangan secara keseluruhan.

2. Konsultan Hukum: Ali Budiardjo, Nugroho, Reksodiputro
Graha Niaga Lantai 24
Jalan Jenderal Sudirman Kav. 58
Jakarta 12190
Telepon: (021) 250 5125/5136
Faksimili: (021) 250 5001/5121
Anggota Himpunan Konsultan Hukum Pasar Modal No. 89018 atas 
nama Ricky Setiawan Nazir, SH. 
STTD No. 184/STTD-KH/PM-1998 tanggal 5 Juni 1998 atas nama 
Ricky Setiawan Nazir, SH.

Surat pengikatan antara Perseroan dan Konsultan Hukum adalah berdasarkan surat No. 000866/ABNR-
GEN/EN-BD tertanggal 20 September 2010.

Tugas dan kewajiban pokok Konsultan Hukum selaku profesi penunjang dalam rangka Penawaran 
Umum Perdana ini adalah melakukan pemeriksaan dan penelitian atas fakta yang ada mengenai 
Perseroan dan keterangan lain yang berkaitan sebagaimana yang disampaikan oleh Perseroan ditinjau 
dari segi hukum. Hasil pemeriksaan dan penelitian hukum tersebut dimuat dalam Laporan Pemeriksaan 
Segi Hukum, yang menjadi dasar dari Pendapat Hukum yang diberikan secara obyektif dan mandiri, 
dengan berpedoman pada kode etik, standar profesi dan peraturan pasar modal yang berlaku.
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3. Penilai : Doli Siregar & Rekan
Wisma Kodel Lantai 9
Jalan HR Rasuna Said Kav. B-4
Jakarta 12910
Telepon: (021) 5222242
Faksimili: (021) 5222243
Izin Penilai Departemen Keuangan RI No. PB-1.08.00062
Anggota MAPPI No. 88-S-00132 atas nama Hasan Munir H. MBA.
STTD No. 10/BL/STTD-P/AB/2006 atas nama Hasan Munir Harahap, 
MBA

Surat penunjukkan No. DSR-C-A/FAV/WB/VIII/10/0439 tanggal 31 Agustus 2010.

Tugas dan tanggung jawab Penilai dalam Penawaran Umum Perdana ini, meliputi pemeriksaan fisik, 
penelitian, penganalisaan data, menentukan nilai pasar dari aktiva tetap milik Perseroan dengan 
berpedoman pada norma-norma penilaian yang berlaku yaitu Standar Penilaian Indonesia (SPI) 2002 
dan Kode Etik Penilai Indonesia (KEPI).

4. Biro Administrasi Efek: PT Datindo Entrycom
Belakang Wisma Diners Club Annex
Jalan Jenderal Sudirman Kav. 34-35
Jakarta 10220
Telepon: (021) 5709009
Faksimili: (021) 5709026
Surat Izin No. Kep. 16/PM/1991 atas nama PT Datindo Entrycom

Surat Penunjukkan No. DE/X/2010-5048 tanggal 21 Oktober 2010.

Tugas dan tanggung jawab Biro Administrasi Efek (BAE) dalam Penawaran Umum Perdana ini, sesuai 
dengan Standar Profesi dan Peraturan Pasar Modal yang berlaku, meliputi penerimaan dan pemesanan 
saham berupa Daftar Pemesanan Pembelian Saham (DPPS) dan Formulir Pemesanan Pembelian 
Saham (FPPS) yang telah dilengkapi dengan dokumen sebagaimana diisyaratkan dalam pemesanan 
saham dan telah mendapat persetujuan dari Penjamin Emisi sebagai pemesanan yang diajukan untuk 
diberikan penjatahan saham. Melakukan administrasi pemesanan saham sesuai dengan aplikasi yang 
tersedia pada BAE. Bersama-sama dengan Penjamin Emisi, BAE mempunyai hak untuk menolak 
pemesanan saham yang tidak memenuhi persyaratan pemesanan dengan memperhatikan peraturan 
yang berlaku. Dalam hal terjadinya pemesanan yang melebihi jumlah saham yang ditawarkan, BAE 
melakukan proses penjatahan berdasarkan rumus penjatahan yang ditetapkan oleh Penjamin Emisi, 
mencetak konfirmasi penjatahan dan menyiapkan laporan penjatahan. BAE juga bertanggung jawab 
menerbitkan Formulir Konfirmasi Penjatahan (FKP) atas nama pemesan yang mendapatkan penjatahan 
dan menyusun laporan Penawaran Umum Perdana dengan berpedoman pada peraturan perundang-
undangan pasar modal yang berlaku. 
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5. Notaris: Fathiah Helmi, SH
Gedung Graha Irama Lantai 6 Ruang 6C
Jalan HR Rasuna Said Kav. 1-2
Jakarta 12950
Telepon: (021) 52907304-6
Faksimili: (021) 5261136
STTD No. 02/STTD-N/PM/1996 atas nama Fathiah Helmi, SH

Anggota Ikatan Notaris Indonesia (INI) dengan No. 011.003.027.260958 

Surat Penunjukkan No. 01/Prop/IPO/X/2010 tanggal 4 Oktober 2010.

Ruang lingkup tugas Notaris selaku profesi penunjang dalam rangka Penawaran Umum Perdana ini 
antara lain menyiapkan dan membuat akta-akta dalam rangka Penawaran Umum Perdana, antara lain 
perubahan seluruh Anggaran dasar Perseroan, Perjanjian Penjaminan Emisi Efek, dan Perjanjian Pen-
gelolaan Administrasi Saham dengan berpedoman pada Peraturan Jabatan Notaris dan Kode Etik No-
taris.

Para Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam rangka Penawaran Umum Perdana ini 
menyatakan dengan tegas tidak mempunyai hubungan Afiliasi baik secara langsung maupun 
tidak langsung dengan Perseroan sebagaimana didefinisikan dalam UUPM.
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Halaman ini sengaja dikosongkan
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XV. PENDAPAT DARI SEGI HUKUM
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Halaman ini sengaja dikosongkan
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XVII. LAPoRAN PENILAIAN AKTIVA TETAP



244

PT MITRABAHTERA SEGARA SEJATI Tbk



245

PT MITRABAHTERA SEGARA SEJATI Tbk



246

PT MITRABAHTERA SEGARA SEJATI Tbk



247

PT MITRABAHTERA SEGARA SEJATI Tbk



248

PT MITRABAHTERA SEGARA SEJATI Tbk



249

PT MITRABAHTERA SEGARA SEJATI Tbk



250

PT MITRABAHTERA SEGARA SEJATI Tbk



251

PT MITRABAHTERA SEGARA SEJATI Tbk



252

PT MITRABAHTERA SEGARA SEJATI Tbk



253

PT MITRABAHTERA SEGARA SEJATI Tbk



254

PT MITRABAHTERA SEGARA SEJATI Tbk



255

PT MITRABAHTERA SEGARA SEJATI Tbk



256

PT MITRABAHTERA SEGARA SEJATI Tbk



257

PT MITRABAHTERA SEGARA SEJATI Tbk



258

PT MITRABAHTERA SEGARA SEJATI Tbk



259

PT MITRABAHTERA SEGARA SEJATI Tbk



260

PT MITRABAHTERA SEGARA SEJATI Tbk



261

PT MITRABAHTERA SEGARA SEJATI Tbk



262

PT MITRABAHTERA SEGARA SEJATI Tbk

Halaman ini sengaja dikosongkan



263

PT MITRABAHTERA SEGARA SEJATI Tbk

XVIII.  ANGGARAN DASAR

Berikut adalah uraian mengenai ketentuan anggaran dasar Perseroan yang termaktub dalam Akta No. 
5 tanggal 2 Desember 2010 Akta No. 5 tanggal 2 Desember 2010, dibuat di hadapan Fathiah Helmi, SH, 
Notaris di Jakarta, yang telah mendapat persetujuan dari Menkumham berdasarkan surat keputusan No. 
AHU-57973.AH.01.02.Tahun 2010 tanggal 13 Desember 2010 dan didaftarkan pada Daftar Perseroan 
di bawah No. AHU-0089782.AH.01.09.Tahun 2010 tanggal 13 Desember 2010, serta telah diberitahukan 
kepada Menkumham berdasarkan surat No. AHU-AH.01.10-00607 tanggal 6  Januari 2011 dan telah 
terdaftar dalam Daftar Perseroan No. AHU-0001492.ah.01.09.Tahun 2011 tanggal 6 Januari 2011 yang 
merupakan anggaran dasar Perseroan yang berlaku pada tanggal diterbitkannya Prospektus ini.

NAMA DAN TEMPAT KEDUDUKAN
Pasal 1

1. Perseroan ini bernama PT Mitrabahtera Segara Sejati Tbk (selanjutnya dalam anggaran dasar ini 
cukup disingkat dengan “Perseroan”) berkedudukan di Jakarta Selatan.

2. Perseroan dapat membuka cabang atau perwakilan di tempat lain, baik di dalam maupun diluar 
wilayah Republik Indonesia sebagaimana ditetapkan oleh Direksi dengan persetujuan dari Dewan 
Komisaris.

JANGKA wAKTU BERDIRINyA PERSERoAN
Pasal 2

Perseroan didirikan untuk waktu yang tidak terbatas lamanya dan dimulai sebagai badan hukum 
perseroan terbatas sejak tanggal 06-11-1996 (enam November seribu sembilan ratus sembilan puluh 
enam).

MAKSUD DAN TUJUAN SERTA KEGIATAN USAHA
Pasal 3

1. Maksud dan tujuan Perseroan ialah berusaha dalam bidang Pelayaran.

2. Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas Perseroan dapat melaksanakan kegiatan 
usaha sebagai berikut: 

A. Kegiatan usaha utama dalam bidang pelayaran dalam negeri yang meliputi kegiatan usaha:

a. Menjalankan kegiatan usaha pengangkutan laut antar pelabuhan di Indonesia yang 
dilakukan secara tetap dan teratur dan atau pelayaran yang tidak tetap dan tidak teratur 
(tramper) dengan menggunakan semua jenis kapal;

b. Menjalankan usaha pelayaran/pengangkutan orang/penumpang, hewan maupun barang 
antar pelabuhan laut, rig pengeboran/platform lepas pantai, serta kegiatan lainnya yang 
menggunakan berbagai jenis kapal termasuk kegiatan pengangkutan laut untuk lepas 
pantai;

c. Menjalankan usaha pengangkutan barang-barang minyak/gas menggunakan tangker;

d. Menjalankan usaha pengangkutan barang-barang tambang;

e. Menjalankan usaha penyewaan kapal laut (chartering) dengan menggunakan berbagai 
jenis kapal;

f. Menjalankan usaha sebagai perwakilan (owner’s representative) dari perusahaan 
pelayaran angkutan laut baik pelayaran tetap maupun tidak tetap untuk pelayaran di 
dalam dan di luar negeri;

g. Menjalankan usaha pelayaran penundaan laut;
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h. Menjalankan usaha jasa yang berkaitan dengan menyewakan alat-alat yang berhubungan 
dengan pelayaran mencakup data-processing, equipment part list serta kegiatan usaha 
yang terkait;

i. Menjalankan usaha pengelolaan kapal (ship management) yaitu meliputi namun tidak 
terbatas pada perawatan, persiapan docking, penyediaan suku cadang, perbekalan 
awak kapal, perlengkapan dan peralatan awak kapal, logistik, pengawakan, asuransi, 
dan sertifikasi kelaiklautan kapal;

j. Menjalankan usaha jasa penunjang untuk kegiatan lepas lepas pantai.

B. Kegiatan usaha Penunjang yang mendukung kegiatan usaha utama Perseroan adalah : 

a. Melakukan kegiatan geophysical survey seperti survey seismik dan survey bawah laut; 

a. Melakukan kegiatan marine offshore construction seperti pembangunan platform dan 
struktur lepas pantai; 

b. Melakukan kegiatan inspeksi dan perbaikan bawah air seperti kegiatan inspeksi pipa 
atau perbaikan pipa serta instalasi pipa dengan  menggunakan kapal laut;

c. Menjalankan usaha dalam bidang perantara jual beli dan/atau sewa kapal (ship broker); 

d. Menjalankan kegiatan perawatan dan perbaikan kapal;

e. Menjalankan kegiatan keagenan awak kapal (ship manning agency) meliputi namun tidak 
terbatas pada rekruitmen dan penempatan awak kapal sesuai klasifikasi.

MoDAL 
Pasal 4

1. Modal dasar Perseroan ini sebesar Rp600.000.000.000,- (enam ratus miliar Rupiah) yang terbagi 
atas 6.000.000.000 (enam miliar) saham, masing-masing saham bernilai nominal sebesar Rp100,- 
(seratus Rupiah). 

2. Dari modal dasar tersebut telah ditempatkan dan disetor sejumlah 1.531.265.000 (satu miliar lima 
ratus tiga puluh satu juta dua ratus enam puluh lima ribu) saham dengan jumlah nilai nominal 
seluruhnya sebesar Rp153.126.500.000,- (seratus lima puluh tiga miliar seratus dua puluh enam 
juta lima ratus ribu Rupiah) telah disetor penuh oleh para pemegang saham yang rinciannya serta 
nilai nominal sahamnya disebutkan pada bagian akhir akta ini.

3. 100 % (seratus persen) dari nilai nominal setiap saham yang telah ditempatkan dan disetor tersebut 
di atas, atau seluruhnya sebesar Rp153.126.500.000,- (seratus lima puluh tiga miliar seratus dua 
puluh enam juta lima ratus ribu Rupiah) telah disetor oleh para pemegang saham dengan uang 
tunai dan merupakan setoran lama yaitu sebagaimana tercantum dalam Nomor: 16 tanggal 11-06-
2010 (sebelas Juni dua ribu sepuluh) yang dibuat di hadapan Meissie Pholuan, Sarjana Hukum, 
Notaris di Jakarta Pusat, yang penerimaan pemberitahuan perubahan anggaran dasarnya telah 
diterima dan dicatat dalam database Sistem Administrasi Badan Hukum Departemen Hukum dan 
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor: AHU-AH.01.10-14978 tanggal 17-06-2010 (tujuh 
belas Juni dua ribu sepuluh).

4. Penyetoran atas saham dapat dilakukan dalam bentuk uang atau dalam bentuk lain. Penyetoran 
atas saham dalam bentuk lain selain uang baik berupa benda berwujud maupun tidak berwujud 
wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut: 

a) benda yang akan dijadikan setoran modal dimaksud wajib diumumkan kepada publik pada 
saat pemanggilan RUPS 

b) mengenai penyetoran tersebut; benda yang dijadikan sebagai setoran modal wajib dinilai oleh 
Penilai yang terdaftar di Bapepam dan LK dan tidak dijaminkan dengan cara apapun juga; 

c) memperoleh persetujuan RUPS dengan kuorum sebagaimana diatur dalam pasal 14 ayat 1 
anggaran dasar. 
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d) dalam hal benda yang dijadikan sebagai setoran modal dilakukan dalam bentuk saham 
Perseroan yang tercatat di Bursa Efek, maka harganya harus ditetapkan berdasarkan nilai 
pasar wajar; dan 

e) dalam hal penyetoran tersebut berasal dari laba ditahan, agio saham, laba bersih Perseroan, 
dan/atau unsur modal sendiri, maka laba ditahan, agio saham, laba bersih Perseroan, dan/
atau unsur modal sendiri lainnya tersebut sudah dimuat dalam Laporan Keuangan Tahunan 
terakhir yang telah diperiksa oleh Akuntan yang terdaftar di Bapepam dan LK dengan pendapat 
wajar tanpa pengecualian. 

f) Dalam RUPS yang memutuskan untuk menyetujui Penawaran Umum, harus diputuskan 
mengenai jumlah maksimal saham yang akan dikeluarkan kepada masyarakat serta memberi 
kuasa kepada Dewan Komisaris untuk menyatakan realisasi jumlah saham yang telah 
dikeluarkan dalam Penawaran Umum tersebut. 

5. Saham-saham yang masih dalam simpanan akan dikeluarkan Perseroan dengan persetujuan Rapat 
Umum Pemegang Saham (selanjutnya Rapat Umum Pemegang Saham disebut RUPS) dengan 
syarat dan harga tertentu yang ditetapkan oleh Direksi dengan persetujuan Dewan Komisaris dan 
harga tersebut tidak di bawah nilai nominal, pengeluaran saham tersebut dengan mengindahkan 
ketentuan dalam anggaran dasar ini dan peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal, 
serta peraturan Bursa Efek di tempat di mana saham-saham Perseroan dicatatkan. 

6. Setiap penambahan modal melalui pengeluaran Efek Bersifat Ekuitas (Efek Bersifat Ekuitas adalah 
Saham, Efek yang dapat ditukar dengan saham atau Efek yang mengandung hak untuk memperoleh 
saham dari Perseroan selaku penerbit), dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut: 

a) Setiap penambahan modal melalui pengeluaran Efek Bersifat Ekuitas yang dilakukan dengan 
pemesanan, maka hal tersebut wajib dilakukan dengan memberikan Hak Memesan Efek 
Terlebih Dahulu (selanjutnya disebut HMETD)  kepada pemegang saham yang namanya 
terdaftar dalam daftar pemegang saham Perseroan pada tanggal yang ditentukan RUPS yang 
menyetujui pengeluaran Efek Bersifat Ekuitas dalam jumlah yang sebanding dengan jumlah 
saham yang telah terdaftar dalam daftar pemegang saham Perseroan atas nama pemegang 
saham masing-masing pada tanggal tersebut. 

b) Pengeluaran Efek bersifat ekuitas tanpa memberikan HMETD kepada pemegang saham 
dapat dilakukan dalam hal pengeluaran saham: 

1) ditujukan kepada karyawan Perseroan; 

2) ditujukan kepada pemegang obligasi atau Efek lain yang dapat dikonversi menjadi saham, 
yang telah dikeluarkan dengan persetujuan RUPS; 

3) dilakukan dalam rangka reorganisasi dan/atau restrukturisasi yang telah disetujui oleh 
RUPS; dan/atau 

4) dilakukan sesuai dengan peraturan di bidang Pasar Modal yang memperbolehkan 
penambahan modal tanpa HMETD.

c) HMETD wajib dapat dialihkan dan diperdagangkan dalam jangka waktu sebagaimana 
ditetapkan dalam Peraturan Nomor IX.D.1 Tentang Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu. 

d) Efek bersifat ekuitas yang akan dikeluarkan oleh Perseroan dan tidak diambil oleh pemegang 
HMETD harus dialokasikan kepada semua pemegang saham yang memesan tambahan 
Efek bersifat ekuitas, dengan ketentuan apabila jumlah Efek bersifat ekuitas yang  dipesan 
melebihi jumlah Efek bersifat ekuitas yang akan dikeluarkan, Efek bersifat ekuitas yang tidak 
diambil tersebut wajib dialokasikan sebanding dengan jumlah HMETD yang dilaksanakan 
oleh masing-masing pemegang saham yang memesan tambahan Efek bersifat ekuitas. 

e) Dalam hal masih terdapat sisa Efek bersifat ekuitas yang tidak diambil bagian oleh pemegang 
saham sebagaimana dimaksud dalam huruf d ayat  ini, maka dalam hal terdapat pembeli 
siaga, Efek bersifat ekuitas tersebut wajib dialokasikan kepada Pihak tertentu yang bertindak 
sebagai pembeli siaga dengan harga dan syarat-syarat yang sama.

f) Pelaksanaan pengeluaran saham dalam portepel untuk pemegang Efek yang dapat ditukar 
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dengan saham atau Efek yang mengandung hak untuk memperoleh saham, dapat dilakukan 
oleh Direksi berdasarkan RUPS Perseroan terdahulu yang telah menyetujui pengeluaran Efek 
tersebut. 

g) Penambahan modal disetor menjadi efektif setelah terjadinya penyetoran, dan saham yang 
diterbitkan mempunyai hak-hak yang sama dengan saham yang mempunyai klasifikasi yang 
sama yang diterbitkan oleh Perseroan, dengan tidak mengurangi kewajiban Perseroan untuk 
mengurus pemberitahuan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia. 

7. Penambahan Modal Dasar Perseroan; 

a) Penambahan modal dasar Perseroan hanya dapat dilakukan berdasarkan keputusan RUPS. 
Perubahan anggaran dasar dalam rangka perubahan modal dasar harus disetujui oleh Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia. 

b) Penambahan modal dasar yang mengakibatkan modal ditempatkan dan disetor menjadi 
kurang dari 25% (dua puluh lima perseratus) dari modal dasar, dapat dilakukan sepanjang:

b.1.   telah memperoleh persetujuan RUPS untuk menambah modal dasar; 

b.2.   telah memperoleh persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia; 

b.3.  penambahan modal ditempatkan dan disetor sehingga menjadi paling sedikit 25% (dua 
puluh lima perseratus) dari modal dasar wajib dilakukan dalam jangka waktu paling lam-
bat 6 (enam) bulan setelah persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia . 

b.4.  Dalam hal penambahan modal disetor sebagaimana dimaksud dalam pasal 4 ayat 7.b.3 
anggaran dasar tidak terpenuhi sepenuhnya, maka Perseroan harus mengubah kembali 
anggaran dasarnya, sehingga modal dasar dan modal disetor memenuhi ketentuan pasal 
33 ayat (1) dan ayat (2) UUPT, dalam jangka waktu 2 (dua) bulan setelah jangka waktu 
dalam pasal 4 ayat 7.b.3 anggaran dasar tidak terpenuhi; 

b.5.   Persetujuan RUPS sebagaimana dimaksud dalam pasal 4 ayat 7 b.1 anggaran dasar 
termasuk juga persetujuan untuk mengubah anggaran dasar sebagaimana dimaksud da-
lam pasal 4 ayat 7.b.4 anggaran dasar. 

c) perubahan anggaran dasar dalam rangka penambahan modal dasar menjadi efektif setelah 
terjadinya penyetoran modal yang mengakibatkan besarnya modal disetor menjadi paling 
kurang 25% (dua puluh lima perseratus) dari modal dasar dan mempunyai hak-hak yang 
sama dengan saham lainnya yang diterbitkan oleh Perseroan, dengan tidak mengurangi 
kewajiban Perseroan untuk mengurus persetujuan perubahan anggaran dasar dari Menteri 
atas pelaksanaan penambahan modal disetor tersebut. 

8. Perseroan dapat membeli kembali saham-saham yang telah di keluarkan, dengan memperhatikan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

SAHAM 
Pasal 5

1. Saham-saham Perseroan adalah saham-saham atas nama, sebagaimana terdaftar dalam Daftar 
Pemegang Saham Perseroan.

2. Perseroan hanya mengakui seorang atau 1 (satu) badan hukum sebagai pemilik dari 1 (satu) 
saham; 

3. Setiap 1 (satu) saham memberikan 1 (satu) hak suara. 

4. Dalam hal 1 (satu) saham karena sebab apapun menjadi milik beberapa orang, maka para pemilik 
bersama tersebut harus menunjuk secara tertulis seorang diantara mereka atau orang lain sebagai 
wakil mereka bersama dan hanya nama wakil ini saja yang dimasukkan dalam Daftar Pemegang 
Saham dan wakil ini harus dianggap pemegang yang sah dari saham bersangkutan dan berhak 
untuk menjalankan dan mempergunakan semua hak-hak berdasarkan hukum yang timbul atas 
saham-saham tersebut. 
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5. Setiap pemegang saham harus tunduk kepada anggaran dasar ini dan kepada semua keputusan-
keputusan yang diambil dengan sah dalam RUPS serta peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 

6. Seluruh saham yang dikeluarkan oleh Perseroan dapat dijaminkan dengan mengikuti ketentuan 
peraturan perundang-undangan mengenai pemberian jaminan saham, peraturan perundang-
undangan di bidang pasar Modal, dan UUPT 

7. Bukti Kepemilikan Saham sebagai berikut:

a. Dalam hal Saham Perseroan tidak masuk dalam Penitipan Kolektif pada Lembaga Penyelesaian 
dan Penyimpanan, maka Perseroan wajib memberikan bukti pemilikan saham berupa surat saham 
atau surat kolektif saham kepada pemegang sahamnya. 

b. Dalam hal Saham Perseroan masuk dalam Penitipan Kolektif Lembaga Penyelesaian dan 
Penyimpanan, maka Perseroan wajib menerbitkan sertifikat atau konfirmasi tertulis kepada 
Lembaga Penyelesaian dan Penyimpanan sebagai tanda bukti pencatatan dalam buku daftar 
pemegang saham Perseroan.

8. Untuk saham-saham Perseroan yang tercatat pada Bursa Efek berlaku pula peraturan perundang-
undangan di bidang Pasar Modal dan peraturan Bursa Efek, di tempat di mana saham-saham 
tersebut dicatatkan.

SURAT SAHAM
Pasal 6

1. Perseroan dapat mengeluarkan suatu surat kolektif saham yang memberi bukti pemilikan dari 2 
(dua) saham atau lebih yang dimiliki oleh seorang pemegang saham

2. Pada surat saham sekurangnya harus dicantumkan : 

a. Nama dan alamat para pemegang saham ; 

b. Nomor surat saham; 

c. Nilai nominal saham; 

d. Tanggal pengeluaran surat saham; 

3. Pada surat kolektif saham sekurangnya harus dicantumkan: 

a. Nama dan alamat pemegang saham; 

b. Nomor surat kolektif saham; 

c. Nomor surat saham dan jumlah saham; 

d. Nilai nominal saham;

e. Tanggal pengeluaran surat kolektif saham; 

4. Setiap surat saham dan/atau surat kolektif saham dan/atau obligasi konversi dan/atau waran dan/
atau efek lainnya yang dapat dikonversi menjadi saham harus dicetak dan diberi Nomor urut dan 
harus dibubuhi tanggal pengeluaran serta memuat tandatangan dari Direksi bersama-sama dengan 
seorang anggota Dewan Komisaris yang ditunjuk oleh Rapat Dewan Komisaris, dan tandatangan 
tersebut dapat dicetak langsung pada surat saham dan/atau surat kolektif saham dan/atau obligasi 
konversi dan/atau waran dan/atau efek lainnya yang dapat dikonversi menjadi saham, dengan 
mengindahkan peraturan perundang-undangan yang berlaku di bidang Pasar Modal. 

SURAT SAHAM PENGGANTI
Pasal 7

1. Surat saham dan surat kolektif saham yang rusak: 

a. Dalam hal surat saham rusak, penggantian surat saham tersebut dapat  dilakukan jika: 
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1) pihak yang mengajukan permohonan tertulis penggantian saham adalah pemilik surat 
saham tersebut; dan 

2) Perseroan telah menerima surat saham yang rusak;

b. Perseroan wajib memusnahkan asli surat saham rusak tersebut setelah memberikan peng-
gantian surat saham yang nomornya sama dengan nomor surat saham yang asli. 

2. Dalam hal surat saham hilang, penggantian surat saham tersebut dapat dilakukan jika: 

a. Pihak yang mengajukan permohonan penggantian saham adalah pemilik surat saham 
tersebut; 

b. Perseroan telah mendapatkan dokumen pelaporan dari Kepolisian Republik Indonesia  atas 
hilangnya surat saham tersebut; 

c. Pihak yang mengajukan permohonan penggantian saham memberikan jaminan yang 
dipandang cukup oleh Direksi Perseroan; dan

d. rencana pengeluaran pengganti surat saham yang hilang telah diumumkan di Bursa Efek di 
mana saham Perseroan dicatatkan dalam waktu paling kurang 14 (empat belas) hari Kalender 
sebelum pengeluaran pengganti surat saham.

3. Semua biaya untuk pengeluaran penganti surat saham itu ditanggung oleh Pemegang Saham 
yang berkepentingan. 

4. Ketentuan-ketentuan tersebut dalam ayat 1, 2 dan 3 pasal ini juga berlaku untuk pengeluaran 
pengganti surat kolektif saham atau Efek Bersifat Ekuitas.

PENITIPAN KoLEKTIF
Pasal 8

1. Ketentuan mengenai Penitipan Kolektif sekurang-kurangnya memuat hal-hal sebagai berikut: 

a. saham dalam Penitipan Kolektif pada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian harus 
dicatat dalam buku Daftar Pemegang Saham Perseroan atas nama Lembaga Penyimpanan 
dan Penyelesaian untuk kepentingan pemegang rekening pada Lembaga Penyimpanan dan 
Penyelesaian. 

b. saham dalam Penitipan Kolektif pada Bank Kustodian atau Perusahaan Efek yang dicatat 
dalam rekening Efek pada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian dicatat atas nama Bank 
Kustodian atau Perusahaan Efek dimaksud untuk kepentingan pemegang rekening pada 
Bank Kustodian atau Perusahaan Efek tersebut; 

c. apabila saham dalam Penitipan Kolektif pada Bank Kustodian merupakan bagian dari Portofolio 
Efek Reksa Dana berbentuk kontrak investasi kolektif dan tidak termasuk dalam Penitipan 
Kolektif pada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian, maka Perseroan akan mencatatkan 
saham tersebut dalam buku Daftar Pemegang Saham Perseroan atas nama Bank Kustodian 
untuk kepentingan pemilik Unit Penyertaan dari Reksa Dana berbentuk kontrak investasi 
kolektif tersebut; 

d. Perseroan wajib menerbitkan sertifikat atau konfirmasi kepada Lembaga Penyimpanan dan 
Penyelesaian sebagaimana dimaksud dalam huruf a di atas atau Bank Kustodian sebagaimana 
dimaksud dalam huruf c diatas sebagai tanda bukti pencatatan dalam buku Daftar Pemegang 
Saham Perseroan; 

e. Perseroan wajib memutasikan saham dalam Penitipan Kolektif yang terdaftar atas nama 
Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian atau Bank Kustodian untuk Reksa Dana 
berbentuk kontrak investasi kolektif dalam buku Daftar Pemegang Saham Perseroan menjadi 
atas nama Pihak yang ditunjuk oleh Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian atau Bank 
Kustodian dimaksud; Permohonan mutasi disampaikan oleh Lembaga Penyimpanan dan 
Penyelesaian atau Bank Kustodian kepada Perseroan atau Biro Administrasi Efek yang 
ditunjuk Perseroan;
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f. Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian, Bank Kustodian atau Perusahaan Efek wajib 
menerbitkan konfirmasi kepada pemegang rekening sebagai tanda bukti pencatatan dalam 
rekening Efek;

g. dalam Penitipan Kolektif setiap saham dari jenis dan klasifikasi yang sama yang diterbitkan 
Perseroan adalah sepadan dan dapat dipertukarkan antara satu dengan yang lain;

h. Perseroan wajib menolak pencatatan saham ke dalam Penitipan Kolektif apabila surat saham 
tersebut hilang atau musnah, kecuali Pihak yang meminta mutasi dimaksud dapat memberikan 
bukti dan atau jaminan yang cukup bahwa Pihak tersebut benar-benar sebagai pemegang 
saham dan surat saham tersebut benar-benar hilang atau musnah;

i. Perseroan wajib menolak pencatatan saham ke dalam Penitipan Kolektif apabila saham 
tersebut dijaminkan, diletakkan dalam sita berdasarkan penetapan pengadilan atau disita 
untuk pemeriksaan perkara pidana; 

j. Pemegang rekening Efek yang Efeknya tercatat dalam Penitipan Kolektif berhak hadir dan/
atau mengeluarkan suara dalam RUPS sesuai dengan jumlah saham yang dimilikinya pada 
rekening tersebut. 

k. Bank Kustodian dan Perusahaan Efek wajib menyampaikan daftar rekening Efek beserta 
jumlah saham Perseroan yang dimiliki oleh masing-masing pemegang rekening pada Bank 
Kustodian dan Perusahaan Efek tersebut kepada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian, 
untuk selanjutnya diserahkan kepada Perseroan paling lambat 1 (satu) hari kerja sebelum 
Panggilan RUPS; 

l. Manajer Investasi berhak hadir dan mengeluarkan suara dalam RUPS atas saham Perseroan 
yang termasuk dalam Penitipan Kolektif pada Bank Kustodian yang merupakan bagian dari 
portofolio Efek Reksa Dana berbentuk kontrak investasi kolektif dan tidak termasuk dalam 
Penitipan Kolektif pada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian dengan ketentuan bahwa 
Bank Kustodian tersebut wajib menyampaikan nama Manajer Investasi tersebut kepada 
Perseroan paling lambat 1 (satu) hari kerja sebelum panggilan RUPS;

m. Perseroan wajib menyerahkan dividen, saham bonus atau hak-hak lain sehubungan dengan 
pemilikan saham kepada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian atas saham dalam 
Penitipan Kolektif pada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian dan seterusnya Lembaga 
Penyimpanan dan Penyelesaian tersebut menyerahkan dividen, saham bonus atau hak-hak 
lain kepada Bank Kustodian dan kepada Perusahaan Efek untuk kepentingan masing-masing 
pemegang rekening pada Bank Kustodian dan Perusahaan Efek tersebut;

n. Perseroan wajib menyerahkan dividen, saham bonus atau hak-hak lain sehubungan dengan 
pemilikan saham kepada Bank Kustodian atas saham dalam Penitipan Kolektif pada Bank 
Kustodian yang merupakan bagian dari Portofolio Efek Reksa Dana berbentuk kontrak 
investasi kolektif dan tidak termasuk dalam Penitipan Kolektif pada Lembaga Penyimpanan 
dan Penyelesaian; dan 

o. batas waktu penentuan pemegang rekening Efek yang berhak untuk memperoleh dividen, 
saham bonus atau hak-hak lainnya sehubungan dengan pemilikan saham dalam Penitipan 
Kolektif ditentukan oleh RUPS dengan ketentuan bahwa Bank Kustodian dan Perusahaan Efek 
wajib menyampaikan daftar pemegang rekening Efek beserta jumlah saham Perseroan yang 
dimiliki oleh masing-masing pemegang rekening Efek tersebut kepada Lembaga Penyimpanan 
dan Penyelesaian  paling lambat  pada tanggal yang menjadi dasar penentuan pemegang 
saham yang berhak untuk memperoleh dividen, saham bonus atau hak-hak lainnya, untuk 
selanjutnya diserahkan kepada Perseroan paling lambat 1 (satu) hari  kerja setelah tanggal 
yang menjadi dasar penentuan pemegang saham  yang berhak untuk memperoleh dividen, 
saham bonus atau hak-hak lainnya tersebut. 

2. Ketentuan mengenai Penitipan Kolektif tunduk pada peraturan perundang-undangan di bidang 
Pasar Modal dan ketentuan Bursa Efek di wilayah Republik Indonesia di tempat di mana saham-
saham Perseroan dicatatkan.
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DAFTAR PEMEGANG SAHAM DAN DAFTAR KHUSUS
Pasal 9

1. Direksi berkewajiban untuk mengadakan, menyimpan dan memelihara Daftar Pemegang Saham 
dan Daftar Khusus di tempat kedudukan Perseroan.

2. Dalam Daftar Pemegang Saham dicatat : 

a. nama dan alamat para pemegang saham dan/atau Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian 
atau pihak lain yang ditunjuk oleh pemegang rekening pada Lembaga Penyimpanan dan 
Penyelesaian;

b. jumlah, Nomor dan tanggal perolehan saham yang dimiliki para pemegang saham;

c. jumlah yang disetor atas setiap saham; 

d. nama dan alamat dari orang atau badan hukum yang mempunyai hak gadai atas saham 
atau sebagai penerima jaminan fidusia saham dan tanggal perolehan hak gadai tersebut atau 
tanggal pendaftaran jaminan fidusia tersebut;

e. keterangan penyetoran saham dalam bentuk lain selain uang; 

f. keterangan lainnya yang dianggap perlu oleh Direksi;

3. Dalam Daftar Khusus dicatat keterangan mengenai kepemilikan saham anggota Direksi dan Dewan 
Komisaris beserta keluarganya dalam Perseroan dan/atau pada perseroan lain serta tanggal 
saham itu diperoleh. Direksi berkewajiban untuk menyimpan dan memelihara Daftar Pemegang 
Saham dan Daftar Khusus sebaik-baiknya.

4. Pemegang Saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham atau Daftar Khusus 
Perseroan, harus memberitahukan setiap perpindahan tempat tinggal/ alamat dengan surat yang 
disertai tanda penerimaan kepada Direksi. Selama pemberitahuan itu belum dilakukan, maka semua 
surat-surat , panggilan dan pemberitahuan kepada Pemegang Saham adalah sah jika dialamatkan 
pada alamat Pemegang Saham yang terakhir dicatat dalam Daftar Pemegang Saham.

5. Direksi menyediakan Daftar Pemegang Saham dan Daftar Khusus di kantor Perseroan. Setiap 
pemegang saham atau wakilnya yang sah dapat meminta agar Daftar Pemegang Saham dan 
Daftar khusus diperlihatkan kepadanya pada waktu jam kerja Perseroan. 

6. Pemegang saham yang sah dari Perseroan berhak untuk melakukan semua hak yang diberikan 
kepada seorang pemegang saham berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku 
dengan memperhatikan ketentuan dalam anggaran dasar ini.

7. Pendaftaran nama lebih dari 1 (satu) orang untuk 1 (satu) saham atau pemindahan hak dari 1 
(satu) saham kepada lebih dari 1 (satu) orang tidak diperkenankan. Dengan memperhatikan 
ketentuan dalam pasal 5 ayat 4 anggaran dasar ini, Perseroan berhak memperlakukan pemegang 
saham yang namanya terdaftar dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan sebagai satu-satunya 
pemegang yang sah atas saham (saham) tersebut. 

8. Direksi Perseroan dapat menunjuk dan memberi wewenang kepada Biro Administrasi Efek untuk 
melaksanakan pencatatan saham dalam Daftar Pemegang Saham dan Daftar Khusus. Setiap 
pendaftaran atau pencatatan dalam Daftar Pemegang Saham termasuk pencatatan mengenai 
suatu penjualan, pemindah-tanganan, pengagunan, gadai atau jaminan fidusia, yang menyangkut 
saham-saham Perseroan   atau hak-hak atau kepentingan-kepentingan atas saham-saham harus 
dilakukan sesuai dengan anggaran dasar ini dan peraturan perundang-undangan di bidang Pasar 
Modal.

PEMINDAHAN HAK ATAS SAHAM
Pasal 10

1.    a.  Kecuali ditentukan lain dalam peraturan perundang-undangan khususnya peraturan di bidang 
Pasar  modal dan anggaran dasar Perseroan, Pemindahan hak atas saham harus dibuktikan 
dengan suatu dokumen yang ditandatangani oleh atau atas nama Pihak yang memindahkan 
hak dan oleh atau atas nama Pihak yang menerima pemindahan hak atas saham yang 
bersangkutan. Dokumen pemindahan hak atas saham harus berbentuk sebagaimana 
ditentukan atau disetujui oleh Direksi. 
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a. Pemindahan Hak atas saham yang termasuk dalam Penitipan Kolektif dilakukan dengan 
pemindahbukuan dari rekening Efek satu ke rekening Efek yang lain pada Lembaga 
Penyimpanan dan Penyelesaian, Bank Kustodian dan Perusahaan Efek. Dokumen 
pemindahan hak atas saham harus berbentuk sebagaimana ditentukan dan/atau yang 
dapat diterima oleh Direksi dengan ketentuan, bahwa dokumen pemindahan hak atas 
saham-saham yang tercatat pada Bursa Efek harus memenuhi peraturan-peraturan yang 
berlaku pada Bursa Efek di tempat di mana saham-saham tersebut dicatatkan, dengan 
tidak mengurangi peraturan perundang-undangan yang berlaku dan ketentuan yang 
berlaku di tempat di mana saham-saham Perseroan dicatatkan. 

2. Pemindahan hak atas saham-saham yang bertentangan dengan ketentuan-ketentuan dalam 
anggaran dasar ini atau tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku atau 
tanpa persetujuan dari pihak yang berwenang jika disyaratkan, tidak berlaku terhadap Perseroan. 

3. Direksi atas kebijaksanaan mereka sendiri dan dengan memberikan alasan untuk itu, dapat 
menolak untuk mendaftarkan pemindahan hak atas saham dalam Daftar Pemegang Saham apabila 
ketentuan dalam anggaran dasar ini tidak dipenuhi. 

4. Apabila Direksi menolak untuk mendaftarkan pemindahan hak atas saham, maka Direksi wajib 
mengirimkan pemberitahuan penolakan kepada pihak yang akan memindahkan haknya selambat-
lambatnya 30 (tiga puluh) hari kalender setelah tanggal permohonan untuk pendaftaran itu diterima 
oleh Direksi dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku di bidang Pasar 
Modal dan peraturan Bursa Efek di tempat di mana saham-saham Perseroan tersebut dicatatkan.

5. Dalam hal terjadi perubahan pemilikan dari suatu saham, pemilik asalnya yang terdaftar dalam 
Daftar Pemegang Saham dianggap tetap sebagai pemilik dari saham tersebut hingga nama 
dari pemilik baru tersebut telah tercatat dalam Daftar Pemegang Saham, hal tersebut dengan 
memperhatikan ketentuan perundang-undangan yang berlaku dan ketentuan di bidang Pasar 
Modal serta ketentuan Bursa Efek di tempat di mana saham-saham Perseroan dicatatkan. 

6. Setiap orang yang memperoleh hak atas suatu saham karena kematian seorang pemegang 
saham atau karena sebab lain yang mengakibatkan pemilikan suatu saham berubah berdasarkan 
hukum, dapat dengan mengajukan bukti-bukti haknya tersebut, sebagaimana sewaktu-waktu 
dapat disyaratkan oleh Direksi, mengajukan permohonan secara tertulis untuk di daftar sebagai 
pemegang saham dari saham tersebut. Pendaftaran hanya dapat dilakukan apabila Direksi dapat 
menerima baik atas dasar bukti-bukti hak itu dan tanpa mengurangi ketentuan-ketentuan dalam 
anggaran dasar ini. 

7. Bentuk dan tata cara pemindahan hak atas saham yang diperdagangkan di Pasar Modal wajib 
memenuhi peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal dan ketentuan-ketentuan Bursa 
Efek di tempat di mana saham-saham tersebut dicatatkan.

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM
Pasal 11

1. RUPS adalah :

a. RUPS Tahunan; 

b. RUPS lainnya, yang dalam anggaran dasar ini disebut RUPS Luar Biasa, yang dapat diadakan 
setiap waktu berdasarkan kebutuhan. 

2. Istilah RUPS dalam anggaran dasar ini berarti keduanya, yaitu RUPS Tahunan dan RUPS Luar 
Biasa, kecuali dengan tegas ditentukan lain.

3. RUPS,  dalam mata acara lain-lain tidak berhak mengambil keputusan. 

4. RUPS Tahunan diadakan tiap-tiap  tahun. 
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5. RUPS Tahunan untuk menyetujui Laporan Tahunan diadakan paling lambat dalam bulan Juni se-
telah penutupan tahun buku yang bersangkutan, dan dalam RUPS  tersebut Direksi menyampai-
kan: 

a. Laporan Tahunan sebagaimana dimaksud pada pasal 21 ayat 3 anggaran dasar ini.

b. Usulan  penggunaan Laba Perseroan jika Perseroan mempunyai saldo laba yang positip;

c. Usulan Penunjukan Akuntan Publik yang terdaftar di Bapepam dan LK. 

Selain agenda sebagaimana dimaksud pada huruf a,b dan c ayat ini, RUPS Tahunan dapat 
membahas agenda lain sepanjang agenda tersebut dimungkinkan berdasarkan anggaran dasar 
dan  peraturan perundang-undangan. 

6. Persetujuan laporan tahunan oleh RUPS Tahunan, berarti memberikan pelunasan dan pembebasan 
tanggung jawab sepenuhnya kepada para anggota Direksi dan Dewan Komisaris atas  pengurusan 
dan pengawasan yang telah dijalankan selama tahun buku yang lalu, sejauh tindakan tersebut 
tercermin dalam laporan tahunan kecuali perbuatan penggelapan, penipuan dan tindakan pidana 
lainnya.

7. Dalam Acara RUPS dapat juga dimasukkan usul-usul yang diajukan oleh:

a. Dewan Komisaris dan/atau seorang atau lebih Pemegang Saham yang mewakili paling sedikit 
1/10 (satu per sepuluh) dari jumlah seluruh saham yang telah ditempatkan oleh Perseroan 
dengan hak suara; 

b. usul-usul yang bersangkutan harus sudah diterima oleh Direksi 10 (sepuluh) hari Kalender 
sebelum tanggal panggilan RUPS. 

TEMPAT, PENGUMUMAN, PEMANGGILAN DAN wAKTU PENyELENGGARAAN 
RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM

Pasal 12

1. RUPS wajib dilakukan di wilayah Republik Indonesia, yaitu dapat diadakan di: 

a. tempat kedudukan Perseroan; 

b. tempat Perseroan melakukan kegiatan usahanya yang utama; atau 

c. tempat kedudukan Bursa Efek dimana saham Perseroan dicatatkan.

2. Pengumuman RUPS dilakukan paling lambat 14 (empat belas) hari Kalender sebelum pemanggilan 
RUPS, dengan tidak memperhitungkan tanggal pengumuman dan tanggal pemanggilan.

3.   a.   Pemanggilan RUPS dilakukan paling lambat 14 (empat belas) hari Kalender sebelum RUPS, 
dengan tidak memperhitungkan tanggal pemanggilan dan tanggal RUPS.

b.   Pemanggilan untuk RUPS kedua dilakukan paling lambat 7 (tujuh) hari  Kalender sebelum 
RUPS kedua dilakukan dengan tidak memperhitungkan tanggal pemanggilan dan tanggal 
RUPS dan disertai informasi bahwa RUPS pertama telah diselenggarakan tetapi tidak men-
capai kuorum, Ketentuan ini berlaku tanpa mengurangi peraturan Pasar modal dan peraturan 
perundang-undangan lainnya serta peraturan Bursa Efek di Indonesia di tempat di mana 
saham-saham Perseroan dicatatkan.

c.   Dalam Pemanggilan RUPS wajib dicantumkan tanggal, waktu, tempat, mata acara, dan pem-
beritahuan bahwa bahan yang akan dibicarakan dalam RUPS tersedia di kantor Perseroan 
sesuai dengan UUPT kecuali diatur lain dalam peraturan perundang-undangan di bidang Pa-
sar Modal. 

d.  RUPS kedua diselenggarakan paling cepat 10 (sepuluh) hari Kalender dan paling lambat 21 
(dua puluh satu) hari Kalender dari RUPS pertama. 

4. Tanpa mengurangi ketentuan lain dalam anggaran dasar ini, Pemanggilan harus dilakukan oleh 
Direksi atau Dewan Komisaris menurut cara yang ditentukan dalam anggaran dasar ini. Pengumuman 
dan pemanggilan dilakukan dengan cara memasang iklan sekurang-kurangnya dalam 1 (satu) 
surat kabar harian berbahasa Indonesia berperedaran secara nasional sebagaimana ditentukan 
oleh Direksi, kecuali ditentukan lain dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku termasuk 
peraturan Pasar Modal. 
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5. Pengumuman dan Pemanggilan RUPS, untuk memutuskan hal-hal yang berbenturan kepentingan, 
dilakukan dengan mengikuti peraturan Pasar Modal. 

6. Penyelenggaraan RUPS sebagaimana dimaksud dalam pasal 11 anggaran dasar dapat dilakukan 
atas permintaan: 

a. 1 (satu) orang atau lebih pemegang saham yang bersama-sama mewakili 1/10 (satu 
persepuluh) atau lebih dari jumlah seluruh saham dengan hak suara, atau 

b. Dewan Komisaris; 

PIMPINAN DAN BERITA ACARA RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM
Pasal 13

1. RUPS dipimpin oleh seorang anggota Dewan Komisaris yang ditunjuk oleh Dewan Komisaris. 
Dalam hal semua anggota Dewan Komisaris tidak hadir atau berhalangan, maka RUPS dipimpin 
oleh salah seorang anggota Direksi yang ditunjuk oleh Direksi. Dalam hal semua anggota Direksi 
tidak hadir atau berhalangan, maka RUPS dipimpin oleh pemegang saham yang hadir dalam 
RUPS yang ditunjuk dari dan oleh peserta RUPS. 

2. Dalam hal anggota Dewan Komisaris yang ditunjuk oleh Dewan Komisaris mempunyai benturan 
kepentingan atas hal yang akan diputuskan dalam RUPS, maka RUPS dipimpin oleh anggota 
Dewan Komisaris lainnya yang tidak mempunyai benturan kepentingan yang ditunjuk oleh Dewan 
Komisaris. Apabila semua anggota Dewan Komisaris mempunyai benturan kepentingan, maka  
RUPS dipimpin oleh salah satu Direktur yang ditunjuk oleh Direksi.   

 Dalam hal salah satu Direktur yang ditunjuk oleh Direksi mempunyai  benturan kepentingan 
atas hal yang akan diputuskan dalam RUPS, maka RUPS dipimpin oleh anggota Direksi yang 
tidak mempunyai benturan kepentingan. Apabila semua anggota Direksi mempunyai benturan 
kepentingan, maka RUPS dipimpin oleh salah seorang pemegang saham independen yang ditunjuk 
oleh pemegang saham  lainnya yang hadir dalam RUPS. 

3. Pimpinan RUPS berhak meminta agar mereka yang hadir membuktikan wewenangnya untuk hadir 
dalam RUPS tersebut. 

4. Dari segala hal yang dibicarakan dan diputuskan dalam RUPS  dibuat Berita Acara Rapat, yang 
untuk pengesahannya ditandatangani oleh Pimpinan RUPS dan seorang pemegang saham atau 
kuasa pemegang saham yang ditunjuk oleh dan dari mereka yang hadir dalam RUPS. Berita Acara 
Rapat tersebut menjadi bukti yang sah terhadap semua pemegang saham dan pihak ketiga tentang 
keputusan dan segala sesuatu yang terjadi dalam RUPS.

5. Penandatanganan yang dimaksud dalam ayat 4 pasal ini tidak disyaratkan apabila Berita Acara itu 
dibuat dalam bentuk Akta Notaris.

6. Berita Acara yang dibuat sesuai dengan ketentuan-ketentuan dalam ayat 4 dan 5 pasal ini berlaku 
sebagai bukti yang untuk semua pemegang saham dan pihak ketiga tentang keputusan dan segala 
sesuatu yang terjadi dalam RUPS. 

KUoRUM, HAK SUARA DAN KEPUTUSAN DALAM
RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM

Pasal 14

1. Sepanjang tidak diatur lain dalam anggaran dasar ini , kuorum  kehadiran  dan keputusan RUPS 
terhadap hal-hal yang harus diputuskan dalam RUPS termasuk pengeluaran Efek Bersifat Ekuitas 
dilakukan dengan mengikuti ketentuan: 

a. dalam RUPS lebih dari 3/4 (tiga perempat) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak 
suara hadir atau diwakili dan keputusan RUPS adalah sah jika disetujui oleh lebih dari 3/4 (tiga 
perempat) bagian dari seluruh saham dengan hak suara yang hadir dalam RUPS; 

b. dalam hal kuorum sebagaimana dimaksud dalam huruf a diatas tidak tercapai, maka RUPS 
kedua adalah sah dan berhak mengambil keputusan yang mengikat apabila dalam RUPS 
paling sedikit 1/3 (satu pertiga) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara hadir 
atau diwakili dan keputusan dan keputusan RUPS dilakukan  jika disetujui oleh lebih dari 1/2 
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(satu per dua) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang hadir dalam RUPS, 
kecuali ditentukan lain dalam anggaran dasar ini dan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku.

c. Dalam hal kuorum Rapat kedua tidak tercapai, maka atas permohonan Perseroan, 
kuorum kehadiran, jumlah suara untuk mengambil keputusan, pemanggilan, dan waktu 
penyelenggaraan RUPS ditetapkan oleh Ketua Bapepam-LK. 

2. RUPS untuk perubahan anggaran dasar Perseroan yang memerlukan persetujuan Menteri 
dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. RUPS, dihadiri oleh pemegang saham yang mewakili paling sedikit 3/4 (tiga perempat) bagian 
dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah dan keputusan adalah sah jika disetujui 
oleh lebih 3/4 (tiga perempat) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang hadir 
dalam RUPS

b. Dalam hal kuorum sebagaimana dimaksud dalam huruf a di atas tidak tercapai, maka RUPS 
kedua dapat mengambil keputusan yang sah apabila dihadiri oleh pemegang saham yang 
mewakili paling sedikit 3/5 (tiga per lima) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara 
yang sah dan keputusan adalah sah jika disetujui oleh lebih 1/2 (satu perdua) bagian dari 
seluruh saham dengan hak suara yang hadir dalam RUPS.

c. Dalam hal kuorum Rapat kedua tidak tercapai, maka atas permohonan Perseroan, 
kuorum kehadiran, jumlah suara untuk mengambil keputusan, pemanggilan, dan waktu 
penyelenggaraan RUPS ditetapkan oleh Ketua Bapepam-LK. 

Perubahan anggaran dasar tersebut harus dibuat dengan akta Notaris dan dalam bahasa 
Indonesia.

3. RUPS untuk mengalihkan kekayaan Perseroan atau menjadikan jaminan hutang kekayaan 
Perseroan yang merupakan lebih dari 50 % (lima puluh persen) jumlah kekayaan bersih Perseroan 
dalam satu transaksi atau  lebih, baik yang berkaitan satu sama lain maupun tidak , penggabungan, 
peleburan, pengambilalihan, pemisahan, pengajuan permohonan agar Perseroan dinyatakan pailit, 
dan pembubaran, dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut:

a. RUPS tersebut dihadiri oleh pemegang saham yang mewakili paling sedikit 3/4 (tiga per 
empat) bagian jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah dan keputusan adalah sah 
jika disetujui oleh lebih dari 3/4 (tiga per empat) bagian dari seluruh saham dengan hak suara 
yang hadir dalam RUPS.

b. Dalam hal kuorum sebagaimana dimaksud dalam huruf a di atas tidak tercapai, maka RUPS 
kedua dapat mengambil keputusan yang sah apabila dihadiri oleh pemegang saham yang 
mewakili paling sedikit  2/3 (dua per tiga) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara 
yang sah dan keputusan adalah sah jika disetujui oleh lebih dari 3/4 (tiga per empat) bagian 
dari seluruh  saham dengan hak suara yang hadir dalam RUPS;  dan 

c. Dalam hal kuorum Rapat kedua tidak tercapai, maka atas permohonan Perseroan, 
kuorum kehadiran, jumlah suara untuk mengambil keputusan, pemanggilan, dan waktu 
penyelenggaraan RUPS ditetapkan oleh Ketua Bapepam-LK. 

4. RUPS untuk menyetujui transaksi yang mempunyai benturan kepentingan, dilakukan dengan 
ketentuan sebagai berikut : 

a. pemegang saham yang mempunyai benturan kepentingan dianggap telah memberikan 
keputusan yang sama dengan keputusan yang disetujui oleh pemegang saham independen 
yang tidak mempunyai benturan kepentingan; 

b. RUPS dihadiri oleh pemegang saham independen yang mewakili lebih dari 1/2 (satu perdua) 
bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah yang dimiliki oleh pemegang 
saham independen dan keputusan adalah sah jika disetujui oleh pemegang saham independen 
yang mewakili lebih dari 1/2 (satu perdua) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak 
suara yang sah yang dimiliki oleh- pemegang saham independen; 
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c. dalam hal kuorum sebagaimana dimaksud dalam huruf b di atas tidak tercapai, maka dalam 
RUPS kedua, keputusan sah apabila dihadiri oleh pemegang saham independen yang 
mewakili lebih dari 1/2 (satu perdua) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara 
yang sah yang dimiliki oleh pemegang saham independen dan disetujui oleh lebih dari 1/2 
(satu perdua) bagian dari jumlah saham yang dimiliki oleh pemegang saham independen 
yang hadir dalam RUPS; dan 

d. dalam hal kuorum Rapat Kedua tidak tercapai, maka atas permohonan Perseroan, 
kuorum kehadiran, jumlah suara untuk mengambil keputusan, pemanggilan, dan waktu 
penyelenggaraan RUPS ditetapkan oleh Ketua Bapepam dan LK. 

5. Yang berhak hadir dalam RUPS adalah pemegang saham yang namanya tercatat dalam Daftar 
Pemegang Saham Perseroan 1 (satu) hari kerja sebelum tanggal Pemanggilan RUPS dengan 
memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan ketentuan Bursa Efek di tempat 
di mana saham-saham Perseroan dicatatkan.

6. Pemegang saham dapat diwakili oleh Pemegang saham lain atau pihak ketiga dengan surat kuasa 
dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

7. Dalam RUPS tiap saham memberikan hak kepada pemiliknya untuk mengeluarkan 1 (satu) suara. 
Pemegang saham dengan hak suara yang hadir dalam RUPS namun tidak mengeluarkan suara 
(abstain) dianggap mengeluarkan suara yang sama dengan suara mayoritas pemegang saham 
yang mengeluarkan suara. 

8. Dalam pemungutan suara, anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris dan karyawan Perseroan 
yang bersangkutan dilarang bertindak sebagai kuasa dari pemegang saham .

9. Pemungutan suara dilakukan secara lisan, kecuali apabila Pimpinan Rapat menentukan lain. 

10. Semua keputusan RUPS dapat diambil berdasarkan musyawarah untuk mufakat, dan dengan 
memenuhi ketentuan dalam anggaran dasar ini. 

11. Pemegang saham dapat juga mengambil keputusan yang sah tanpa mengadakan RUPS, dengan 
ketentuan semua Pemegang Saham telah diberitahukan secara tertulis dan semua Pemegang 
Saham memberikan persetujuan mengenai usul yang diajukan secara tertulis serta menandatangani 
persetujuan tersebut.

Keputusan yang diambil dengan cara demikian mempunyai kekuatan yang sama dengan keputusan 
yang diambil dengan sah dalam RUPS. 

D I R E K S I
Pasal 15

1. Perseroan diurus dan dipimpin oleh Direksi. 

2. Direksi terdiri dari sedikit-dikitnya 8 (delapan) orang, yang terdiri dari : 

− 1 (satu) orang Direktur Utama; 

− 2 (dua) orang Wakil Direktur Utama; 

− 5 (lima) orang Direktur atau lebih, dengan memperhatikan peraturan yang berlaku dibidang 
Pasar Modal. 

3. Yang dapat diangkat sebagai anggota Direksi adalah orang perseorangan yang cakap melakukan 
perbuatan hukum, kecuali dalam waktu 5 tahun sebelum pengangkatannya pernah: 

a. dinyatakan pailit; 

b. menjadi anggota Direksi atau anggota Dewan Komisaris yang dinyatakan bersalah 
menyebabkan suatu Perseroan dinyatakan pailit; atau 

c. dihukum karena melakukan tindak pidana yang merugikan keuangan negara dan/atau yang 
berkaitan dengan sektor keuangan. 
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4. Persyaratan anggota Direksi wajib mengikuti ketentuan : 

a. Undang-Undang Perseroan Terbatas; 

b. peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal; dan 

c. peraturan perundang-undangan yang terkait  dengan kegiatan usaha Perseroan. 

5. Pemenuhan persyaratan sebagaimana dimaksud pada pasal ini dibuktikan dengan surat yang 
disimpan oleh Perseroan. 

6. Pengangkatan anggota Direksi yang tidak memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud dalam 
ayat 3 pasal ini batal karena hukum sejak saat anggota Direksi lainnya atau Dewan Komisaris 
mengetahui tidak terpenuhinya persyaratan tersebut. Dalam jangka waktu paling lambat 7 (tujuh) 
hari Kalender terhitung sejak diketahui, anggota Direksi lainnya atau Dewan Komisaris harus 
mengumumkan batalnya pengangkatan anggota Direksi yang bersangkutan dalam sekurang-
kurangnya 1 (satu) Surat Kabar dan memberitahukannya kepada Menteri untuk dicatat dalam 
daftar Perseroan. 

7. Para anggota Direksi diangkat dan diberhentikan oleh RUPS, pengangkatan tersebut berlaku 
sejak tanggal yang ditentukan dalam RUPS dimana ia (mereka) diangkat dan berakhir pada saat 
ditutupnya RUPS Tahunan ke-2 (dua) setelah tanggal pengangkatan ia (mereka), kecuali apabila 
ditentukan lain dalam RUPS.

8. Anggota Direksi setelah masa jabatannya berakhir dapat diangkat kembali sesuai dengan keputusan 
RUPS. 

9. a.    RUPS dapat memberhentikan para  anggota Direksi sewaktu-waktu dengan menyebutkan 
alasannya.   

b. Alasan pemberhentian anggota Direksi sebagaimana dimaksud pada pasal ini dilakukan 
apabila anggota Direksi yang bersangkutan tidak lagi memenuhi persyaratan sebagai anggota 
Direksi yang antara lain melakukan  tindakan yang merugikan Perseroan atau karena alasan 
lainnya yang dinilai tepat oleh RUPS. 

c. Keputusan pemberhentian anggota Direksi tersebut diambil setelah yang bersangkutan diberi 
kesempatan membela diri dalam RUPS,

d. Pemberian kesempatan untuk membela diri tersebut  tidak diperlukan dalam hal yang 
bersangkutan tidak berkeberatan atas pemberhentian tersebut.

e. Pemberhentian anggota Direksi berlaku sejak ditutupnya RUPS sebagaimana dimaksud 
dalam butir a ayat ini atau tanggal lain yang ditetapkan dalam keputusan RUPS. 

10. a.   Seorang anggota Direksi berhak mengundurkan diri dari jabatannya dengan memberitahukan 
secara tertulis mengenai maksudnya tersebut kepada Perseroan.

b.  Perseroan wajib menyelenggarakan RUPS untuk memutuskan permohonan pengunduran diri 
anggota Direksi dalam jangka waktu paling lambat 60 (enam puluh) hari Kalender setelah 
diterimanya surat pengunduran diri. 

c.   Dalam hal Perseroan tidak menyelenggarakan RUPS dalam jangka waktu sebagaimana 
dimaksud dalam ayat ini, maka dengan lampaunya kurun waktu tersebut, pengunduran diri 
anggota Direksi menjadi sah tanpa memerlukan persetujuan RUPS, dengan memperhatikan 
butir g  pasal 15 ini. 

d. Sebelum pengunduran diri berlaku efektif, anggota Direksi yang bersangkutan tetap 
berkewajiban menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan anggaran dasar 
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

e. Terhadap anggota Direksi yang mengundurkan diri sebagaimana tersebut diatas tetap dapat 
dimintakan pertanggung jawabannya sebagai anggota Direksi sejak pengangkatan yang 
bersangkutan hingga tanggal disetujuinya pengunduran dirinya dalam RUPS.

f.    Pembebasan tanggung jawab anggota Direksi yang mengundurkan diri diberikan setelah 
RUPS Tahunan membebaskannya.
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g. Dalam hal anggota Direksi mengundurkan diri sehingga mengakibatkan jumlah anggota 
Direksi menjadi kurang dari 3 (tiga) orang, maka pengunduran diri tersebut sah apabila telah 
ditetapkan oleh RUPS dan telah diangkat anggota Direksi yang baru, sehingga memenuhi 
persyaratan minimal jumlah anggota Direksi. 

11. a.   Anggota Direksi sewaktu-waktu dapat diberhentikan untuk sementara waktu oleh Dewan 
Komisaris dengan menyebutkan alasannya.

b.  Pemberhentian sementara sebagaimana dimaksud pada butir a diberitahukan secara tertulis 
kepada anggota Direksi yang bersangkutan.

c.  Anggota Direksi yang diberhentikan sementara tersebut tidak berwenang melakukan tugas 
sebagaimana dimaksud dalam anggaran dasar ini. 

d.  Dalam jangka waktu paling lambat 45 (empat puluh lima) hari kalender setelah tanggal 
pemberhentian sementara harus diselenggarakan RUPS. 

e.  Dalam RUPS sebagaimana dimaksud pada butir d anggota Direksi yang bersangkutan diberi 
kesempatan untuk membela diri dalam Rapat apabila anggota Direksi yang diberhentikan 
sementara tersebut hadir dalam Rapat. 

f.   RUPS mencabut atau menguatkan keputusan pemberhentian sementara tersebut. 

g.  Dalam hal RUPS menguatkan keputusan pemberhentian sementara, anggota Direksi yang 
bersangkutan diberhentikan untuk seterusnya. 

h.  Apabila anggota Direksi yang diberhentikan sementara tersebut tidak hadir dalam Rapat maka 
anggota Direksi yang diberhentikan sementara tersebut dianggap tidak menggunakan haknya 
untuk membela dirinya dalam Rapat, dengan demikian  anggota Direksi yang diberhentikan 
sementara tersebut menerima keputusan RUPS.

i.    Dalam jangka waktu 45 (empat puluh lima) hari kalender setelah tanggal pemberhentian 
sementara sebagaimana dimaksud pada butir d ayat ini  RUPS tidak diselenggarakan, atau 
RUPS tidak dapat mengambil keputusan, maka pemberhentian sementara anggota Direksi 
tersebut menjadi batal. 

12.  RUPS dapat :  

− mengangkat orang lain untuk mengisi jabatan seorang anggota Direksi yang diberhentikan 
dari jabatannya;

− mengangkut orang lain untuk mengisi jabatan seorang anggota Direksi yang mengundurkan 
diri dari jabatannya; atau 

− mengangkat seseorang sebagai anggota Direksi untuk mengisi  suatu lowongan; atau 

− menambah jumlah anggota Direksi baru.

Masa jabatan seseorang yang diangkat untuk menggantikan anggota Direksi yang diberhentikan 
atau anggota Direksi yang mengundurkan diri atau untuk mengisi lowongan adalah untuk sisa masa 
jabatan dari Direktur yang diberhentikan/digantikan tersebut dan masa jabatan dari penambahan 
anggota Direksi baru tersebut adalah untuk sisa masa jabatan dari Direksi yang masih menjabat 
pada masa itu, kecuali apabila ditentukan lain dalam RUPS. 

13. Masa jabatan anggota Direksi dengan sendirinya berakhir, apabila anggota Direksi tersebut: 

a. dinyatakan pailit atau ditaruh di bawah pengampuan berdasarkan suatu keputusan pengadilan; 
atau 

b. tidak lagi memenuhi persyaratan perundang-undangan yang berlaku; atau 

c. meninggal dunia; atau 

d. diberhentikan karena keputusan RUPS. 

14. Gaji, uang jasa dan tunjangan lainnya anggota Direksi (jika ada) ditetapkan oleh RUPS dan 
wewenang tersebut oleh RUPS dapat dilimpahkan kepada Dewan Komisaris. 
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15. Bilamana jabatan seorang anggota Direksi lowong karena sebab apapun yang mengakibatkan 
jumlah anggota Direksi kurang dari 8 (delapan) orang sebagaimana dimaksud pada ayat 2 pasal 
ini, maka selambat-lambatnya 60 (enam puluh) hari kalender setelah lowongan itu, harus diadakan 
RUPS untuk mengisi lowongan tersebut, dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku di bidang Pasar Modal. 

16. Apabila jabatan Direktur Utama lowong dan selama masa penggantinya belum diangkat atau belum 
memangku jabatannya, maka 2 orang Wakil Direktur Utama akan menjalankan kewajiban  Direktur 
Utama dan mempunyai wewenang serta tanggung jawab yang sama sebagai Direktur Utama dan 
apabila Wakil Direktur Utama tidak ada atau lowong maka salah 2 orang Direktur yang ditunjuk 
oleh Rapat Direksi akan menjalankan kewajiban Direktur Utama dan mempunyai wewenang serta 
tanggung jawab yang sama sebagai Direktur Utama. Dalam hal seluruh anggota Direksi lowong 
maka berlaku ketentuan dalam pasal 19 ayat 4 anggaran dasar Perseroan. 

TUGAS DAN wEwENANG DIREKSI
Pasal 16

1. Direksi bertanggung jawab penuh dalam melaksanakan tugasnya untuk kepentingan Perseroan 
dalam mencapai maksud dan tujuannya. 

2. Setiap anggota Direksi wajib dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab menjalankan tugasnya 
dengan mengindahkan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan anggaran dasar 
Perseroan.

3. Direksi mewakili Perseroan secara sah dan secara langsung baik didalam maupun di luar pengadilan 
tentang segala hal dan dalam segala kejadian, mengikat Perseroan dengan pihak lain dan pihak 
lain dengan Perseroan serta menjalankan segala tindakan, baik yang mengenai kepengurusan 
maupun kepemilikan, akan tetapi dengan pembatasan untuk:

a. menerima atau memberi pinjaman uang (tidak termasuk mengambil uang Perseroan di bank) 
dalam jumlah yang melebihi batas yang dari waktu ke waktu ditetapkan oleh Rapat Dewan 
Komisaris, sepanjang penerimaan atau pemberian pinjaman uang tersebut tidak memerlukan 
persetujuan RUPS sesuai dengan peraturan Pasar Modal; 

b. mendirikan suatu usaha baru atau turut serta pada perusahaan  lain baik di dalam maupun di 
luar negeri, yang jumlahnya melebihi batas yang dari waktu ke waktu ditetapkan oleh Rapat 
Dewan Komisaris, sepanjang hal tersebut tidak memerlukan persetujuan RUPS sesuai dengan 
peraturan pasar Modal;

c. mendapatkan atau membeli barang tidak bergerak untuk Perseroan yang nilainya lebih dari 
10% (sepuluh persen) dari nilai seluruh kekayaan bersih Perseroan; 

d. menjual, mengalihkan atau menjaminkan asset perseroan yang nilainya lebih dari 10% 
(sepuluh persen) sampai dengan 50% (lima puluh persen) dari nilai seluruh kekayaan bersih 
Perseroan, baik dalam satu atau beberapa transaksi yang berdiri sendiri ataupun berkaitan 
satu sama lain; 

Direksi harus mendapat persetujuan Dewan Komisaris, dengan tidak mengurangi ketentuan ayat 4 
tersebut di bawah ini dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

4. Perbuatan hukum untuk mengalihkan, melepaskan hak atau menjadikan jaminan utang seluruh 
atau sebagian besar yaitu dengan nilai sebesar lebih dari 50 % (lima puluh persen) dari kekayaan 
bersih Perseroan dalam 1 (satu) transaksi atau lebih, baik yang berkaitan satu sama lain maupun 
tidak, transaksi sebagaimana dimaksud tersebut adalah transaksi pengalihan kekayaan bersih 
Perseroan yang terjadi dalam jangka waktu 1 (satu) tahun buku, harus mendapat persetujuan 
RUPS dengan syarat dan ketentuan sebagaimana dimaksud dalam pasal 14 ayat 4 anggaran 
dasar Perseroan. 

5.  Perbuatan hukum untuk melakukan Transaksi Material, Transaksi Afiliasi dan Transaksi Benturan 
Kepentingan Tertentu sebagaimana dimaksud dalam peraturan perundang-undangan di bidang 
Pasar Modal yang memerlukan persetujuan dari RUPS Perseroan adalah dengan syarat-syarat 
sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal.
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6. a.  Direktur Utama bersama-sama dengan 2 orang Wakil Direktur Utama berhak dan berwenang 
bertindak untuk dan atas nama Direksi serta sah mewakili Perseroan;  

b. Dalam hal Direktur Utama tidak hadir atau berhalangan karena sebab apapun juga, hal mana 
tidak perlu dibuktikan kepada pihak ketiga, maka 2 orang Wakil Direktur Utama berhak dan 
berwenang bertindak untuk dan atas nama Direksi serta sah mewakili Perseroan;  

c. Dalam hal Direktur Utama dan Wakil Direktur Utama tidak hadir atau berhalangan karena 
sebab apapun juga, hal mana tidak perlu dibuktikan kepada pihak ketiga, maka 2 anggota 
Direksi yang ditunjuk oleh 2 Wakil DIrektur Utama  berhak dan berwenang bertindak untuk dan 
atas nama Direksi serta sah mewakili Perseroan;  

7. Pembagian tugas dan wewenang setiap anggota Direksi ditetapkan oleh RUPS, dalam hal RUPS 
tidak menetapkan, maka pembagian tugas dan wewenang setiap anggota Direksi ditetapkan 
berdasarkan keputusan Rapat Direksi. 

8. Dalam hal Perseroan mempunyai kepentingan yang bertentangan dengan kepentingan pribadi 
seorang anggota Direksi, maka Perseroan akan diwakili oleh anggota Direksi lainnya dan dalam 
hal Perseroan mempunyai kepentingan yang bertentangan dengan kepentingan seluruh anggota 
Direksi, maka dalam hal ini Perseroan diwakili oleh Dewan Komisaris, dengan memperhatikan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

RAPAT DIREKSI
Pasal 17

1. Rapat Direksi dapat diadakan setiap waktu bilamana dianggap perlu oleh seorang atau lebih 
anggota Direksi atau atas permintaan tertulis dari Dewan Komisaris atau atas permintaan tertulis 1 
(satu) pemegang saham atau lebih yang bersama-sama mewakili 1/10 (satu per sepuluh) bagian 
dari jumlah seluruh saham yang telah ditempatkan oleh Perseroan dengan hak suara yang sah. 

2. Pemanggilan Rapat Direksi dilakukan oleh anggota Direksi yang berhak mewakili Direksi menurut 
ketentuan pasal 16 ayat 6 anggaran dasar ini. 

3. Pemanggilan untuk Rapat Direksi wajib disampaikan dengan sarana apapun dalam bentuk tertulis 
yang disampaikan kepada setiap anggota Direksi paling lambat 3 (tiga) hari kalender sebelum 
Rapat diadakan, dengan tidak  memperhitungkan tanggal Pemanggilan dan tanggal Rapat. 

4. Pemanggilan tersebut harus mencantumkan acara Rapat, tanggal, waktu dan tempat Rapat. 

5. Rapat Direksi diadakan di tempat kedudukan Perseroan atau di tempat kegiatan usaha atau 
ditempat kedudukan Bursa Efek di tempat di mana saham-saham Perseroan  dicatatkan asal saja 
dalam wilayah Republik Indonesia. Apabila semua anggota Direksi hadir atau diwakili, Pemanggilan 
terlebih dahulu tersebut tidak disyaratkan dan Rapat Direksi dapat  diadakan dimanapun juga di 
dalam wilayah Republik Indonesia dan berhak mengambil keputusan yang sah dan mengikat.

6. Rapat Direksi dipimpin oleh Direktur Utama.

 Dalam hal Direktur Utama tidak hadir atau berhalangan untuk menghadiri Rapat Direksi, hal mana 
tidak perlu dibuktikan kepada pihak ketiga, maka Rapat Direksi dipimpin oleh salah satu Wakil 
Direktur Utama yang hadir yang dipilih oleh anggota Direksi yang hadir dalam rapat tersebut, dalam 
hal Direktur Utama dan kedua Wakil Direktur Utama tidak hadir atau berhalangan untuk menghadiri 
Rapat Direksi, hal mana tidak perlu dibuktikan kepada pihak ketiga, maka salah seorang anggota 
Direksi yang dipilih oleh dan dari anggota Direksi yang hadir dalam Rapat tersebut.

7. Seorang anggota Direksi dapat diwakili dalam Rapat Direksi hanya oleh seorang anggota Direksi 
yang lain berdasarkan surat kuasa. 

8. Rapat Direksi adalah sah dan berhak mengambil keputusan yang mengikat apabila lebih dari 3/4 
(tiga perempat) bagian dari jumlah anggota Direksi hadir atau diwakili dalam Rapat.

9. Keputusan Rapat Direksi harus diambil berdasarkan musyawarah untuk mufakat. Dalam hal 
keputusan musyawarah untuk mufakat tidak tercapai maka keputusan diambil dengan pemungutan 
suara berdasarkan suara setuju lebih dari 3/4 (tiga perempat) bagian dari jumlah suara yang 
dikeluarkan dengan sah dalam Rapat tersebut.
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10. Apabila suara yang tidak setuju dan suara yang setuju sama berimbang maka usul tersebut di 
tolak. 

11. a.   Setiap anggota Direksi yang hadir berhak mengeluarkan 1 (satu) suara dan tambahan 1 (satu) 
suara untuk setiap anggota Direksi lainnya yang diwakilinya. 

b. Setiap anggota Direksi yang secara pribadi dengan cara apapun baik secara langsung maupun 
secara tidak langsung mempunyai kepentingan dalam suatu transaksi, kontrak atau kontrak 
yang diusulkan, dalam mana Perseroan menjadi salah satu pihaknya  harus menyatakan 
sifat kepentingan dalam suatu Rapat Direksi dan tidak berhak untuk ikut dalam pengambilan 
suara mengenai hal-hal yang berhubungan dengan transaksi atau kontrak tersebut, kecuali 
jika Rapat Direksi menentukan lain. 

12. Berita acara Rapat Direksi harus dibuat oleh seorang yang hadir dalam Rapat yang ditunjuk oleh 
Pimpinan Rapat dan kemudian harus ditandatangani oleh Pimpinan Rapat dan oleh seorang 
anggota Direksi lainnya yang hadir dan/atau diwakili dalam Rapat yang bersangkutan. Apabila 
berita acara dibuat oleh seorang Notaris, tandatangan tersebut tidak disyaratkan. 

13. Berita acara Rapat Direksi yang dibuat sesuai dengan ketentuan ayat 12 pasal ini merupakan bukti 
yang sah mengenai keputusan keputusan yang diambil dalam Rapat Direksi yang bersangkutan, 
baik untuk para anggota Direksi maupun untuk pihak ketiga. 

14. Direksi dapat juga mengambil keputusan-keputusan yang sah dan mengikat tanpa mengadakan 
Rapat Direksi, dengan ketentuan bahwa semua anggota Direksi telah diberitahukan secara tertulis 
tentang usul-usul yang bersangkutan dan semua anggota Direksi memberikan  persetujuan 
mengenai usul yang diajukan secara tertulis serta menandatangani persetujuan tersebut. Keputusan 
yang diambil dengan cara demikian mempunyai kekuatan yang sama dengan keputusan yang 
diambil dengan sah dalam Rapat Direksi.

DEwAN KoMISARIS
Pasal 18

1. Dewan Komisaris terdiri dari paling sedikit 8 (delapan)  orang anggota, yang terdiri dari :

− 1 (satu) orang Komisaris Utama;

− 1 (satu) orang Wakil Komisaris Utama; 

− 6 (enam) orang anggota Dewan Komisaris atau lebih ; dengan memperhatikan peraturan yang 
berlaku dibidang Pasar Modal. 

2. Setiap anggota Dewan Komisaris tidak dapat bertindak sendiri-sendiri melainkan berdasarkan 
keputusan Dewan Komisaris atau berdasarkan penunjukan dari Dewan Komisaris. 

3. Yang dapat diangkat sebagai anggota Dewan Komisaris adalah orang perseorangan yang cakap 
melakukan perbuatan hukum, kecuali dalam waktu 5 (lima) tahun sebelum pengangkatannya per-
nah: 

a. dinyatakan pailit; 

b. menjadi anggota Direksi atau anggota Dewan Komisaris yang dinyatakan bersalah 
menyebabkan suatu Perseroan dinyatakan pailit; atau 

c. dihukum karena melakukan tindak pidana yang merugikan keuangan negara dan/atau yang 
berkaitan dengan sektor keuangan. 

4. Persyaratan anggota Dewan Komisaris wajib mengikuti ketentuan: 

a. Undang-Undang Perseroan Terbatas; 

b. peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal; dan 

c. peraturan perundang-undangan yang terkait  dengan kegiatan usaha Perseroan. 
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5. Pemenuhan persyaratan sebagaimana dimaksud pada pasal ini dibuktikan dengan surat yang 
disimpan oleh Perseroan. 

6. Pengangkatan anggota Dewan Komisaris yang tidak memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud 
dalam ayat 3 pasal ini batal karena hukum sejak saat anggota Dewan Komisaris lainnya atau 
Direksi mengetahui tidak terpenuhinya persyaratan tersebut. Dalam jangka waktu paling lambat 7 
(tujuh) hari kalender terhitung sejak diketahui, anggota Dewan Komisaris lainnya atau Direksi harus 
mengumumkan batalnya pengangkatan anggota Dewan Komisaris yang bersangkutan dalam 
sekurang-kurangnya 1 (satu) Surat Kabar harian berperedaran Nasional dan memberitahukannya 
kepada Menteri untuk dicatat dalam daftar Perseroan. 

7. Para anggota Dewan Komisaris diangkat dan diberhentikan oleh RUPS, pengangkatan tersebut 
berlaku sejak tanggal yang  ditentukan dalam RUPS dimana ia (mereka) diangkat dan berakhir 
pada saat ditutupnya RUPS Tahunan ke-2 (dua) setelah tanggal pengangkatan ia (mereka), kecuali 
apabila ditentukan lain dalam RUPS. 

8. Anggota Dewan Komisaris  setelah masa jabatannya berakhir dapatdiangkat kembali sesuai 
dengan keputusan RUPS. 

9. a. RUPS dapat memberhentikan para  anggota Dewan Komisaris sewaktu-waktu dengan menye-
butkan   alasannya. 

b.  Alasan pemberhentian anggota Dewan Komisaris sebagaimana dimaksud pada pasal 
ini dilakukan apabila anggota Dewan Komisaris yang bersangkutan tidak lagi memenuhi 
persyaratan sebagai  

       anggota Dewan Komisaris yang antara lain melakukan tindakan yang merugikan Perseroan  
atau karena alasan lainnya yang dinilai tepat oleh RUPS. 

c.   Keputusan pemberhentian anggota Dewan Komisaris tersebut diambil setelah yang bersan-
gkutan diberi kesempatan membela diri dalam RUPS. 

d.   Pemberian kesempatan untuk membela diri tersebut  tidak diperlukan dalam hal yang 
bersangkutan tidak berkeberatan atas pemberhentian tersebut.

e.   Pemberhentian anggota Dewan Komisaris berlaku sejak ditutupnya RUPS sebagaimana 
dimaksud dalam butir a ayat ini atau tanggal lain yang ditetapkan dalam keputusan RUPS.

10.  a.    Seorang anggota Dewan Komisaris berhak mengundurkan diri dari jabatannya dengan 
memberitahukan secara tertulis mengenai maksudnya tersebut kepada Perseroan. 

b.   Perseroan wajib menyelenggarakan RUPS untuk memutuskan permohonan pengunduran diri 
anggota Dewan Komisaris dalam jangka waktu paling lambat 60 (enam puluh) hari kalender 
setelah diterimanya surat pengunduran diri. 

c.   Dalam hal Perseroan tidak menyelenggarakan RUPS dalam jangka waktu sebagaimana 
dimaksud dalam ayat ini, maka dengan lampaunya kurun waktu tersebut, pengunduran 
diri anggota Dewan Komisaris menjadi sah tanpa memerlukan persetujuan RUPS, dengan 
memperhatikan ketentuan butir g pasal ini.

d. Sebelum pengunduran diri berlaku efektif, anggota Dewan Komisaris yang bersangkutan te-
tap berkewajiban menyelesaikan tugas dan tanggung  jawabnya sesuai dengan anggaran 
dasar dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

e. Terhadap anggota Dewan Komisaris yang mengundurkan diri sebagaimana tersebut diatas 
tetap dapat dimintakan pertanggung jawabannya sebagai anggota Dewan Komisaris sejak 
pengangkatan yang bersangkutan hingga tanggal disetujuinya pengunduran dirinya dalam 
RUPS.

f.    Pembebasan tanggung jawab anggota Dewan Komisaris yang mengundurkan diri diberikan 
setelah RUPS Tahunan membebaskannya.

g.   Dalam hal anggota Dewan Komisaris mengundurkan diri sehingga mengakibatkan jumlah 
anggota Dewan Komisaris menjadi kurang dari 2 (dua) orang, maka pengunduran diri tersebut 
sah apabila telah ditetapkan oleh RUPS dan telah diangkat anggota Dewan Komisaris yang 
baru, sehingga memenuhi persyaratan minimal jumlah anggota Dewan Komisaris. 
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11. Masa jabatan dari anggota Dewan Komisaris akan berakhir dengan sendirinya apabila anggota 
Dewan Komisaris tersebut : 

a. dinyatakan pailit atau ditaruh di bawah pengampuan berdasarkan suatu keputusan pengadilan; 
atau dilarang menjabat sebagai anggota Dewan Komisaris karena ketentuan dari suatu 
undang-undang atau peraturan perundang-undangan yang berlaku; atau meninggal dunia; 
atau diberhentikan karena Keputusan RUPS.

12. Gaji atau honorarium dan tunjangan lain dari anggota Dewan Komisaris ditetapkan oleh RUPS. 

13. Bilamana jabatan seorang anggota Dewan Komisaris lowong sehingga mengakibatkan jumlah 
anggota Dewan Komisaris kurang dari 8 (delapan) orang sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 
pasal ini, maka RUPS harus diadakan dalam waktu selambat-lambatnya 60 (enam puluh) hari 
sesudah terjadinya lowongan tersebut, untuk mengisi lowongan tersebut dengan memperhatikan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku di bidang Pasar Modal. 

14. Apabila jabatan Komisaris Utama lowong dan selama penggantinya belum diangkat atau belum 
memangku jabatannya, maka salah seorang anggota Dewan Komisaris yang ditunjuk oleh Rapat 
Dewan Komisaris akan menjalankan kewajiban Komisaris Utama dan mempunyai wewenang serta 
tanggung jawab yang sama sebagai Komisaris Utama. 

TUGAS DAN wEwENANG DEwAN KoMISARIS
Pasal 19

1. Dewan Komisaris melakukan pengawasan atas kebijakan pengurusan, jalannya pengurusan pada 
umumnya, baik mengenai Perseroan maupun usaha Perseroan, dan memberi nasehat kepada 
Direksi. 

2. Dewan Komisaris setiap waktu dalam jam kerja kantor Perseroan berhak memasuki bangunan dan 
halaman atau tempat lain yang dipergunakan atau yang dikuasai oleh Perseroan dan berhak untuk 
memeriksa semua pembukuan, surat dan alat bukti lainnya, memeriksa dan mencocokkan keadaan 
uang kas dan lain-lain serta berhak untuk mengetahui segala tindakan yang telah dijalankan oleh 
Direksi. 

3. Direksi dan setiap anggota Direksi wajib untuk memberikan penjelasan tentang segala hal yang 
ditanyakan oleh Dewan Komisaris. 

4. Apabila seluruh anggota Direksi diberhentikan sementara atau apabila karena sebab apapun 
Perseroan tidak mempunyai seorangpun  anggota Direksi maka untuk sementara Dewan Komisaris 
diwajibkan untuk mengurus Perseroan. Dalam hal demikian Dewan Komisaris berhak untuk 
memberikan kekuasaan  sementara kepada seorang atau lebih diantara anggota Dewan Komisaris 
atas tanggungan Dewan Komisaris. 

5. Dalam hal hanya ada seorang anggota Dewan Komisaris, segala tugas dan wewenang yang 
diberikan kepada Komisaris Utama atau anggota Dewan Komisaris dalam anggaran dasar ini 
berlaku pula baginya. 

Pada setiap waktu Dewan Komisaris berdasarkan suatu keputusan Rapat Dewan Komisaris dapat 
memberhentikan untuk sementara waktu seorang atau lebih anggota Direksi dari jabatannya (jabatan 
mereka) apabila anggota Direksi tersebut bertindak bertentangan dengan anggaran dasar dan/
atau peraturan perundang-undangan yang berlaku, pemberhentian tersebut dengan menyebutkan 
alasannya. 

Pemberhentian sementara tersebut dengan memperhatikan ketentuan dalam pasal 15 ayat 11 anggaran 
dasar.
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RAPAT DEwAN KoMISARIS
Pasal 20

1. Rapat Dewan Komisaris dapat diadakan setiap waktu bilamana dianggap perlu oleh seorang atau 
lebih anggota Dewan Komisaris atau atas permintaan tertulis dari Direksi atau atas permintaan 1 
(satu) pemegang saham atau lebih bersama-sama memiliki 1/10 (satu per sepuluh) bagian dari 
jumlah seluruh saham yang telah ditempatkan oleh Perseroan dengan hak suara yang sah. 

2. Pemanggilan Rapat Dewan Komisaris dilakukan oleh Komisaris Utama. Dalam hal Komisaris 
Utama berhalangan karena sebab apapun juga, hal mana tidak perlu dibuktikan kepada pihak 
ketiga maka 1 (satu) orang anggota Dewan Komisaris yang ditunjuk oleh Komisaris Utama berhak 
dan berwenang melakukan Pemanggilan Rapat Dewan Komisaris.

3. Pemanggilan Rapat Dewan Komisaris dikirimkan dengan sarana apapun dalam bentuk tertulis, 
Pemanggilan mana harus dikirimkan kepada  para anggota Dewan Komisaris selambat-lambatnya 
3 (tiga) hari kalender sebelum Rapat tersebut diadakan atau dalam waktu yang lebih singkat dalam 
keadaan yang mendesak yaitu selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum Rapat dengan 
tidak memperhitungkan tanggal Pemanggilan dan tanggal Rapat, keadaan mendesak tersebut 
ditetapkan oleh Komisaris Utama. Apabila semua anggota Dewan Komisaris hadir dan atau diwakili 
dalam Rapat Dewan Komisaris, Pemanggilan terlebih dahulu tidak disyaratkan. 

4. Pemanggilan Rapat itu harus mencantumkan acara, tanggal, waktu dan tempat Rapat. 

5. Rapat Dewan Komisaris diadakan ditempat kedudukan Perseroan atau ditempat kegiatan usaha 
atau ditempat kedudukan Bursa Efek ditempat di mana saham-saham Perseroan dicatatkan asal 
saja dalam wilayah Republik Indonesia. Apabila semua anggota Dewan Komisaris hadir atau 
diwakili, Rapat Dewan Komisaris dapat diadakan dimanapun juga asalkan dalam wilayah Republik 
Indonesia dan berhak mengambil keputusan yang sah dan mengikat. 

6. Rapat Dewan Komisaris dipimpin oleh Komisaris Utama, apabila Komisaris Utama tidak hadir atau 
berhalangan untuk menghadiri Rapat, hal mana tidak perlu dibuktikan kepada pihak ketiga, maka 
Rapat dipimpin oleh Wakil Komisaris Utama, dalam hal Komisaris Utama dan Wakil Komisaris 
Utama tidak hadir atau berhalangan untuk menghadiri Rapat Komisaris, hal mana tidak perlu 
dibuktikan kepada pihak ketiga, maka salah seorang anggota Dewan Komisaris yang dipilih oleh 
dan dari anggota Dewan Komisaris yang hadir dalam Rapat tersebut.

7. Seorang anggota Dewan Komisaris hanya dapat diwakili dalam Rapat Dewan Komisaris oleh 
anggota Dewan Komisaris yang lain berdasarkan surat kuasa.

8. Rapat Dewan Komisaris hanya sah dan dapat mengambil keputusan-keputusan yang mengikat 
apabila lebih dari 3/4 (tiga perempat) bagian anggota Dewan Komisaris hadir atau diwakili dalam 
Rapat tersebut. 

9. Keputusan Rapat Dewan Komisaris harus diambil berdasarkan musyawarah untuk mufakat. 
Dalam hal keputusan musyawarah untuk mufakat tidak tercapai maka keputusan diambil dengan 
pemungutan suara setuju lebih dari 3/4 (tiga perempat) bagian dari jumlah suara yang dikeluarkan 
dengan sah dalam Rapat tersebut. 

10. Apabila suara yang tidak setuju dan suara yang setuju sama berimbang maka usul tersebut 
ditolak. 

11. a. Setiap anggota Dewan Komisaris berhak mengeluarkan 1 (satu) suara dan tambahan 1 (satu) 
suara untuk setiap anggota Dewan Komisaris lainnya yang diwakilinya.

b. Setiap anggota Dewan Komisaris yang secara pribadi dengan cara apapun baik secara 
langsung maupun secara tidak langsung mempunyai kepentingan dalam suatu transaksi, 
kontrak atau kontrak yang diusulkan, dalam mana Perseroan menjadi salah satu pihaknya 
harus menyatakan sifat kepentingan dalam suatu Rapat Dewan Komisaris dan tidak berhak 
untuk ikut dalam pengambilan suara mengenai hal-hal yang berhubungan dengan transaksi 
atau kontrak tersebut, kecuali jika Rapat Dewan Komisaris menentukan lain. 

c. Pemungutan suara mengenai diri orang dilakukan dengan surat suara tertutup tanpa tanda 
tangan, sedangkan pemungutan suara mengenai hal-hal lain dilakukan dengan lisan kecuali 
Pimpinan Rapat menentukan lain tanpa ada keberatan dari yang hadir.
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12. Berita acara Rapat Dewan Komisaris harus dibuat oleh seorang yang hadir dalam Rapat yang 
ditunjuk oleh Pimpinan Rapat dan kemudian harus ditandatangani oleh Pimpinan Rapat dan 
oleh seorang anggota Dewan Komisaris lainnya yang hadir dan/atau diwakili dalam Rapat yang 
bersangkutan. Apabila berita acara dibuat oleh seorang Notaris, tandatangan tersebut tidak 
disyaratkan. 

13. Berita acara Rapat Dewan Komisaris yang dibuat sesuai dengan ketentuan ayat 12 pasal ini 
merupakan bukti yang sah mengenai keputusan keputusan yang diambil dalam Rapat Dewan 
Komisaris yang bersangkutan, baik untuk para anggota Dewan Komisaris maupun untuk pihak 
ketiga. 

14. Dewan Komisaris dapat juga mengambil keputusan-keputusan yang sah dan mengikat tanpa 
mengadakan Rapat Dewan Komisaris, dengan ketentuan bahwa semua anggota Dewan 
Komisaris telah diberitahukan secara tertulis tentang usul-usul yang bersangkutan dan semua 
anggota Dewan Komisaris memberikan persetujuan mengenai usul yang diajukan secara tertulis 
serta menandatangani persetujuan tersebut. Keputusan yang diambil dengan cara demikian 
mempunyai kekuatan yang sama dengan keputusan yang diambil dengan sah dalam Rapat Dewan 
Komisaris. 

RENCANA KERJA, TAHUN BUKU DAN LAPoRAN TAHUNAN
Pasal 21

1. Direksi wajib membuat dan melaksanakan rencana kerja tahunan. 

2. Direksi wajib menyampaikan rencana kerja tahunan kepada Dewan Komisaris untuk memperoleh 
persetujuan.

3. Persetujuan laporan tahunan, termasuk pengesahan laporan keuangan tahunan serta laporan 
tugas pengawasan Dewan Komisaris, dan keputusan penggunaan laba ditetapkan oleh RUPS. 

4. Rencana kerja sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) harus disampaikan sebelum dimulainya 
tahun buku yang akan datang. 

5. Tahun buku Perseroan berjalan dari tanggal 1 (satu) Januari sampai dengan tanggal 31 (tiga puluh 
satu) Desember. Pada akhir bulan Desember tiap tahun, buku Perseroan ditutup.

6. Direksi wajib menyerahkan laporan keuangan Perseroan kepada Akuntan Publik yang ditunjuk oleh 
RUPS untuk diperiksa dan Direksi menyusun laporan tahunan dengan memperhatikan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku dan menyediakannya di kantor Perseroan untuk dapat diperiksa 
oleh para pemegang saham terhitung sejak tanggal Pemanggilan RUPS Tahunan. 

7. Dalam waktu paling lambat 4 (empat) bulan setelah tahun buku Perseroan ditutup, Direksi menyusun 
laporan tahunan sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 

8. Laporan tahunan ditandatangani oleh semua anggota Direksi dan Dewan Komisaris, dalam hal 
ada anggota Direksi dan/atau Dewan Komisaris tidak menandatangani laporan tahunan tersebut, 
harus disebutkan alasannya secara tertulis, dalam hal anggota Direksi dan/atau anggota Dewan 
Komisaris tidak menandatangani dan tidak memberikan alasannya maka yang bersangkutan 
dianggap telah menyetujui isi laporan tahunan.

9. Perseroan wajib mengumumkan Neraca dan Laporan Laba/Rugi dalam surat kabar berbahasa 
Indonesia dan berperedaran nasional menurut tata cara sebagaimana diatur dalam Peraturan 
Nomor X.K.2 tentang Kewajiban Penyampaian Laporan Keuangan Berkala. 

PENGGUNAAN LABA DAN PEMBAGIAN DIVIDEN
Pasal 22

1. Laba bersih Perseroan dalam suatu tahun buku seperti tercantum dalam neraca dan perhitungan 
laba rugi yang telah disahkan oleh RUPS Tahunan, dan merupakan saldo laba yang positif dibagi 
menurut cara penggunaannya yang ditentukan oleh RUPS tersebut.

2. Dividen-dividen hanya dibayarkan sesuai dengan kemampuan keuangan Perseroan berdasarkan 
keputusan yang diambil dalam RUPS, dalam putusan tersebut  juga harus ditentukan waktu 
dan cara pembayaran dividen. Dividen untuk suatu saham harus dibayarkan kepada orang atas 
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nama siapa saham itu terdaftar dalam Daftar Pemegang Saham dengan memperhatikan pasal 9 
anggaran dasar ini, yang akan ditentukan oleh atau atas wewenang RUPS dalam mana keputusan 
untuk pembagian Dividen diambil, satu dan lain dengan tidak mengurangi ketentuan dari peraturan 
Bursa Efek di tempat di mana saham-saham tersebut dicatatkan.

3. Dalam hal RUPS Tahunan tidak menentukan penggunaan lain, maka laba bersih setelah dikurangi 
dengan cadangan yang diwajibkan oleh Undang-Undang dan anggaran dasar dibagi sebagai 
dividen.

4. Jikalau perhitungan laba rugi dari satu tahun buku menunjukkan kerugian yang tidak dapat ditutup 
dengan dana cadangan, maka kerugian itu akan tetap dicatat dalam perhitungan laba rugi dan 
selanjutnya untuk tahun-tahun berikutnya Perseroan dianggap tidak memperoleh laba selama 
kerugian yang tercatat dalam perhitungan laba rugi itu belum tertutup seluruhnya, dengan tidak 
mengurangi peraturan perundang-undangan yang  berlaku.

5. Dividen yang tidak diambil setelah 5 (lima) tahun terhitung sejak tanggal ditetapkan untuk 
pembayaran dividen lampau, dimasukkan ke dalam cadangan khusus, RUPS mengatur tata cara 
pengambilan dividen yang telah dimasukkan kedalam cadangan khusus tersebut. Dividen yang 
telah dimasukkan dalam cadangan khusus sebagaimana tersebut di atas dan tidak diambil dalam 
jangka waktu 10 (sepuluh) tahun akan menjadi hak Perseroan. 

6. Mengenai saham-saham yang tercatat dalam Bursa Efek berlaku peraturan-peraturan Bursa Efek 
di tempat di mana saham-saham Perseroan dicatatkan.

7. Perseroan dapat membagikan dividen interim sebelum tahun buku Perseroan berakhir apabila 
diminta oleh Pemegang Saham yang mewakili paling sedikit 1/10 (satu per sepuluh) bagian dari 
saham yang telah dikeluarkan, dengan memperhatikan proyeksi perolehan laba dan kemampuan 
keuangan Perseroan. 

8. Pembagian dividen interim ditetapkan berdasarkan keputusan Rapat Direksi setelah memperoleh 
persetujuan Dewan Komisaris, dengan memperhatikan ayat 6 pasal ini. 

9. Dalam hal setelah tahun buku berakhir ternyata Perseroan menderita kerugian, dividen interim 
yang telah dibagikan harus dikembalikan oleh Pemegang Saham kepada Perseroan. 

10. Direksi dan Dewan Komisaris bertanggung jawab secara tanggung renteng atas kerugian 
Perseroan, dalam hal Pemegang Saham tidak dapat mengembalikan dividen interim sebagaimana 
dimaksud pada ayat 9 pasal ini. 

PENGGUNAAN CADANGAN 
Pasal 23

1. Perseroan wajib menyisihkan jumlah tertentu dari laba bersih setiap tahun buku untuk cadangan, 
yang ditentukan oleh RUPS dengan mengindahkan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku.

2. Kewajiban penyisihan untuk cadangan tersebut berlaku apabila Perseroan mempunyai laba yang 
positif.

3. Penyisihan laba bersih untuk cadangan dilakukan sampai cadangan mencapai paling sedikit 20% 
(dua puluh persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor.

4. Cadangan yang belum mencapai jumlah sebagaimana dimaksud dalam ayat 3 pasal ini hanya 
boleh dipergunakan untuk menutup kerugian yang tidak dipenuhi oleh cadangan lain. 

5. Jika jumlah cadangan telah melebihi jumlah 20% (dua puluh persen) dari jumlah modal ditempatkan 
dan disetor, RUPS dapat memutuskan agar jumlah kelebihannya digunakan untuk keperluan 
Perseroan. 

PERUBAHAN ANGGARAN DASAR
Pasal 24

1. Perubahan anggaran dasar harus dengan memperhatikan Undang Undang tentang Perseroan 
Terbatas dan/atau peraturan Pasar Modal. 
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2. Perubahan anggaran dasar ditetapkan oleh RUPS dengan memperhatikan ketentuan sebagaimana 
tercantum dalam anggaran dasar ini. 

3. Perubahan ketentuan anggaran dasar yang menyangkut pengubahan nama Perseroan dan/atau 
tempat kedudukan Perseroan; maksud dan tujuan serta kegiatan usaha; jangka waktu berdirinya 
Perseroan; besarnya modal dasar, pengurangan modal yang ditempatkan dan disetor dan/atau 
perubahan status Perseroan yang tertutup menjadi Perseroan terbuka atau sebaliknya, wajib 
mendapat persetujuan dari Menteri sebagaimana dimaksud dalam peraturan perundang-undangan 
yang berlaku.

4. Perubahan anggaran dasar selain yang menyangkut hal-hal yang tersebut dalam ayat 3  pasal ini 
cukup diberitahukan kepada Menteri dengan memperhatikan ketentuan dalam Undang-Undang 
tentang Perseroan Terbatas. 

5. Ketentuan mengenai pengurangan modal dengan memperhatikan peraturan perundangan yang 
berlaku, khususnya peraturan Pasar Modal. 

PENGGABUNGAN, PELEBURAN, PENGAMBILALIHAN DAN PEMISAHAN
Pasal 26

1. Penggabungan, Peleburan, Pengambilalihan dan Pemisahan ditetapkan oleh RUPS dengan 
ketentuan sebagaimana tercantum dalam pasal 14 ayat 3 anggaran dasar ini. 

2. Ketentuan lebih lanjut mengenai Penggabungan, Peleburan, Pengambilalihan dan Pemisahan 
adalah sebagaimana dimaksud dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku khususnya 
peraturan perundang-undangan dibidang Pasar Modal. 

PEMBUBARAN,  LIKUIDASI  DAN BERAKHIRNyA STATUS BADAN HUKUM
Pasal 27

1. Pembubaran Perseroan dapat dilakukan berdasarkan keputusan RUPS dengan ketentuan 
sebagaimana tercantum dalam pasal 14 ayat 3 anggaran dasar ini. 

2. Ketentuan lebih lanjut mengenai Pembubaran, Likuidasi dan berakhirnya Status Badan Hukum 
adalah sebagaimana dimaksud dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku khususnya 
peraturan perundang-undangan dibidang Pasar Modal.

TEMPAT TINGGAL
Pasal 28

Untuk hal-hal yang mengenai Perseroan, para pemegang saham dianggap bertempat tinggal pada 
alamat-alamat sebagaimana dicatat dalam Daftar Pemegang Saham dengan memperhatikan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku dan ketentuan di bidang Pasar Modal serta ketentuan Bursa Efek di 
tempat di mana saham-saham Perseroan dicatatkan. 

PERATURAN PENUTUP
Pasal 29

Segala sesuatu yang tidak atau belum cukup diatur dalam anggaran dasar, maka RUPS yang akan 
memutuskannya.
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XIX. PERSyARATAN PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

1.  PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Pemesanan pembelian saham harus dilakukan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang tercantum 
dalam Formulir Pemesanan Pembelian Saham dan Prospektus ini. Pemesanan pembelian saham 
dilakukan dengan menggunakan FPPS asli atau salinan yang dikeluarkan oleh Penjamin Pelaksana 
Emisi Efek yang dapat diperoleh pada Penjamin Emisi Efek atau Agen Penjual yang namanya tercantum 
pada Bab XX dalam Prospektus ini . FPPS dibuat dalam 5 (Iima) rangkap. Pemesanan pembelian saham 
yang dilakukan menyimpang dari ketentuan-ketentuan tersebut di atas tidak akan dilayani. Pemesanan 
tidak dapat dibatalkan oleh pemesan.

Setiap pemesan saham harus memiliki Rekening Efek pada Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang 
telah menjadi pemegang rekening di KSEI.

2.  PEMESAN yANG BERHAK

Pemesan yang berhak melakukan pemesanan pembelian saham adalah Perorangan dan/atau Lembaga/
Badan Usaha sebagaimana diatur dalam UUPM dan Peraturan Bapepam No. IX.A.7 tentang Tanggung 
Jawab Manajer Penjatahan dalam Rangka Pemesanan dan Penjatahan Efek dalam Penawaran Umum, 
lampiran Keputusan Ketua Bapepam No. KEP-45/PM/2000 tanggal 27 Oktober 2000.

3.  JUMLAH PEMESANAN

Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya 500 (lima ratus) 
saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan 500 (lima ratus) saham.

4.  PENDAFTARAN EFEK KE DALAM PENITIPAN KoLEKTIF

Saham-saham yang ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian tentang Pend-
aftaran Efek yang bersifat Ekuitas di KSEI No. SP-0037/PE/KSEI/1210 yang ditandatangani antara 
Perseroan dengan KSEI pada tanggal 29 Desember 2010.

a. Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas saham yang ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut:

Perseroan tidak menerbitkan surat kolektif saham, tetapi saham-saham tersebut akan didistribusikan 
secara elektronik yang diadministrasikan dalam Penitipan Kolektif KSEI. Saham-saham hasil 
Penawaran Umum Perdana ini akan dikreditkan ke dalam Rekening Efek atas nama pemegang 
rekening selambat-Iambatnya pada tanggal 5 April 2011.

Sebelum saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana ini dicatatkan di Bursa 
Efek, pemesan akan memperoleh konfirmasi hasil penjatahan atas nama pemesan dalam bentuk 
Formulir Konfirmasi Penjatahan (FKP) yang sekaligus merupakan tanda bukti pencatatan dalam 
buku Daftar Pemegang Saham Perseroan atas saham-saham dalam Penitipan Kolektif.

KSEI, Perusahaan Efek, atau Bank Kustodian akan menerbitkan konfirmasi tertulis kepada 
pemegang rekening sebagai surat konfirmasi mengenai kepemilikan saham. Konfirmasi tertulis 
merupakan surat konfirmasi yang sah atas saham yang tercatat dalam Rekening Efek.

Pengalihan kepemilikan saham dilakukan dengan pemindahbukuan antar Rekening Efek di KSEI.

Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, bonus, hak memesan 
efek terlebih dahulu dan memberikan suara dalam RUPS, serta hak-hak lain yang melekat pada 
saham.
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Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih dahulu kepada saham 
dilaksanakan oleh Perseroan, atau Biro Administrasi Efek yang ditunjuk oleh Perseroan, melalui 
Rekening Efek di KSEI untuk selanjutnya diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial owner) 
yang memiliki/membuka Rekening Efek di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian.

Setelah Penawaran Umum Perdana dan setelah saham Perseroan dicatatkan, pemegang saham 
yang menghendaki sertifikat saham dapat melakukan penarikan saham keluar dari Penitipan 
Kolektif di KSEI setelah saham hasil Penawaran Umum Perdana didistribusikan ke dalam Rekening 
Efek Perusahaan Efek atau Kustodian yang ditunjuk.

Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan saham kepada KSEI 
melalui Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola sahamnya dengan mengisi formulir 
penarikan efek.

Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam bentuk surat kolektif 
saham selambat-Iambatnya 5 (lima) Hari Kerja setelah permohonan diterima oleh KSEI dan 
diterbitkan atas nama pemegang saham sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank Kustodian 
yang mengelola Saham.

Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas Saham Perseroan wajib 
menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah menjadi pemegang rekening di KSEI 
untuk mengadministrasikan saham tersebut.

b. Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan surat sahamnya 
tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi bursa. Informasi lebih lanjut mengenai 
prosedur penarikan saham dapat diperoleh pada para Penjamin Emisi Efek di tempat di mana 
FPPS yang bersangkutan diajukan atau Biro Administrasi Efek yang ditunjuk oleh Perseroan.

5.  PENGAJUAN PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Selama Masa Penawaran, para pemesan yang berhak dapat melakukan pemesanan pembelian Saham 
selama jam kerja yang ditentukan oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek atau para Penjamin Emisi Efek 
atau Agen Penjual, di mana FPPS diperoleh. Para pemesan yang melakukan pemesanan pembelian 
Saham tidak dapat melakukan pembatalan atas pemesanan Saham.

Setiap pihak hanya berhak mengajukan 1 (satu) FPPS dan wajib diajukan oleh pemesan yang 
bersangkutan dengan melampirkan tanda jati diri (KTP/Paspor bagi perorangan dan anggaran dasar 
bagi badan hukum) serta melakukan pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan. Bagi pemesan 
asing, di samping melampirkan fotokopi jati diri (paspor), pada FPPS wajib mencantumkan nama dan 
alamat di luar negeri dan/atau domisili hukum yang sah dari pemesan secara lengkap dan jelas serta 
melakukan pembayaran sebesar jumlah pemesanan.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek, para Penjamin Emisi Efek dan Perseroan berhak untuk menolak 
pemesanan pembelian saham apabila formulir tidak diisi dengan lengkap atau bila persyaratan 
pemesanan pembelian saham tidak terpenuhi.

6.  MASA PENAwARAN

Masa Penawaran akan dilaksanakan pada tanggal 29 Maret 2011 hingga 31 Maret 2011 pada jam 
kerja.

7.  TANGGAL PENJATAHAN

Tanggal di mana Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan menetapkan penjatahan saham untuk 
setiap pemesanan adalah tanggal 4 April 2011.
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8.  SyARAT PEMBAyARAN

Pembayaran dapat dilakukan dengan uang tunai, cek, pemindahbukuan atau wesel bank dalam mata 
uang Rupiah dan dibayarkan kepada Penjamin Emisi Efek atau Agen Penjual pada waktu FPPS 
diajukan. Selanjutnya, semua setoran dari Penjamin Emisi Efek dan Agen Penjual harus dimasukan ke 
dalam rekening Penjamin Pelaksana Emisi Efek pada:

OSK Nusadana - IPO MBSS
A/C No.122-00057.4736

Bank Mandiri Cabang Jakarta Berdharma

Apabila pembayaran menggunakan cek, maka cek tersebut harus merupakan cek atas nama/milik 
pemesan yang mengajukan (menandatangani) FPPS dan harus sudah “in good funds” pada tanggal 
31 Maret 2011 jam 14.00 WIB. Cek dari/milik/atas nama pihak ketiga tidak dapat diterima sebagai 
pembayaran.

Semua biaya bank dan biaya transfer sehubungan dengan pembayaran tersebut menjadi tanggung 
jawab pemesan. Semua cek dan bilyet giro bank akan segera dicairkan pada saat diterima. Bilamana 
pada saat pencairan, cek atau bilyet giro ditolak oleh bank tertarik, maka pemesanan pembelian Saham 
yang bersangkutan otomatis dianggap batal.

Untuk pembayaran yang dilakukan melalui transfer account dari bank lain, pemesan harus melampirkan 
fotocopy Lalu Lintas Giro (LLG) dari bank yang bersangkutan dan menyebutkan nomor FPPS-nya.

9.  BUKTI TANDA TERIMA

Penjamin Pelaksana Emisi Efek, para Penjamin Emisi Efek atau Agen Penjual yang menerima pengajuan 
FPPS, akan menyerahkan kembali kepada pemesan, tembusan dari FPPS lembar ke-5 (lima) sebagai 
bukti tanda terima pemesanan pembelian Saham. Bukti tanda terima pemesanan pembelian Saham ini 
bukan merupakan jaminan dipenuhinya pemesanan. Bukti tanda terima tersebut harus disimpan untuk 
kelak diserahkan kembali pada saat pengembalian uang pemesanan dan/atau penerimaan Formulir 
Konfirmasi Penjatahan atas pemesanan pembelian saham.

10.  PENJATAHAN SAHAM

Pelaksanaan penjatahan akan dilakukan oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek selaku Manajer Penjatahan 
dengan sistem kombinasi yaitu Penjatahan Terpusat (Pooling) dan Penjatahan Pasti (Fixed Allotment) 
sesuai dengan Peraturan No. IX.A.7 tentang Tanggung Jawab Manajer Penjatahan Dalam Rangka 
Pemesanan dan Penjatahan Efek Dalam Penawaran Umum, lampiran Keputusan Ketua Bapepam No. 
KEP-45/PM/2000 tanggal 27 Oktober 2000 serta peraturan perundangan lain termasuk peraturan di 
bidang Pasar Modal yang berlaku. Hasil penjatahan saham akan diaudit dengan mengikuti prosedur 
sebagaimana diatur dalam Peraturan Bapepam No. VIII.G.12. tentang Pedoman Pemeriksaan Oleh 
Akuntan Atas Pemesanan dan Penjatahan Efek Atau Pembagian Saham Bonus, lampiran Keputusan 
Ketua Bapepam No. Kep-17/PM/2004 tanggal 13 April 2004.

Adapun sistem porsi penjatahan yang akan dilakukan adalah sistem kombinasi yaitu Penjatahan Pasti 
(Fixed Allotment) dibatasi sampai dengan jumlah maksimum 97% (sembilan puluh tujuh persen) dari 
jumlah Saham yang ditawarkan. Sisanya sebesar minimum 3% (tiga persen) akan dilakukan Penjatahan 
Terpusat (Pooling).
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Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)

Dalam hal penjatahan yang dilaksanakan dengan menggunakan sistem penjatahan pasti, maka 
penjatahan tersebut hanya dapat dilaksanakan apabila memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai 
berikut:

a. Manajer Penjatahan dapat menentukan besarnya persentase dan pihak-pihak yang akan 
mendapatkan penjatahan pasti dalam Penawaran Umum Perdana ini. Pihak-pihak yang akan 
mendapatkan Penjatahan Pasti antara lain adalah dana pensiun, asuransi, bank, manajer investasi 
dan pihak lain yang telah mengisi FPPS pada Masa Penawaran. 

b. Dalam hal terjadi kelebihan permintaan beli dalam Penawaran Umum Perdana ini, Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek, para Penjamin Emisi Efek, atau pihak-pihak terafiliasi dengannya dilarang 
membeli atau memiliki saham untuk rekening mereka sendiri; dan

c. Dalam hal terjadi kekurangan permintaan beli dalam Penawaran Umum Perdana ini, Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek, para Penjamin Emisi Efek, atau pihak-pihak terafiliasi dengannya dilarang 
menjual saham yang telah dibeli atau akan dibelinya berdasarkan kontrak penjaminan Emisi Efek, 
kecuali melalui bursa efek jika telah diungkapkan dalam Prospektus bahwa saham tersebut akan 
dicatatkan di bursa efek.

Penjatahan Terpusat (Pooling)

Penjatahan terpusat dibatasi sampai dengan minimum 3% (tiga persen) dari jumlah Saham yang 
ditawarkan. Jika jumlah Saham yang dipesan melebihi jumlah Saham yang ditawarkan, maka Manajer 
Penjatahan harus melaksanakan prosedur penjatahan sisa Saham sebagai berikut:

a. Jika setelah mengecualikan pemesan Saham terafiliasi yang merupakan direktur, komisaris, 
karyawan atau pihak yang memiliki 20% (dua puluh persen) atau lebih saham dari suatu Perusahaan 
Efek yang bertindak sebagai para Penjamin Emisi Efek atau pihak lain yang terafiliasi dengan 
Perseroan sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana ini, dan terdapat sisa Saham yang 
jumlahnya sama atau lebih besar dari jumlah yang dipesan, maka pemesan yang tidak dikecualikan 
itu akan menerima seluruh jumlah Saham yang dipesan.

b. Jika setelah mengecualikan pemesan Saham terafiliasi sebagaimana dimaksud di poin 2.a di atas 
dan terdapat sisa Saham yang jumlahnya lebih kecil dari jumlah yang dipesan, maka penjatahan 
bagi pemesan yang tidak dikecualikan itu akan dialokasikan dengan meliputi persyaratan sebagai 
berikut:

i. Para pemesan yang tidak dikecualikan memperoleh satu satuan perdagangan di BEI, jika 
terdapat cukup satuan perdagangan yang tersedia. Dalam hal jumlahnya tidak mencukupi 
maka satuan perdagangan yang tersedia akan dibagikan dengan diundi. Jumlah Saham yang 
termasuk dalam satuan perdagangan dimaksud adalah satuan perdagangan penuh terbesar 
yang ditetapkan oleh BEI.

ii. Apabila masih terdapat saham yang tersisa, maka setelah satu satuan perdagangan dibagikan 
kepada pemesan. Pengalokasian dilakukan secara proporsional, dalam satuan perdagangan 
menurut jumlah yang dipesan oleh para pemesan.

iii. Penjatahan bagi pihak yang terafiliasi dilakukan dengan ketentuan bahwa jika para pemesan 
karyawan Perseroan dan pemesan yang tidak terafiliasi telah menerima penjatahan 
sepenuhnya dan masih terdapat sisa saham, maka sisa saham tersebut dibagikan secara 
proporsional kepada para pemesan yang mempunyai hubungan istimewa.

Informasi penjatahan dapat diambil pada Tanggal Penjatahan mulai pukul 16.00 WIB.
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11.  PEMBATALAN PENAwARAN UMUM PERDANA

Sebelum Tanggal Pembayaran, Perseroan mempunyai hak untuk membatalkan Penawaran Umum 
Perdana ini berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek. Dalam hal 
dilakukan pembatalan Penawaran Umum Perdana, maka mekanisme pelaksanaannya akan mengikuti 
ketentuan yang terdapat pada Peraturan Bapepam dan LK No. IX.A.2 tentang Tata Cara Pendaftaran 
Dalam Rangka Penawaran Umum, lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK No. Kep-122/BL/2009 
tanggal 29 Mei 2009.

12.  PENGEMBALIAN UANG PEMESANAN

Bagi pemesan pembelian saham yang ditolak seluruhnya atau sebagian atau dalam hal terjadinya 
pembatalan Penawaran Umum Perdana ini, pengembalian uang dalam mata uang Rupiah dilakukan 
oleh para Penjamin Emisi Efek atau Agen Penjual di tempat di mana FPPS yang bersangkutan diajukan 
atau oleh pihak yang telah ditunjuk oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek. Pengembalian uang tersebut 
dilakukan selambat-Iambatnya dalam waktu 2 (dua) hari kerja setelah tanggal akhir penjatahan atau 
tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum Perdana ini.

Apabila pengembalian uang melampaui 2 (dua) hari kerja setelah tanggal akhir penjatahan atau tanggal 
diumumkannya pembatalan Penawaran Umum Perdana ini, maka pengembalian uang pemesanan 
tersebut akan disertai bunga dengan tingkat bunga per tahun untuk deposito 1 (satu) bulan pada bank 
penerima dihitung secara pro rata untuk setiap hari keterlambatan. 

Pembayaran dapat diberikan dengan cek atas nama pemesan yang mengajukan FPPS, langsung oleh 
pemodal di kantor Penjamin Pelaksana Emisi Efek atau kantor yang ditunjuk oleh Penjamin Pelaksana 
Emisi Efek atau kantor para Penjamin Emisi Efek atau Agen Penjual di mana FPPS diajukan dengan 
menyerahkan bukti tanda terima pemesanan pembelian Saham dan menunjukkan Formulir Konfirmasi 
Penjatahan.

13.  PENyERAHAN FoRMULIR KoNFIRMASI PENJATAHAN ATAS PEMESANAN 
PEMBELIAN SAHAM

Distribusi Formulir Konfirmasi Penjatahan kepada masing-masing pemesan saham akan dilakukan 
melalui para Penjamin Emisi Efek atau Agen Penjual di mana FPPS yang bersangkutan diajukan atau 
melalui Biro Administrasi Efek yang ditunjuk sejak Tanggal Penjatahan. Formulir Konfirmasi Penjatahan 
dapat diambil dengan menyerahkan bukti tanda terima pemesanan pembelian Saham.

14.  LAIN-LAIN

Penjamin Pelaksana Emisi Efek berhak untuk menerima atau menolak pemesanan pembelian Saham 
secara keseluruhan atau sebagian. 

Setiap pihak dilarang baik langsung maupun tidak langsung untuk mengajukan lebih dari 1 (satu) 
pemesanan untuk setiap Penawaran Umum Perdana. Dalam hal terbukti bahwa pihak tertentu 
mengajukan lebih dari 1 (satu) pemesanan, baik secara langsung maupun tidak langsung, maka 
Penjamin Emisi Efek wajib membatalkan pemesanan tersebut.
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XX.  PENyEBARLUASAN PRoSPEKTUS DAN FoRMULIR 
PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Prospektus dan FPPS dapat diperoleh pada kantor para Penjamin Emisi Efek yang ditunjuk yaitu 
Perantara Pedagang Efek yang terdaftar sebagai anggota Bursa Efek. Penjamin Emisi Efek yang 
dimaksud adalah sebagai berikut:

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT oSK Nusadana Securities Indonesia
CIMB Niaga Plaza Lantai 14

Jalan Jenderal Sudirman Kav. 25, Jakarta 12920
Telepon: (021) 2598 6888;  
Faksimili: (021) 2598 6777

PT Mandiri Sekuritas
Plaza Mandiri Lantai 28

Jalan Jenderal Gatot Subroto Kav. 36 – 38, 
Jakarta 12190

Telepon: (021) 526 3445;  
Faksimili: (021) 526 3603 

PENJAMIN EMISI EFEK

PT Amantara Securities
Plaza BII Tower 3 Lantai 11

Jalan M.H. Thamrin No. 51 Kav 21-22, Jakarta 
10350

Telepon: (021) 392 9228;  
Faksimili: (021) 392 9588

PT Andalan Artha Advisindo Sekuritas
Gedung Artha Graha Lantai 26

Jalan Jenderal Sudirman Kav 52-53, Jakarta 
12190

Telepon: (021) 515 2640;  
Faksimili: (021) 515 2644

PT Lautandhana Securindo
Wisma Kyoei Prince Lantai 15

Jalan Jenderal Sudirman Kav 3, Jakarta 10220
Telepon: (021) 5785 1818; 
 Faksimili: (021) 5785 1777

PT Minna Padi Investama 
Equity Tower Lantai 11, SCBD Lot 9

Jalan Jenderal Sudirman Kav 52-53, Jakarta 
12920

Telepon: (021) 525 5555;  
Faksimili: (021) 527 1527 

PT NC Securities
Menara Karya Lantai 8

Jalan H.R. Rasuna Said Blok X-5 Kav 1-2, 
Jakarta 12950

Telepon: (021) 2554 6700; 
Faksimili: (021) 5794 4700

PT NISP Sekuritas
Puri Imperium Building Office Unit G.2,3,5

Jalan Kuningan Madya Kav 5-6, Jakarta 12980
Telepon: (021) 837 95238; 
Faksimili: (021) 837 95240

AGEN PENJUAL
PT First Asia Capital

Panin Bank Center Lantai 3
Jalan Jenderal Sudirman No. 1 Senayan, 

Jakarta 10270
Telepon: (021) 726 3969;  
Faksimili: (021) 571 0895

PT Finan Corpindo Nusa
Wisma Nusantara Lantai 26

Jalan M.H. Thamrin Kav. 59, Jakarta 10350
Telepon: (021) 316 1122 (general), 316 2130 

(equity); Faksimili: (021) 316 2430
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